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A / isah perjalanan para ulama dalam menuntut ilmu nyaris

l4 ,sulit dicaritandingannya di masa kini. Betapa gigihnya
y V para shahabat, tabi'in, tabiut tabi'in, dan para mujaddid
abad ini dalam menuntut ilmu. lnilah beberapa penggalan kisah
tersebut:

Abu Ad-Darda', "Kalau aku menemukan satu ayat dalam
Al-Qur'an dan tidak ada orang yang bisa menerangkannya
kepadaku, kecuali seorang yang tinggal di tempat yang sangat
jauh sekali, aku akan turut dia".

Sesungguhnya Sa'id bin Al-Musayyab pernah berjalan
berhari-hari dan bermalam-malam untuk mencari satu hadits.

lmam Malik merasakan pedihnya kemiskinan. Saking luasnya
menuntut ilmu, hingga mengurangi atap rumahnya; dia menjual
kayunya. Kemudian, dunia jauh darinya.

Tidak seorang pun pada zaman lbnul Mubarak yang lebih
gigih dalam menuntut ilmu selain dirinya. Dia pergi ke Yaman,
Mesir, Syam, Bashrah, dan Kufah. Dia adalah termasuk orang
yang meriwayatkan ilmu dan pantas untuk itu. Dia belajar dari
yang tua maupun yang muda.

Yahya bin Ma'in adalah seorang imam dalam al-jarhu wa
ta'dil (ilmu mengenai kecacatan dan kebenaran riwayat suatu
hadits). Seorang yang telah sampai pada puncak ilmu hadits
pada zamannya. la menghabiskan 1.050.000 dirham dalam
mencari hadits hingga tidak ada yang ia miliki selain sandal yang
dipakai.

Al-Bukhari Rahimahullah pergi menemui para ahli hadits
yang ada di penjuru dunia. Dia belajar ke Khurasan, pegunungan,
kota kota di sekitar lrak seluruhnya, Ht1az, Syam, Mesir, dan dia
datang ke lrak beberapa kali. Al-Bukhari berkata, "Aku belajar
kepada 1.000 guru dari kalangan ulama, bahkan lebih. Aku tidak
tt#tpunyai satu hadits pun, kecuali kusebutkan sanadnya."

Lantas bagaimana halnya upaya Anda dalam menuntut
ilmu? lnsya Allah, buku ini memberikan motivasi bagi kita untuk
lebih bersqngguh-qlrngguh menuntut ilmu. Karena ilmu adalah, "u-;
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KATA PENGAI,ITAR

^6 
egala puji bagi Allah, kepada-Nya kita memuji, minta

@totong, minta ampun, dan bertobat, serta kita berlin-

dung kepada-Nya dari kejahatan diri dan perbuatan kita.

Barangsiapa yang diberi-Nya petunjuk, tidak ada orang yang

dapat menyesatkannya; barangsiapa yang disesatkan-Nya,

tidak ada yang dapat menunjukinya. Saya bersaksi tidak

ada yang patut diibadahi, kecuali Allah Yang Maha Esa dan

tidak ada sekutu bagi-Nya dan saya bersaksi bahwa Nabi

Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

" Hai orang-orang yang beriman, bertalcwalah kepada Allah de-
ngan sebenar-benar takwa kepada-l,lya; dan janganlah sekali-
kali kamu mati, melainkan dalnm keadnan beragama Islam."
(Ali Imran: 102)

" Hai sekalian mnnusia, bertalovalah kepada Rabbmuyang telah
menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah men-

ciptakan istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkem-

bangbial<nn laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertak-
walah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu satnn lain, dan (pelihara) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan meng-

awasi kamz. " (An-Nisa': l)
" Hai orang-orang yang beiman, benalovalalt lanu kepada ALloh

dan lutal<anlah perlutant yang berwr, niscaya Alhh memper-
baiki bagimu arnalan-analanma dan mengarnpuni bagimu dosa-

dosamu. Dan barangsiapa mennati Allah dan Rasul-lrlya, se-

KltdQnqdntar Xi



sungguhnya ia telah mendapat kemenan:gan yang besar." (Al-
Ahzab:70-71)

Ammaa ba'du. Sebaik-baik perkataan arlalah firman

Allah la'ala; sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Rasul

Allah Shal/allahu Alatht ua Sallam. Seburuk-b,uruk urusan

adalah hal-halbaru yang diada-adakan dan setiap hal-halyang

baru adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesal.

Sesungguhnya ilmu dan ulama mempunl/ai keduduk-

an yang sangat mulia. Allah la'ala memujipara ulama dalam

firman-Nya,

"Allah menyatakan bahwasanya ti.dak oda yang berhak diiba-
dahi, melatnkan Dia. Yang menegakkant keadik,n. Para mala-
ikat dan orang-oran7 yang berilmu (1uga meiryaalun yang

demtkian ilu). Tak ada yang berhak diibadahi, melainlwn Dia.
Yang Mahaperkasa lagt Maha Bijaksana " (Ali lrrran: 18)

Ada beberapa hal yang bisa kita petik dari ayat di atas,

di antaranya:
. Keutamaan ilmu dan para ulama dari yang lain.

' Sejalannya kesaksian para ulama dengan Allah la'ala dan

para malaikat.
. Rekomendasidan pujian NlahTa'ala untuk orzrng yang ber-

ilmu.

Allah juga menggandengkan ilmu ,Cengan tauhid. Bah-

kan, Allah mendahulukan ilmu sebelum mengtrcapkan kali-

mat tauhid; ilmu harus ada sebelum berkata clan beramal,

sebagaimana fi rman Allah,
. Maka, ketahuilah bahwa sesungguhnyct tidak aia yang berhak
diibadahi melainkan Allah dan mohonluh amputxan bagi dosa-
mu dnn bagi (dosa) orang-orang mukmin laki-htki dan perem-
puan." (Muhammad: 19)

xii cPeiatanan'Ukmalvlenuntut ltmu



lmam Al-Bukhari Rahtmahullah memberikan satu bab

dalam kjtab shahihnla; laitu tentang berilmu sebelum berkata

dan beramalyang berlandaskan kepada firman Allah la'ala:
i, vtjt \ Ln'lLi 'ketahuilah bahwa tiada Tuhan selain Allah'.

Maka, dia memulainya dengan ilmu.r

IbnulMunir Rahimahullah berkata ketika dia mengo-
mentari hadits ini, 'Maksudnya adalah menerangkan bahwa

ilmu adalah syarat benarnya perkataan dan amal. Tidak akan

diterima keduanya tanpa dilandasi ilmu. Maka, ilmu harus

lebih didahulukan karena ilmulah yang akan membenarkan

niat dan amal. Maka, Penulis (lmam Al-Bukhari -pent.) me-

ngingatkan hal ini agar tidak ada lagi yang berprasangka

bahwa pernyataan tlmu tidak akan bermanfaat tanpa amal
adalah penghinaan terhadap ilmu dan menganggap remeh

dalam menuntutnya."2

Diriwayatkan dari Baqiyah bin Walid dari Mu'adz bin

Rifa'ah, dari lbrahim bin Abdurrahman AI-Azri, ia berkata,

"Rasulullah S hallallahu Alaiht wa Sallam bersabda,

, 4a|bv ib o' ni,:t ri; .a'k r:elr #
. o, .", I o 6 ,. ..., .t2', -

JJ.t' &-f tt;)b4tr-',
'llmu ini akan selalu dibawa oleh orang-orang yang adil, yang
mana merelu membenihkumya dai talo4,ilon orang-orang jahil,
penjiplakan orang-orang bahil, dan perryilnpangan or(ng-orang
y ang be rlebi h-le bi han' . " 

t

' snanih At-Bukhari, (1/37), no. 67.
2 Fethut Beai, (1t216).
3 Diriwayatkan oleh Al€aihaqi dalam Al-Kubre, no. 20700; dan At-Tamhkt, (1t5gl,

As-Silsilah As-Shahihah, (114851, Al-lvlisyka( no. 2118; dan As-Sunnah, no. 837 dan 838.

fgtarkngantar riii
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Al-Manawi Rahtmahullah berkata, "lni a<lalah pembe-

ritahuannya tentang terjaganya ilmu dan adilnla orang yang

berilmu. Allah selalu memberikan taufik pada setiap zaman

bagi orang-orang adil yang menjaganya dari pe:nyimpangan-

penyimpangan. lni sekaligus penegasan tentanl; adilnya para

penjaganya di setiap masa, juga salah satu tarrda kenabian.

Tidak menutup kemungkinan adanya orang-orang fasik me-

ngetahuisebahagian dari ilmu karena hadits inr hanya mem-
beritahukan adilnya para pengemban ilmu tersebut, bukan
maksudnya selain mereka tidak mengetahuinya sama sekali.

Hadits inijuga menunjukkan keutamaan para ulama darima-
nusia lainnya dan keutamaan ilmu agarna dari ilmu yang Iain.

Kemudian, juga menggambarkan bahwa urrat ini adalah

umat yang paling belakang dan akan senantia:n ada orang-

orang yang menjaga dan menjalankan perintatr Allah hingga

akhir zaman."a

Dilihat dari pentingnyra judul inidan segala permasalahan

bermuara padanya, ketahuilah itu adalah ilmu. i)engan ilmu-
lah seseorang akan bisa menauhidkan,\llah ftr'ala; dengan

ilmu ia beribadah; dengan ilmu ia memerangi berbagai

bid'ah; ilmu menjadikan hati hidup dan baik serta sucinya
jiwa. Berkata seorang bijak, 'Wahai putraku! Dtuduklah ber-

sama para ulama dan rapatkanlah kedua lututmu dengan

mereka karena sesungguhnya Allah akan menghidupkan
hati yang mati dengan cahaya ilmu sebagaimana Allah

hidupkan tanah yang gersang dengan curahan hujan dari
langit." Dengan ilmu kita bisa mengetahui :;unnah yang

n Faidnu eadir,6tzs61.
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dengan itu kita bisa mengikuti Nabi Shallallahu Alatht wa
Sallam, dan ini adalah amalan yang paling mulia kepada
Allah. Al-Qasim bin Salam berkata, "Orang yang mengikuti
sunnah seperti orang yang menggenggam bara. Bagi saya,

pada saat ini ia lebih mulia daripada memenggal dengan
pedang dijalan Allah."

Syaikh Al-Albani Rahrm ahullah mengomentari ucapan-

nya, "lni pada zamannya. Maka, apa yang akan dikatakan di

zaman kita saat ini?" 5

Maka, ilmu adalah jalan untuk mencapai kemenangan

dan bisa mengangkat derajat manusia. Para ulama adalah
pewaris para nabi. Para nabi tidak mewariskan dinar ataupun
dirham, tetapi mereka mewariskan ilmu.

Maka, seyogyanya seorang Muslim senantiasa memin-
ta kepada Allah agar memberikannya pemahaman dalam

ilmu agama, dan meminta kepada-Nya kemudahan dalam

menuntut ilmu. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan katakanlah, 'Ya Allah tambahkanlah kepadaku ilmu pe-
ngetahuan' ." (Thaha: I 14)

lbnu Hajar ketika mengomentari ayat tersebut berkata,
"Sangat jelas menunjukkan keutamaan ilmu karena Allah

tidak pernah menyuruh Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam
untuk meminta tambahan apa pun, kecuali ilmu. Maksud

ilmu di sini adalah ilmu syariat yang berguna untuk menge-
tahui apa-apa yang diwajibkan kepada setiap orang yang

mukallaf dari urusan agamanya, seperti, ibadah, muamalah,

berilmu dengan asma' dan sifat Allah, kewajiban-kewajiban

u Kitab Al-lman, oleh Abu Ubaid, hlm. 50 dengEn tahqq ALAlbani,

Kqta(kngatt ar ,(v



yang harus ditunaikan dari apa yang diperintatrkan kepada-

nya, membersihkan sifat-sifatAllah yang dikurarrgi, dan yang

berkisar sekitarnya daritafsir, hadits, sert,a fikih."'t

Syaikhul lslam lbnu Taimiyah berkata, "Bisa jadi aku

menemukan dalam satu ayat ada seratus penalsiran. Kemu-

dian, aku memohon kepada Allah agar lbisa fatram, dan aku

berkata, 'Wahai yang mengajarkan Adarn dan lbrahim, ajar-

kanlah aku'. Aku pergimenuju sebuah nrasjid yang telah sepi

atau yang semisalnya. Aku membolak-balikart wajahku di

tanah dan kembali berdo'a, 'Wahai yang merrgajarkan ke-

pada lbrahim, berilah aku pemahaman'.'Kemudian, dia ber-

cerita tentang kisah Mu'adz bin Jabal dan ;rcrkataannya
kepada Malik bin Yukhamir ketika menangis menjelang ajal-

nya, "Saya menangis bukan karena urusan dun a yang kuda-

patkan darimu. Akan tetapi, aku menarrgis karena ilmu dan

iman yang kupelajari darimu." l-alu, dia menjawab, "Sesung-

guhnya ilmu dan iman apabila dicari akan didapat. Maka,

tuntutlah ilmu tersebut pada empat rlrdng. Jika engkau

belum menemukannya pada mereka di dunia ini, mintalah

kepada yang mengajar Nabi Ibrahim."T

Suffan bin'Uyainah pernah ditanya tentarg keutamaan

ilmu, dia menjawab, "Tidakkah kalian mendengar firman

Allah ketika mengawalinya, Dia berfirmarn: irr vq ;.11 \ 'rt"rtLt'

Kemudian, Allah memerintahkan untuk beramal. Maka,

Dia berfirman: r,Lj-rl. ;l1rr. Yaitu, bersaksi bahura tiada yang

berhak diibadati, kecuali Allah. Yang tidak mungkin sese-

6 Fethul Baan, (t1411.
7 

At-lJquud Adduiyah, (1t421.
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orang diampuni, kecuali dengan sebabnya. Barangsiapa yang

mengucapkannya, ia akan diampuni."s

Dalam sebuah hadits yang shahih disebutkan bahwa

Ra su I u I la h S hal lal lahu Alaiht usa Sal/am bersa bd a :

'ilt Aa- y 
"'i?ri57 & +'--6"6. y* ;

"Barangsiapa yang melalui sudu jalan uru* menuilw ilmu,
Allah akan mudahkan wut*nya dengan sebab ilu jalan menuju
surga." e

Diriwayatkan dari Shahran bin 'Assal Al-Muradi, dia

berkata, "Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaiht wa
Sallam bersabda:

l. . c . O c c

'a{ctdt'^)'c-1,bi )l#' :JL €yrt'; gf q,6
"r'^ 

. . .. o 1p\w)Yi
'Tidak seorang pun yang kelrur dai runaluya utuk menuntw
ilmu, kecuali para malaikat membentangkan sayap uruuknya
karena ridlauas apayang diWukannya' ." to

lmam Syafi'i Rahimahullah berkata, "Menuntut ilmu
lebih utama dari shalat sunnat." Dia juga berkata, "Barang-

siapa yang mendambakan dunia, haruslah ia berilmu; barang-

siapa yang mendambakan akhirat ia harus berilmu." Dia ber-

kata, 'Tidak ada jalan yang lebih utama untuk mendekatkan

" xityatut eutit a', Q t?f,il.
e Olriuapfran A8!ilJl|af', Kilab lhru, Bab'AlJlmu Qablal Oauli walArnaf, (1126).
to 

Diriwayatkan lbnu trlaiah @lam l/tt@dinwh, Bab 'Fadhlul Ulama rml Hatstsu
ala Thalaul llmi'. hadits rlp. 2261 dan belhu berkatia dalam Az-Zawl:d.'Para perawi
sanadnla tsiqah'.
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diri kita kepada Allah setelah shalat fardhu, kectrali menuntut
ilmu," 1l

Perjalanan mencari hadits adalah kecakapan para ahli

hadits dan tidak pernah lepas darijalan dan rretode dalam

mencari hadits serta mengumpulkan jalan dan :;anadnya. Al-

Hakim meriwayatkan dengan sanadnya CariYahya bin Ma'in,

dia berkata, "Ada empat golongan yang tidak bisa diambil

kebaikan dan manfaat dari mereka: penjaga pintu gerbang,

asisten qadhi, anak muhadits (ahli haditr, dan :;eorang yang

belajar di negerinya dan tidak keluar untuk menr:ari hadits."12

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal ,pernah bertanya ke-

pada ayahnya, 'Apakah menurut Ayahanda se()rang penun-

tut ilmu boleh tetap pada seorang yang berilmtr dan dia me-

nulis darinya, atau haruskah ia keluar ke tempert-tempat lain

untuk mencari ilmu?" Dia menjawab, 'Hendaklah ia pergi

dan menulis dari orang-orang Kufah, Bashrah, Madinah,

Ivlakkah, dan orang yang mencium beritat3 dari mereka."

Imam Ahmad juga ditanya, "Apakah seseorang harus

keluar dalam menuntut ilmu?" Dia menjawab, 'Ya. Demi

Allah harus lebih dari itu. Telah sampai keparla Al-Qamah

dan Al-Aswad satu hadits dari Umar, ,lan mt:reka berdua

" An-Nawawi, TehdzibulAsme'wal Lughaal, (n4)
'2 Lihat Al-Hakim, Matifatul Hedils,hlm. g.

" Dikatakan syamamtu fulanan'saya mencium berita dari seseorang' jika engkau
mendekatinya dan engkau mengetahui apa yang ia miliki berupa pen0etahuan dan pene-
rangan. Timbangan mufublah dan pencruman seakan-akan engkau msncium apa yang ia
miliki untuk kaupergunakan yang seharusnya itu: dan psrl.ataan mereka syamamnahum
tsumma nawasynahum'kami mencium mereka kemudian menarik mer,:ka'; dan syamamtu
ar-njul'saya mencium seseorang' jika engkau mendek€tin)ra; dan asysyamam, yailu
'mendekati'. L isan ul Arab. (1 Z 326l,.
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tidak merasa cukup sebelum mereka bertemu dan mende-

ngarkan langsung darinya."ra

Imam As-Sakhawi berkata, "lni adalah suatu bentuk
yang sesuai sunnah dan lebih dianjurkan. Terlebih lagibila ia

mengetahui bahwa di antara para perawinya ada yang

berasal dari daerah selain daerahmu, baik secara mutlak

at:,u muqaAgad dengan ketinggian ilmu dan selainnya,

bahkan hukum menuntut ilmu bisa jadi wajib bila berkaitan

dengan masalah hal-hal yang wajib dalam hukum dan

berhubungan dengan syariat lslam yang tidak mungkin

diketahui kecuali dengan mempelajari hal itu. Maka, cara

mengtkuti malcsud."|5

Oleh karena itu, saya ingin mengkhususkan satu pem-

bahasan dalam masalah ini karena pentingnya masalah ini.

Kaum Muslimin membutuhkannya dalam ibadah dan kehi-

dupan mereka sehari-hari. Untuk membangkitkan semangat

mereka dalam menuntut ilmu; penuh perhatian untuk itu se-

bagai senjata memerangi berbagai syubhat dan mendapat-

kan pahala pada hari Kiamat dengan izin Allah Ta'ala, se-

bagai bekal bagi mereka didunia serta akhirat.

Saya tidak lupa mengucapkan terima kasih yang se-

dalam-dalamnya pada semua pihak yang punya andil dalam

menyelesaikan tulisan ini. Saya sangat terbantu dengan

kitab - kitab Sya i kh Al -Alba n i Rahimahul lah dalam menta kh rij

hadits-hadits; di samping kitab-kitab ulama yang lain dalam

1o lihat Fathut Maghib. (213141.
15 

Lill€lt Fathut Maghib. (2314), Dt. Amin AlQudhah, Madasah At-Hadits fil Bashrah,
h|m.414.
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masalah ini. Semoga Allah membalasi mereker dengan se-

baik-baiknya balasan.

Saya juga berterima kasih kepada fiaudarzr Ridhwan Al-

Jalad yang telah memberikan koreksian dan mr:ngedit buku

ini.

Saya berdo'a kepada Allah Yang Maha Pernurah, Rabb

Yang memiliki 'Arsy Yang Mulia agar melimpahkan pahala

dan menjadikannya sebagai timbangarr kebail<an mereka.

Dan saya memohon kepada Allah membalasi kita semua

dan menjadikannya sebagai bekal bagi kita pada hari Kiamat;

menjadikannya suatu keikhlasan dan bermanfaat untuk se-

luruh kaum Muslimin, khususnya para penuntut ilmu. Men-
jadikannya sebagai huijah bagi kita, bukan sebagai hujatan

atas kita, dan bisa diterima oleh masyarakat. Sesungguhnya

Ia menguasai dan mampu melakukannya. Amiin.

Segala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam. Shalawat

serta salam kepada Nabi yang diutus sebagai rahmat bagi

alam semesta, yakni NabiMuhammad, keluarga, dan seluruh

sahabat beliau.

Ditulis oleh

Majid Khanjar Al-Bankani Abu A.nas Al-'lraqi

9 Ramadha n 1423 H I 24 Novenrber 2002 M
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Plsru.I
PENTINGNYA KELITAR MENUNTUT IIJTIU

ffiaufik dan keutamaan Allah serta suatu kemudahan dari-
dSlt'tya pada umat inidengan adanya para ulama yang ber-

khidmat untuk agama yang lurus ini dan membela sunnah

Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam. Mereka berkemauan

keras atas ilmu yang bermanfaat sehingga mereka mengem-
bara, menjelajah dunia, dan menempuh perjalanan yang
jauh demi mencari ilmu. Mereka tidak menjadikan dunia se-

bagai tujuan mereka, tidak juga memuaskan nafsu duniawi
mereka. Akan tetapi, mereka menyadari bahwa keindahan
dan kemegahan dunia terdapat pada pemandangan yang

mereka saksikan saat perjalanan. Hal initidak meninggalkan
mereka dalam menuntut ilmu yang nyaman ini dalam me-
nempuh berbagai perjalanan.

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda' Radhigallahu Anhu,
dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alathi usa

Sallam bersabda:

,i:)r iy? y d ?tr'in ry y,# q i -,tt-, ;
:€;- a.0 t *t ly)l:;i'ra "*7tr o;:

f'r\i e,rj ,.>(-'"lt ,f ;'i'.;::;'lyt o,
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Pt F :.6, un lPt'1; ,,:6t;iryt,?
iE li ols,,t;\i;r'lici:r 01,,t''pt l_, *
;ii'p ;tt t;:'rt;, ,t;i',)\:1u-, f;'r;- t

-t. - '.- a

Sl1-b->,.' l;\
a,

'Barangsiapa tang melalui suatu jalan untul: mencari ilmu,
Allah al<an mudahkan baginya jalan ,Le surga. Sesungguhnya

para malatku membentangkan sayapnya untuk para penwfiut
ilmu karena merelu ridha atas apa yang ia lakulnn. Orang yang

berilmu akan dido'akan untuknya ompurun oieh yang ada di
langit maupun yang ada di bumi sampai ikan .tang ada dalam
lawan. Keutamaan orang yang berilmu dengan orang yang ber-
ibadah adalah sepeni keutamaan bulan deng.m seluruh bin-
mng. Para ulama adalah pewaris nab,', dan rubi tidak pernah
mewariskon dinnr maupw dirharn, tetapi merekn mewarislcnn
ilmu. Barangsiapa yang mengambilnya, ia tekh mendapatlun
bagianyang sangal besar' ."1

" 1 . tlto I ,.3 ., c' .c. t ct' ',.' oz) I c.

-Jl 'pdLt,lt -e 'rolPc.lt;Jti6 .:..> J.)) Je,v;"
.;sri.eJ;r ,i".u, t'.,;n+;c t i,lrti g?Lt J"

o

a*>r.-lr .11 :Jtiii'ly,q6,w) lz za

I e
;ir *?tq:b r|!;:s[, tta/Jtr

i Diriwayatkan Abu Dawud, (3041); AtTimridzi, (36132); lbnu Majah,
(223); lbnu Hibban, (88); Ahmad, (5/196): Ad-Darimi, (1/98); Al-Baghawi, Sprh
,as-Sunnah, l127n276l; lbnu Abdul Ban, Jami'Bapn N-llmi vra Fadhlih, (1136-
37); Ath-Thahawr, Musykil Al-AEaar, (114291, Al-lman, (25 dan 115), seia Shahih
Al-Jami'. no.6297.
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'.; dt -"bi n i';t'.*, J';rb Lt.$t r,,

6)it-ok ,g iJut.4-ui c ?'-;-'^u;b JLi

4!, 16 
N $tb Lf t'oi ;. sr*, *i rt" k s1

'^u-J^,LiI,ii : J'i.s ab u 6J a;.-, vt

yi ;;;t * ek ;;;',iv v*'ui, q.';'i
tr- t .l .o. t1 * -ort. -t t-. t6 - -^-(J^--, \ :c5;ya-> nJ 

'> S,,at $l fl ol:U >! o-t c 
-*l.j 

l-;

6';"ir,'; tll'ilio, :r qt ;" it,s:;, l1r;ii

i l', :Jw,tt, *L:iij C, * ufiy,ts'.*

, *'o*x- il : t$t'-|;;t :t*t7\i,lG,:"alLi

;L €:^/"it v,yqr i'r-'".;i 11 e',' ;t,!dt'Ju

C t't:St V-'ri +;; i; 
7 ;;t,f. i q; f ;

?nt'iv 
li;lrt',f.,Lr3r'Jv 

uc 4' ri'qri a;'s

&'dli.i tfl.;\* c3\?, c,tjTat ,F t;
U'rfur'!;

" Diriwayatkan dari Zirr bin Hubaisy, dia berkata, ' Aku darang
menemui Shafwan bin'Assal Radhiyallahu Anhu. Aku menarrya-
kan kepadanya tentang mengusap khuf. Dia menjawab, 'Apa
yang membuatmu datang, ya Zirr?' Aku jawab, 'Aku mencai
ilrnu'. Dia berl<ata, 'Sesungguhnya para malail<at membentang-
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kan sayapnya untuk orang yang menuntut ilm,t karena mereka

idha atas apa yang dicari' . Aku ptut berluta, ' Adn yang meng-
ganjal di hatiku tentang mengusap khuf se;elah buang air
besar atau kecil. Anda adalah sal.alt seorang sahabat Nabi
Shallallahu'alaihi wa Sallatn. Maka, uku seng.ia datang untuk

menanyal<an apakah Anda mendengar tefi(n,q hal tersebw?'
Dia berl<nta, 'Ya. Beliau memerintahlan lam jilu bermusafir
utfittk tidak menanggalkan khuf selama tiga hari tiga malam,
kecruli bila sednng juttub. Alun tetapi, biln L,wng air besar,
kecil, atau tidur tidak mengapa'. Aku bertarrye lagt, 'Apa!,ah

Anda mendengar beliau menyebwlmn seswilu rcntang pengem-

baraan?' Beliau berkata, 'Ya, ketilu l<ami d,ilam suatu per-
jalannn bersamn Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallnm dnn
katni berada dekat beliau Tiba-tiba ada seo,an| badui me-

manggil beliau dengan swranya yong lu,as, 'Warai Muharuud' .

Maka, beliau pun menjawab dengan su,arayany keras pula, 'Ya

saya'. Aku berkata kepada orang badui itu, 'Celaka l<amu!

Rendahkan sw)ramu. Sesungguhnya kamu bersama Nabi
Shallallahu Alaiht wa fullan dan luru dilarang sepertt itu' . Dia
berl<ata, 'Demi Allah! Aku tidak akan merendahkan suara'.
Orang badui tersebut berl<ata, 'Seseorang menc,'ntai srutu luun
dan dia mengikutinya?' Nabi Shallnllalw Alaihi wa Sallatn ber-
sabda, 'Seseorang akan bersamn orang yang dtcintai pada hari
Kiamat' . Beliau terus berbicara kepada l<ami sanpai beliau me-

nyebutkan tentang sebuah pintu dart aruh barat yang lebarnya
sekitar seseorutg melakukan perjalanan dengan berkendaraan
selama empat puluh atau tujuh puluh tcthw peqialanan. Sofyan
salah seorang rawinya, berkata, 'Di a:.rah Syan yang dicipta-
kan Allah Ta'ala sejak hari penciptaan lmgit dan bumi selnlu
terbuka untt* taubat dan tidak pemah rcnfiup hingga matahari
terbit dnri arahnya' ."2

2 Diriwaya$<an At-Tirmidzi, Kbb Adda'awaat no. 31i35, dia berkata,
"Hadits ini hasan shahih"; dan Ahmad, Musnad, (4121t9), Fiqhussinh, (214); dan
Al-lman,hal.60.

4 Oerjalatunl)htu*tenuntutltmu



Dalam riwayat iniada beberapa faidah yang besar, yaitu

keutamaan ilmu dan menuntut ilmu. Maksudnya adalah ilmu
syariat; ilmu yang dibawa oleh Nabi Slallallahu Alathi u:a
Sallam.

Diriwayatkan dari Aisyah Radhigallahu ,\nha bahwa

Rasulullah S hallallahu Alaiht un Sallarn bersabda:

'di, #t+ egrx:lL a^f;,It,r\f li,rtt
'at'.'.i. to.li o..o'-o./z .,, 'n?.o1 t1

cfu:xJl 1-{-19 +tt ea_f c-:l-, ...-2 ci;:xJl _at-P d

L, )t ;.Ut t:tu ra;a 4P, b' llt q;oi
" Sesungguhnya Allah mewahyulutt kepadoku fuhwasanya siapa
yang melalui suatu jalan dtlam menuntw ilmu a|@n dirudah-
lran baginya jalan ke surga. Barangsiapa yang dibruol<an kedua
ruilanya, Allah jamin untuk kedwnya surga. Mempunyai ke-
lebihan dalarn ilmu lebih baik dart kelebihan dalarn ibodah.
Orang yang tinggi ke&dukannya dalan agamn 4dal.ah oroilg
yang wara' (menjauhkan diri dai dosa, makiat, dan perkara
sytuhat)."t

Diriwayatkan dari Shafivan bin 'Assal Al-Muradi, dia
berkata, "Aku datang menemui Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam, beliau bersabda,

Cz C

d*t '-a- i''l) l')

c c , , at

.,G.'.r.tr : Ju 
"LJt 

.LJi :c^l5 fJJ..E- vv-lt/

Q A, qt-Li 'i(s:y'sr ll;*;r'-l\#'*e
, c.O z la z

cc

^-> 
J.'^>- ,;rA,)l- -/'t-> L' '

3 shahih AlJami" no. 1727
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'Apa gerangan yang nrcntbuatmu datang?' Aku menjawab,
'Rasa ketergantunganku kepada ilmu (yaitu tnencari dan me-

nuntut iha) ' . Beliau bersabda, 'Tidal: seorant pun yang kehnr
dan runahnya ufit* menuntut ilma kecwli paru malaikat mem-

bentangkan sayap ufiuknya karena idha atas apa yang dtlnku-
lunnya hingga ia kembali' ." 4

Al-Manawi berkata ketika mengomentari ucapan beliau

atas hadits ini, "Tidak seorang pun Aarg keluar dart rumah-

nga untuk menuntut ilmu, yaitu ilmu syariat dengan niat men-

dekatkan diri kepada Nlah Ta'ala, ke:cuali pan malatkat
akan membentangkan frAap untuknya karena ridha atas

apa Aang dilakukannga hingga ia kentbali." Hujjatul lslam

berkata, "lni apabila ia keluar menuntut ilmu yarrg bermanfaat

dalam urusn agamanya, bukan hal-halyang ditekunioleh ke-

banyakan orang yang mereka namakan ilmu. llmu yang ber-

manfaat adalah yang akan menambah rasa takutmu kepada

Allah serta menambah ilmu dan keyakjnanmu akan aib-aib

dirimu, kesalahan amalmu, dan menambah zuhudmu terha-

dap kehidupan dunia. Apabila hatimu 'lerdororrg untuk me-

nuntut ilmu yang tidak seperti ini, ketahuilah bahwa syetan

telah memasukkan ke dalam hatimu suatu penlakit yang ber-

bahaya, yaitu kecintaan akan harta dan keduCukan. Maka,

hati-hatilah jangan sampai kamu terpedaya hirylga kamu jadi

bahan tertawaan, sementara kamu akarr binasr dan ia akan

mengolok-olokmu."5

Manshur bin Ammar Al-Khurasani seorang wa'idz
(pemberi nasihat) yang masyhur berkata sebagraimana yang

' shahih Al-Jami', no.57Q2.
s Faidhul Qadir.
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terdapat dalam kitab A/ -Muhaddttsul Fastl Baina Arraawi wal
W aa' t (hlm. 220 -22 1 ), d a n kun u kil ka n dan lcf.ab S hafalat min
Shabril Ulama (hlm. 105). Dia berkata tentang orang-orang

yang keluar menuntut ilmu, "Mereka keluar dari satu negeri ke

negeri yang lain, menelusuri setiap lembah demi mencari

ilmu, kusut rambutnya, lusuh bajunya, kempis perutnya,

kering bibirnya, pucat bentuknya, dan kurus badannya.

Mereka hanya punya satu impian, yaitu keridhaan pada ilmu
dan Udak menghalangi mereka rasa lapar dan dahaga serta

semangat mereka tidak pernah lekang oleh cuaca panas

ataupun dingin. Mereka membedakan haditsyang shahih dari
yang dha'if, yang kuat dariyang lemah dengan pengetahuan

yang kuaL pemikiran yang cemerlang, serta hati yang siap

menerima kebenaran. lvtaka, amanlah ia dari kerancuan dan
hal-hal yang dibuat-buat orang-orang ateis dan kebohongan
para pendusta.

Apabila kamu melihat mereka pada malam hari, mercka
menulis apa yang telah didengar dan mengoreksi apa yang

telah dikumpulkan, meninggalkan tempat tidur dan ranjang
yang akan membuai mereka ke alam mimpi, mereka pun

mengantuk dan tertidur hingga jatuh pena dari tangan dan
mereka pun terkejut dan terbangun. Tempat yang keras telah
membuat tulang mereka sakit; sering begadang membuat
capek kepala mereka. Maka, mereka membaringkan badan

untuk beristirahat sejenak, lalu bangkit dari tempatnya dan

beranjak dari satu tempat ke tempat lain untuk menghilang-
kan rasa kantuk sambil memijit-mijit mata dengan tangan-
tangan mereka. Kemudian, mereka kembali menulis sang-
king giatnya dan kecenderungan akan hal tersebut. Dari situ
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kita bisa mengetahuibahwa mereka adalah orang-orang yang

menjaga agama lslam dan simpanan Raja Yang Maha

Mengetahui.

Apabila mereka telah selesai dari pekejaan, mereka

kembali ke rumah. Maka, mereka pun berdiam dimasjid dan

memarakkan syiamya; mereka selalu rnengenakan pakaian

rendah hati; mereka selalu selamat dan menyelamatkan. Ber-

jalan di permukaan bumidalam keadaan tenang, tidak menya-

kiti tetangga. Tidak menganiaya orang yang punya keku-

rangan. Apabila ada penyimpangan atau ada yang melenceng

dari agama, mereka keluar bagaikan singa dari sarangn)ra

membela dan memperjuangkan kemulian agama ini."

Kemudian, Abu Ghuddah menyambungnya dengan ber-

kata, "Hal itu karena mereka menjadikan perjalanan tersebut

bukti tsrgah-nya seorang yang berilmu. Mereke mengatakan

suatu ungkapan yang masl*tur, 'Barangsiapa yang tidak ke-

luar, ilmunya tidak esrgah (diragukan). Yahya b,in Ma'in dulu
pernah berkata, Ada empat golongan yang tidak bisa diambil

kebaikan dan manfaat dari mereka, dan dia menyebutkan tiga

di antaranya, kemudian berkata, 'Seseorang yang belajar

hanya di negerinyra dan tidak keluar untuk mencari hadits'." 6

Al-Hafizh tbnu Shalah menyebutkan dalam kitabnya,

Ma'rtfatu Anwaa' Uluumul Hadtts (hlm. 210), tentang poin

ke-28, 'Ma'rifatu Adab Thalibil Hadits".

Dia berkata, "Apabila seseorang telah men,lengar dasar-

dasar ilmu di negerinya, hendaklah ia keluar ke nt:geri lain."Ya,

u shabhat min shabril ulama, hal. 107,
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"keluar" dalam bentuk perintah. Hal itu karena mereka melihat

manfaat dan hasilnya dalam membentuk kepribadian serta

kematangan ilmu; memperluas wawasan dan pola fikir serta

adanya keselarasan antara pemikiran dan ilmu pengetahuan.

OIeh karena itu, mereka menempatkannya sebagaisuatu ke-

butuhan bagiorangyang menempuh jalan menuntutilmu dan

menganggapnya sebagai syarat dalam kematangan dan ke-

mapanan ilmu seseorang.

Dari situlah munculnya perjalanan panjang dan wa}<tu

yang cukup lama menghabiskan umur mereka. Mereka rela

meninggalkan keluarga, anak, istri, dan kampung halaman-

nya. Mereka hanya fokus untuk menuntut ilmu dan bertemu
dengan para ulama, berbicara, bertatap muka, dan meng-
ambil ilmu yang ada, menisbatkan diri, dan mengakui kele-
bihannya.

Bagi para ulama terdahulu perjalanan tersebut sudah

menjadi bagian yang mendasar dalam kehidupan ilmiah
mereka, semua para ulama dalam segala bidang ilmu, ahli

tafsir, hadits, fikih, ushul, bahasa, nahwu, adab, sejarah,

orang-orang zuhud, ahli ibadah, pemuda, orang tua, anak-
anak, mereka berjalan dan terus berjalan. Bahkan, ada di
antara mereka anak di bawah usia empat tahun atau lebih.

Sebagaimana juga kita temukan dalam biografi yang banyak

menyebutkan bahwa mereka menjadi para ulama besar,

seperti lmam Abu Sa'ad As-Sam'aani.

Dalam perjalanan tersebut mereka menghadapi rin-
tangan dan cobaan yang tidak terhingga; ada sebagian me-
reka yang tercatat dan ada yang tidak tercatat. Maka, apa yang
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kita temukan dalam biografi mereka hanyalah sebagian yang

mereka hadapi, bukan seluruhnya.

Sebagian mereka ada yang menghabisran umumya

dalam perjalanan tersebut; dua, empal:, lima, dan sepuluh

tahun. Bahkan, kebanyakan mereka sarnpai dtra puluh, tiga
puluh, atau empat puluh tahun. Sebagian mereka ada yang

sampai empat puluh lima tahun, seperti lmam,arbu Abdullah

binMandah.

Dalam kjlrab Shafahat min Shabril Ulama'(hlm. 152)

disebutkan bahwa lmam Asy-Syaf i Rahimahullah berkata,

'Tidak sesuai orang yang menuntut ilmu, kecuali bagi orang
yang siap miskin."7

Dia juga berkata, 'Tidak mungkin menuntut ilmu orang
yang pembosan dan sering berubah pikiran serta merasa puas

dengan apa yang ada pada dirinya. Akan tetapi, nrenuntut ilmu
dengan menahan diri, kesempitan hidrrp, dan berkhidmat
untuk ilmu tersebut, maka ia akan beruntung."8

Di antara manfaat keluar dalam menuntut i mu adalah:

. Mereka mendapatl<an ilmu dan matang dari segiilmunya.

. Mempraktekkan dan mengamalkan ilmu agar menjadi para

ulamayang beramal.
. Menyebarkan ilmu yang telah mereka pelajari r;elama perja-

lanan tersebut.
. Luasnyaa wawasan mereka alon kebudayaan maqnrakat

dengan berbaur bersama maqrcrakat yang b,erbeda-beda

' Al-Khatib, Al"Jaami'. 1 139.
E As-Suyuthi, Tadnb Ar-Raawi, hal. 345.
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yang ditemui selama perjalanan tersebut, serta mengetahui

hukum-hukum, pepatah, peribahasa, dan lain sebagainya.
Al-Khatib Al-Baghdadi Rahimahu/lah berkata,'Apa-

bila seseorang sudah merencanakan pergi menuntut ilmu,

seharusnya ia tidak meninggalkan seorang perawi pun dari

negerinya, kecuali ia harus menulis darinya apa yang bisa

ditulis walaupun sedikit."

Dalam mencari satu hadits saja sebagian kaum salaf

harus berjalan. Kamitelah sebutkan nama-nama mereka dan

menceritakan tentang mereka dalam l<ttab furihlah fi Thalabi.l

Hadits yang diambil dari ktab Al-Jaamt' karangan Al-Khatib
yang menjadi pilihan Bakar bin Abdullah Abu Zaid.
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PlsnrII
PENGERTIAN IL}TU DAT{ HUKU.MTIIYA

PenQeillan llmu

llmu adalah pengetahuan dan kebalikan dari k"-bodohan ....

S(lmu secara bahasa adalah lawan claribocoh. Seseorang

\Xyang berilmu dikatakan 'aaltm alitu'aliirn; suatu kaum
disebut ulama. e

Ilmu yang kita maksudkan dalarr buku ini adalah ilmu

syariat yang dipuji Allah la'ala dalam Kitab-t{ya yang mulia

dan dipuji Rasul-Nya Shal lallahu Alaihi wa Sai lam, yaitu ilm u

yang diwariskan para nabi. Rasulullah.Shal/a/iahu Alaihi ua
Sallam bersabda:

" -' - ? i 
"'16fr rt17';\ 1t')1->f;'rjVrq'liLy;r''rHllitsw\:"^'ri)ll,,E. 

.r. . ....rr.. i
jlJbx' -Slo-t>l,.

" Sesungguhrrya para nabi tidak penwk mcvvurisl<an dirwr mau-
pun dirham, akan tetapi mereka mewariskan il,nu. Barangsiapa
yang mengambilnya, ia telah mendapotkan ba,gian yang sangat
besar. " to

e LisnulAEb,(1214171.
to Diriwayafran Abu Dawu<t, Kbb At-llm, no. 3El1; AhTirmidzi, Kibb Al-

llm, no.3ffi2; lbnu Malah, no. ?23. Dan dishahihkan Al-Albarri dalam Shahih N-
Jami',no.6297.
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Al-Manawi berkata, "Maksudnya mencakup seluruh para

rasul, sebagaimana yang sudah jelas. Para nabi tidak me-

wariskan dinar ataupun dirham, akan tetapimereka mewaris-

kan ilmu. Sebagian ulama berkata, 'Seseorang biasanya

hanya mewariskan kepada orang yang paling dekat dengan-

nya, baik dari segi keluarga, nasab, atau amal. Maka, para

ulama adalah yang paling dekat kepada parc nabi dan yang

paling berani dalam mengikuti amal mereka; mereka waris-

kan baik keadaan, perkataan, dan amalan secara zahir mau-
pun batin. Bisa kita ketahui bahwa mereka memperoleh ke-

dudukan ini hanyalah karena pengamalan mereka akan ilmu-
nya. Orang yang mengamalkannya berhak untuk dihormati
dan dimuliakan karena adalah orang-orang pilihan, cahaya
yang menerangi bumi, pilar-pilar agama, dan pejuang-pejuang

yang akan menghadapi musuh Allah. Mereka adalah waliAllah
dan pengganti para nabi'."

Allah berfirman,

" Mereka itulolt golongan AlM. " (Al-Mujaadilah: 22)

Sebagian ulama berkata, "llmu tersebuttercakup dalam

tiga hal:

. llmu yang menyangkut masalah dunia dan berbagai sebab-

nya, serta hal-halyang bermanfaat di dalamnya.
. llmu yang menyangkut masalah akhirat dan hal-hal yang

akan mengantarkan kepadanya.
. llmu yang menyangkut masalah hak, ilmu tentang rasa dan

pengertian."
Para nabi telah mengumpulkan ilmu tersebut, kemu-

dian diwariskan kepada orang-orang yang berhak untuk me-
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wariskannya. Adapun yang selain itu bergantung kepada se-

bagiannya.rr

f Fadhut Qadi| (2193).
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Hukum Menuntut llmu

i(ffiukum menuntut ilmu adakalanya fardhu'ain atas setiap

Y@IMuslim, seperti, belajar shalat, puasa, haji, zakat, dan

yang semisalnya dari amalan-amalan yang dibutuhkan oleh
setiap Muslim dalam kehidupannya sehari-hari. Maka, wajib

atasnya untuk mempelajari bagaimana tata cara shalat,

bagaimana pelaksanaan haji, atau mengetahui hukum-

hukum puasa.

Rasulullah S hallallahu Alaiht wa Sallam bersabda:

#'"r J'U';P''u
"Menurfiut ilmu wajib atas setiap Muslim."t2

Hadits ini diriwayatkan dariAnas, Al-Husain bin Ali, lbnu

Abbas, lbnu Omar, lbnu Mas'ud, Ali, dan Abu Sa'id.

lmam Al-Manawi berkata dalam l<trab Fatdhul Qadtir,
"Menuntut ilmu wajib atas setiap Muslim. Berbagai perkataan

telah jelas dan berbagai pertentangan pendapat tentang ilmu
yang diwajibkan di sini, sampai sekitar dua puluh pendapat.

Setiap pendapat mempunyai argumen tentang pendapatnya,

yang satu dengan yang lain saling bertentangan. Pendapat

yang paling baik adalah apa yang dikatakan oleh Al-Qaadhi,

'Apa-apa yang tidak meluas (garis besar -pent.) dalam mem-
pelajarinya, seperti, mengenal sang Pencipta, kenabian rasul-

Nya, dan tata cara shalat serta yang lainnya, hukum mempe-
lajarinya adalah fardhu'ain. Al-Chazali berkata dalam kitabnya,

'2 Shahih At-Jamii no. 3913
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Al-lhga', 'Maksudnya ialah mengenal Allah dan sifat-Nya yang

darinya berasal pengetahuan yang ada dalam hati dan hal itu

tidak akan didapat dari ilmu kalam. Bahkan, ilmu kalam ter-

sebut bisa menjadi penghalang dari mempelajarinya. Akan

tetapi, hanya bisa diperoleh dengan bersungguh-sungguh.

Maka, bersungguh-sungguhlah, niscay,a kamur akan menda-

patkannya'. Kemudian, dia menerangkan panjangJebar de-

ngan hal-halyang membuat hatiterbuka dengan cahaya."

Disebutkan dalam sebuah riwayat dari Anas Radhi-
gallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam
bersabda,

, o It z {'lIU-#'*ru o\') la #' |Ptb.!j#'L-u,: , -

4t g.ir#r 6vn r,'€k';
"Menuntut ilmu wajib atas setiap Mwlim dun sesungguhrrya

orang yang menuntul ilmu tersebul semtm mendo'akan untuk-
rrya keampunan sampat ikan yang afur dalam ,'.awan."t7

Al-Qurthubi Rahimahullah berkata dakrm kitab tafsir-

nya, 'Menuntut ilmu terbagi dua, wajib atar; setiap orang

seperti shalat dan zakat, inilah yang dimaksudkan dalam

riwayat yang menyatakan bahwa menuntut ilmu itu wajib.'

Diriwayatkan dari Abdul Quddus bin Hubaib Abu Sa'id AI-

Wahhazhi, dari Hammad bin Abu Sulaiman, dari lbrahim An-
Nakha'i, dia berkata, 'Aku mendengar/,nas bin Malik berkata,

'Aku mendengar Rasulullah Shallallalu Alattii wa Sallam
bersabda, # S i,'a; #' 5'Menuntut tlmu ttu w4ib atas

" shahih NJanii no. 3914.
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semtnt Musltm'. Ibmhim berkata, 'Aku tidak mendengar dari

Anas bin Malik, kecuali hadits ini'. Kemudian, fardhu kifayah

seperti mendapatkan berbagai hak, menegakkan hukurnan,

mendamaikan orang yang bersengketa, dan yang semlsalnya,

yang tidak mungkin semua orang untuk mempelajarinya dan

apabila diwajibkan atas setiap orang tidak akan mungkin

semua orang bisa melakukannya, atau mungkin saja bisa

menghambat jalan hidup mereka. Hanya beberapa orang
tertentu saja yang diberikan kemudahan oleh Allah dengan

rahmat dan hikmah-Nya. Menuntut ilmu tersebut adalah suatr.r

kemuliaan yang sangat besardan kedudukan tinggi yang tidak
sebanding dengan amalapa pun."to

Dan diriwayatkan dari lbnulMubarak bahwasanya ia di-
tanya tentang tafsir hadits ini, lalu berkata "Bukan seperti yang

mereka duga, sesungguhnya menuntut ilmu adalah kewajiban
jika seseorang mendapatkan kesulitan didalam suatu perkara

dalam agamanya, lalu ia bertanya tentangnya hingga ia me-

ngetahuinya."

Al-Baidhawi berkata, 'Yang dimaksud dengan ilmu di

sini adalah altematif yang tidak dimiliki oleh seorang hamba

untuk mempelajarinya seperti pengetahuan tentang pencipta,

berilmu tentang mengesakan Allah, dan kenabian rasul-Nya,

dan tata cara shalat; mempelajarinya adalah fardhu'ain."

Dan dikatakan, menuntut ilmu tentang yang halalada-
lah wajib sebagaimana makan harta yang halal adalah wajib.

Dikatakan: adalah ilmu tentang jual-beli, nikah, talak; jika ia
ingin memasuki sesuatu yang berkaitan dengan itu, wajib

" Tafsir AJ-Qtrttubi, (7 131 11.
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baginya untuk menuntut ilmu. Dan dikatakan adalah ilmu

tentang rukun yang lima, yang dibangun alasnya Islam.

Dikatakan ilmu tauhid dari sisi perhatian, penarikan kesim-

pulan dalil, atau pengambilan dalil. Dikatakan adalah ilmu

yang tersembunyi, yaitu ilmu yang membuat hamba bertam-
bah yakin, yaitu yang didapat dari menemani orang-orang

shalih, orang-orang yang zuhud, dan orang-orang yang ahli

ibadah, merekalah pewaris ilmu Nabi Shallalla\u Alaiht wa
Sallam.ts

Abu Bakar Al-Khatjb Al-Baghdadi Flahimahullah Ta'ala
berkata, 'Menuntut ilmu yang diwajibkan atas setiap Muslim

sesungguhnya ialah menuntut ilmu yang tidak boleh tidak
harus diketahui, maka diperbolehkan pergi tanca izin kedua

orang tua jika tidak terdapat di negeri orang yang menuntut
ilmu tersebut orang yang mengetahuitentang bt:rbagai kewa-

jiban tentang hukum-hukum agama dan berballai hal dalam

syariat Islam. Adapun yang telah mengetahui k:wajiban ilmu
atasnya, tidak diperbolehkan baginya rrntuk grergi, kecuali

dengan izin kedua orang tuanya."

Abu Bakar berkata lagi, "Dan jika orang yerng ingin me-
nuntut ilmu tersebut dilarang oleh kedua orang tuanya dari

mempelajari ilmu yang diwajibkan, waiib atasnya bersikap

ramah-tamah kepada orang tuanya hingga hati kedua orang
tuanya tenteram baginya dan memudahkan unrsannya yang

tadinya berat atas keduanya. " 
I 6

15 Syanh lbnu Maiah, 1120.
16'Aadab Thalibul Hadits" dari kitab AlJamiioleh Al-Khatib.
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Syaikhut lslam lbnu Taimiyah Rahtmahullah berkata,

"Menuntut ilmu syariat adalah fardhu kifayah, kecuali pada

masalah yang berkaitan dengan pribadi, seperti setiap orang
mempelajari apa yang diwajibkan Allah dan apa yang dila-

rang-Nya, yang seperti ini hukumnya fardhu'ain sebagaimana

yang diriwayatkan dalam dua kitab shahih (ShahihAl-Bukhari

dan Shahrh Mtslim -WnLl bahwasanya Rasulullah Slallal-
lahu Alaihi wa Sallam bersabda :

ol t, . to'-'.t.to, 1 , tc t

l$t €W.tFu.att:lA
'Barangsiapa yang diingin?.an oleh AIM mtukrya swtu lu-
bailutt, A llah alun j adil@n dia falwn dalam urusan agarrut' .

Barangsiapa yang diinginkan oleh Allah untuknya suatu

kebaikan, AIIah akan jadil<an ia faham dalam urusan agama.

Orang yang tidak faham agama berarti Allah tidak meng-
inginkan untuknya kebaikan. Agama ialah apa yang dibawa

Rasul dariAllah yang wajib diyakinidan diamalkan oleh setiap

orang, dan siapa saja wajib meyakini NabiShallallahu Alaiht
wa Sallam pada apa yang beliau beritahukan dan menaati

segala yang beliau perintahkan, keyakinan, dan ketaatan se-

cara umum. Apabila ada dari beliau satu berita, ia wajib me-

yakininya secara terperinci; jika beliau perintahkan suatu pe-

rintah tersendiri, wajib ia taati secara terperinci. Begitu juga

memandikan jenazah, mengafankan, menyalatkan, dan me-

nguburkannya adalah fardhu kifayah, seperti itu pula arnar
ma'ruf raht munlear adalah fardhu kifayah.u 17

tt fi,bimu' Al-Fabna, (2e80).
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Pasru,III

I(EUTAM/ryIN ILIiU

ffi ,,un ra' alaberfirman:
"Allah menyatakan bahwa tidak ada yang berhak diibadati,
kecuali Dia. Yang menegaklun keadilan. Paru malaikat dan
orang-orafig yang berilmu (juga menvatakan demikian itu).
Tidok ada yang berhak diibadat| mekinknn Dtia Yang Maha
Perkosa lngi Maha Bijaksann. " (Ali Imrrm: 18)

Allah memulai dengan diri-Nya sendiri, kemudian me-
muji para malaikat, setelah itu orang-orang yanrl berilmu. Ini

menunjukkan keutamaan dan kedudukan merelia di sisiAllah
'AzzatuaJalla.

Allah berfirman:
"Dan perumpanuon-perumpamoan ini Kami bwtkan untuk ma-
nusia, dan tiada yang memnlwminya, kecwli onng-orailg yang
berilma. " (Al-' Ankabuut : 43)

lbnu Katsir Rahimahullah berkater, "Artinya, tidak ada

yang bisa memahaminya dan menadaburrinya, kecuali orang-

orang yang mempunyai kemapanan ilmu. lmanrAhmad me-

ngatakan bahwa lshaq bin lsa menyebutkan dari lbnu Luhai'ah,

dari Abu Qubail, dari Amr bin Al-'Ash, ia berktta, 'Aku me-

ngutip ada seribu perumpamaan dari Rasulullatr Slallallahu
AlathtwaSallam. Iniadalah keutamaan yang tinggidari Amr
bin Al-'Ash Radhigallahu,\nhu. Allah la',ala berlirman:
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'Dan perwtponoan-perunpurraan ini Kotti buatlun urut* ma-
nusia, dan tiadayang memalarnifiya, kectnlt orang-orang y(ng
beilmu' ." (Al-Ankabuut: 43) 'E

"Seberwrnya Al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang rryata di da-
lam dndn orang-orang yang dibei ilmu. " (Al-Ankabuut: 49)

"Dan kuakanlah, 'Ya Rabbku, tambahlanlah kepadaku ilmu
pengetahuan'. " (Thaha: 1 14)

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Dalil yang cukup
jelas tentang keutamaan ilmu. Karena, Allah la'ala tidak me-

nganjurkan kepada Nabi-Nya Slallallahu Alaihi wa Sallam
untuk meminta tambahan yang lain, kecuali ilmu. Yang di-

maksudkan dengan ilmu di sini adalah ilmu syariat yang ber-

manfaat untuk mengetahui hal-hal yang diwajibkan atas se-

tiap mukallaf dari urusan agamanya dalam segi ibadah mau-
pun muamalah, ilmu tentang Allah dan sifat-sifat-Nya, hal-hal

yang pantas untuk keagungan-Nya, dan menytrcikan-Nya dari

segala kekurangan, serta hal-hal yang berada di seputar
permasalahan tersebut dari tafsir, hadits, dan fikih."rs

Allah berfirman:

"Katakanlah, 'Adakah sonu orang-orarrg yang mengetahui
dengan orany-orang yang tidak mengetahui?' Sesmgguhrrya
orang yang berakallah yang dapat menertma pelajaran." (Az-
Zumar:9)

"Allah akan meninggikon orang-orang yang bertman di antara-
mu dan orang-orang yaag dibei tlmu pengetahtnn beberapa
derajat, dan Allah Mala Mengetahui apa yang lcanw kerjaknt."
(Al-Mujaadilah: l1)

" Tafsir lbnu Kabir.131415').

" Fahut Baari,(1/141).
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Adapun penahirannya: Allah akan meningllikan orang-

orang beriman yang berilmu dari orang-orang beriman yang

tidak berilmu. Meninggikan mereka menunjukkatt kemuliaan-

nya. Karena, maksudnya adalah lebih barryak pahalanya dan

dengan itulah tinggi derajatnya. Meningg,ikan mencakup se-

cara maknawi didunia, yaitu dengan tingginya ke<ludukan dan

baiknya reputasi mereka, juga secara hrssi (sesuertu yang bisa

dicapai dengan pancaindra -pent.) di akhirat, yaitu dengan

tingginya kedudukan mereka di surga.20

Imam Ahmad berkata, "Abu Kamilmenyebutkan kepada

kami bahwa lbrahim menyebutkan dari lbnu Syitrab, dariAbu
Ath-Thufail 'Amir bin Watsilah bahwasanya Nai' bin Abdul

Harits bertemu dengan Umar bin Al-Khaththab cli 'Asfan, dan

ketika itu Umar mengangkatnya sebagaiwrkil Umar di/vlakkah.

Umar berkata kepadanya, 'Siapa yang kau tunjuk lntuk meng-
gantikanmu?' Ia menjawab, 'Aku menunjuk lbnu Abza, se-

orang dari budak kami'. Umar bertanya, ',\pakah engkau me-

nunjuk seorang budak untuk menggantikanmu?' Ia men-
jawab, Wahai Amirul Mukrninin, sesungguhnya dia seorang

qaari dan menguasaifaraidh serta seorang qadh:. Lalu, Umar

Radhigallahu Anhu berkata, 'Sesungguhnya Nabi kalian

Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah benkata:

o' 1 fT y.,i{- : C' t :rft t -a g'|iit o1

'Sesungguhnya Allah meninggilun sebagian kaum dengan se-

bab Kitab int dan merendahlun sebagian yan1, lain dengan-
,rya' .""

m Fahul Baarl, ('111411.
tt. Udwayakan Mr.rslim, no. E'16. Tafsit tbt u tOEh $8271.
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Allah la'ala berfirman:

" Seswg gttlntya yang tafut kepada Allah di aatara hornh-hotnba-
l,,lya haryalah ulanw. " (Faathir: 28)

Diriwayatkan dari Mu'awiyah Radhigallahu Anhu, dia

berkata, "Rasulullah S hallallahu Alatht wa Sallam bersabda:

?nr $. : -u si Cl,, 
Uilt €'^4ti(* :r\t' i- J

&'r('otlti'c J-t';i.i fli.r ;i'|iti {,
ir'Ii' ;!;.te.'

'Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan uruulotya,
AUah jadikon ia falum akan agana. Aku lnnyalah penyampai
dan Alloh yang membeikannya. Umat ini alwn senafiiasa lurus
hingga hai Kiamat atauhinggadatangnya peiruah Allnh.'"22

Bisa difahami dari hadits diatas bahwa orang yang tidak
faham agama, dengan kata lain tidak mempelajari l<aidah aga-

ma Islam, berarti Allah tidak menginginkan untulmya kebaikan.

Juga menunjukkan tentang kemuliaan ilmu dan keutamaan

para ulama. Faham seseorang tentang agama adalah suatu

tanda ldusrullelaatimah.

lmam Al-Bukhari juga meriway,atkan sebuah hadits

mu'allaq dalam kitab shahihnya:

Ft et vi;: 
USsr q#.t b *?nr, i- ;

2 Driuayat<an Al€ukhari, Kibb N-lln, no.71, Kibb Al-tbtwn, rr,.
73'12, Kl'bb N+<hum.s, (31'16): d,an Muslim, Klffi Zelcet no. 2387-2389.
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"Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah kebaiknn untuknya,

Allah jadilwt iafahan al<at agana. Seswgguhnya ilmu terse-

bw baru akan bisa diperoleh hanya dengan belajar ."23

Hadits ini mengandung tiga hukum: peftitma, keuta-

maan memahami ilmu agama; kedua, yarrg memberikan ilmu

tersebut pada hakikatnya hanyalah Allah; ketig'a, sebagian

umat ini akan senantiasa berada dalam kebenarran selama-

lamanya.2a

Syaikhul lslam lbnu Taimiyah Rahtmahul/ah berkata,

"Barangsiapa yang diinginkan oleh Allah kebaikan untuknya,

sudah pasti Allah akan jadikan dia faham akan aglama. Orang
yang tidak faham agama, berarti Allah tjdak menginginkan

kebaikan untuknya. Bukan berarti setiap yang fe,ham agama

adalah tanda bahwa Allah menginginkan untukrya kebaikan

karena ilmu haruslah disertai dengan amal. Faharn seseorang

terhadap agama adalah syarat untuk menggapai kebahagia-

an. Maka, haruslah ia mengenal Rabbnya; mengenal-Nya

haruslah disertai dengan beribadah kepada-Nya. Kenikmatan

dan kesenangan adalah hasil dari haltersebut."25

Al-Manawi Rahimahullah berkata, 'Uika Allah meng-

inginkan kebaikan untuk seorang hamba, Allah al:an jadikan ia

faham agama. Allah memberinya peturrjuk, yaitu diberikan

kemudahan untuk mendapatkan kebenaran seperti yang telah

disebutkan oleh Al-Qadhi." Zamakhsari berkata, ",vlakna rusAd

adalah petunjuk untuk mendapatkan beberapa kemaslahatan.

Allah Ia'ala berfirman :

" Faidhut eadiir $t2421.
2' Fahul Baari, l1t1ill.
" Ash-ghafadiah, (Tfi6).
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'Kemudian, jika menurw pendapmru merelu telah cerdas
(pailai memelihara hana), serahlunW kepada merelca lnna-
nya'. " (An-Nisa': 6)

Makna dari penyerahan harta tersebut kepada mereka

menandakan bahwa kecerdasan sangat menentukan. As-

Samhudi berkata, 'Yang bisa difahami dari haltersebut bahwa

orang yang tidak faham agama dan tidak ditunjuki, berarti

Allah tidak menginginkan kebaikan untuknya." Abu Nu'aim

telah meriwayatkannya dan dia menambahkan di akhimya,

"Orang yang tidak faham agama, berarti Allah tidak peduli

padanya." Begitu juga Abu Ya'la, akan tetapi dia berkata,

"Orang yang tidak faham agama, berarti Dia tidak peduli

padanya. Pertolongan Allah walaupun adalah hal yang ghaib

bagi kita, akan tetapitemyata ada buktinya pada kita dan ada

tanda yang menunjukkannya. Barangsiapa yang diberikan

oleh Allah kefahaman dalam agama, jelaslah kebenaran pada-

nya dan Allah menginginkan kebaikan yang besar untuknya,

sebagaimana dijauhkannya ia dari kesulitan. Hal ini menunjuk-
kan bahwa yang dimaksud di siniadalah pemahaman dalam

ilmu hukum syariat dengan ijtihad."26

lmam Al-Bukhari berkata bab tentang keutamaan ilmu

dan mengenai fi rman Allah Ta' ala:

"AllaL alun meninggikan orang-orang yang bertman di anta-
ratnu dant orang-orang yang diberi ilmupengetahrmn beberapa
deraja, dott Allah Maln Mengetalui apd yang lamt kcial@n."
(Al-Mujaadilah: I l)
"Don lutalunlah, 'Ya Rabbku, tanbahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuarr'. " (Thaha: I14)

n FillrutMltr,(1f25S).
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Diriwayatkan dari 'Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah

Radhigallahu Anhu, ia berkata :

iie i'ptLt';" r"L-,f *j taltt,b'nlt q
y\t ;*:ti-; Ar^pttr a:Jt-'atlitJo";Kie 

G'C: :{iilr'1v,, l*'-:-*- *,
\i;i,it'e: .a 6,r'y; l'J :'ribx|Su't

?*6;,,sv yis;;uuf r iJut.,lilt |i)tilt
Li sy:JG v<*v;r7 iJrs'*r1 ttv i;r;tri

uilt piv^t ,i; jy)\i
" Ketil<n Nabt Shallallahu Alaihi wa fulhun dalnr,n suatu nujelis
sedang berbicara dengan suntu luum, tiba+iba tlatang seoranq
badai dan berl<ata, 'Kapan hai Kiamot?' Rasulullah Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam meneruskan pembtcaraant beliau, seba-
hagian orang berluta, 'Beliau mendengarlunn)ta dnn sedang
memikirkan apayang dikatakan orarTg todi' . Seb'agian lagi me-
ngatakan bahwa Nabi tidak mendenganrya. Ketika selesat dari
pembicaraan, beliau berknta, 'Di mana yang tadi mennnyakan
tentang hari Kiamat?' Orang tersebu menjawab, 'Saya ya
Rasulullah'. Rasulullah bersobda,' Apabila teldt mengabaiknn

ananoh, tungguhlah Kiamat' . Dta berkta, 'Bagatmnna meng-
abaikan amanah tersebut?' Beliau bersabda, Apabila suatu
urwan diberikan kepada yang bulun ahlinya, rungguhh hai
Kiamat'."27

'Diriuaya0<an Al-Bukhari, no. 59.
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Diriwayatl<an dari Abu Qatadah Radhigallafu Ariul ia

berkata, "Rasulutlah Sha llallahu Alathi u:a Sallam bersabda,

,:i rL':-', ;;v T:,L:l;,rx.'a'b1t'k" 6 ?J --_

:Y q :r'fr t' t'6';i'^ii-'5'*'i:b' :
'Yang paling batk ditinggall<an seseorang setelaltnya ada tiga:
anak yang shalih yang selalu mendo'akanrrya, sedeluh jariyah
yang sampai pahalarrya kepadanya, dan ilmu yang diamalkan
setelahiatiadn' ."8
Diriwayatkan dari Abdullah bin lvlasud Radhiyallahu

Ar1ht, ia berkata, "Rasulullah Slallallahu Alaiht wa Sallam

bersabda,

^;;J; JL,-^u;lu ir ;a y; ft eyrl; I,
- , -, t,k&J us*:t hr iu'r .p;r,6;u

'Tidak boleh hasad, kecwli pada dua hal: seseorang yang dt-
bei hana oleh A,llah, lalu ia menglnbiskannya padn jalnn yang

benar; dan seseorang yang diberi AIM ihrw, lalu dia mengla-
bislcan waktunya pada ilmu tersebut dnn mengonallantrya' ."2e

Hasad yang dimaksud disiniadalah al-ghibthah, yaitu

'seseorang mendambakan yang seperti itu tanpa ada ke-

inginan hilangnya hal tersebutdari orang lain'.

Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad Radhigallahu,\nhu
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepada Ali Radhrya llahu,\nhu:

a shahih At-Taryhib, no. 76.
o Diriwayakan Al-Bukhari, KbbN-llm, no. 73; dan Muslim, KiEb Shalat

N4tusefrdn, no.816.

,,
te, ?eir-a
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,t ;K;'oi V U b r(t -$'>,*, il,,r?nt rt ;9*ttr .r,ri

,at'rLi
"Demi Allah, jil@ Alloh membeilutt pmmiuk kep,ada satu orang

dengan sebabma, iru lebih baik bagimu daripada wfia merah."N

Diriwayatkan dariAbu Hurairah Radhigallahu Anhu, ia

berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallalu Alaihi u:a

Sallam bersabda,

')i ttyiirlyv's :t f :l q 'tLrii.kt*,, qbt
I4.zzl

l^lr:,

'Dwia itu terlnknat. Terla!,rut apa yang ada padanya, kecwli
berdzikir kepada AIM dan yang seumpmrumya lerta seseordng
yang berilnu atuuyang menwfiut ilmu. " 'l

@ Mutbfag alaih.
3' Diriwayatkan lbnu Majah, (4112); At-Tirmidzi, (2323), dan ia berkata,

"Hadits hasan"; dan Syaikh Al-Albani berkata, "Hasan :;hahih" , At-Taryhib, no.70.
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AIENUNTUT I1MU

@ iriwayatkan dari Malik bahwa Luqman Al-Hakim mem-
berikan wasiat kepada anaknya, 'Wahaianakku, duduk-

lah dengan ulama dan rapatkanlah kedua lututmu kepada

mereka. Karena, sesungguhnya Allah akan menghidupkan
hati dengan cahaya hikmah sebagaimana Allah menghidup-
kan tanah yang matidengan curahan hujan."32

Asy-Syaf i Rahtmahullah berkata, 'Tidak akan berun-

tung orang yang menuntut ilmu, kecuali orang yang menun-
tutnya dengan keadaan serba kekurangan. Aku dahulu untuk
mencari sehelai kertas pun sangat sulit." 'Tidak mungkin sese-

orang menuntut ilmu dengan keadaan serba ada dan harga

diri yang tinggi akan beruntung. Akan tetapi, orang menuntut
ilmu dengan tunduk, kesempitan hidup berkhidmat kepada

ilmu, dan merendah diri, maka ia akan beruntung." "Pahami-
lah ilmu sebelum kamu menjadi pemimpin. Jika telah me-
mimpin, tidak ada lagijalan untuk mendalami ilmu." "Barang-

siapa yang menuntut ilmu, haruslah mendalam agar hal-hal

terkecil dari ilmu tersebut tidak hilang darinya." "Siapa yang

tidak mencintai ilmu, tidak ada kebaikan padanya. Maka,
janganlah kamu berteman atau berkenalan dengannya.u33

u AHtfttnatilai no. 1E21.
u rat@ib Al-Asma'w At-tughaat Ul5).
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mui Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallant ketika beliau dalam

masjid bersandar pada sebuah kain berwarna merah. Aku
berkata, Wahai Rasulullah, saya datang untuk menuntut
ilmu'. Beliau bersabda:

,q\ryli5 #t ry, o\., *y 1u v7

W' 6fur i3u fr-,b bx t4X *; i
'J;-t;

Ganlaran Menuntut dan Mengalarkan llmu
karena Mengharapkan Ridha Allah

'Frzza wa lalla

@,iriwayatkan dari Shafwan bin 'Assal Al-lvturadi Radhi-
gallahu Anhu, dia berkata, "Aku pernah <latang mene-

'Selamat datang penuntut ilmu. Seswgguhrryo para penuttut
ilmu diselimuti oleh para malailmt dengan sayqlnya, kemudian
mereka satu samt lain saling benindila n hingga sarnpai ke
langil dtnia lcareru ciruanya pada yang diruruw' ."
Diriwayatkan lmam Ahmad, lbnu Hibban, dim lbnu ffujah;

hanya saja ia berkata, "Aku mendengar Rasulullal Shallallahu
Alathi un Sa,llant bersaMa:

a cc

|;b't )l #' * eyi{r g:G146
. t. . o ,

'€5_ A. b ) t1U.[ a(oulr iJ

'Tidak seorang pun ydng kehnr dai runuhrrya ,tntuk menuntut
tlmu, kecuali para malaikat membentongkan ruyap wtukrrya
kareru idlw atas apayang dilokulunrryt| )Y
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Diriwayatkan dari Anas bin lvlalik Radtrigallahu t{nhu,
dia berkata:

,d fi'* e'fri, sy ,et'o'i6.iGi'€*V
g.$?rit{;r*-rrc7

" Alun datang kepada lulian suatu luum yang mcrela nuruntut
ihru. Apabila lulian mcltlut mcrelu, lutal@nlah kepada merelta,
'Selanat datang pengemban wasiat RasululW', dan ajarlah
mereka." 35

Al-Manawi Rahimahullah berkata dalam Ktab Fatdlul
Qadiir, "Al<an datang kepada lcalian suatu kaum Aang me-
relca menuntut ilmu. Apabila lcalian melihat merelca, lcata-

kanlah kqada mueka, 'Selamat datand.Artinya, negeri

kalian menyambutnya dan terbuka luas untuknya. Kalian ada-

lah keluarga, bukan orang asing. Ramahlah dan jangan bengis

kepadanya. Dia adalah sumber yang cukup dari segala per-

buatan dan tegakkanlah wasiat Rasulullah; kaum salaf dahulu
telah menerima wasiat beliau." Abu Hanifah banyak mengada-

kan majelis untuk para muridnya dan memberikan penghor-

matan khusus dan perhatian yang cukup besar untuk mereka.

Al-Buwaithi memperlihatkan dan memberitahu mereka akan

keutamaan Asy-Syaf i dan tulisannya, meluangkan waktu

untuk mereka, dan bergaul dengan mereka dengan ramah.

Dia mengajar dan memberikan ilmunya kepada mereka.

Dalam sebuah riwayat Ad-Dailami, dikatakan : "bersikap rid ha-

il Dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam AbTaryhib, no. 66 dan 80,
s shahih AlJamil no. 3651.
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lah pada mereka"; dalam riwayat lain: "tuntunlah mereka", dan

dalam riwayat lain dikatakan: "tolonglah rnereka'.

Sesungguhnya Allah tidak akan rnencabut ilmu yang

telah Ia anugerahkan kepada kalian. Akan tetapi, ilmu ter-

sebut akan hilang dengan meninggalnya para ulitma. Dengan

itu tinggallah orang-orang bodoh. Mereka ditarya dan ber-

fatwa. Maka, mereka sesat dan menyesatkan orang lain.

Diriwayatkan Aisyah bahwa Rasulullah Slallallahu
Alaiht ua Sallam bersabda :

'dir, 
#t + *1 6t;'Lu. J, ^fr,loiy ;'rf hr 3t

,^Lit ry A *f * rlj,alAt'd/';
7t )r iSst'jl>Y't, :w eP|C ;i,y C,P t

"Sesungguhrya Allah mnvqlryulcan kerydafu fulwasatya siap
yang melalui suatu jalan dalann menmtw ilmu alun dinudah-
kan bagirya jalan ke surga; dan barangsiapayang dibwakan ke-

dn rnaarya, Allah jonin undorya swga. hnya telcbtla n dalatn
ilnu lebih baik dari kelebilun dnlam ibadah dm orang yang
ttnggi ke&tdul<annya dalam agama adulah orang yang wara'
(nenjauhlcan diri dart dosa, maksiat, dan pedraru sytblat)".36

Diriwayatkan dari Ali dan Abu Hurairah l?adhigallahu

Anhuma, bahwa Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda:

d'6;i';d t le') *i r'pt iA t4/u6jt

' Shahihul Jaami: nomor 1727
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"Kalimat hikmah adalah barang hilang yang dicai oleh se-
orang mtknin. Malu, di mata nundapatkrurrya, ia khih ber-
hok dengannya."

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia berkata: Hadits ini

hasan, dan yang tampak bahwasanya hadits ini mauquf
sampai ke Ali dan hadits ini tidak sah jika marfu' sampai

kepada Nabi Sallallahu Alathi wa Sallam, uallahu a'lam.
Dan hadits ini didhaifkan oleh Albani dalam Dhaif Al-Jamt'
no.4301

Al-Qadhi berkata: "LKjr di sini diartikan sebagai'ung-
kapan'; adapun Ltjr 'yang penuh kebijal<sanaan' adalah se-

buah arti yang mengandung ketelitian bagi seorang yang

bijaksana, cerdas, dan teliti. Dia akan mempunyai tinjauan

yang mendalam dalam memahami makna. Dan Ju,'barang
g ang htlang p adang a' ma ksud nya ada lah'yang dica ri', artinya

bahwa manusia mempunyai perbedaan dalam memahami
suatu makna juga dalam memberikan konklusi 'kesimpulan'
hakekat yang tersirat dalam mengungkap rahasia-rahasia sim-

bolik. Barangsiapa yang dangkal pemahamannya dalam me-

ngungkap tabir hakikat ayat-ayat tersebut dan kedalaman

hadits-hadits, seharusnya dia tidak menolak orang yang dika-

runiaisebuah pemahaman dan orangyang diberi ilham dalam

memahami hakekat yang terselubung. Dia tidak menentang

sebagaimana orang yang kehilangan barang jika menemu-
kannya. Barangsiapa yang mendengar suatu perkataan, na-

mun dia tidak memahami maknanya atau belum sampai
padanya hakekatnya, wajib baginya untuk tidak menghilang-

kan atau menyia-nyiakan kesempatan berkonsultasi kepada

orang yang lebih paham. Dia akan memahami (perkara) ter-

sebut dari orang itu dan mengambil kesimpulan. Dia tidak
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dapat menyimpulkannya sendiri. Sebagaimana contoh orang

mendapatkan sebuah barang yang telah hilang, ia tidak akan

menyia-nyiakannya, bahkan mengambilnya darr mencari pe-

miliknya sehingga mendapatkannya dan dapat mengembali-

kan kepadanya. Maka, seorang yang alinr apabila ditanya ten-

tang sebuah makna dan pendapat, kemudian dia melihat
pada penanya yang memiliki kemampuan darr kecerdasan

yang siap untuk memahami, seharusnya ia mengajarinya dan

tidak menolaknya."3T

Diriwayatkan dari Aisyah Radhtgallahu Anl'a bahwa

Rasulullah Sha llallahu Alaihi un Sallam bersabrla:

'i rk'^)l-' ri r p'j;'oi'tL[ j- y 
17*)r Jyr "t;

'^l;r,e'uc;?
"Barangsiapa yang keluar menuju nus.iid dan ridak i r*,
diinginirya, kecuali untuk belajar ataa mengaiarkan ilmu,
mtt*rrya palnla samn dengan pahala haji yang sempurna."3E

Anas Radh tgallahu Anhu berkata, "Rasuhrll ah Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam bersabda :

. 02 'e \, , ..ti : 
o

q r- & lt,b q* rlt'tv r; 6.'r ;.r
'Barangsiapa yang kehnr menunlut ilmu, ia berada dalnn

j alm Allah hingga ia kembali' ." 3e

t' Faidhul Qadir.
t6 

Drirlrayat<an AtrThabrani derEm sanad prB liilak mergapa. Al-flaibami
berkata dalam lvlajna' ,A4-Zawaid, (1/123), "Diriua)€tkan Ath-Thabrani dan sanad-
nya adalah orangForang yang Biqah semua.' Shahih Al-Targhib, no.81.

3e Diriwayafl<an oleh At-Tirmidzi dan dia menghasankirnnya datam N-
Mtsrtah, (220ldan AFRWh, (1392).
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Watsilah Radhigallalu futut berkata, "Rasulullah Shal-

lallahu Alatht wa Sallatn bersabda:

';'r, ;\i,1,y { ht's k;iii * * ;
;\i ; t;s i?nr.-s k r:i'* A;J"

' Orang yang meou** ,* dan ia mendopatlutmya, nr* rurr,
wtt*trya &u palwla; sedanglun orang yong menmtut ilmu dan
ia tidak memperolehnya, Allah almn tulis untt*rrya satu
polala'."&

Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab shahihnya dari

Umar bin Al-Khaththab Radhigallahu,\nhu, ia berkata, 'Aku
dan seorang tetanggaku dari Anshar (yaitu: Aus bin KhauliAl-

Anshari, sebagaimana yang disebutkan oleh lbnu Hajar dalam

Fathul Baad, (9f2441, Kttab An-Ntkah) berada di bani

Umayyah bin Zaid yang tinggal di daerah Awaali kota Madinah
(sebuah kampung di sebelah timur kota Madinah). Kami ber-

gantian menemui Rasulullah Shallallalut Alaihi um Sallam.
Aku satu haridan dia pada hari-hari berikutnya. Jika aku yang

pergi, membawa kepadanya berita yang kudapat hari itu dari

masalah wahyu atau yang lainnya; dan jika ia yang pergi, ia

pun melakukan halyang sama."4l

Uhatlah 
-semoga 

Allah merahmatimrr- bagaimana ke-

gigihan Umar Al-Faruq Radhiyallahu Anhu dalam menuntut
ilmu. Kenapa kita tidak mencontohnya dalam menuntut ilmu,

mengamallian, dan mengajarkannya kepada manusia agar

o Diriwayakan Ah-Thabrani dan dikatakan dalam At-trbjma', (111231; At-
Kabirdan perawinya ts,iqah. Al-Misykah, (253).

" Fahul tuari, (1/167), Kbb Al-lln, Bab 'At-Tanawlrb fil llm'.
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menggapai keridhaan Yang Maha Pengasih Subharahu wa
Ta'ala.

Syaikhnya para ahli hadits, lmam Abu Zal<aria Yahya bin

Ma'in, ayahnya yang bernama Ma'in adalah seorang pejabat di

daerah Rai. Dia mewariskan untuk Yatrya anaknya satu juta

dirham dan dihabiskan untuk mencari hadits hirrgga tidak ada

yang tersisa, kecuali sandal yang melekat di kal<inya.

Al-Hafizh lbnu Mandah Abu Abdullah seorang ahli

hadits. Dia pergi menuntut ilmu sejah usia ll0 tahun dan
pulang dalam usia 65 tahun, dia menEhabiskan perjalanan

selama empat puluh lima tahun.

Adz-Dzahabi berkata, "Aku tidali mengletahui orang

yang lebih lama darinya dalam menuntut ilmu, lebih banyak

hadits, lebih hafal, dan lebih tsiqah. Sampai kepada kami

bahwa jumlah gurunya 1.700 orang."a2

Diriwayatkan dari lbnu Abbas Radhigallaltu Anhuma,

dia berkata, "Mengulang ilmu dalam satu maltrm lebih baik

bagiku dari menghidupkan malam tersebut dengan ibadah."

Diriwayatkan dari Abu Ad-Daila' Radhigallahu Anhu,

dia berkata, 'Mempelajari satu masalah lebih kucintai dari

qiamullail." "Barangsiapa yang mengatakan trahwa keluar

menuntut ilmu bukan jihad, sungguh telah kurartg akalnya."

Asy-Syaf i Rahimahullah berkata, 'Menuntut ilmu lebih

afdhal dari shalat sunnah."

Shalih bin Ahmad bin Hanbalberkiata, "Se seorang me-

lihat ayahku membawa tempat tinta, orang tersebut berkata

n2 SiyarAlam An-Nubata', (17130).
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kepadanya, WahaiAbu Abdullah, Anda telah mencapai satu

kedudukan dan Anda adalah seorang imam kaum Muslimin'.

Dia menjawab, 'Bersama mahbarah (tempat tinta -pent.)

hingga ke liang kubur'."

Artinya, kenapa Anda masih membawa tempat tinta,

padahal Anda adalah imam kaum Muslimin?

Dia berl<ata, "Aku akan menuntut ilmu hingga aku

masuk kubur."a3

Nabi Shalla llhu Alaihi wa Sallam bersabda:

giir ))s ;rL:t 
"$sr: 

g2:t u+';lt FC\
Lfi 

'tti t1;r,c;t,JJoi iy a: *lt,yu, 4t et't
;i;; oi r11.ft e.", J4 g, , y'01(y., |il

"o. r o to . .' a n . . ....U\xtltt Ja., rjl Ulf ,gt{U;

" Perrunpamaan tenurn yang batk dan terum yang tidak baik
adalah bagailcan berteman dengan orang yang menjwl minyak
wangi dnn pandai besi. Adapw penjwl mtnyak wangi, engknu
bisa jadi dibeinya minyak wangi atau engknu membeli dai-
nya, atau setidaknya englcau telah menciwn aromo wangtnya,
sedangkan pandni besi bisa jadi bajmu alun terbalur atau

setidabrya engl<au telah mencium bau yang tidak sedap dai-
rrya."u

* **!t*

t' llew lman Ntmd, hal. 31.

'Diriwayakan Al€ukhari, Falhul turi. (6/660); dan iiuslim, no. 2628.
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PAHA1A MENGAIARKAN tlMU, MENULIS,
DAN MERIWAYATTANNYA

.,jSliriwayatkan dari Abu Hurairah Radhigaltahu Anhu, ia

Y6berkata, "Rasulullah Sl'attattahu Alaiht us'z Sallam ber-

sabda:

t.1- ,1 o,
4^re LIe ca y11; AiL; ) eiy 6'jjt',g"U Ot

., ,.,1'i;o. "'rr.*--, 1t ca.tjlt*'rf ,kl UG tij3 ,i:F,
n,'

i:"*'ri ,ito.,i (i':i ,i6. J*lt o,l ,6.'rl ,i6.

::;yi*:|j^t*e:Yc€?i
'Seswgguhnya di antara yang alcan bisa mcngikwi seseorang
setelah mattnya dari amalan dan kebailtannya aCalah ilmuyang
ia ajarkan dan sebarkan, anak slwlih yang ia tinggalkan, Al-
Qur'an yang ia wariskan, masjid yang ia bang,n, rumah sing-
gah yang ia dirikan untt* ibnu sabil, smgai yang ia alirkon,
atau sedel<nh yang ia berikan di waktu sehunya dant semasa

hidupnya, akan terus sampai kepadanya setelah ia meninggal
d,riliau'45

Dia juga berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi usa

Sallam bersabda:

'ri, 
.ure 

-:O,?u,4 )f fu ,'#,i,T ir'ou ri1

'A' 
,o:*- 4t; {i ri, :rL?- *

c Diriwayakan lbnu Majah dengan sanad yang hasan; lbnu Khuzaimah,
Misykah, (2 4), N-lnn', (10791, NJanaiz (76-1771, At-Tatdlib, (73, 108, dan
273). Syaikh Al-Albani berkata, "Hasan".
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'Apabtla meninggal ailok Adam, terpwuslah owlonnya, kecwli
tiga perkara: sedekah jaiyah, ilmuyang bermanfant, dan anak
yang shalih yang selalu mendo'akarurya' ."46

Diriwayatkan dari Hudzaifah lbnu Al-Yaman Radhigallahu

All/ruln4 dia berkata, "Rasulullah Shallallalut Naihi tm Sallam
bersabda:

Lt jt &) pj,;;tst,P, ;? *;P
'Keutamaan ilmu lebih baik dnri keutamaan ibadah. Sebatk-

baik urwan aganu kalian adalah wara' (menjaul*nn diri dai
dosa dan syublnt -pent. )' . " 

a1

Diriwayatkan dari Abu Qatadah Radhigallahu Anhu, ia

berkata, "Rasulullah Slallallahu Naihi un Sr.llam bersaMa:

'i ;U lG -$,L>:,ri.',,,y'St'&- 6 ?J -L,,

li a i.fr *'t s?i & q r'.Ji:b' :
'Yang paling baik ditinggalkan seseorang setelahnya ada tiga:
anak yang slwlih yang selalu mendo'akannya, sedekah jariyah
yang sampai palnlanya kepadanya, dan ilmu yang diamnllun
setelah ia tiada' ."48

Diriwayatkan dari Aisyah Radhtyallahu Anla bahwa

Rasulullah Shallallahu Alatht wa Sallam bersabda:

ft eiql' & i,r,F'i'F. ?t'l;

6 Diriwayakan Muslim.
n7 Driwayatran Ath-Thabrani dalam Al-Ausath dan AlBazar dengan

sanad yang hasan. Dan dishahihkan Al-Albani dalam At-Targhib, (651.
18 Diriwayatkan lbnu Majah dengan sanad yang shahih. Dan Al-Albani

mengabkan, "Shahih", dalam At-Taphib, no. 7 5.
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" Orang yang nengajarkan kebailwtt akan dimiltalun untuknya
ampwum oleh seluruh nufuluk sonpai il<m yang hidup di
lautan." oe

Diriwayatkan dari Abu Umamah Radh\allahu ,\nhu
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaiht toa ilallam bersabda :

ok,;k"' )l G*';;-:ti,ty i i'0 )7* )r Jtr * ;
;X";6t'nG;?';

" Barangsiapa yang keluar menuju matjid dan tidok 
'*o 

,orf
diingininya, kecuali untuk belajar atau meng,ajarknn ilmu,
untuknyapahala sama dengan pahala hnjiyang sempurna."5o

Diriwayatlon dari Abu Hurairah Raclhigallahu Anhubah-
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bers;abda:

' ti ttl' t' 1 tt "r:i-F yr 
"tt 

p ;-n 6't^),^7ig o)4t 1'^).rr- tl AA 
, z

!*.*ut ?,;e 61,it.: e.;j*:.i' y*.

'kL6'jtP'Y"st
" Barangsiapa yang dntang *e masliaku ini dan tidak ada yang

diingininya selain untuk menunlut atau mengajarkan ilmu, sana
kedudukannya dengan orang berjuang di jalan Allah, sedang-
kan barangstapa yang datang untt* yang selain itu, tak ubahnya

bagaikanorangyang melilwt barang milikorong lain." 5l

ae Diriuayat<an oleh Al-Bazzar dari hadits Aisyah. Darr dishahihkan Al-
Nbani, Taryhib,no.78.

s Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan sanad yan(r tidak mengapa.
Shahih At-Taryhib, no. 81.

5r Diriwayau<an lbnu Majah dan Aj-Baihaqi. Dan Al-Albani berkata,
"Hadits ini shahih". At-Taryhib, no.82.
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Diriwayatkan dari Abu Umam ah Radhigallahu,\nhu,

dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallambersabda:

tb,I; tt',-V; :,>'rJt'tX'i)';i # q r *;ri

1.E tt 4)b,j -'.t;?:u ry *,p:r':, yt b €
tt,'l'1,tr'rj,o'i t; l,S Cli;,s1{+ cs'ri,y;'t

tl to,.s ..
4 f+t tp

'Ada empu golongan yang pahalonya terus mengalir walau-
pw ia teW meninggal dnia: seseorailg yang meninggal dunia
dalam menjaga tapal batas dari rutsuh, mal@ ia berada di jalan
All.ah, seseorang yang mengajarkan ilmu selagi ilmil tersebu
diarrullcan, seseorang yafig bersedeluh selagi masih dipergtno-
lw, dail seseorang yang meninggalkan anak slalihyang selalu
mendo'alururya' ."52

Ni Radhiyallahu Anhu berl<ata ketika menafsirkan fir-

man Allah Ta'ala, "Hai orang-orang gang bertman, lindungi-

lah dirimu dan keluargamu dart api netalca" (At-Tahrim: 6),

'Ajarkanlah keluargamu kebaikan". 53

Al-Bukhari berkata dalam bab yang menerangkan ke-

utamaan ilmu dan amal, 'Muhammad bin Al-'Ala menyebut-

kan kepada kami, 'Hammad bin Salamah menyebutkan dari

Buraidah bin Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari

Nabi Shalla llahu Alathi wa Sallam, bel iau bersabda :

s2 Diriwayatkan lmam Ahmad, Al-Beztzr, Ath-Thabrani dalam N-Kabir
dan AlAusath. Dan dishahihkan oleh ALAlbani dalam At-Taryhib, no. 109.

53 Diriwayatkan Al-Hakim secara mauquf dan dia berkata, "shahih dengan
syarat keduanya". Al-Albani berkata, "Shahih", dalam AbTaphib, no. 114.
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F fi JK,et, u+jt y *i'r 4 6,F
'<;11 :riu itr"ai 4 *: oK v'rf ;ai
âIl git.:t Lki i'ci t#,'.ik') ;r$t : . :*ib

,o to' 7 .o o ... 1, c tzzz o'. u o I . '. a. .
LS f | 4;3V Wl:,. t-a I 

-r 
rl -f , S 

| -P S | -y. -& -*U 
I l*

,.'; Fii,k -t;iYi*, tq eC\
t a'P':'*i * :it,* c'*j1' +l e;-

" 
|.L rl,aiir ar .s $ ;;6 n ;l;u 

rurg' i"
'Perwnpamnan apa yang kubawa berupa petwjuk dan ilmu
sepeni hujan yang besar yang membas:ahi burni. Di antaranya
ada tanah yang kering yang tersiram air, kemudian twbuh re-
rumputan yang banyak, adn juga taruh yang subur yang me-

nampung air. Maka, Allah memberika.n tnanfaat yang banyak
kepada manusia hingga merekn bisa minum, menyiram taruiln-
an, dan bercocok tanam. Ada juga tanah yang gersang yang
tidak bisa menyinpan air dan tidak b,isa tumbuh rerumputail.
Hal itu sepent orang yang falwn agamo Allah dan mengambil

faidah dari yang kubawa; ta mempelajai dan nengajarlwtrrya,
dnn sepeni orang yany tidnk mau nengangkat kepahnya dan
enggon menerima petunjuk AlWyang kubova' ." 5a

Abu Abdullah berkata, "lshaq berkata, Ada di antaranyra

yang sedikit menyerap air dan aimya tergenang'.'55

il 
Diriwaya0<,an Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, no 79; dan Muslim,

no.2282.
55 Al-Bukhari, no. 79.
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lmam An-Nawawi Rahimahullah berkata, 'Adapun yang

dikatakan alghaits maksud nya'hujan'. Adap un al' usyb, allcal a',

dan allasgfsy adalah nama-nama tumbuhan. Akan tetapi,

alhasgbg khusus untuk yang kering dan al'usgb seft,a alkala'
yang basah. Adapun allcala'dengan sedikit ditekan bisa untuk
yang kering jugayang basah.

Al-$adib denganjim dan da.l artinya 'tanah yang tidak

bisa ditumbuhi rumput'. Al-Khaththabi berkata, Tanah yang

menyimpan air dan tidak cepat kering.' lbnu Baththaldan pe-

ngarang Al-Matlalt serta yang lainnya berkata, Uamak dari
jadbun yang tidak bisa dikiaskan, seperti pada kata hann
yang jamaknya mahastn Bila dikiasl<an mahasin adalah ja-

mak malrsan. Begitu juga masyabrh adalah jamak sgibhun.

Adapun menu rut kiasannya adalah jamak masgbah.'

Al-Khaththabi berkata,'Sebagian lain berkata,'Ahadtb

dengan ha dandal; sebagian lain berkata,'Narid dengan.;rm,

ra, dan dal', ini yang paling shahih secara makna. Maknanya

bahwa tanah tersebut ada tiga macam, begitu juga manusia.

Peftama, tanah yang memanfaatkan air hujan hingga ia

hidup kembali setelah matj sehingga manusia, hewan, tum-
buh-tumbuhan, dan lain-lain memanfaatkannya. Begitu juga

bagian pertama dari manusia. Telah sampai kepadanya pe-

tunjuk dan ilmu, dia menjaganya hingga hidup hatinya. Dia

mengamalkannya, begitu juga orang lain sehingga dia ber-

manfaat untuk dirinya dan memberikan manfaat untuk orang

lain.

Kedua, ada tanah yang tidak mengambil manfaat untuk
dirinya. Akan tetapi, ada kegunaannya, yaitu menampung air
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untuk dimanfaatkan oleh manusia dan hewan. Begitu juga

bagian kedua dari manusia. Mereka punya hati'rcng bisa men-
jaga, akan tetapi tidak mempunyai pemahaman yang men-

dalam dan tidak punya kemapanan dalam berfikir yang bisa

menyimpulkan hukum dan makna serta tidai< ada kesung-

guhan dalam ketaatan dan pengamalan. Mert:ka hanya me-

nampungnya hingga datang kepadanya orang-orang yang

merasa dahaga dengan ilmu yang ada padanya yang bisa me-

ngambil manfaat darinya. Maka, merela menllambilnya dan

dia mendapatkan manfaatnya; merekr memanfaatkan apa

yang telah didapatkan.

Kettga, ada tanah tandus yang tidiak bisa Citumbuhidan

tidak ada guna air untuknya serta tidak mungkin menampung

air untuk dimanfaatkan oleh yang lain. Begitulah bagian ketiga

dari manusia. Mereka tidak mempunyai hati yang bisa menye-

rap ilmu dan tidak juga ada pemaharnan. Alrabila mereka

mendengarkan ilmu, tidak ada manfaatnya untuk mereka dan

tidak bisa menfmpannya untuk diberik:an kepada yang lain,

wallalua'lam.

Ada beberapa pelajaran yang biser kita pt:tik dari hadits

ini. Di antaranya perumpamaan-perum,pamaan, keutamaan

ilmu, keutamaan mengajarkannya, dan anjuran yang tegas

akan hal itu, serta celaan yang sangat keras terhadap orang

yang berpaling darinya. Wallahu a' lam."t6
rt*{r*r}

* Spat An+,tawawi, (1 51 46481.
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Pesar.IV

IGIKIIIASAT{ DAI{ NIAT YANG LURTIS

DAIAI}I MENUNTUT IIffU

.61 iriwayatkan dari Umar bin Al-Khathth ab Radhiyallahu Anhu,

'$A dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alatht wa Sallam
bersabda:

Ug ?,s i f, ,$ ;t'fl Ctyoq\jCii C1

4g Aj r^)'-rjit 1.t*o 1 ,ct.. \. l.tt nj\a:7,4 4-r*.tt 
^'dl 

ais..a

';66 jyr$al|*";Qt )itlV"ti! J\ua
4I

'Sesunggulurya setiap atnalnn itu dengan niat dan sesungguhnya

setiap orang tergantung kepada apayang dinintkan. Siapayang
hijrah larena Allal, don Rasul-ltlya, malu hijrahnya adalal, karerw
Allah dan Rasul-l,,lya. Orang yang hijrahnya karena un$an
dunia aau karena seorang wanita yang ingtn dinikahinya,
maka hijrahnya sesuni dengan apa yang diniatkan' ."57

lmam Ahmad bin Hanbal pernah ditanya tentang lurus-

nya niat dan keikhlasan, dia menjawab, "Dengan sebab itulah

suatu kaum akan menjadimulia."

s7 Diriwayafran Al-Bukhari, Kbb NJman, (54); dan Muslim, Kbb At-
lmaah,no. 1907.
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Aun bin 'lmarah berkata, "Aku nrenden3ar Hisyam Ad-

Dastawa'i berkata: 'Demi Allah, aku tidak bis,r berkata, 'Aku

pergi satu hari saja untuk mencari hadits yang dengannya aku

mengharapkan ridha Allah'Azza wa Jalla' .

Adz-Dzahabi berkata, 'DemiAllah, aku p.rn tidak. Sung-

guh orang-orang salaf terdahulu menuntut ilmu karena Allah.

Maka, mereka mulia dan menjadipara imam yang bisa dijadi-

kan panutan. Sebagian mereka pada awalnya menuntut ilmu

tidak karena Allah. Setelah mendapatkan ilmu, mereka men-
jadiistiqamah dan memperhitungkan diri. Makr, ilmu menun-

tun mereka kepada keikhlasan dalam perjalanan mereka, se-

bagaimana yang dikatakan Mujahid dan yang lainnya, 'Kami

mula menuntut ilmu tidak mempunyai niatyanl; besar. Kemu-

dian, Allah menganugerahkan kami niat'. Setragian mereka

berkata, 'Kami menuntut ilmu ini bukan karena Allah. Hal itu

tidak bisa didapat, kecuali bila karena Allah. lnijuga suatu yang

baik, kemudian mereka menyebarkannya dergan niat yang

baik pula'."

Asy-Syaf i Rahtmahullah berkater, "Aku menyukaijika

orang yang mempelajari ini -yaitu buku-bukunya- dan ia tidak

menisbatkan darinya sedikit pun kepadaku."

Dia juga berkata, "Aku tidak pemah berdebat dengan se-

seorang, kecuali dalam rangka menasihati."

Diriwaptlon dari Abu Sa'id Al-Khudn Radhigallahu

'Anhu dai Nabi Shallallhu Naihi un hllanr bahwasanya

beliau bersabda sewaktu Haji Wada':
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,iiAlayL Ai 6v;46 qf'rt?nr I
,! .,F *>*| fi :q /fJI,"ALJ{ ! L)u

,'ie:Ly,V* r rlr,:i"t:-st y) .d+clt,
c

€'
trot
-b-*)

,z c))q
" Allah alan menjadikan bagus orang yang mendengarkan ucap-
anku dan ia memahnrninya. Btsa jadi a.da orang yang mempela-
jarinya, tapi ia tidakfaham. Adatiga halyang ttdak adakedeng-
kian dalam hati seorang Muslimpadanya: ikhlas dalnmberamal
lurerw Allah, menosihui para pengw$a, dan tetap pada ja-
ma'ah knurn Mwlimin. Sesungguhtya, do'anya selalu meruyenai
mereka."sB

Disebutkan dalam kotab An-Nthagah, "Nadharahu,

naddharahu, dan andharahu artinya 'diberi nikmat'. Diriwa-

yatkan dengan ber-tasgdtd dan tanpa tasgdtd yang berasal

dari kata arvadharah. Arti awalnya adalah rupa yang elok,

yang dimaksud di sini adalah akhlak dan budi pekerti yang

baik."

Yughall dari kata al-ighlal yang berarti 'khianat' dalam

segala sesuatu.

Diriwayatkan dari Mush'ab bin Sa'ad dari ayahnya bah-

wasanya ia mengira mempunyai suatu keutamaan dari para

sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa hllam yang lain.

iVlaka, Nabi S/alla llahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada-

nya:

$ Driwalra{<ar N&za| Dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam At-
Ta,ghib,na.3.
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frrY'*'t fgf:n tirh t\i ?nt j.Z- *1o-Ll,

tr*{)
" Sesungguhrya Allnh menolong umr,:t ini dengan sebob orang
lemahrrya, yaitudengan do'a, shalat, ,lnn keikhlasan mereka."se

Al-Fudhail bin 'lyadh Rahimahullah berliata, 'Amalapa-
bila dilakukan dengan ikhlas tetapi tidak benar, tidak akan di-

terima; apabila benar namun tidak ikhlas, jugtr tidak diterima.

Baru akan diterima jika amalan tersebut benar dan dilakukan

dengan ikhlas."

Suffan Ats-Tsauri berkata, 'Tidak ada yang paling sulit

bagiku daripada meluruskan niatku."

Diriwayatl<an dariAbu Hamzah Ats-Tsurnali, ia berl<ata,

"Ali bin Al-Husain sedang memikulsebuah kantong yang ber-

isikan roti diatas punggungnya pada nralam hari dan dia ber-

sedekah dengannya. la berkata, 'Sesungguhny,r sedekah yang

tersembunyi akan meredam murka Allah' Azza usa J al la' ."

Diriwayatkan dariAmr bin Tsabit, ia berlata: "Ketika Ali

bin Al-Husain meninggaldunia, merekr memandikannya dan

terlihat ada bekas hitam di punggungnya. Merreka bertanya,

Apa ini?'Ada yang menjawab, 'Dia selalu mernikul sekarung

tepung di atas punggungnya pada malam hali dan ia mem-

bagi-bagikannya kepada orang-orang miskin d i Madinah'.'60

lbnu Aisyah berkata, "Bapakku berkata, 'Aku mende-

ngar penduduk Madinah berkata, 'Karni tidal. pemah kehi-

ss Diriwayat<an An-Nasa'i, Kibb ALlihad, (6/45). D:rn dishahihkan Al-
Albani dalam At-Targhib, no. 5.

* Snifatussnafwan, 12961.
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langan sedekah yang tersembunyi hingga meninggalnya Ali

bin Al-Husain'.'6r

Diriwayatkan dari Sufoan, ia berkata, "Marriyah istri

furabi'bin Khutsaim berkata kepada kami, 'Semua perbuatan

yang dilakukan furabi'selalu tersembunf. Jika datang sese-

orang menemuinya, dan ia sedang membuka mushaf, iatutup
dengan bajunya'."

Ibnul Jauzi berkata, "Apabila lbrahim An-Nakha'i mem-

baca Al-Qur'an kemudian datang seseorang, ia menutupnya."

Diriwayatkan dari Jabir bin Nafir bahwa ia mendengar

Abu Ad-Darda' di akhir shalatnya setelah selesai tasyahhud

berlindung kepada Allah dari kemunafikan, dan ia mengulang-

ngulangnya, Jabir berkata, 'Ada apa antara Anda dan kemu-
nafikan wahaiAbu Ad-Darda'?" Maka, ia berkata, 'Tinggalkan
kami darimu, tinggalkan kami darimu. Demi Allah, sesung-

guhnya seseorang bisa dipalingkan dari agamanya hanya

dalam sekejap, keluarlah dia darinya.'62

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak, ia berkata,

"Hamdun bin Ahmad pemah ditanya, 'Kenapa perkataan

kaum salaf lebih berarti dari perkataan kita?' Dia menjawab,

'Karena, mereka berbicara untuk kemuliaan lslam, menyela-

matkan jiwa, dan mencari ridha Allah, sedangkan kita ber-

bicara untuk mengangkat diri, mencari dunia, dan mencari

keridhaan makhluk'.'63

u' lbid., (2196l.
@ Siyar A'lam An-NuMla', (6/3S3); dan Nz-Dzahabi berkata,'sanadnya

" shitatssalwa h, (41 121.
shahih',
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Alibin Al-Hasan bin Syaqiq berkata, 'Aku belum pemah

melihat seorang pun yang lebih pandai dan ba,3us bacaan Al-

Qur'annya dari IbnulMubarak dan lebih banyak shalatnya. Dia

shalat sepanjang malam, baik saat safar atau tidak. Dia tidak

tidur. Dia shalat, tetapi tidak ada yang nrengetrhui."

Ayyub bin Kisan As-Sakhtiyani melakukan shalat se-

panjang malam; ia menyembunyikan haltersebut. Ketika telah

datang waktu shubuh, ia mengangkat suaranya seolah-olah

baru bangun saat itu.il

Umar bin Al-Khaththab Radhigzllahu Anhu berkata,

"Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa orang hamba

yang mereka memusnahkan kebathilan dengan meninggal-

kannya dan menghidupkan kebenaran dengarr menjalankan-

nya. Mereka menginginkan sesuatu, orang lain pun ingin; me-

reka takut, orang pun takut. Mereka takut. Makr, mereka tidak
merasa aman (dengan ketergelinciran). Merekr meyakini apa

yang belum mereka lihat dengan mata. ,ttereka menggabung-

kannya dan tidak mencerai-beraikannya. Rasa takut membuat

mereka ikhlas dan meninggalkan hal-halyang akan menjauh-

kan kesenangan. Kematian bagi mereka adalah suatu kemu-

liaan. Maka, mereka akan mendapatkan para bidadari dan

dilayani oleh pelayan-pelayan di surga." 55

u uitnunuin'.(ae).
* bia.,(ts'tl.
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PasaLV

MENGAi{AIfiAT{ IL.MU

PERINGATAN KERAS TERHADAP BEIAIAR NARENA

MENGHARAP DUNIA, MENYEMBUNYIIGN ILMU,
DAN ilDAK MENGA IALKANiTIYA

ffi llahTa'ala berfirman:
"Seswgguhnya orong-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Kani tunttiut benEa kaerangaa-keterangan $ang jelas)
dan petunjuk, setelah Kuni menerangleannya kepada manusta
dalom Al-Kilab, mereka itu dilaknati Allol, don dilaknati (pul"a)

oleh semun (makhh*) yang dapat melaknat. " (Al-Baqarah: I 59)

"Sesungguhrrya orang-orang yang merryemburryikan apa yang
telah dituran*an Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualrrya dengan
hnrga yang sedikit (murah), merelu itu seberurnya tidak me-
malwt (tidak menelnn) ke dalam perutrrya melainkan api, dan
Allah tidak akan berbicara kepada merekn pada han Kiamat
dan tidok akan merryucilun merelca dan bagi mereka sil<sayang
atnat pedih." (Al-Baqarah: 174)

"Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dan orang-orang
yang telah dibei Kitab (yaitu), ' Hendaklah kamu menerangkan
isi Kitab itu kepada manwia, dan jangan lcamu menyembunyi-
kannya' . l.alu, mereka melemparlun janji itu ke belakang pung-
gwtg don mcrulcamya dcngan lwrgayang sedikit. AnrotW buruk
tuluran yang merelu teima. " (Ali Imran: 1 87)

Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu tentang tiga orang yang diseret ke neraka, dan dikata-

kan kepada salah satu dari mereka, "Engkau menuntut ilmu
hanya karena ingin dikatakan sebagaiseorang yang alim."
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Dalam sebuah hadits marfu' dari .J abir diriebutkan :

,t 1 ,ira;\t i. r:ir'; 'i 
,ir:tAt y, fi*t.itir rr:k I

'rtlt'r6v;],i';[, f; ,,))t .t\ *. t'jp.;

"Janganlah kalian belnjar agar lulian membanggakan dn
dengan para ulamn, atat wfiuk meneruang orang-orang jahil,
atau tidak memilih rrujelis yang bail:,. Barangsiapa yang ber-
buot demikian, neralu urxuhrya, neralu uilwtffiya."6

Diriwayatkan dari Abu Hurairah f?adhiyitllahu Anhu, ia

berkata bahwasanya Rasulullah Slallallahu Aleihi ua hllam
bersabda:

'1i ira;\r i. q :C" 1i ict}t 
:,. €Q gt g ;

&h/lEiii aiy o6r,; o) .":- *
"Barongsiapa yang belajar unuk mcmbanggul@il din dengan
ulatna, atau untt* menentong orang-orang jahil, atau mtuk
menaik perhatian manusia agar rcnuju kepad.uya, Allah alun
memasulduttrrya ke dalam Neralu Jalwntum' ." 61

Diriwayatkan dari Abdullah bin Arnr balrwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda r

)6 q r,.yqtir; ilr,.,*iit* 6 ;
s Diriwayatkan lbnu Majah, Muqaddimah,nct.2il; lbnu Hibban, Mawaid

Az-Zham'aan, (90); lbnu Abdul Ban, Jaaml Bapanil llmi wz Fadhlih, (111871.

Dishahihkan Al-Hakim, Al-Mundziri dalam At-Taryhib w Ath-7harhib, (1/1 16). Al-
Bushairi mengatakan dalam Mishbah ,az-Zujaajah, (1/111): 'Sanad-nya tsiqah
sesuai dengan syarat lmam Muslim", Diriwayatkan Al-Hakim, N-Mustadnk,
(1/86), Al-Khatib, Jami' Akhlak Ar-Rawi, (1/86.87). Dishahihkan Al-Albani, Al-
Taehib, no. 107: dan Shahih Al-Jami: no. 7370.

6' Diriwayatkan oleh lbnu Majah. Dan Al-A.lbani metuatakan, 'shahih
lighairihi", At-Taryhib, (1'101.
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" Barangsiapa yang merryembwryilcan ilmu, pada hari Kianar ia
alun dibelenggu oleh Allah dcngan betenggu dui nerakn."$

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhigallahu Anhu
bahwa Rasulullah Shaltatlahu Alaiht wa Sallam bersa'bd a :

)6 q#.yq'&eiLK * e,F';
" Siapa yang ditanya tentailg swtu ilmu dan dia menyembunyi-
kanrrya, dia akan dibelenggu dengan belenggu dai neral<n."@

Dalam riwayat lbnu Majah disebutkan :

lA yqt 7';. * j.f ty,llsJ *'*,h ri 6

:6tqi4
"Tidak ada seorang pun yong mempunyai ilmu, sedanglcan ia
menyembunyikannya, kecuali pada han Kianwt ia datang da-
lam keadaan terbelenggu dengan belenggu dari neraka."To

Abu Dzarr berkata, "Kalau kalian meletakkan pedang di

sini (dia menunjuk tengkuknya) dan aku merasa belum me-

nyampaikan apa yang kudengar dari Nabi Slallallahu Alathi

s Diriwayatkan lbnu Hibban, (1/154), no. 96; lbnu Atdlul Ban, Jami'
Bayan Al-llmi wa Fadhlih, (1/5), Al-Hakim, Mushdnk, (111021; dan ia berkata,
"Sanadnya shahih sesuai dengan syarat dua syaikh (Al-Bukhari-Muslim)"; dan
tidak ada ilatnya, hal ini disepakail Adz-Dzahabi. Dan Al-Albani mengatiakan,
"Hasan shahih' , At-Targhib, no. 121.

6s Diriwayatkan Abu Dawucl, Kbb At-llm, (3658): Al-Baghava, Syarh As-
Sunnah, no. 140; lbnu Majah, Muqaddimah, (251); lbnu Hibban, (1/154); At-
Tirmidzi, Bab "Al-llmi", (2049); Ahmad, Al-Musnad, (1/293,296,300,344,353,
495, 499; dan 508); Al-Qadha'i, Al-Musnad, Asy-Syihab, (1/266), Ath-Thabrani,
Ash-Shaghir, (1/14, 60; dan 162), Al-Hakim, Al-MusWEk, (1/101); lbnu Abdul
Ban, Al-Jami', (4-5), Al-Baihaqi; dan dishahihkan Al-Hakim; dan dia mengatakan,
"Shahih dengan syarat dua orang syaikh (Al-Bukhari dan Muslim)"; dan mereka
tidak mengeluarkannya serE disepakati Adz-Dzahabi; dan Al-Baghawi mengata-
kan, "'Hadits ini hasan"; dan begitu juga menurut At-Tirmidzi. Dishahihkan Al-
Albani dalam At-Taghib, no. 120.

?o shahih At-Ta,ghib, (1/160).
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tua Sallam, sebelum kalian meneruskiannya, niscaya akan

kusampaikan."

lbnu Abbas berkata, 'Uadilah kalian semua rabbantyin

yang murah hati lagi faham ilmu." Rabbantyttt maksudnya

adalah yang mengajarkan manusia dasar-dasar ilmu sebelum

masalah yang lebih besar.

Al-Manawi Rahimahullah berkata, "Perurnpamaan se-

orang yang mempelajari ilmu dan tidak menyampaikannya

seperti orang yang menumpuk harta dan enggan untuk ber-

infak. Keduanya sma-sama akan menyebabkan petaka pada

dirinya dengan diadzab pada hari Kiamat. Maka, sudah men-
jadi suatu kewajiban bagi setiap orang yang l>erilmu men-

curahkan ilmunya pada orang-orang yang berhak untuk men-

dapatkannya untuk mengharap ridha Allah darrjanganlah ia

merasa lebih dariorang-orang yang berada di sel<itarnya. Akan

tetapi, hendaklah ia melihat keutamaan yang ada karena telah

menlapkan hati dalam rangka mendekatkan hati kepada

Allah. Hati sebagai lahan yang akan disemai ben h-benih ilmu,

seumpama orang yang menyiapkan lahan subur untuk mena-

nam sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya. f.alaulah tidak
karena para pelajar, seorang guru takkan berarti."Tr

Diriwayatkan dariAbu Hurairah Rrzdhigalrahu Anhu, ia

berkata, "Aku mendengar Rasulullah Slallallahu Alathi wa
Sallam bersabda:

" Faidhut Qadir, (5/509).
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'Sesungguhnya orang pertarn yang akan dtperhittutglcan oleh
Allah pada hai Kiannt adalah seseorang yang syahid dalam
penempuran. Dia dihadaplan dan dibeitahuknn kepadarrya
nikmat-nikmat Allah dan ia mengakuirrya, lalu ditanyakan ke-
padany a,' Apa y ang luulakulan padanya ?' Ia menj awab,' Aku

,)
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berperang di jalan-Mu hingga aku syahid.' Allah befirman,
'Bohong'. Akan tetapi, engkau berperang agar zngkau dikata-
kan sebagai seorang pemberani dnn itu sudah kaudnpatkan'.
Kemu.dian, mukanya pun dtseret hingga masuk ke dnlam
neraka. Seorang yang menuntut ilmu dan mengajarkannya serta
membaca Al-Qur' an, ia dihadnpkan dan. diberita hukan kepada-
nya nikmat-nikmat Allnh dnn ia mengal:uinya, ltlu ditanyakan
kepadanya, 'Apa yang kaulakukan pa'C.anya?' Ia menjawab,
'Aku menuntut ilmu dnn mengajarkanny,:t serta afumemfucaAl-

Qur'an lurena-Mu'. Allnh fufirnant, 'Bolnng'. Aknn tetapi,
engkau belajar agar dikatal<an sebagai seorant yang berilmu
dan engkau membaca Al-Qur'an agar dikataktLn seorang qai
dan hal tersebw tehh knudapakan'. Kmadian, mukanya pun
diseret hingga masuk ke dalam neralan. Seorang yang diberi
oleh Allah kelapangan rezeki dan dtberikan kepadanya harta
yang banyak. Dia dihadapkan dan diberitahulnn kepadatrya
nihnat-nikmat Allah dan ia mengakuinya'. Lalu, ditanyakan
kepadanya, 'Apa yang kaulakukan padanya?' Ia menjawab,
'Tidak ada suu pm jalan yang Engkau: sr*ai seseorang mtuk
beinfak padanya, kecualt telah kutnfaklcon hanaku pada jalan
tersebut knrena-Mu.' Allah berfirmnn, 'Bohong. Aknn tetapi,
engkau melakukannya agar dikatakan seorang yang der-
mawan, dan hal tersebut telahkaudapat,kan.' Kemudian, muka-
nya pun diseret hingga masuk ke dalam neraka' ."72

Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud Ra,Chtgallzhu Anhu, ia

berkata, "Bagaimana jika kalian tertimpa fitnah; ketika anak

kecil menjadi besar dan orang tua menjadi renla; bila kalian

menjalankan suatu sunnah lalu pada suatu hari dirubah dan

dikatakan sebagai satu kemunkaran." lieseorang bertanya,

"Kapankah hal itu terjadi?" Dia berkata, "Apabiler telah sedikit

orang yang bisa dipercaya dan banyaknya para penguasa;

'2 Diriwayatkan Muslim, Ktab lmarah, Bab'tvlan Qaatala Liniya'wa As-
Sum'ah lstrhaqqannaf, no. 1905; dan Ahmad, Musnad, (A322\
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sedikitnya orang yang berilmu dan banyaknya qari, belajar

bukan untuk agama, dan mencari dunia dengan amalan

akhirat."73

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhigallahu Anhu, ia

berkata, "Rasulullah S hallal lahu Alaiht wa Sallam bersabda :

i.4.\\M"l ;rr o1 
:) &.qd" P ;

t7;) C -"Aft' r.'aL)r'J'.iL;- I C!-rSt ;, V ;
'Barangsiapa yang mempelajari satu ilmu untuk mengharnp-
kan ridha Alhh, sedangkan ia mempelajarinya untuk mengha-
raplcan kenikmntan dunia, ia tidok alw menciwn bau surga pada
hari Kiamnt'."74

Di riwayatkan da ri Abu Umamah Al -Bahili Radhig al lahu

Anhu bahwa Rasulullah Slallallahu Alathi u;a Sallam ber-

sabda:

1't+ ;1; ,f.J,^r5 lqt ;i;ilt ;yuji
C;: w 4 7, Jd ( ; )u )t;rt'.,\r. k a?1.

^*!t+i c jyJ;lyf *l['*f et 6Jer
" Pada hari Kiamat seorang yang berilmu didatangkan lalu di-
lemparknn ke Neraka Jahannam. Dia menyeret ususnya seba-
gaimana keledai berputar-putar di tempat penggilingan.
Orang-orang pun berkata, 'Kami mendapatkan htdayah melalui

73 Diriwayatkan Abdunazaq, Mushannat (11352) seara mauquf. Dan
Al-Albani berkata dalam At-Targhib Shahih li Ghainhi Mauqut no. 111.

7o Diriwayatkan Abu Dawud, Kibb Al-llm, no. 36O4 dengan sanad yang
shahih, Ahmad, Musnad, (2/338); lbnu Majah, Mugaddimah, (252), Al-Hakim,
Musbdnk, (1/85). Dan dishahihkan Al-Albani dalam At-Taryhib, no. 105.
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perantar(mnmu' . Dia menjawab, 'Aku menyelisihi apa yang ku-

larang kalian darinya' ."15

Dalam riwayat Usamah Radhiyallaiau Anhu disebutkan

bahwa Rasulullah S hallallahu Alatht wa S'al/am b ersabda:

'r'r+ ,'irei'dii ,)gt e*yqti';- S*Luir^;

, o' i'.fr * ft'Jill'#,ic'r..)gt'r\:i vs r*
,o

t filt * jf: 1' 
j;u ]V's,: j,Jt'rtit:, v ixU

!!:7r'*'€ qL, 
!) \i :', ;rur€ ;'t *,i' *

"Pada han Kiamd seseoranq didatanglam lalu 'tilemparkm ke

neralrn. Dia pun dibenanlun dalatn nerala dan btryutar-putar di
dalarruya sepeni seekor keledai. l,alu, pe,nddt* neraka mengelt-
lingirrya seroya berluta, 'Waltai Fulan. Ada a,ta denganmu?' Bulanlcah engkau daltulu mengajak lumt kepado kebajikm dan

mclarang lcomi dan kemwluran?' Lalu ia mgnjawab, 'Aku me-

ngajak l<nlian kepada kebajiknn, sedanglun aku sendiri tidak
mengerjalunnya; aku melarang knlian dai kejelekan, sedang-
l<an aku sendii melakukannya' ."

Dia berkata, "Sungguh aku mendengar l{abi Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam be rsabda :

, f ;,At"J&u c i rr ;L. G € if ill L'r}
';rtl,ri:tlL,\i io r]1r,, i,,uV o,*

di:iicij'A

's Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad'i Al-Khalq, no. 3267, At-FiEn,
(13/48); dan Muslim, Kibb Az-Zuhd, no. 2989 dari hadib Usamah bin Zaid.
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'Pada rnnlam Isra' aku melilnt suatu kaum yang bibir mereka
terjepit dengan jepitan dari neraka. Aku benanya, 'Siapakah

mereka wahai Jibil?' Ia menjawab, 'Itulah para penyampai
khutbah dnri wnatmu yang tidak mengamallutt apa yang di-
kntakan'."

Al-Mundziri mengatakan tentang riwayat ini, "Diriwayat-

kan Al-Bukhari dalam Kitab Bad-t Al-Klalq (no. 3267) dan

Muslim dalam Kitab ,4l-Zuhd (no. 2989). Riwayat ini bukan

dari Usamah, tetapi dari Anas dengan lafazh lain, sementara

Al-Mundziri menggabungkan dua riwayat menjadi satu dan

penisbatan riwayat tersebut kepada Al-Bukhari adalah keliru."

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata ketika men-

ta'liq fiwayat ini, "Begitu dalam asal atau yang lainnya, yaitu

dari hadits Usamah bin Zaid. Begitu juga pada bab selanjutnya

yang akan disebutkan Penulis, yakni Bab )0( Juz II (tentang

hudud), dan ini sebetulnya adalah kekeliruan fatal. Menurut
hematku disebabkan Penulis hanya berpatokan kepada hafal-

annya saja dan menyalinnya dari apa yang diingat tanpa me-

rujuk kepada yang asli. Hadits yang ia sebutkan dari Usamah

binZaid tersebut sebetulnya bukan darinya dan tidak terdapat

dalam dua kitab shahih, tidak juga dalam kitab yang selain

keduanya. Akan tetapi, hadits ini lain dan tidak ada kaitannya

dengan hadits sebelumnya, yang diriwayatkan oleh Anas bin

Malik Radhigallahu,\nhu dan dikeluarkan oleh lbnu Hibban

dalam kitab shahihnya Bab )OO0/: Mawarid Azh-Zham'aan'.

Yang lain yang disebutkan Penulis dan luput dari lmam Ahmad
pada musnadnya (31120,237, dan 239). Oleh karena itu, ku-

pisahkan dari hadits Usamah dan aku beri nomor tersendiri,

berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Musthafa'Ammarah
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dan yang lainnya; seolah-olah seperti herdits keliga dari dua

ha d its mu' al laq . W allahu w alig g u attaufiq ;' 7 6

Ibnu Abu Ad-Dunya dan Al-Baihaqijuga nreriwayatkan-

nya dengan tambahan: 
. ,

u o'jfiy', &t ,-tK ;:3;j
" Merekn membaca Kitab Allah dan tidal: mengamnlknnnya."'

Rasulullah S hallallahu Alaihi wa S,lllam bersabda:

)6t qi:tai:;$ ;rt'; *'>t rf' 1l it /\ry g ;
" Barangsiapa yang menuntut ilmu bukon karena Allah atau
menginginkan dengannya selain jalan Allah, Allah siapknn
untuknya tempat di neraka." 7E

Diriwayatkan dari Zaid bin Arqam Radhtyallahu,\nhu
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ber-

sabda:

qt,'#.\f ,1i !ii) *i+irL(;\&i)l
t1) tt;.il"\ ;':b, o,' r|#i,f

" Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dlari ilmu yang tidak ber-
manfant, hati yang tidnk pernah khusyu' , nafsu.tang tidak per-
nah kenyang, dan do'a yang tak pernah dikabulkan."Te

'u Shahih Targhib wa At-Tarhib, (1/162); dan ihal As-shahihah di bawah
hadits 292.

i7 Al-Albani, Silsitah As-Shahihah, (291).
78 Diriwayatkan At-Tirmidzi, Bab "llmu", (2655); lbnu Ma)ah, Muqaddimah,

(258), Al-Ajuni , Akhlak Al-Ulama, hal. 100: dan At-Tirmidzi berkata, "Hasan
gharib"; dan Al-Mundziri juga berkata, "Rijal sanadnya tsiqah."

7e Diriwayatkan Muslim, Kitab Az-Dzikir wa Ad-Du\t', no. 2722: Al-
Tirmidzi, Bab "Ad-Da'awat", (3572); dan An-Nasa'i, Al-Mujtaba, (8/255).
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Berlindung dari ilmu yang tidak bermanfaat, artinya ada-

lah tidak bermanfaat untuk orangnya. Karena, ada ilmu yang

tidak bermanfaat bagi orang yang memilikinya, batkan se-

bagai hujatan atas dirinya. Rasulullah Shallallahu Alatht ua
Sallam berlindung dari hal-hal tersebut adalah untuk menam-
pakkan bahwa hal itu adalah ibadah dan pengagungan terha-

dap Allah Tabaralca usa Ta'ala. Di dalamnya juga ada anjuran

bagi umat untuk mengamalkannya dan juga pelajaran untuk
mereka. Adapun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
terlindungi dari hal tersebut. 8o

Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud Radhigallahu Anhu, dia

berkata, "Barangsiapa yang mempelajari suatu ilmu, seciang-

kan ia tidak mengamalkannya, ilmu tersebut hanya akan me-

nambah kesombongan dan keangkuhannya."

Diriwayatkan dari Jundub, dia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda:

\.t'-*Jt ss * $r'oJr o$r &+!t'*
*'o;; )dilia

'Perutnpatnaut orang yang mcngaja*on l@bail@n lupada orang
lain sementara ia melupal<an dirinya; bagaiknn sebaang lilin
yang menerangi orang lain sementara diinyaterbakar' ." 81

Hilal bin AlJAla' berkata, "Menuntut ilmu sangat sulit,

menjaganya lebih sulit daripada menuntutnya; mengamal-

n Hasyiah As-Sanadi, (8l/255).
t' Diriwayakan Ath-Thabrani, N-Kabif Silsilah Ash-9ha hihah, (337 91,

dan Shahih At-Targhib, no. 131.
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kannya lebih sulit daripada menjaganya, rlan menyelamatkan

diri lebih sulit daripada mengamalkannya."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah lQadhigitllahu Anhu

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam ber-

sabda:

'isJt 4 q lt,tr, " Lt';;i i: et it's- + tt,tr

iryt';
" Perwnpamaan orang ydng meruiltw ilmu dan tidok menyam-
paikannya adalah bagaikan orang yang memiliki harta, tapi
e n g g an me n gi nlalckatrny a. " 

t2

Al-lvlanawi berkata dalam kitabnya yang beriudulFatdhul

Qadttr, "Perumpamaan orang yang menuntut ilrnu dan tidak

menyampaikannya adalah bagaikan orang lerng memiliki
harta, tapi enggan membelanjakannya. Kedua-Cuanya akan

diadzab pada hari Kiamat. Maka, seorang'yang berilmu sebaik-

nya menyampaikan ilmunya kepada orang-orang yang mem-

butuhkannya karena Allah semata. Jangan menganggap bah-

wa dirinya lebih darisiapa pun. Bahkan, s,eharusnya ia melihat

kemuliaan mereka yang telah mencurahkan hati untuk taqar-

rub kepada Allah dengan menyemaikan benih-b,-.nih ilmu da-

lam hatinya, seperti seseorang yang menyiapkarr lahan yang

siap ditanami sesuatu yang bermanfaat untukrya. Kalaulah

tidak l<arena parc penuntut ilmu, orang yang tlerilmu tidak
akan mendapatkannya."

82 Diriwayad<an Ath-Thabran| N-Ausah, dan dishairihkan ALAlbani
dalam SiNlah As-Shahihah, no. 3479, At-Targhib, no 122i da( Shahih AlJaml
hadits no. 5835.
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Ath-Thaibi berkata, "lni sama dengan perumpamaan

yang dikatakan orang: tata bahasa dalam berbtcara bagat-

kan garam dalam makaran gang alean manbuatnga men-
jadi le,at. Bila makanan tidak dbubuhi garam, ia tidak akan
enak. Begttujuga btla garamnga terlalu bangak. Perumpa-

maan seorang yang berilmu dengan orang yang mempunyai

banyak harta dalam keumuman manfaatnya, tidak dalam hal

lain. Bagaimana tidak. llmu apabila diinfakkan akan bertam-

bah, sedangkan harta akan berkurang; ilmu akan tetap, se-

dangkan harta akan habis. Bahkan, dalam wal<tu yang relatif

singkat, sedangkan ilmu akan tetap dan tidak berkurang."

Al-Fudhail berkata, 'Yang dituntut dari ilmu adalah pe-

ngamalan, pengamalan adalah wujud dari ilmu."

Dia juga berkata, "Manusia berkewajiban menuntut ilmu.

Apabila ilmu telah diperoleh, ia berkewajiban mengamalkan-

nya."

Abdullah bin Mu'taz berkata, "llmu bila tidak diamalkan

bagaikan pohon yang tidak berbuah."83

Diriwayatkan dari Abu Barzah Al-Aslami Radhtyallahu

Anhu, dia berkata : "Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam
bersabda:

t..1.{. o. c ,
coLur.-o ,-p fJU F'*Qti|-*Gs J:ij'l

4

t-.pi.c., tz L,.rio tt. o./ o

G;i;t i,ra*.St'j"l A d6 *'S ,Ji C * *tl-- t . v' t-r. .. u t 
-$,1'&^L*)

n tgtidha'Al-ttm Al-Amal, hal. 37 cetakan Al-Maktab Al-lslami.

Aasat'l: *laqanafum ltmu 63



'Tidak akan beranjak kedua kaki seoreny harnha pada hari
Kiamat nanti hingga ia ditanya tentang umurn)a, di mana di-
habiskan; tentang ilmunya, apa yong te'lah diannlkan; tefiang
hartanya, dari mnna dtperoleh dnn ke nuna ia telanjakan; dan
tentoilg nusa mudanya, ke mana dihabisl<nn' ." e

Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud ,Radhty,allahu Anhu

bahwa Nabi Shal/a llahu Alaiht usa Sallant bersabda:

;,o:u,"^- '*'Ju &'ttai?';-?ti ulTri J:ii't
';.i i ly,r',,i<);i i iy Vt',itri t+, .*

*q,f$u3i*ir+1t:kt
"Tidak akan beranjak kedn kaki anak,4darn pada hari Kiamat
hingga dttanya kepadanya tentang lima hal: tet,tang umurnya,

ke mnrw ia hnbiskan; tentang masa mu.danya, ke mana di-
habiskan; tentang hananya, daimana diperole,k dan ke manu
dibelanjalun; dan apa yang diamalkan dai upa yang telah
diketahui."ts

Diriwayatkan dari Imran bin Hushain tladhtgallahu
Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Natht wa Sallam
bersabda:

)ut * t'tX ;r,,i #.Eb -te.i t o 
'iiL1.

'Sesungguhnya yang paling futakwlun pada lulian adalah

munafik yang beitmu nomun hanya di llisan sajd ."5t

s Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, "t'{adib har;an shahih". Dan
dishahihkan Al-Afbani dalam AbTaryhib, no. 126.

G Diriwayatkan At-Tirmidzi dan beliau berkaE, "Hadits lyharib"; dan kami
tidak mengetahui hadits lbnu Mas'ud dari Nabi Shallallahu tllaihi wa Sallam,
kecuali dari hadits Husain bin Qais. Dan Al-Albani lrerkata, 'Hasan lighairihi",
dalam Silsilah As-Shahihah, no. 946.
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Diriwayatkan dari Luqman, yakni lbnu'Amir, dia ber-

kata, "Abu Ad-Darda' Radhigallahu Anhu pemah berkata,

'Aku tidak takut bila kelak pada hari Kiamat ditanya, Wahai

'Uwaimir, apa yang kauamalkan dari sesuatu yang kau tidak

ketahui?'. Akan tetapi, aku takut bila kelak ditanya, Wahai

'Uwaimir'. Aku jawab, 'Ada apa wahai Rabb-ku'. l-alu ditanya,

'Apa yang telah kauamalkan dari apa yrang telah kauketahui'."87

Diriwayatl<an Tsabit Al-Banani dari Mithraf bin Asy-Syakhir

bahwasanya ia berkata,'Wahai saudaraku, bersungguh-sung-

guhlah dalam beramal. Jika seandainya kelak kita mendapat-

kan seperti apa yang kita harapkan dari rahmat dan ampunan

Allah, kita akan mendapatkan kedudukan yang tinggidisurga.
Jika keadaan sebaliknya sebagaimana yang kita cemaskan,

setidaknya kita tidak akan berkata, Ya Allah, kembalikanlah

kamiagar kami melakukan sesuatu yang berbeda dengan apa

yang pernah kami perbuat'. Kita hanya berkata, 'Kami telah

beramal, akan tetapi tidak bermanfaat bagi kami'."ffi

Syaikhul lslam lbnu Taimiyah Rahimahullah berkata,

"Sesungguhnya ilmu itu wajib disampaikan. Barangsiapa yang

ditanya tentang ilmu yang telah diketahuinya dan ia menyem-

bunyikannya, Allah akan membelenggunya dengan belenggu

dari neraka pada hari Kiamat. Ilmu itu akan bertambah bila

diajarkan dan tidak akan berkurang seperti harta bila dinafkah-

e Diriwayatkan Ath-Thabrani, Al-Kabir Al-Bav^ti lbnu Hibban dalam
kitab shahihnya, Mawaiid, (51/9't). Dan dishahihkan Al-Albani dalam At-Targhib,
no.132.

'7 Diriwayatkan Al-Baihaqi, $yuAbul lman, (1783); Ad-Darimi, (268); lbnu
Abdul Ban; dan lbnul Mubarak, Az-Zuhd. ALAlbani berkata, "Shahih lighairihi
mauquf, dalam At-Targhib, (129).

u lqtidha'Al-llm N-Amal, hal. 95, cetakan Al-Maktab Al-lslami.
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kan. lni tak ubahnya bagaikan pelita. Begitu juga orang yang

mempunyaihaknya pada orang lain, seperti, hutrrng, amanah,

titipan, atau perjanjian bagi hasil. Maka, si pemilik seharusnya

menanyakan kepada orang yang hal itu ada paclanya. Begitu
juga harta rampasan perang dan yang lainnya dari harta per-

kongsian yang akan dibagikan oleh yang berwr:nang. Sese-

orang berhak untuk menuntut haknya dari wakaf, warisan,

atau wasiat karena yang memegangnya berkewajiban me-

ngembalikan hak orang lain. Termasuk dalam haL ini meminta
nafkah dari orang yang wajib menafkahinya. Secrang musafir

meminta untuk dijadikan tamu kepada orang yang berke-

wajiban menjamunya, sepertiMusa dan Khidhir meminta ke-

pada penduduk negeri yang mereka lewati. Begil.u juga orang
yang berhutang minta bantuan kepada orang yang punya

kelebihan. Setiap orang dari dua orang yang telah menjalan-

kan akad boleh menuntut yang menjadi haknya." Its

Sudah menjadi suatu keharusan para penuntut ilmu dan

orang yang berilmu untuk mengamalkarr ilmunSa serta tidak
menyembunyikannya. Jika ilmu tersebut diamerlkan, hal itu
ja uh lebih baik baginya di sisi Allah S ubharahu wa Ta' ala.

Diriwayatkan dariHasan, ia berkata, "Sesungguhnya se-

seorang yang mengetahui satu bab dari bidang ilmu, kemu-
dian diamalkan, lebih baik baginya dari clunia dan segala isi-

nya."90

ae 
fiilaimu' Al-Fabua, (1 t 1851.

n Jami' Bayanit llmi wa Fadhlih, hal. 52.
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Pasar.VI

IGMULIAAI{ UIAMA DAII MENIAGA DIRI
DARI IIAI.IIAL YANG AI T.I MENGIIAIAIIGI

MENUNTUT II"MU

Ibnul i|lusaSryab

@
iriwayatkan dari lbnu Wahb, ia berkata, "Aku mendengar

seorang raja mengutus ajudannya untuk menemuiSa'id
bin Al-Musayyab dengan membawa 5.000 dirham. Utusan

tersebut berkata, 'Aku disuruh memberikan ini kepadamu -
mudah-mudahan Allah memperbaikimu- untuk dibelanjakan

memenuhi kebutuhanmu'. Sementara Sa'id sedang meng-
hitung setengah dirham yang terlupakan oleh pembantunya,

pembantunya berkata, 'Tidak ada padaku'. Sa'id berkata ke-

pada utusan tersebut, 'Kembalilah Anda bekerja'. Kemudian, ia

kembali menyodorkannya kepadanya, ia berkata,'Pergilah'.

la enggan untuk menerimanya, dan orang-orang menganjur-

kannya untuk menerimanya. Maka, Ibnul Musayyab berkata,

Yang setengah dirham ini lebih kusukai dari itu'."

Ab u N u'a i m m e riwayatka n dala m l<ttab Al - H tlg al1 (?J 1 66)

dari Imran bin Abdullah bin Thalhah, ia berkata, "Sa'id bin Al-

Musayyab dipanggil untuk mengambil 300.000 lebih, ia ber-

kata, 'Aku tidak membutuhkannya. Tidak juga bani Marwan
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hingga aku menemuiAllah dan menghuh:um anl.ara aku dan

mereka'."91

Imam Malik Kanton€ yan€ Ada di Cir,cinnya

Ketika Harun menunaikan ibadah haji, ia pergi ke

Madinah. la mengutus seseorang untuk rnembelikan kepada

Imam Malik sebuah kantong yang beris;i 500 riinar. Ketika

selesai dari ibadah haji dan kembali ke Madinatr, ia kembali

mengutus seseorang untuk meminta lmam Malil: ikut ke kota

Assalam. la berkata kepada utusan ters;ebut, ''Katakan ke-

padanya bahwa kantong tersebut ada di cincinnya, dan

Rasulullah S hallallahu Alathi wa Sallarn bersabd a:

' c tlcz c J'-o7c !'nc. t^ .1..dfl,r t_eits -et,4 .*\yt )
' Madiruh itu lebih baik bagi merel<ajilu merelu mengetahui' ."e2

'Atha' bin Abu Rabah

Atha' bin Abu Rabah adalah seor,ang burlak milik se-

orang wanita Makkah; berkulit hitam, sebrelah matanya buta,

berhidung pesek, sebelah badannya lumpuh, dan kakinya

pincang. Kemudian, ia mengalami kebutaan, ranrbut keriting,

dan hidungnya lebar.

e' Al-Jami' li Akhlaki Ar-Rawi, (Khatib Al-Baghdadi), hrl. 200, cetakan
Daar Al-Kutub Al-llmiyyah.

e2 Jami' Bayan AtJlmi wa Fadhlihi dan Shahih Al-Jamil hadits no. 2972,
dari Sufyan bin Abu Zuhair.

t
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Diceritakan bahwa Amirul Mukminin Sulaiman bin

Abdul Malik mendatanginya yang bersama kedua anaknya.

Mereka duduk sementara ia sedang shalat. Selesai shalat, ia

menemui mereka dan mereka terus bertanya tentang pelak-

sanaan ibadah haji sampai ia menghadapkan punggungnya

kepada mereka. Kemudian, Sulaiman berkata kepada kedua

anaknya, "Berdirilah", kemudian mereka berdiri. Dia berkata,

'Wahai anakku!Janganlah kalian lalai dalam menuntut ilmu.

Sesungguhnya aku tidak lupa bahwa kita hina di hadapan

seorang budakyang hitam ini."

Hamrnad bin Salamah

Abu Sulaiman Al-Khaththabi berkata, "Abdullah bin

Muhammad AI-Miski berkata kepadaku, 'Berkata Abu Bakar

bin Jabir pembanhr Abu Dawud, 'Aku bersamanlna di Baghdad.

Ketika kami shalat maghrib, tiba-tiba ada yang mengetuk
pintu. Kubukakan pintu, kemudian ada seorang pembantu
yang berkata, 'lniadalah AmirAbu Ahmad Al-Muwaffaq minta
izin'. Aku menemuiAbu Dawud dan memberitahukannya. la

mengizinkan, ia pun masuk dan duduk. Kemudian, datang

Abu Dawud seraya berkata, 'Apa gerangan yang membuat
Amir datang di waktu sepertj ini?' Dia berkata, 'Untuk me-

nyampaikan tiga hal.'la berkata, 'Apa itu?'la berkata, 'Hendak-

nya Anda pindah ke Bashrah dan menetap di sana sehingga
para penuntut ilmu datang ke sana dari segala penjuru, kemu-

dian tempat itu tentu akan ramai dengan kehadiran Anda.

Karena, daerah itu saat ini sudah payah dan sudah jarang

orang ke sana sejak terjadi bencana'. la berkata, 'lni pertama,
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apa yang kedua?' la berkata, 'Saya minta Anda mengajarkan

kitab sunan kepada anak-anakku'. la berkata, Ya, yang ke-

tiga?' la berkata, 'Saya harap Anda bersedia mengadakan

majelis khusus untuk mereka. Karena, anak-anak saya adalah

putra bangsawan yang tidak mungkin berbaur bersama ke-

banyakan orang'. Ia berkata, 'Adapun ini tidak nungkin bisa

saya penuhi karena kedudukan dan martabat manusia dalam

menuntut ilmu adalah sama'.

lbnu Jabir berkata, 'Setelah itu, merreka selalu hadir dan

berbaur dengan kebanyakan orang dalam ma elis ilmu dan

tidak ada pembatas antara mereka dan yang lainrrya'."s3

Muqatil bin Shalih Al-Khurasani Lrerkata, 'Aku masuk

menemui Hammad bin Sal amah Radhig, allahu Anhu, ternya-

ta dirumahnya hanya ada sehelaitikaryang ia duduki, sebuah

mushaf yang ia baca, kantong tempat buku, dan satu tempat
air wudhu. Ketika aku bersamanya, tib;r-tiba ada yang me-

ngetuk pintu. la berkata, 'WahaiShubaih, lihatlah siapa itu?' Ia

berkata, 'Utusan Muhammad bin Sulaimian'. la berkata, 'Kata-

kan, dia sendiri yang masuk'. Orang itu pun rnasuk seraya

mengucapkan salam, lalu memberikan sebuatr surat. Kata-

nya, 'Bacalah!'Temyata di dalamnya tertulis:

Bismillahirrahmanirrahim, dan Muhatnmod bin Sulaiman ke-
pada Hammad bin Salamah, amma ba'du. Semoga Allah men-
jadikan pagi Andn seperti apa yang Ia berikan kepada para
wali-ltlya dnn orang-orang yang menan'ti-l,,lya. .4ku punya satu
mtn alah y ang ingin kutany akan.

s3 At-Taqyiid, ('l t283).
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Ia berkata, rWahai Shubaih, ambilkan pena dan tulis

olehmu dibelakang surat itu:

Amma ba'du. Semoga Allah menjadil<an pagi Anda seperti apa
yang Ia berilun kepada para wali-l,lya dan orang-orang yang
menaatt-lrlya. Kami benemu para ulanu dan tidnk seorang pun
dari mereka yang pergi menemui seseorang. Bila Anda adn
masalah, datanglah ke sini dan tatryakon langsung kepada karni.
Jika Anda datang menemui saya, dntanglah sendiri dnn jaagon
dotang dengan para pengawal Anda. Kalau tidak, saya tidak
akan me mb e ilun j awaban. Was s alatn.'

Ketika aku sedang duduk bersamanya, tiba-tiba ada

yang mengetuk pintu. Ia berkata, Wahai Shubaih, lihatlah

siapa itu?'la berkata, 'Muhammad bin Sulaiman'. la berka'.a,

'Katakan kepadanya, ia sendiriyang masuk'. Dia pun masuk

seraya mengucapkan salam, kemudian duduk di hadapannya

dan berkata, 'Kenapa kalau saya melihat Anda, saya merasa

takut'. Hammad berkata, 'Saya mendengar Tsabit Al-Banani

berkata, 'Saya mendengar Anas bin Malik Radhtgallahu Anhu

berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam bersabda:

'oi;tri 
ri{.s ,7,rk fo iut*', *',\i r11 fuir

:e'f'a.;t1'!iti.f
'Seorang yang beilmu apabila ia menginginlun dengan ilmu-
nya Wajah Allah, akan taht kepadanya segala sestmtu; apa-
bila dengan ibrunya ia ingin menguntpullun lurta, ia alan
ditafuti dai segala sesualu' .Y

la berkata, 'Apa pendapat Anda, semoga Allah merah-

matiAnda, tentang seseorang yang memiliki dua orang anak

* Dilemahkan oleh Al-Albani, Dlp1tul Jami', no. E40.
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dan ia sangat mencintai salah satu dari mereka sehingga ia

berkeinginan untuk memberikan semasa hidupnya ini dua

pertiga dari hartanya?' Ia berkata, Tidak boleh. Semoga Allah

merahmati Anda, sesungguhnya saya pemah mendengar

Tsabit Al-Banani berkata, 'Aku mendengar Aras bin Malik

berkata,'Rasulullah Sha llallahu Alaihi ua fuIla.n bersabda:

,i'y3b 'o;j 4t^; titp a!)oi 'rt ri ti| ,',F s'7?tt oy

',;,e*;
' Sesungguhnya Allah Aua wa Jalla jikr ingin merryiksa seorang
lnmba dengan hananya, ketika ia meninggal Allah membiar-
lrnnnya untuk benvasiat yang jelek' .

la berkata, 'Adakah yang Anda butuhkan?' Ia men-
jawab, 'Berikanlah selagi tidak membawa bencana kepada

agama'. la berkata, '|ni40.000 dirham untuk keprsllu6. Anda.'

Ia berkata, 'Kukembalikan untuk orang yang mungkin pernah

tezalimi'. la berkata, 'Demi Allah! Sayil tidak memberikan

kepada Anda, kecuali apa yang kudapatkan dari warisan.' la

berkata, 'Saya tidak membutuhkannya'. la berkata, Uauhkan-

lah ini dariku. Semoga Allah menjauhkan dariAnda kesalahan

Anda'. la berkata, 'Selain dari ini?'la berkata, 'Berikanlah selagi

tidak membawa bencana dalam agama'. la berkrta, 'Ambillah

kembalioleh Anda dan bagi-bagikanlah'. la berkata, Uika saya

adildalam membagil<annya, sebagian orang yarlg tidak men-

dapat bagian akan berkata, 'Sesungguhnya ia tidak adil dalam

membaginya, ia berdosa'. Uauhkanlah ini dariku, semoga

Allah menjauhkan kesalahan Anda'." s5

s5 An-Nawawi, Busbnut Aifin, hal.92.
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Dawud Ath-Thai

Muhammad bin QahthabahAl-Kufi datang dan berkata,

"Aku membutuhkan seorang yang bisa mendidik anak-anak-

ku; hafal AI-Qur'an, faham sunnah Rasulullah Shallallalu
Alathi wa Sallam; mengerti fikih, nahwu, syair, dan sejarah."

Seseorang berkata kepadanya, 'Tidak ada orang yang seperti

itu, kecuali Dawud Ath-Thai." Kemudian, ia mengirimkan

10.000 dirham dan berkata, "Ambillah untuk kebutuhanAnda."

la menolaknya. Maka, ia pun mengirimkan 20.000 dirham

yang dibawa oleh dua orang budah dan ia berkata kepada

keduanya, "Bila ia menerimanya, kalian berdua merdeka."

Berangkatlah keduanya, dan ia tetap tidak mau menerimanya.

Mereka berkata, 'Uika Anda terima, kami akan terbebas." la

berkata, "Saya takut, apabila saya terima akan menjerumus-

kan saya ke dalam neraka." la mengembalikannya dan berkata

kepada kedua orang tersebut, "Katakan kepadanya bahwa jika

diberikan kepada orang yang membawanya, itu lebih baik

daripada diberikan kepadaku."s

Sulaiman bin Harb

Al-Khatib Al-Baghdad i Rahtmahullah berkata,'Menga-

barkan kepada kami Abu Nashr Manshur bin Hasan bin

Muhammad bin Ahmad Al-Mufassir di Naisabur, ia berkata,

'Aku mendengar Abu Thayyib Muhammad bin Ahmad bin

Hamdun berkata, 'Aku mendengar Musaddad, yaitu lbnu AI-

s lbnu Khaliqan , Wafiyyat N-A'yaan, ef26}\.
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Quthun berkata, 'Aku mendengar ayahku berkata, 'Ketika aku

sedang bersama Sulaiman bin Harb, tiba-tiba Catang Thahir

bin Abdullah bin Thahir, sedang ditangannya a<la palu. Ketika

ia duduk, datanglah Sulaiman dan menggenggerm jenggotnya

seraya berkata, 'Subharallah! Anda memandang enteng

orang tua sepertiku'. Ia berkata, 'Apa itu wahail\bu Ayyub?'la

berkata, 'Anda diutus kepadaku. Seorang yan1l berilmu ber-

kata kepadaku, 'Dia datang atau didatangi?'la :erkata, 'Saya

tidak akan mengulanginya lagi wahaiAbu Ay,yub'. Ia berkata,

Uangan pernah Anda ulangi lagi seperti ini. Jil<a Anda ingin

mendapatkan hadits, inilah majelisku'."

Abu'Ubaid

Abu Bakar Al-Barqani berkata, "f4engabarkan kepada

kami Ahmad bin lbrahim Al-lsmaili, 'Berkata kepada kami

Abdullah bin Muhammad bin Sayyar, 'Aku mendengar lbnu

'fu-Arah berkata, Thahir bin Abdullah ada di Baghdad. la

ingin belajar kepada Abu'Ubaid dan ingin agal ia datang ke

rumahnya. Abu 'Ubaid tidak mau hingga ia didatangi olehnya.

Ali bin Al-Madini dan 'Abbas Al-Anbari datang dan mereka

berdua ingin belajar gharibul hadtts. la setiagr hari datang

dengan membawa kitabnya ke rumah merektt berdua dan

mengajarkannya'." Abu Bakar berkata, 'la tida[,: mau datang

ke rumah Thahir karena penghormatarr kepada ilmu. Akan

tetapi, ia bersedia datang ke rumah lbnul Madini dan Abbas

karena ia tawadhu' dan dalam rangka ibadah. la menyadari

keutamaan orang yang berilmu, sebagaimana yang pemah

dilakukan oleh Sufoan Ats-Tsauri kepada lbrahim bin Adham."
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Ibrahim bin Adham dan Sufyan

Diriwayatkan dariMuhammad bin Abdullah bin Aban Al-

Haiti, dari Ridhwan bin Ahmad bin Ghaarran furaqi, dari Laits

bin Yunus, dariYusuf yaitu lbnu Musa Al-Marwarudzi, dari lbnu
Khabiq, dari Abdullah bin Abdunahman, ia berkata, "lbrahim
bin Adham mengutus seseorang kepada Suffan untuk ber-

bicara dengannya. Ada yang berkata kepada lbrahim, 'Anda

mengutus seseorang kepadanya agar ia berbicara kepada
Anda? la berkata, 'Aku ingin mengetahuidimana kedudukan-

nya'. Maka, ia mendatangidan berbicara dengannya."eT

t' Al-Khatrrib Al-Baghdadi, AlJami'li Akhlaq Ar-Rawi, hal. 200, cetakan
Dar Al-Kutub Alllmiyyah.
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PASATVII

KISAII PERIAIA}IAN
PANA UIAMA DAIAIIT MENUNTUI'UfiU

Kemauan Keras dalam Menuntut llmu

QL$ara ulama yang mulia kita terdarhulu tt:lah berjuang
T'keras untuk berkhidmat kepada agama y'ang mulia ini

dan membela sunnah Rasulullah Sl'tallallalu Alaihi ua
Sallam. Karena, sunnah adalah sumber syariat Islam, sama

seperti AI-Qur'an. Sunnah adalah perrjelas Al-Qur'an dan

darinyalah para ulama bersandar dalam memb,:rikan hukum

sebagaimana mereka bersandar kepada Al-Qur' an.

Suatu kemudahan dan karunia r\llah untuk umat ini

dengan menjadikan kehidupan mayoritas para ulama ber-

khidmat untuk ilmu yang mulia ini. Mererka mettgerahkan se-

gala kemampuan untuknya. Mereka tahan meltempuh jarak

yang sangat jauh dan penuh dengan aralmelinlang. Bahkan,

tahan siksaan demi mencari ilmu dan hadits Ra,;ulullah Shal-

lallahu Alathi wa Sallam serta mengurutkan sanad-sanad-

nya. Mereka tidak pemah mengharapkan kemilau dunia.

Dunia bagi mereka adalah hari-hari y,ang berlalu. Tujuan

mereka hanyalah menjalankan perintah Allah Sr,bhanahu wa
Ta'ala:
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"Mengapa tidnk pergi dan fiapiiap golongan di antara mcrelca

beberapa orang uiluk memperdalan pengetahwn merelu ten-
tang agaru dan memberi peingatan kepada luwnrrya apabila
mereka telah kembali kepadotrya supaya merel<n itu dapat men-
jaga diirya.' (At-Taubah: 122)

lmam Hammad bin Salamah menjadikan a)rat iniseba-
gai dalil melakukan perjalanan dalam menuntut ilmu. Diriwa-

yatkan dari Muhammad bin Wazir Al-Wasithi, ia berkata, "Aku

mendengar Yazid bin Harun berkata kepada Hammad bin

Zaid, WahaiAbu Ismail, apakah Allah menyebutkan'ashabul
hadits' dalam Al-Qur'an?' Ia berkata, Ya, tidakkah engkau

mendengar firman Allah 'Azza wa Jalla:

'Mengapa tidak pergt dari ttapliap golongan di antara mereka
beberapa orang untt* memperdalatn pengetahuan mcrekc ten-
tang agurut dan untuk membei peringaan kepada kawnnya
apabila merel<a telah kembali kepadanya supoya mcrekn itu
dapat menj aga diitrya' . (At-Taubah: 122)

Ini adalah semua orang yang keluar menuntut ilmu dan
pemahaman, lalu kembali dan mengajarkannya."sB

lmam Asy-Syaf i Rahimahullah berkata, 'Tidak akan

beruntung orang yang menuntut ilmu, kecualiorang yang me-

nuntutnya dengan keadaan serba kekurangan. Aku dahulu

untuk mencari sehelai kertas pun sangat sulit." 'Tidak mung-
kin seseorang menuntut ilmu dengan keadaan serba ada dan

harga diri yang tinggi lalu ia beruntung. Akan tetapi, orang

menuntut ilmu dengan tunduk, kesempitan hidup, rendah

hati, dan berkhidmat kepada ilmu." "Pahamilah sebelum

kamu menjadi pemimpin. Jika kamu telah memimpin, tidak

ada lagi jalan untuk mendalami ilmu." "Barangsiapa yang

* Al-Khattrib Al-Baghdadi, Ar-Rihlah fi Thalabil Hadib, (1t871.
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menuntut ilmu, haruslah mendalam agirr hal-hal terkecil dari

ilmu tersebut tidak hilang darinya." "Siapa yang tidak men-

cintai ilmu, tidak ada kebaikan padanya. Maka, janganlah

kamu berteman atau berkenalan dengannya."es

Diriwayatkan dari Yahya bin Yahya At-Tamimi, ia ber-

kata, "Abdullah bin Yahya bin Abu Katsir mengabarkan

kepada kami, 'Aku mendengar ayahku b,erkata, 'llmu tersebut

tidak akan pernah didapat dengan bersenang-s,3nang'."r@

Ahmad bin Hanbalpernah ditanya, "Seser>rang menun-

tut ilmu dengan seorang yang banyak ilmu atau keluar?" la

menjawab, "Keluar. Hendaklah ia belajar <lengan ulama dari be-

berapa daerah lain; ia menyebar dan belaiar dari rnereka."r0r

Ahmad bin Hanbal juga ditanya, "Apakah seseorang

hendaknya keluar dalam menuntut ilmu?" la menjawab, 'Ya,

demiAllah itu sangat sulit. Al-Qamah bin Qais An-Nakha'i dan

Al-Aswad bin Yazid An-Nakha'i berasal dari Kufirh, lrak. Sam-

pai kepada mereka hadits dari Umar. Mereka trclum merasa

puas hingga menemuinya ke Madinah Al-Munavnvarah. Maka,

mereka mendengarkan langsung darinya. "

Yahya bin Ma'in berkata, 'Ada ernpat grrlongan yang

tidak bisa diambil kebaikan dan manfaat dari mereka: ...

seorang yang belajar hanya di negerinya dan tidak keluar

untuk mencari hadits.'

nn 
Tahdzib Al-Asma' wa Al-Lughaat, (1f751.

1@ Shahih Muslim, no. 612.

'o' Al-Khahib, Ar-Rihlah fi Thalabil Hadib, hal. 47
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Imam Abu Sa'd As-Sam'ani membacakan qasidah dalam

kitabnya, Al-ArBab (8197) tentang gambaran Ash-Shan'ani
untuk Abdullah Al-Faqih Al-Marag hi Asy-Syaf i Rahtmahullah:

Biln Anda menyaksilun seorang pemuda
yang telah beranjak dewasa

tidak membawa tempa dnta dan kertas,
don Anda tidak melilwt mereka bersama para ul.ama

di halaqahnya,
me re ka t idak akan me mp e ro le h b e rita- b e it a y an g bai k
an g gap lnh me re ka tidak ada
ke toltuilah, me re ka itu le mah
mc reka t e lnh merular cita-cita y ang ttng gi dengan kebdohanti2

r02 Tiga bait ini saya nukil dari kilab Shabhat min Shabril tJlama, (4547
dan 13&139).
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ANIURAN KETUAR UNTUK MENUMUT I1MU

@
,iriwayatkan dari Abu Hurairah Ra,ChtyalLthu Anhu bah-

wa Rasu I u I I ah Shal I a I lahu Alaihi ua Sall am be rsa bda :

'; t4* tt o' fu S'1i ;rs( .,rir i, .J;or',ri +';-
c

ai.r^Jt r
.o tlo/a.1tLe;,.-bll.ul

" Dikhawatirkan nanti orang-oranq mengendarai unta pergt me -

nuntut ilmu dnn mereka tidak akan ntendapa*an seorang pun
yang lebih berilmu dai ulama Madinah." tol

c ,o t o ^ ,l , o ' ' o t!, , o ,... . r.?.ft ft*"&v[};\ tip cd-;t b'SL;Lr; FIU
tr. ttt . r rr.a .o'r.

.r-r!_. \*: f+p ,le
"Aknn datang kepada kalian para penwda yang akan menuntut
ilmu. Jika kalian menemui mereka, pergaulilatt mereka dengan
baik karena be gitulah v'asiat Muhamm,ld. " tM

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda' dan Abu Hurairah

Radhtyallahu Anhuma dari Rasulullah Shallallahu Alaiht wa
Sallam, beliau bersabda :

'At'"*- i'r,ku ri,-i, 
(:b ?'Au d,t' r;f' 

-, ,rr' , ;, ,: , o',asy-p fistlcaba_
" llmu hanya al<nn didapat dengan behjur. Kesal,aran dan kemu-
rahan hai hanya akan didapat deng,zn bersungguh-sungguh.

103 Diriwayatkan At-Tirmidzi; dishahihkan Al-tiakim sesuai dengan syarat
Muslim; dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ar-Rihlah li Thalabil ,Liadits, (1/195). Al-
Albani berkatia, "Dhaif." DhaIful Jamf, no. 6448

'* As-shahihah, no. 280.
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Barangsiapa yang menginginl(on kcfuikon, alwt diberikan kepa-

danya; barangsiapa yang menjaga diinya dai kejeleknn, ia
akan dilindungi."tos

Diriwayatkan dari Mu'awiyah :

, $\tr ru et C;r, i\t o' ^*rr;r; *.?nt' ; ;
*":e'J'J ;r;v ar if J''iJnilli .J;'Jr i J:

:t'i;i 6'u,r
"Barangsiapa yang dikehendaki Allalt kebail<an unt*nya, Allah
aknn jadilwn ia falnm akan agama. Saya harryalah penyampai

don Allnhlah yang membeilcan. Alun senantiasa adn dai unuu

ini yang menjalankan perintah Allah dnn tidak memadharatkan

mereka orang-orang yang menyelisihi mereka htngga dntang
hai Kiamnt."t6

Dalam riwayat lain disebutkan :

JJ', +l' uif ;,;iitr c'&* ^.,?nt, I,
" Oorongriopo i*f O**'r* Allah' kebaikan urur*nya,'Allah
akan jadikan ia falnrn akot agamn. Ilmu hnrrya akan didnpat
denganbelajar." tn

"llmu ttu hanya akan didapaf", artinya mendapatkan-

nya hanya dengan belajar; dengan huruf lam yang berbaris

dlammah menurut pendapat yang paling benar; sebagai-

mana yang dikatakan oleh Az-Zamakhsari. Ada juga yang

meriwayatkan dengan atta'ltm'pengajaran', artinya bahwa

ilmu itu tidak akan dianggap, kecuali yang berasal dari apa

16 shahih N-tami', 2328.

'6 Shahih HJami', hadits no. 6612.

'o' shahih Al-Bukhari, (1137).
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yang diajarkan dan diwariskan oleh para nabi, dengan jalan

mereka mengajarkannya, dan mereka meml:elajarinya dari

para ahlinya kapan pun dan di maner pun mereka berada.

Tidak akan ada ilmu, kecuali dengan belajar dari yang

memberikan syariat atau orang yang berada di posisinya. Ilmu

tidak akan diperoleh dengan ibadah, ketakwaarr, berjihad, dan

olahraga. Akan tetapi, hanyalah dengan mernahami sesuai

dengan dasar, hati yang lapang, dan pikiran yang jernih.roE

Hal ini sekaligus bantahan terhiadap ajaran sufi yang

meyakini adanya ilmu ladunnt, yaitu dengan meminta ilmu

kepada Allah tanpa usaha untuk mencarinya; lranya duduk di

sebuah pojok atau bertelekan di suatu tempat, dan Allah akan

memberikan ilmu. Begitulah yang mereka lakini. Ini jelas

bertentangan dengan apa yang ada dalam syariat. Allah la'ala
berfirman:

" Kami tidak mengutus sebeltun kanu, keunli orang-orang
lelaki yang Kami beri wahyu kepada imereka. Maka, benanya-
lah kepadn orang yang mempurryat pengetahmn j il<n lumu ttdak
mengetahui. " (An-Nahal : 43)

Nabi Shalla llahu Alaihi u:a fullam berse bda:

#rl ;;L:;.iy''+:v
"Menwtw ilmuiluwajib atas saiap Muslim." ttg

lni adalah perintah dari Allah Yang Maha Bijaksana.

Akan tetapi, mereka menyelisihinya dalam masalah ini. Di-

tambah lagi dengan penyimpangan'mereka yang sangat

'u Faidhul eadir, (2/569).
1@ At-Targhib, (70), Musykilatul Faqr @61, tVhlisykat, (2181; dan Huquq

An-Msa',hal. 19.
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banyak. Semoga Allah menunjuki mereka kepada kebenaran

dan mengikuti sunnah.

Diriwayatkan dari Ali bin Zaid, dariSa'id bin Al-Musayyab

dari Abu Dzarr, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda kepadaku:

'oi a,il'b ,:t 7Y dzit :*a'r.,Jiltr ,11 r-JU

'ri 

'*,#t 
qirpifr btr i,,;s'rfry,p

f;'J't'P'oi'a?,'frp
'Wahai Abu Dzan, ,rglu prrgr dan mengetahui satu ayat dai
Kitab Allnh lebih baik bagimu dari melakanakan shalat sera-
tw ralcaat. Jika engknu pergi dan bertlmu dengan satu bab ilmu,

diamalkan dtau belum dtamalknn, lebih baik bagimu dari me-

lakanolun slnlat s eribu rol<aat' ." I t0

Riwayat inimenunjukkan bahwa mempelajari ilmu lebih

baik dari banyak beramal. Karena, mempelajari satu ayat lebih

baik dari melaksanakan shalat seratus raka'at. Hadits inijuga
menunjukkan bahwa seorang yang berilmu walaupun ia

belum mengamalkan ilmunya, mungkin karena telah datang

ajalnya secara mendadak atau dikarenakan sibuk mengajar

orang sehingga tidak ada kesempatan untuk beramal, ia tetap

akan mendapatkan pahala seperti orang yang mengamalkan-

nya. Oleh karena itu, para ulama kita berkata, "Sesungguhnya

seorang yang berilmu bila telah menjadi rujukan bagi manu-

sia, ia boleh untuk meninggalkan shalat sunnah rawatib, dan

akan dicegah untuk ikut ke medan jihad apabila tidak ada di

"o DiriwayaU<an lbnu Majah, no. 219; Mishbah Az-Zujajah, ('lt29l: Adh-
Dhaibh, (U335); dan N-Misykah, 1360,9).
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daerahnya orang yang berilmu sepertinya." t{adits ini juga

sebagai dalil yang menunjukkan bahwa menuntut ilmu lebih

baik daripada belajar Al-Qur'an, apabila ia telah bisa mem-

baca apa yang akan menjadikan shalatnya l>enar dengan

ukuran sepuluh derajat. Oleh karena itu, ulama rnazhab Hanafi

berkata, 'Yang menjadi imam adalah yang paling berilmu,

setelah itu baru yang paling baik bacaannya.'trrr

Diriwayatkan dari AI-Walid bin Muslim, dtrriMarwan bin

Janah, dari Yunus bin Maisarah bin Halbas bahu,asanya ia ber-

kata, "Aku mendengar Mu'awiyah bin Abu Su$an menyebut-

kan bahwa Rasulullah Stra llallahu,\laihi wa Sallitm bersabda:

;i:r ;'+;-rj? qitt, l r yLat ur'ri,;e';i,
'ieUal<an itu adalalt i'or**r, dan kehurul<nn itu adalatt sikap
keras kepala. Barangsiapa yang dikehendaki Allah kebaikan
untukrry a, A llah al@il j adil(tn ia fahan ulutt a ga,na.' " I t2

Kebaikan itu adalah kebiasaan. Kilrena, jiwa seseorang

selalu ingin mengulanginya dan bersikeras atasnya adalah

berasaldari fitrah. Adapun keburukan dikatakan ketas kepala

karena adanya penyimpangan dan kesempitan jiwa serta ke-

susahan. Al'adah berasal dafi al'aud yang berarti 'keinginan

untuk mengulanginya setelah itu'. r13

Barangsiapa yang dikehendaki Allah ketraikan untuk-

nya, Allah akan jadikan ia faham akan agama. Artinya, Allah

akan berikan ia pemahaman akan firman-Nya dan sabda

"' lniahul Haiah Syarhu Sunan lbnu Majah, (1t2Ol.

'12 Diriwaya0<an lbnu Hibban dalam kitiab shahihnya. D;rn dishahihkan AF
Albani dalam Shahih N-lamil no. 334t].

"" Fafulh,4 eadin
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Rasul-Nya sehingga hal itu akan membuatnya bertalova; dan

takwa akan mengantarkannya ke surga.

Disebutkan dalam Syarah Sunan lbnu M4jah, Bab

"Kebaikan ltu adalah Kebiasaan; dan Keburukan ltu adalah

Sikap Keras Kepala", maksudnya ---u:allahu a'lam- bahwa

manusia sebetulnya cenderung kepada kebaikan. Allah la'ala
berfirman:

"Fitrah Allah yang telah menciptaknn monwia mcnurw fitrah
itu. Tidak ada perubalnn pada fitah Allah. (ltulah) agmu
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahri. " (Ar-
Rum:30)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

' 
rl dfti' 2l ^;s 1',r iu,i'1t J"'i ;t\1 )'; V t

Ai*;-

" Tidoklah setiap anak yang lahir kecuali berada pada fitrahnya.
Kedm orang trunyalah yug alwt meniadilcarurya Yalrudi,

Nasrani, ataa Majwi." tta

"Kdwulcan itu adalah stlcap keras kepala", artinya pe-

nentangan. Nafsu dinamakan al-Iaiqikarena selalu menen-

tang manusia, sebagaimana ungkapan, "Musuhmu yang pa-

ling berat adalah nafsumu." Maksudnya, nafsu selalu menye-

ret kita untuk berbuat kejelekan. Maka, semua orang berke-

wajiban melawan kejelekan tersebut dari dirinya. Sebagai-

mana yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Para nabi di-

utus untuk membersihkan jiwa manusia.

ttt 
Diriwayat<an Al-Bukhari, no. 1358; dan Muslim, no. 2658.
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" Seswgguhnya berutwtgW orang yang menyucikan jiwa itu,
dnn sesmgguhnya mcrugilnh orang yang mcngotoinya. " (Asy-
Syams:9-10)

Orang yang menuntut ilmu karenar dunia bukanlah ter-

masuk ulama yang mewariskan ilmu par;a nabi.'lidak berten-

tangan juga pernyataan bahwa sebagiarr nabi nreninggalkan

harta yang melimpah ruah. Karena, maksud hadits tersebut

adalah mereka tidak mewariskan harta warisan untuk anak-

istrinya. Disebutkan dari Abu Hurairah Ra dhigallaku fu1hu bah-

wasanya ia suatu hari berjalan di pasar rrnelewati para sauda-

gar yang sibuk dengan barang daganga,n. Maka, ia berkata,

"Kalian sibuk di sini sementara warisan Rasu[rllah Shallal-
lahu Alaiht wa Sallam di masjid." Maka, men:ka bergegas

pergi ke masjid. Mereka tidak mendapatkan kecuali Al-

Q,ur'an, dzikir, dan majelis ilmu. Mereka berkatz kepada Abu

Hurairah, 'Mana yang kaukatakan wahaiAbu Hurairah?" Dia

menjawab, "lnilah warisan Rasulullah Shallalldtu Alatht wa
Sallam sedang dibagikan kepada ahli waris beliau, dan

warisan beliau bukanlah dunia kalian."r15

Dalam Al-M4jmu' (l/U), Bab 'h,adab lil-Muta'allim",

Malik bin P:u:.as Rahtmahullah berkata, 'Seseorang tidak akan

mencapai ilmu ini sesuai dengan yang diharapl:an hingga ia

menjadi fakir dan berpengaruh kepada somuanya.r'

Abu Hanifah Rahtmahullah berkah, "UnttLk bisa faham

seseorang harus berkemauan keras. Urrtuk menghilangkan

kemewahan seseorang harus mengambiil sesuai dengan ke-

butuhannya dan tidak melebihinya."

"s Syarhu Sunan lbnu Majah, (1120).
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Ibrahim Al-Ajuri berkata, "Siapa yang menuntut ilmu de-

ngan keadaan prihatin, ia akan memperoleh pemahaman.trr ro

Wasiat Luqman
kepada Putrarlya dalam Menuntut Ilmu

Malik menyebutkan bahwasanyaa Luqmanul Hakim ber-

wasiat kepada anaknya, 'Wahai anakku, duduklah dengan

para ulama dan rapatkanlah lututmu dengan mereka karena

Allah akan menghidupkan hatidengan cahaya hikmah seba-

gaimana Allah akan menghidupkan tanah yang gersang de-

ngan curahan air hujan dari langit." Ir7

Diriwayatkan bahwa seseorang berkata kepada Abu Ad-

Darda', "Saya ingin menuntut ilmu dan saya khawatir ter-

tinggal." Dia berkata, "Anda bergelimang dengan ilmu lebih

baik daripada bergelimang dengan kebodohan. " 
I 18

Diriwayatkan dari Wahab bin Jarir dari ayahnya, ia ber-

kata, 'Aku belajar dengan Hasan selama tujuh tahun. Aku

tidak pemah absen dari majelisnya sehari pun, aku berpuasa,

dan aku tetap pergi ke majelisnya."rrs

Diriwayatkan dari Ali bin Ahmad bin Umar Al-Muqri, dari

lsmailbin AIiAl-Khatbi, dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal,

"Aku bertanya kepada bapakku Rahimahullah tentang orang

yang menuntut ilmu. Apakah seharusnya ia belajar dengan

"u shabhat min Shabil lJlama, hal. 146.

"' N-Muwatt a',no. 1821.
tto At-Faiq, Lisanul Anb, (41591.
lte 

Siyar AIam An-Nubata', (6/362).
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satu orang yang banyak ilmunya ataukah keluar ke beberapa

daerah dan belajar dari para ulama yang lain? Dia berkata,

'Seharusnya ia keluar. Belajar dari ulama Kufirh, Bashrah,

Makkah, Madinah, dan mendengar dari mereka'." 120

Oleh karena itu, para penuntut ilmu dan hadits seha-

rusnya bersungguh-sungguh dan berjuang dalam menuntut

ilmu, serta keluar dan hidup bersama para ulama. Sementara

pada zaman kita sekarang sangat sedikit para ponuntut ilmu.

Orang sudah disibukkan dengan urusan dunia, kecualiyang

dirahmati Allah Ta' ala.

Al-Khathib Al-Baghdadi Rahimaltrllah b,:rkata, "Abul

Qasim Al-Azhari menyebutkan dari Ahnrad bin lbrahim Ad-

Dauraqi, dari Mazuq bin Ahmad As-Saqthi, dari Muhammad

bin Muhammad Al-Baghandi, dari Utsman bin r\bu Syaibah,

dia berkata, Tidak lama lagiakan datangtmasa rli mana para

ahli hadits datang mengetuk pintu rumah orang dan berkata,

'Apakah kalian ingin seorang ahli hadits menyampaikan hadits

kepada kalian?'Mereka akan berkata, Tidak'." rzt

"o Ar-Rihtah ll rhalabil Hadits, (1tBB).

'2' Khatib Al-Baghdadi, At-Jami'ti Akhlak Ahl?awi, hal. 200, cetakan Dar
Al-Kutub Al-llmiyah.
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Keluar Menuntut llmutz dan Perlalanan labil
selama Sebulan dalam Mencari Satu Hadlts

tlabir bin AMullah Berialan selarna Sebulan
Menesrui AMullah bin Unais
unhrk Mencari Satu Haditsr23

ffi l-Bukhari menunjukkan hadits yang ia riwayatkan ini

dalam kitabnya, Al-Adabul Mufrad, Bab "Al-Mu'anaqah"

(hlm. 348-349), dari jalan Abdullah bin Muhammad bin 'Uqail

bahwasanya Jabir bin Abdullah berkata, "Sampai kepadaku

bahwa seorang sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi un
Sallam mendengarkan sebuah hadits dari Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam. sedangkan aku belum mende-

ngarkan darinya. Maka, aku membeli seekor keledai" Aku
menempuh perjalanan selama sebulan hingga aku sampaidi
S)ram. Temyata orang ihr adalah Abdullah bin Unais Al-Anshari.

Aku pergi ke rumahnya dan ketika sampai di depan pintu

rumahnya, datanglah uhrcan dan bertanya, Uabir bin Abdullah?'

Aku jawab, Ya'. I-alu, utusan tersebut pergi dan beberapa

saat kemudian keluarAbdullah bin Onais. Ia memelukku dan

aku balas memeluknya. Kemudian saya berkata, hku men-
dengar ada sebuah hadits yang Anda dengar dari Rasulullah

Shallallahu Naihi un fullam tentang mazhalim, sedangkan

aku belum mendengarnya. Aku khawatir kalau aku atau

Anda meninggal sebelum aku mendengarnya'. la berkata,

'z Lihat shahihN-Bukhai, KbbN-llm, Bab'Al-Khuruj fi Thatabit ilmi"

'23 Diriwayakan Al€ukhari wn b'tiq*belum hadits 78.
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'Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaiht usa Sallam

bersabda:
'bly.6'r?riJv,u,ri)t?rt.i:;-iJrs'ri;uir?tt,!.;;-

,;:;'# A, Js t^+. v' li i# !'t',it -i, 1r1Jr

, tio z !.lzo .,.'-. tzc z !)zc z c. c c ,.{ '1,i
:q j,l4,er te5 J+ A 4)rP..ff-:u* :,.,1u

,auitr2 *'oi aur gi};! 6 I, i,f r uf 3rrir r:f.,

slt Jr^i:.n f\,#t'),^ih. A4 ;1,Yi:rL1r,
,i:Ji:t ;- {y,'&'&it *i rtLlrr,.slt'iii.

'ju uij r's itjllr ;'r 4t $J{ :rtu iJu

,-rt{)t 1 otT,Jta
'Allah akan menghimpun hnmba-I,lya paCa hni Kiamat', alau
beliau bersabda, 'Allah akan menghimpun mnnusta padn hari
Kiamnt (beliau menunjuk dengan tangan beliau ke arah Syam)

daLam keadaan telanjang, belum dikhitan, dan ltuhman'. Aku
bertarrya, 'Apa itu buhman?' Beliau menjawab, 'Tidak punya

apa-apa' . Kemudian, terdengar suara mtmanggit yang bisa di-
dengar denganjelas dari jauh seperti terdengar dnri dekat, 'Aku

adalah Malik (Raja). AkuAddayyan 'Yang Mahakuasa Memu-

tuslcan Perkara'. Tidak seharusnya sesea'rang yatry seharusnya
mnsuk surga untuk masuk surga, sednng,kan seo,"ang yang se-

hnrusnya masuk nerakn menuntutnya dengan kezaliman yang

p e rnnh dilakuknn. Tidak s e harusny a s e s eorang' ) ang s eharus -

nya masuk neraka untuk masuk neraka, sedangkan adn orang
yang sehnrusnya masuk surga menuntutnya denS,an kezaliman
yang pernah dilakukan, walaupun sekedar tam,taran'. Kami
bertanya, 'Bagaimana dia, sementara kita menemui Allah
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dnlam keadaan telanjang, belum dikhitan, dan tidak punya apa-
apa' . Beliau menjawab, 'Dengan kebail<an dan kejelekanyang
pemahdilakukan' ."

An-Nawawi Rahimahul/ah berkata, "Sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam,' Nlah alcan menghtmpun ma-
rursia pada hari Kiamat dalam kadaan tela4jang, belum dt-

khitan ...'; alghw (dengan ghatn yang berbafis dlammah
dan ra yang sukun) artinya adalah belum dikhitan. Jamak dari
agl'tral, yaitu yang belum dikhitan dan masih ada kulit yang

akan dipotong saat seseorang dikhitan. Al-Azhari dan yang

lainnya berkata, '... Maksudnya, manusia dibangkitkan sepefil

keadaan ketika mereka dilahirkan; tidak memiliki apa pun.

Tidak berkurang dari mereka apa pun. Sampai-sampai kulit
yang seharusnya dipotong saat mereka dikhitan masih

ada'."rZa

Al-Hafizh berkata dalam kitabnya yang berjudulAl-Fath,
"Hadits Jabir adalah dalil yang menunjukan untuk mencari

'sanad yang tinggi'. Telah sampai kepadanya hadits dari

Abdullah bin Unais, ia tidak puas hingga ia melakukan per-
jalanan dan mengambil hadits tersebut langsung darinya tan-
pa perantara. Nanti akan kita sebutkan hadits lbnu Mas'ud

dalam ktlab Fadha'iltl Qur'an, ia berkata, 'Kalau kutahu ada

orang yang lebih berilmu tentang Al-Qur'an, aku al<an pergi

menemuinya. Al-Khathib meriwayatkan dari Abul 'Aliyah, ia
berkata, 'Kami mendengar dari para sahabat Rasulullah

Shall allahu Alathi usa Sallam; kami tidak rid ha hi n g ga kelua r

menemui mereka dan mendengarnya dari mereka'."

t2' Slarhu Muslim, (1711931.
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lmam Ahmad ditanya, "Seseorang menunl,ut ilmu; apa-

kah seharusnya ia belajar dengan satu orang 'png banyak

ilmunya ataukah keluar ke beberapa daerah dan belajar dari

ulama yang lain?" Ia berkata, "Seharusnya ia k:luar, belajar

dari ulama, dan berbicara serta belajar dari oran,3 lain." Riwa-

yat inijuga menunjukkan perhatian besar para sahabat untuk

mendapatkan hadits Nabi. Juga menunjukkan tentang boleh-

nya memeluk orang yang datang selama tidak ada kecu-

rigaan.l25

"5 Fahul Baai,(11174).
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Perialanan dalam Studi Kasus
dan Mengaiarkan Orangnya

f$ i riwayatka n da ri Uqbah bin Al-Ha rits Radhigallahu Anhu
\rc bahwasanya dia menikah dengan putri Abu lhab bin

Aziz, kemudian datang seorang wanita seraya berkata, "Se-

sungguhnya aku telah menyusui Uqbah dan wanita yang

dinikahinya." Uqbah berkata, "Aku tidak mengetahui kaiau

Anda telah menyusuiku dan Anda tidak memberitahuku."
Maka, ia pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam di Madinah dan bertanya kepada beliau. Beiiau

bersabda, "Bagaimana lagi! Dia telah mengatakannya."

Kemudian, Uqbah menceraikannya dan ia menikah dengan

pria lain.126

Al-Hafizh berkata, "Dalam hadits ini terdapat pelajaran

tentang bolehnya seorang yang memberi fatwa menyindir

orang yang meminta fatwa agar memperhatikan hukum yang

ditanyakan dan meninggalkannya, bolehnya mengulangi per-

tanyaan jika belum jelas, dan bertanya tentang sebab yang

bisa membatalkan nikah." r27

'2u Diriwayatkan Al-Bukhari, no. 88.

'2' Fathul Baai, (5/269).
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Al-Bukhari berkata:

Bergantlan dalam Menuntut llmu

f$iri*ayatkan dari Abdullah bin Abbas, dari Umar, dia
\@ berkata, "Suatu ketika aku bersama seoran(l tetanggaku

dari kaum Anshar berada di tempat bani Umaylah bin Zaid,

yaitu di daerah 'Awali, Madinah, dan kami berglantian pergi

menemui Rasulullah Shallallahu Alatlti wa .Sallam. Dia

sehari dan aku hari berikutnya. Apabila aku pergi ke

Rasulullah, aku menyampaikan apa yang ktrdengar dari

beliau;jika ia yang pergi, ia pun melakukan hatyang sama.

Suatu hari ketika sahabatku tersebut pergi, tiba-tiba ia
datang seraya mengetuk pintu dengan keras dan berkata,

'Lengkap sudah'. Aku kaget dan keluar rnenemlinya. Ia ber-

kata, 'Peristiwa besar telah terjadi. Aku masuk menemui

Hafshah dan ia sedang menangis. l\ku bertanya, 'Apa

Rasulullah S hallallahu Alathi. wa Sallarrr telah rnenceraikan-

mu. Ia menjawab, 'Aku tidak tahu'. Kemudian, eku menemui

NabiShallallahu Alaihi ua Sallam dan berkata sambil ber-

diri, 'Apakah Anda menceraikan istri r\nda?' Beliau men-
jawab, Tidak'. Aku berkata, 'Allahu Akbar'." r28

Ibnu Hajar Rahimahul/ah berkata, "Hadils ini menun-
jukkan tentang bolehnya memegang'herdits ahad', bolehnya

beramal dengan marastl Shahabat, merrunjukkan bahwa se-

orang murid tidak buta dengan kehidupannya aglar dapat me-

nolongnya dalam menuntut ilmu, dan yang lairrnya. Dengan

semangat menanyakan hal-hal yang terluput clarinya ketika

'2E Diriwayafl<an Al-Bukhari, no. 89; dan Muslirn, no. 1479,
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berhalangan, sebagaimana diketahuibahwa Umar pada waktu

itu sedang berdagang seperti yang akan disebutkan pada

Kttab Al-Bugu'. Hadits ini juga menunjukkan bahwa syarat

mutawatir haruslah berasal dari sesuatu yang bisa ditangkap
pancaindra, bukan hanya sekedar isu yang tidak jelas

asalnya."l2s

Perialanan Nabi i}lusa Menemui Khidhir
'Alaihimassalam dalam Ra$gha Mencari Ilmu

Diriwayatkan dari Obaidillah bin Abdullah bin Utbah bin

Mas'ud, dari lbnu Abbas. Dia dan Alhir bin Qais bin Hishn Al-

Fazari berdebat tentang sahabat Nabi Musa. Tiba-tiba lewat

Ubai bin Ka'ab. Ibnu Abbas memanggilnya dan berkata, "Aku

dan saudaraku ini berdebat tentang sahabat NabiMusa yang

Nabi Musa meminta petunjuk untuk bertemu dengannya.

Adakah Anda mendengar Rasulullah Shallallahu Alatht wa
Sallam menyebutkan tentang hal tersebut?" Ubai berkata,

'Ya. Aku mendengar Nabi Sha/lallahu Alatht wa Sallam me-

nyebutkan tentang halitu. Beliau bersabda:

'y ilra S*r;ie ;.pl;\eiY e;';t i
, ;'; .iu' 6'rG,,l : ;']iet:i-u' ;"ii'-i S,
\'|F ig ;i,pt ;';Ju,T $:?, J
dp ,e:'rti .'rAt ti tiy :'i',pj ,'^,i 'o,sr ),:

'2s Fatlul Baari, (1/186).
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G'i*,Fi't €/F ';i 4 ;';';'K ,l;s
jp ;pt J, C-:i ,y C-?ri Ju> , .JJ ;';
'SG (;;l'ui utb*tt U i:r:l' v', .";jr 'e;
(;,agtf, S; ffru d'* cl1,y ,;':;

n s ;ht At1r41:rl, ;,K,i ;; \:'; t
'Ketika irir'*^, beradn ai rcngon-rrr,'gah bani tsraft, aanng
seseorang dnn berkata, 'Apaluh Anda tahu orung yang lebih
berilmu dari Anda?' Musa menjawab, 'Tidak'. Maka, Allah
mewahyukan kepadanya, 'Ada, yaitu Khidhir' . ,Yabi Musa me-

mohon kepada Allah petunjt* untr* menemutnya. Allah jadikan
ikan sebagai tandanya. Dikntaknn keparlanya, ',lpabila engknu
kehilangan il<an ini, kembalilah dan engluu akan menemuinya' .

Nabi Musa mengikuti jejak ikan tersebut di laut. Muid Nabi
Musa berkata kepadanya, 'Tahukah Andn tatka,'a kita mencari
tempat berlindung di batu tadi, sesung,guhnya uku lupa (men-

ceritakan tentang) ikan ilu. Tidak adayang melL,pakanku untuk
menceritaknnnya, kecutli syetan'. Nabi Musa t'erkata, 'lnilah

Qempat) yang kitacai' . Lalu, keduanya tcembali nengikuti jejak
mereka semula (Al-Kahfi: 63-64). Kenwdian, rnereka menda-
patkan Khidhir. Selanjutnya, kisah mereka sepcrti yang Allah
ceitakandalam Kitab-Nya' ." t3o

Hadits ini menunjukkan tentang bolehrrya berdebat

tentang ilmu selama tidak merusak, merujuk kep,ada ahliilmu
ketika terjadi perselisihan, beramal dengan kabtrr satu orang

yang dapat dipercaya, menyeberangi lautan dalam mencari

ilmu atau menambah perbendaharaan ilmu, dir;yariatkannya

'30 Diriwayatkan Al-Bukhari, no. 74; dan Muslinr, no. 238i).
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membawa bekal dalam perjalanan, selalu bersikap tawadhu'

dalam segala hal. Oleh karena itu, Nabi Musa sangat ingin

bertemu dengan Khidhir'Alaihimassalam dan menuntut ilmu

darinya sebagai pelajaran untuk kaumnya dan menjaga adab-

adabnya, sekaligus peringatan bagiorang yang ingin menyuci-

kan dirinya untuk selalu tawadllrt. r31

"' Fahul Baari, (1/169).
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Para Ulamadarl Xalanllan Shahabat

,@ iriwayatkan dari Muhammad bin l.ia'ab A-Qurazdi, dia

berkata, "Rasulullah Slallallahu Al,aihi wet Sallam ber-
sabda:

a;1,C3rir;1So;'st ,
' Muadz bin Jabal adalah inwntnya para ulanu dt Ratwaht .il t32

Ketika akan meninggal dunia dia trcrkata, "Selamat da-

tang kematian, selamat datang pengunjung ter<:inta yang da-

tang ketika sadar. Ya Allah, sesungguhnya englou mengeta-

hui bahwa aku takut kepada-Mu dan pacta hari iniaku meng-

harapkan-Mu. Aku tidak pemah mencintai dunia dan tidak
ingin berlama-lama padanya untuk men'yewakan sungai atau

menanam pepohonan. Akan tetapi, untuk merar;akan dahaga

pada siang hari, saat-saat menderita, dian merapatkan lutut

dengan para ulama di majelis-majelis dzikir."

lbnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnya /V,u'adz adalah

umat yang taat kepada Allah, patuh, dan tidak termasuk orang

yang berbuat kesyirikan." Seseorang berkata kepadanya,

"Allah mengatakan ini hanya untuk lbrahim." Maka, Ibnu

Mas'ud mengulangi perkataannya kemJbali, kemudian ber-

kata, "Umat yang mengetahui kebaikan dan diiktrti oleh orang

lain. Taat artinya taat kepada Nlah ,\zza' ua JeLlla, sebagai-

'32 Diriwayatkan Ath-Thabrani, Al-Haitsami berkata deLlam Majma' Az-
Zawa'id, (9/3'11): 'Diriwayatkan Ath-Thabrani secara nrursal dan pada sanadnya
terdapat Abdullah bin Azhar Al-Anshari dan saya l.idak merrgetahuinya, dan
selebihnya adalah para perawi yang shahih." Dishahihkan Al-Albani dalam
Shahih Al-Jamil no. 5880; dan dalam As-Shahihah, no. 1091.
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mana Mu'adz adalah seorang yang mengajarkan kebaikan dan

taat kepada Nlah,\zza usa Jalla serta Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Keadaan dan keutamaan Mu'adz Radht-

gallahuAnhu tidak terkira. " 
I 33

Abu Hurairah nadniyattatu Anhu
dan Semangatnva dalam Menunhrt llmu

Al-Bukhariberkata dalam Bab "Menjaga llmu":

"Abdul Aziz bin Abdullah berkata, 'Malik menyebutkan

kepada kami dari lbnu Syihab, dariAl-A'raj, dari Abu Hurairah

Radhip[ahu Anhu, dia berkata, 'Sesungguhnya manusia

akan berkata, 'Abu Hurairah sangat banyak meriwayati<an'.

Kalaulah tidak karena dua ayat dalam Al-Qur'an, aku tidak

akan menyampaikan satu hadits pun'. Kemudian, dia mem-
baca:

'Sesungguhnya orang-orang yang menyembwryilan apa yang
telah Kami turw*an berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
don petunjuk setelnh Kami menerangkannya kepada manusia
dalam Al-Kitab, merekn itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula)

oleh semua (makhh*) yang dapu melaknati, kecwli mereka
yang telah taubat dan mengadolatn perbailutt dan meneraag-
knn (kebenaran). Makn, terhadap merel<a itu Aku menerima
taufunrya dan Akuloh Yang Maha Penerimn taubu lagi Maha
Perryqang.' (Al-Baqarah: 159- 160)

Sesungguhnya saudara-saudara kta dari kalangan

Muhajirin sibuk berdagang di pasar dan saudara-saudara kita

dari kalangan Anshar sibuk bekerja, sedangkan Abu Hurairah

'"1 Tahdzib Al-Asmd, (214u).
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telah kenyang bersama Rasulullah Slallallahu Alathi usa

Sallam dan hadir saat-saat mereka tidalt< hadir serta meng-

hafal apa yang tidak mereka hafalkan'." r3a

lbnu Abdul Barr berkata, "Kesibukarrmencerridunia al<an

menghalangi menuntut ilmu. Setiap orang yang terus belajar

akan merasakan bodoh dan kurang ilmu serta akan merasa-

kan Allahlah yang lebih mengetahui. lnilah yarrg dikatakan

oleh Abu Hurairah, 'Adapun saudara-saudara kita dari ka-

langan Muhajirin sibuk berdagang dipasar dan saudara-sau-

dara kita dari kalangan Anshar sibuk dengan l<ebun-kebun

mereka, sedangkan aku telah kenyang bersama Rasulullah

Shallallahu Alathi wa Sallam'. Mereka itu adalah orang fuab
yang kuat hafalan serta jarang lupa, bagaimana clengan seka-

rang ini?Jika Al-Qur'an yang mudah untuk diingat bagaikan

unta yang terikat bagi orang yang selalu nrenjaga dan mengu-

asainya, bagaimana dengan ilmu yang lain2"r35

Itisatr Islasurya Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu dan
Pelaiaran yantl Bisa Kita Petih dari Kisah Tersebut

Diriwayatkan dari Al-Bukhari, danZaid bin,\khzam, dari

Abu Qutaibah Salm bin Qutaibah, dariMutsanna bin Sa'id Al-

Qashir, dari Abu Jamrah, dari lbnu Abbas;, dia be:rkata, 'Mau-
kah kalian kutunjukkan tentang kisah lslamnya Abu Dzarr."

Mereka berkata, 'Ya". Dia berkata, "Abu Dzarr t,erkata, 'Aku
berasal dari daerah Ghifar. Sampai kepa,Ca kami bahwa ada

seorang laki-laki di Makkah yang mengaku sebtrgai seorang

t' Diriuaya&an Al-Bukhari, no. 1 18.
t5 At-Tamhid, Gf2O2l.
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nabi. Aku berkata kepada saudaraku, 'Pergilah engkau kepada

orang tersebut dan berbicaralah dengannya, lalu bawakan aku

berita tentangnya'. Maka, ia pun pergi dan bertemu dengan-

nya, kemudian kembali. Aku bertanya, 'Apa yang kaudapat-

kan?' Dia berkata, 'DemiAllah, aku telah melihat seorang yang

mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari kemunkaran'.

Aku berkata kepadanya, 'Aku belum puas dengan berita yang

kaubawa'. Kemudian, aku mengambilsebuah kantong untuk
perbekalan dan sebuah tongkat, lalu aku pergi ke Makkah,

sedangkan aku tidak mengenalnya dan aku enggan untuk ber-

tanya tentangnya. Aku hanya minum at zamzam dan tinggal
di Masjidilharam. Suatu hari aku bertemu dengan Ali dan dia

berkata, 'Sepertinya Anda orang asing di sini?'Aku jawab, Ya'.

Dia berkata, 'Silahkan ke rumah'. I-alu, aku pergibersarnanya

dan dia tidak bertanya apa pun kepadaku dan aku tidak

berbicara dengannya. Ketika pagi hari, aku pergi ke masjid

untuk bertanya tentangnya, tak seorang pun yang menjawab-

nya. Kemudian, aku bertemu kembali dengan Ali, dia berkata,

'Apakah orang ini belum tahu rumahnya?'Aku jawab, Tidak'.
Dia berkata, 'lkutlah bersamaku. Apa gerangan yang mem-
buatmu datang ke negeri ini?'Aku berkata, Uika engkau tidak
menceritakannya, aku akan memberitahukanmu'. Dia ber-

kata, Ya. Aku berjanji'. Aku berkata, Telah sampai kepada

kami bahwa di sini ada seorang lakiJaki yang mengaku

sebagai seorang nabi. Maka, aku mengutus saudaraku untuk
berbicara dengannya, lalu ia kembali, tapi aku belum puas

dengan berita yang dibawa. Aku ingin berjumpa dengannya'.

Dia berkata, 'Sekarang engkau telah menemukannya dan kita

menuju ke sana. lkutlah denganku. lkuti aku ke mana aku
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masuk. Jika aku melihat sesuatu yang mencurigakan, aku

akan berhenti seolah-olah memperbaiki sepatuku dan engkau

terus berjalan'. Dia meneruskan perjalanan dan aku meng-

ikutinya hingga ia masuk ke sebuah rumah dan aku pun ikut

masuk menemui Nabi Shallallahu Alailt[ r.ua liallam. Aku

berkata kepada beliau, Tunjukkan kepadaku tentang lslam'.

Beliau menerangkannya dan aku langsung mastrk lslam saat

itu juga. Beliau berkata kepadaku, Wahai Abu Darr! Simpan

dulu hal ini dan kembalilah ke negerimu. Jika engkau men-

dengar kita telah terang-terangan, datanglah k:mbali.' Aku
berkata, 'Demi Dzat yang telah mengutusmu, alan kusorak-

kan ini di hadapan mereka'. Dia pergi ke masjid, sedangkan

orang-orang Quraisy ada di dalamnya. Dia berl<ata, Wahai

kaum Quraisy! Aku bersaksi bahwa tiada yangl berhak di-

ibadahi, kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba dan utusan-Nya'. Mereka berterierk, Mari kita

hajar pembangkang ini'. lalu, mereka mernukulkrr dan hampir
membunuhku. Setelah itu, Al-Abbas datang dan melindungi-

ku seraya berkata kepada mereka, 'Celaka kalian! Apakah

kalian ingin membunuh orang Ghifar, sementara dagangan

kalian melintasiGhifar'. OIeh karena itu, mereka nrenjauh dari-

ku. Pagi keesokan harinya, aku kembali dan berkata seperti

yang kukatakan kemarin. Mereka berkata, Mari kita hajar

pernbangkang ini'. Mereka memukuliku sep€:rti kemarin

hingga datang Al-Abbas dan berkata seperti apa /ang dikata-

kan kemarin. lbnu Abbas berkata, 'Begitulah awal mula lslam-

nya Abu Dzarr. Semoga Allah merahmatinya'."r3"

t36 
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"Aku akan sorakkan inidihadapan mereka" artinya akan

berkata dengan suara keras di hadapan mereka.r3T

Al-Hafizh berkata, "Perkataannya, 'Aku akan sorakkan

ini', yaitu kalimat tauhid. Maksudnya akan mengatakannya

dengan suara keras di hadapan orang-orang musyrikin.

Sepertinya dia memahami perintah Nabi Slallallalu Alathi
wa Sallam untuk menyembunykannya bukanlah sesuatu

yang wajib, tetapi hanya untuk menjaganya dan ia merasa

mampu sehingga Nabi Slallallahu Alatht wa Sallam mem-

biarkannya. Berdasarkan hal tersebut juia bisa diambil datil

tentang bolehnya mengatakan kebenaran ketika seseorang

khawatir akan mendapatkan siksaan bila ia mengatakannya,

walaupun pada dasamya menyembunyikannya juga boleh.

Yang paling tepat itu tergantung keadaan dan tujuan serta

dengan melihat ada tidaknya pahalanya.

Perkataannya,'Kemudian, mereka berdiri' atau dalam

riwayat Abu Qutaibah, 'Mari kita hajar pembangkang ini'

karena mereka menamakan orang yang masuk lslam pada

saat itu sebagai pembangkang.r' r38

I$sah tcnta$g Masuk Islamnya Salman AJ-Farisi
Radhiyallahu Anhu dan Pencarian Kebenaran

Diriwayatkan dari Sammak bin Harb, dari Zaid bin

Shauhan bahwasanya dua orang dari Kufah teman dari Zaid bin

Shauhan mendatanginya agar meminta kepada Salman ber-

137 
Syarhu An-Nawawi, (16tU).

'3e Faarul Baari, (7t1751.
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cerita tentang keislamannya. Mereka berd ua perg i dengannya

hingga bertemu dengan Salman yang ketika itu rnenjadiamir

di Madain. Saat itu dia sedang duduk cli atas rursi dan di

tangannya ada seekor burung, kemudian dia menerbangkan-

nya. Dia berkata, "Kamimengucapkan salam dan duduk. Zaid

berkata kepadanya, Wahai Abu Abdullah, kedrra orang ini

adalah sahabatku dan mereka mempunyaiseortrng saudara.

Mereka ingin mendengarkan dari Anda tragaimana mulanya

masuk lslam'. Salman berkata, 'Aku seorang anak yatim dari

Ramahurmuz. Anak penguasa Ramahurmuz berselisih de-

ngan guru yang mengajarnya. Aku selalu lrcrsamanya sebagai

pengembalanya. Aku mempunyai seorang; kakak laki-laki yang

sudah mandiri dan aku bertubuh pendek. Apatrila ia berdiri

dari majelisnya, ia menjauh dari guru-gLrrunya. Jika mereka

telah bubar, ia meletakkan jubahnya, kemudian naik ke atas

sebuah bukit, dan itu dilakukan beberapa loli. Aku berkata

kepadanya, 'Engkau melakukan begini Can be,3ini. Kenapa

engkau tidak membawaku bersamamu?' la berkata, 'Engkau

masih kecil dan aku khawatir engkau akarr membocorkannya'.

Aku berkata, Uangan khawatir'. la berkata, 'Di bukit itu ada

satu kaum yang beribadah dan mempunyaikebaikan berdzikir

kepada Allah dan mengingat akhirat. Mereka nrenyebut kita

penyembah api dan penyembah berhala. Aku menganut
agama mereka'. Aku berkata, 'Bawalah aku kel>ada mereka

bersamamu'. la berkata, 'Aku tidak bisa membawamu se-

belum aku minta izin kepada mereka'. /'ku khawatir engkau

akan membocorkannya hingga ayahku tahu, dan ia akan

membunuh mereka. Maka, mereka akarr celaka karena aku'.

Aku berkata, Tidak akan'.
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Dia minta izin kepada mereka seraya berkata, 'Ada se-

orang anak yatim bersamaku. Aku ingin ia datang dan belajar

dari kalian'. Ivlereka berkata, Uika engkau percaya dengannya,

tidak mengapa'. la berkata, 'Saya kira ia sepertiyang diharap-

kan'. Mereka berkata, 'Bawalah ia bersamamu'. Setelah itu, ia

berkata kepadaku, 'Aku sudah minta izin agar engkau datang

bersamaku. Jika engkau lihatsaataku pergi, temuilah aku dan
jangan sampai ada yang tahu karena jika ayahku mengetahui-

nya ia akan membunuh mereka'.

Tatkala tiba waktunya, ia pergi dan aku mengikutinya.

Kami naik ke atas bukit hingga sampai ke tempat mereka.

Ternyata mereka berada dalam sebuah tenda. Mereka sekitar

enam atau tujuh orang. Seolah-olah ruh telah keluar darijasad

mereka karena ibadah. Mereka berpuasa pada siang haridan
shalat pada malam hari. Mereka makan pada waktu sahur apa

yang mereka miliki. Kami duduk bersama mereka. Kemudian,

anak penguasa tersebut mengeluarkan tintanya dan mereka

mulai berbicara dengan memujiAllah serta menyebutkan para

rasul yang terdahulu sampai mereka menyebutkan Isa putra

Maryam'Alaihimassa/arn, mereka berkata, 'Allah Iaala me-

ngutus lsa h/arhrssalam sebagai seorang rasul dan Allah

bekali ia dengan beberapa hal yang bisa dilakukan, seperti,

menghidupkan orang, membuat burung, dan menyembuh-

kan penyakit sopak, serta orang buta sejak dari lahirnya.

Sebagian kaumnya ada yang mengingkarinya dan ada yang

mengikutinya. Dia hanyalah seorang hamba Allah dan rasul-

Nya yang Allah uji hamba-Nya dengan itu'. Sebelum itu me-

reka berkata: Wahaianak muda!Sesungguhnya engkau me-

miliki Pencipta dan hariBerbangkit. Di hadapanmu ada surga
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dan neraka, kepadanyalah kalian kelak akan kembali. Adapun

mereka yang menyembah apiadalah orarrg kafir lagisesatdan
Allah tidak meridhai apa yang mereka perbuat, tnereka tidak
mempunyai agama'.

Ketika tiba saatnya harus pergi, kami pr-n pergi. Ke-

esokan harinya kami kembali dan mereka merrgatakan hal

yang sama, bahkan lebih baik dari sebelumnya. Saya mene-

tap bersama mereka. Mereka berkata kepacaku, Wahai
Salman, engkau masih belia dan engkau tidak akan sanggup

sepertikami. Shalatlah, lalu tidur. Makan dan min,lmlah'.

Suatu ketika sang Raja mengetahui kebiasaan anak-
nya. Maka, ia mengendarai kudanya dan perlf ke tempat
ibadah mereka, lalu ia berkata, Wahai l<alian s,-amua. Kalian

telah hidup berdampingan denganku dan aku':elah berbuat

baik dan kalian mengetahui bahwa aku tidak pernah berbuat

aniaya kepada kalian, sementara kalian merusak anakku. Saya

beri kalian tenggang waktu tiga hari. Jika Calam t ga hari kalian

tidak meninggalkan tempat ini, kalian dan tempat ibadah

kalian akan saya bakar. Cepat tinggalkan tempat ini! Saya

tidak ingin melakukan sesuatu yang buruk terhadap kalian.

Mereka berkata, 'Kami tidak bermaksud berbuat yang tidak
baik terhadap Anda. Maksud kami adalah baik'. Lalu, mereka

melarang anaknya untuk datang menemui mer'-.ka, dan saya

berkata kepadanya, 'Bertahvalah kepada Allah. tingkau sudah

meyakini bahwa ini adalah agama Allah, dan sesungguhnya

ayahmu dan kita semua tidak beragama. Merel<a hanya me-

nyembah api dan tidak menyembah Allatr. Jangern sampai kau

tukarkan Akhiratmu dengan agama yang lair'. la berkata,

Wahai Salman! Benar apa yang kaukatakan. Aku menghindar
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dari kaumku karena tidak sefaham dengan mereka. Jika aku

ikut dengan mereka, ayahku akan mencariku ke bukit itu. Saat

itu juga ia akan mengejar dan membunuh mereka. Saya yakin

kebenaran ada pada mereka'.

Lalu, aku datang pada hari ketika mereka akan pergi

meninggalkan tempatnya. Mereka berkata, Wahai Salman!

Kami akan meninggalkan tempat ini. Bertakwalah kepada

Allah dan ketahuilah bahwa agama itu adalah apa yang telah

kami ajarkan kepadamu, sedangkan mereka para penyem-

bah api tidak mengenalAllah Ta'ala dan tidak mengingat-Nya.

Maka, jangan sampai ada yang mempengaruhimu dari aga-

mamu'. Aku berkata, 'Aku tidak akan berpisah dengan kalian

semua'. Mereka berkata, 'Engkau tidak akan sanggup ber-

sama kami. Pada siang hari kami berpuasa, malamnya kami

beribadah. Kami hanya makan pada waktu sahur apa yang

ada pada kami. Engkau tidak akan sanggup begitu'. Aku

berkata, 'Aku tidak mau berpisah dengan kalian'. Mereka ber-

kata, Terserah kamu. Kamitelah mengatakan keadaan kami.

Jika engkau mau ikut dengan kami, bawalah bekalmu karena

engkau tidak akan sanggup nanti'. [alu, aku menyiapkan

bekalku dan aku berpamitan dengan kakakku, kemudian aku

mengikuti mereka .

Allah menganugerahkan keselamatan kepada kami

hingga ke tempat tujuan. Kami pergi ke sebuah tempat per-

ibadatan di daerah Maushil. Ketika kami masuk, orang-orang

menjauh dari kami, lalu seseorang bertanya, 'Dari manakah

kalian'. Mereka menjawab, 'Kamiberasaldari satu daerah yang

penduduknya tidak menyembah Allah; penduduknya me-

nyembah api, sedangkan kami menyembah Allah sehingga
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mereka mengusir kami'. Mereka bertany,a, 'Anall ini?'Mereka

mulai memujiku dan berkata, 'la ikut denrTan kanri dari daerah

itu dan kami tidak melihat darinya, kecuali yang b rik-baik'.

DemiAllah, aku memperhatikan nrereka r;eperti itu ke-

tika muncul seorang pria dari gua yang ada di :;ebuah bukit.

Dia datang seraya mengucapkan salam, lalu duduk, kemu-

dian orang-orang mengelilinginya. Mereka yanJ bersamaku

hormat kepadanya, kemudian mengelilinginya. Orang itu ber-

kata, 'Dimana kalian selama ini?'Mereka menceritakannya. Ia

berkata, 'Anak yang bersama kalian ini siapa? Mereka me-

mujiku dan mereka menceritakan kenarpa aku ikut dengan

mereka. Saya belum pernah melihat seperti penghormatan

mereka terhadapnya.

Lalu, orang tersebut memuji Allah, kemudian menye-

butkan nabi-nabi dan rasul-rasulyang diutus-Nya serta hal-hal

yang mereka lakukan dan hadapi daliam kehidupan. Dia

menceritakan tentang kelahiran Nabi lsa ibnu ivlaryam 'Alat-

hissalam; dia lahir tanpa seorang ayah. Allah mengutusnya

sebagai rasulyang dapat menghidupkan orang matidengan
kedua tangannya dan menciptakan darj tanah seperti wujud

seekor burung, lalu ditiup sehingga menj,adiburung berkatizin

Allah. Allah menurunkan kepadanya lnjil, mengajarkannya

Taurat, mengutusnya sebagai rasul kepada bani lsrail. Seba-

hagian beriman dan sebagian lain mengingki,rinya. Kemu-

dian, ia menceritakan beberapa halyang ditem.rkan Nabi Isa

dalam kehidupannya. Dia adalah hamba Nlah'r\zza ua Jalla
yang diberikan karunia oleh Allah dan dia mensyukurinya.

Allah ridha kepadanya hingga akhir hayatnya.
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Lalu, ia menasihati mereka dan berkata, 'Bertahvalah
kepada Allah dan pegang teguhlah apa yang dibawa Nabi lsa

Alaihissalam dan jangan kalian menyelisihi apa yang dia

bawa. Kalau tidak, dia akan berlepas diri dari kalian. Barang-

siapayang ingin menerima halini, terimalah.

Kemudian, orang tersebut berdiri dan mengambil se-

kantong air dan makanan. Orang-orang yang bersamaku tadi

pun berdiri. Mereka mengucapkan salam dan hormat kepada-

nya. la berkata kepada mereka, Tetaplah lelian pada agama

ini dan jangan kalian berpecah-belah. Jagalah anak ini baik-

baik'. l-alu, ia berkata kepadaku, rWahai anak" yang engkau

dengar dariku ini adalah agama Allah dan yang selainnyra

adalah kekafiran'.

Aku berkata, 'Aku tidak akan berpisah dengan Anda'. Ia

berkata, 'Engkau tidak akan sanggup bersamaku. Aku tjdak

keluar dari gua ini, kecuali pada hari Alrad dan engkau tidak

akan sanggup bersama denganku'. Orang-orang pun men-

datangiku dan berkata, Wahaianak muda! Engkau tidak akan

sanggup bersamanya'. Aku berl<ata, 'Aku tidak mau berpisah

dengan Anda'. Orang-orang tersebut berkata kepadanya,
aWahai Fulan, nampaknya anak ini sangat ingin bersamamu'.

la berkata kepadaku, Terserah kamu'. Saya berkata, 'Se-

sungguhnya aku tidak akan berpisah dengan Anda'.

Kemudian, menangislah orang-orang yang tadinya ber-

samaku ketika kamiberpisah. Salah seorang darimereka ber-

kata, 'Nak, bawalah makanan ini. Saya kira ini akan cukup

untukmu sampai hari Ahad yang akan datang. Bawalah air

secukupnya'. Kemudian, aku mengikutinya.
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Aku tidak pernah melihatnya tidur dan makan. Dia

hanya ruku' dan sujud hingga hari Ahad berikutnya. Pada pagi

harinya ia berkata kepadaku, 'Bawalah kantongmu ini dan

pergilah. Aku pun pergibersamanya dan saya berjalan dibela-

kangnya hingga kami sampaidisebuah batu, ternyata orang-

orang telah keluar dari bukjt itu menunggu-nunggu kehadiran-

nya.

Kemudian, mereka duduk dan ia kembali mengulangi

seperti pembicaraannya yang sebelumnya. Dia berkata,

'Pegang teguhlah agama ini dan jangan kalian bercerai-berai.

lngatlah Allah dan ketahuilah bahwasanya lsa pru1p6 Maryam

'Alaihtmasshalaatu Wassalam adalah hamba Allah yang

telah memperoleh karunia dari-Nya'.

Orang-orang bertanya kepadanya, Wahai Fulan, bagai-

mana anak ini? l-alu, ia memujiku dan berkata, 'Baik'. Maka,

mereka memuji Allah Ta' ala.

Temyata banyak roti dan air telal^r disediakan. Mereka

mengambilnya, sedangkan orang itu harrya mengambilseke-

dar kebutuhannya, dan aku pun mengambilnya. Kemudian,

mereka berpisah di bukit tersebut dan ia pulang ke guanya,

dan aku mengikutinya. Kami tinggal di s;ana be':erapa waktu

yang dikehendaki Allah. Dia hanya keluar setiap hari Ahad dan

orang-orang pun pada hari itu berkumpul. Me reka menge-

lilinginya dan ia memberikan nasihat.

Seperti biasanya ia keluar pada hariAhad. Ketika orang-

orang berkumpul, ia memulai pembicaraannya clengan pujian

dan pengagungan kepada Allah, lalu ia berkata sepertipembi-
caraan sebelumnya, di penghujungnya ia berkaft r, Wahai para
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hadirin semuanya! Umurku telah tua, tulangku telah rapuh,

aku merasa ajalku telah delmt, dan rasanya tidak ada lagi
janjiku untuk pulang sejak beberapa waktu lamanya, semen-

tara saya harus pergi. Jagalah anak ini baik-baik. Menurutku, ia

anakyang baik'.

Mendengar hal itu orang-orang bersedih, dan aku tidak

melihat kesedihan seperti kesedihan mereka. Mereka berkata,

Wahai Fulan!Anda telah tua, sedangkan Anda sebatang kara

dan kami semua mencemaskan Anda. Ini lebih penting dari

kebutuhan kami kepada Anda'. Ia berkata, Uangan kalian

menghalangiku. Aku harus pergi. Jagalah anak ini baik-baik,

lakukanlah oleh kalian, lakukanlah.'Aku berkata, Uangan ting-

galkan aku'. Ia berkata, WahaiSalman! Engkau telah melihat

keadaanku dan apa yang kulakukan, bukankah demikian? Aku

berjalan dan berpuasa pada siang hari, beribadah pada malam

hari, dan aku tidak bisa membawa bekal atau yang lainnya.

Engkau tidak akan sanggup seperti ini'. Aku berkata, Uangan

tinggalkan aku'. la berkata, Terserahmu'.

Orang-orang pun berkata, Wahai Fulan! Kami kha-

watir dengan anak ini'. la berkata, Terserah dia. Aku telah

memberitahukan keadaanku dan ia telah melihat sebelum ini'.

Aku berkata, Uangan tinggalkan aku'. Maka, semua orang me-

nangis dan akhirnya mereka membiarkannya.

Ia berkata, 'Bertahvalah kepada Allah dan tetaplah

kalian pada apa yang telah kuwasiatkan. Jika umurku pan-

jang, aku akan kembali kepada kalian. Jika aku mati, sesung-

guhnya Allah Maha Hidup dan tidak pemah mati'. Lalu, ia

mengucapkan salam kepada mereka, kemudian pergi, dan

alar mengikutinya. la berkata kepadalm, 'Bawalah roti iniuntuk
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bekalmu'. Kemudian, kami berlalu dan aku mengikutinya

berdzikir kepada Allah, dan ia tidak menc,leh dan tidak berhenti

hingga datang sore, ia berkata kepadaku, rv\/ahai Salman!

Shalatlah, kemudian tidurlah; makan dan minrrmlah', kemu-

dian ia shalat.

Kami sampai ke Baitulmaqdis, dan ia ti<lak mengang-

kat kepalanya hingga kami sampai ke pintu masjid. Didekat
pintu ada orang yang lumpuh sedang dudul<. Lalu, orang

tersebut berkata, Wahai hamba Allah! Engkau telah melihat

keadaanku. Berilah aku sedekah'. Dia tidak menoleh. Dia

masuk dan aku masuk bersamanya, l<emudi;rn ia mencari

tempat dalam masjid dan shalat. Setelatr itu ia berkata, Wahai
Salman! Aku belum tidur sejak beberapa waktu yang lalu dan

aku tidak mendapatkan nikmatnya tidur. Jikr aku tertidur,

bangunkanlah aku sekira bayrang-bayzrng sarnpai sebegini.

Saya ingin tidur di masjid ini. Kalau tidak mungkin, saya tidak

akan tidur'. Aku berkata, Ya, akan kubangunkrn'. la berkata,

Uika aku tertidur, bangunkanlah aku :;ekira bayang-bayang

sampai sebegini', lalu ia tidur. Aku berkata dalam diriku, 'la

telah beberapa hari tidak tidur, alangkah baiknya kalau ia
kubiarkan tidur hingga puas'.

Sewaktu dalam perjalanan ia menasihatiku dan me-

ngatakan bahwa sesungguhnya aku mempunye i Tuhan dan di

hadapanku ada surga, neraka, dan hari Perhitungan. Dia juga

mengajarkan dan mengingatkanku seperti apa yang disebut-

kan kepada orang-orang di hariAhad. Diantara yang pemah

dikatakan, Wahai Salman! Sesungguhnya Atlah 'Azza un
Jalla al<an mengutus seorang rasulyang bemanta Atrmad. Dia

muncul dengan berbagai tuduhan. Dia seorang yang tidak
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cakap dalam berbicara. Tandanya adalah ia makan hadiah

dan tjdak mau makan darisedekah. Diantara kedua bahunya

terdapat tanda. Sekarang, zaman kemunculannya telah dekat,

sedangkan aku telah sangattua dan mustahil rasanya bisa ber-

temu dengannya. Jika engkau bertemu dengannya, yakinidan

ikutilah ia'. Aku bertanya, Uika ia menylruhku untuk mening-

galkan agamamu dan apa yang telah kauajarkan?' Ia berkata,

Tinggalkan. Karena, kebenaran itu ada pada apa yang dia pe-

rintahkan dan keridhaan Allah ada pada apa yang ia katakan'.

Beberapa saat kemudian ia terbangun terkejut sambil

berdzikir kepada Allah la'ala. Ia berkata kepadaku, Wahai
Salman! Bayang-bayang telah hilang dari tempat itu. Tidak-
kah engkau ingat dengan apa yang kumohon kepadamu?'Aku
jawab, 'Engkau mengatakan kalau engkau tidak tidur bebe-

rapa lama. Maka, aku ingin engkau bisa puas dengan tidurmu'.

Ia mengucapkan hamdalah, lalu bangun dan terus

keluar. Aku mengikutinya. Ketika kami lewat depan orang
yang lumpuh tadi, ia kembali berkata, Wahai hamba Allah!

Ketika engkau masuh aku meminta sedekah kepadamu, tapi

tidak kauberi; ketika engkau keluar aku minta sedekah, juga

tidak kauberi'. Lalu, ia melihat ke sekelilingnya, apakah ada

orang. Dia tidak melihat siapa pun. Mal<a, dia mendekat ke-

pada orang tersebut seraya berkata, 'Ulurkan tanganmu'.

Kemudian, dia mengulurkannya. la membaca, 'Bismillah'.

Orang itu berdiri seperti terlepas dari ikatan dalam keadaan

sehat tidak kurang satu apa pun. Kemudian, ia pergi dan tidak
berhentisedikit pun ketika bertemu dengan orang lain. Orang

itu berkata kepadaku, 'Nak!Tolong bawakan bajuku, aku mau

pulang'. Kubawakan bajunya dan ia terus berjalan tanpa me-
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noleh kepadaku. Aku terus mengikutije.iaknya ,lan mencari-

nya. Setiap aku bertanya, selalu dijarvab: 'tri depanmu'.

Hingga aku bertemu dengan segerombolan orang yang mem-

bawa anjing, aku bertanya kepada merekr. Ketika mereka me-

lihatku, seseorang mendudukkan kudanya, mereka memba-
waku dibelakangnya sampaike negerinya dan menjualku. Aku
dibeli oleh seorang wanita dari kalangan Anshtrr dan ia me-

nempatkanku di sebuah kebun miliknya.

Ketika Rasulullah S hallallahu Alatht wa &tllam datang,

aku diberitahukan. Maka, aku membaua sedikit kurma dari

tempatku dan memasukkannya ke sebuah tempr6tr kemudian

aku mendatangi beliau dan aku melihat banyzrk orang ber-

sama beliau. Abu Bakar adalah orang yang paling dekat ke-

pada beliau. Aku meletakkan kurma tadi di hadapan beliau

dan beliau bertanya, 'Apakah ini?'Aku menjawrrb, 'Sedekah'.

Beliau berkata kepada yang lain, 'Makanlah', sedangkan beliau

tidak memakannya.

Beberapa waktu kemudian, aku kembali membawa

kurma seperti sebelumnya. Aku mendatangi b,rliau dan aku

melihat banyak orang bersama beliau. Abu Bakar adalah

orang yang paling dekat kepada beliau. Aku meletakkan

kurma tadi di hadapan beliau dan beliau bertrrnya, 'Apakah
ini?' Aku menjawab,'Hadiah'. Beliau membaca bismtllah dan
memakannya, yang lain pun ikutmakan.

Aku berkata dalam hatiku, 'lnilah tandanlrc, dan orang
yang ada di hadapanku adalah seorang lang ticlak pas dalam

mengatakan' tuhamah', .beliau menyebut' fithmah', dan nama

beliau Ahmad'. Aku berputar ke belakang trcliau. Beliau

mengerti akan maksudku, lalu beliau menyinglapkan sedikit
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bajunya dan temyata ada tanda disisikiri pundaknya. Yakinlah

aku. Kemudian, aku berputar hingga dudukdihadapan beliau

dan berkata, 'Aku bersaksi tiada yang berhak diibadahi, kecuali

Allah; dan aku bersaksi bahwa Anda adalah utusan Allah'.

Beliau berkata, 'Engkau siapa?'Aku jawab, 'Seorang budak'.

Aku menceritakan tentang kisahku dan tentang orang yang

pernah bersamaku serta apa yang diwasiatkan kepadaku.

Beliau berkata, 'Engkau budak milik siapa?'Aku men-
jawab, 'Milik seorang wanita dari kalangan Anshar dan ia me-

nempatkanku di sebuah kebun miliknya'. Beliau berkata,

WahaiAbu Bakar'. Beliau menjawab, hda apa ya Rasulullah'.

Beliau berkata, 'Belilah dia'. Lalu, Abu Bakar Radhtgallahu

Anhu membeli dan memerdekakanku.

Aku duduk beberapa saat, lalu aku mengucapkan salam

kepada beliau dan duduk di hadapan beliau. Aku bertanya,

Wahai Rasulullah! Apa pendapat Anda tentang agama

Nasrani'. Beliau menjawab, Tidak ada kebaikan pada mereka

dan agamanya'. Ada sesuatu yang besar mengganjaldi hatiku.

Aku berkata dalam haUku, 'Orang yang aku pemah bersama-

nya telah kulihat apa yang telah kulihat padanya, kemudian

aku telah melihat ketika ia memegang tangan seorang yang

lumpuh, kemudian Allah menyembuhkannya dengan peranta-

raan orang tersebut. Beliau kembali berkata, Tidak ada

kebaikan pada mereka dan agamanya'. Aku pergi dengan

tanda tanya besar di benakku.

Kemudian, Nlah'Azza wa Jalla menurunkan kepada

Nabi Shalla llahu Alathi ua Sallam :

'Yang demikian itu dtsebabkan di antara merelu itu (orang-
orang Nasraai) terdapu pendeta-pendeta dan rahib-rahib,
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(juga) karena sesungguhnya merelu tidak menyombongkan
diri ....' (Al-Maidah: 82)

Rasulullah Shallallahu Alathi usa Sallam berkata,

'Bawalah Salman ke sini'. Kemudian, aku pergi menghadap

beliau dengan perasaan cemas. Aku durluk di hadapan beliau,

beliau membaca:

' Bismillahirrahmantirrahim. Yang demikian ttu disebabtcan di
antara rnerel<a itu (orang-orang Nasrani) te'rdapu pendeta-
pendeta dan rahib-rahib, (juga) lcare,na sesungguhnya merelcn

tidok menyombongkan dii .... ' (Al-Maidah: 82)

WahaiSalman, mereka yang engkau pernah bersama-

nya dan temanmu bukanlah beragama Nasrani, tetapi Mus-

lim'. Aku berkata, Ya Rasulullah! DemiDzatyang telah meng-

utus Anda dengan kebenaran, dialah yang menyuruhku untuk
mengikuti Anda.'Aku berkata kepadany,a, Uika ia menyuruhku

untuk meninggalkan agamamu dan apa yang ada padamu?'

Beliau berkata, Tinggalkanlah. Karena, sesunl;guhnya kebe-

naran itu dan kewajiban itu ada pada apa )rang ia perintahkan

kepadamu'."

Al-Hakim Rahtmahullah berkatir, "Hacits ini shahih;

tenta ng kisa h masu k I slam nya Salman Al-Farisi Radhigallahu

Anhu, sedangkan Al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayat-

kannya."l39

Rasulullah Sha llallahu Alaihi usa liallam bersabda:

'3s llustadnk At-Hakim, (V691-696), no. ri543; Al-tlukhari meriwayat-
kannya dengan ringkas, no. 3746 dan 4747; dan ,As-Silsilalr As-Shahihah, no.
894.
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"Kalaulah keimanan itu ada di bintang kejora, niscaya dnri
merekn adayang al<an menggapairrya"'*, yaitu Salman Al-Farisi.

Ke€li€ihan Abu Ad-Darda' dalaar Menuntut Ilmu

Perkataan Abu Ad-Darda', "Kalau aku menemukan satu

ayat dalam Al-Qur'an dan tidak ada orang yang bisa mene-

rangkannya kepadaku, kecuali seorang yang tinggal di tempat
yang sangat jauh sekali, aku akan turut dia". (Diriwayatl<an dari

perjalanan para tabi'in dan orang-orang setelah mereka, dan

ada hadits yang menyebutkan)rar

Diriwayatkan dari Dawud bin Jamil, dari Katsir bin

Qais, dia berkata, 'hku sedang duduk bersama Abu Ad-

Darda' diMasjid Damaskus, lalu datang seseorang berkata,

'Wahai Abu Ad-Darda', aku datang kepadamu dari kota

Rasulullah Shallallahu Alathi usa Sallam. Abu Ad-Darda"
bertanya, 'Apakah engkau datang untuk suatu keperluan, atau

untuk berniaga, ataukah untuk mendengarkan satu hadits?' Ia

menjawab, Ya'. Dia berkata, 'Aku mendengar Rasulullah

Shallallahu Alatht wa Sallam bersabda:

,,^Lit O i c ti- P qi6 .:rL t"t' +'J;-t;'- p 1!L a

,i'i^'a ,Se , ia t;)t t* iqti ok ';

,#tly.tb)t1:*i ,.. a
,Ja.) 'islxjr.

t 
ot,

lPt oY,

'* As-shahihah, (1 071 ).t" Ar-Rihlah fi Thatabil HadiE,(1/19s).
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'P rltq t,W *Gtt &f.st'pi
r ;:r;'n ;q\i t:t,,t;\ti q' ritit,tr.,, -r ($ ;.c

jltb2o J>loJ->

'aor*grfu; yang menempuh suatu ,ialan yang padanya ia
menuntut ilmu, Allah alcan berilwn unrulcnya jakn ke surga, dan
para malaikat membentanglun sayopq)a lurent merekn idha
kepadaparaperumtut tlmu, yang adadt langit fumdi bumi men-
do:akan orang yang beilmu hingga ikaa yang adn dalam air
pt*t ikut mendo'akan. Keutamaan orang yang oeilmu dengan
orang yang beibadah adal.oh bagailun remhula,t di malam pur-
nama dengan semun bintang. Sesungguhnya para ulama adalah
pewais para nabi dan nabi tidak perruh mewaisl<an dinar
ataupun dirham, alan tetapi mereka me'waislwn ilmu. Barang-
stapa yang mengatnbtlnya, sungguh ia telah mendnpatkan ke-

beruruungan yang sangat besar' . "r42

'o' lhwaid Azh-Zham'aan, (80); dan Shahih NJamii rro. 6297
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Perialanan /l,lalik bin Al-Huwairits dan Orantl-
orang yan€ Bersamarg'a Menemui Rasulullah

Shallallatru Alaihi wa Sallam

Diriwayatkan dari Abu Qilabah, dari Malik bin Al-

Huwairits, dia berkata, 'Aku datang menemui Nabi Sha/-
lallahu Alatht wa Sallam bersama beberapa orang dari

kaumku. Kamitinggaldi sana selama dua puluh malam. Dia

adalah orang yang pengasih dan santun. Ketika dia melihat

kerinduan kami kepada keluarga, dia bersabda,'Pulanglah

kalian kepada keluarga kalian, didiklah merelca,-dan
dtikanlah shalat. Jtlca telah masuk waktu slalat, hendaklah
salah seorang lealian adzan dan me4jadt tmam gang tertua
daikali;n'.'143

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath: "Kata sgafubah ada-

Iah bentuk jamak dari kata sgab. Ada tambahan dalam

Kitab Adabul Muftad, dari jalur lbnu 'Ulayyah, dari Ayy-rb,

syababatun mutaqaribun artinya 'para pemuda yang usia

mereka tidak beda jauh antara satu dan yang lain'. Ketika

mereka datang, dia berkata, 'Sekitar dua puluh orang'. Dalam

riwayat lbnu 'Ulay,yah ditegaskan dua puluh. Adapun maksud

'kami tinggal selama dua puluh malam', yaitu dua puluh hari

dua puluh malam.

Perkataan'penyayang' dalam riwayat lbnu'Ulayyah dan

Abdul Wahhab maksudnya 'penyayang dan lembut'. Perka-

taan kettka beli.au mengi.ra kami telah indu dengan ke-

luarga kami, beliau beftanga tentang kehnrga gang kamt

"3 Diriwayakan Al-Bukhari, no.602; dan Muslim, no. 674.
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tinggalkan. lhmt mencerital<annAa, dan belittu betsabda,
'Pulanglah lealtan kepada keluarga kalian <lan dtdiklah
mereka'. Mungkin bisa kita gabungkan bahwa ketika itu beliau

menawarkan kepada mereka untuk pulang karena rasa iba

beliau, dengan sabda beliau, 'Jtka ktlian irgin pulang'.

Karena, jika hal itu bermula dari beliau, seolah-olah ini ber-

makna pengusiran, atau mungkin juga karena rnereka men-
jawab, 'lya'. Maka, perintah Nabi kepada rnereka untuk pulang

dan apa yang disebutkan oleh para Shakrabat tr:ntang sebab

kenapa Nabi memerintahkan mereka urntuk pulang adalah

karena kerinduan mereka terhadap keluarga. Tanpa ada mak-

sud sebelumnya agar mereka mengajarllan ilmu tersebut ke-

pada keluarganya. Hal ini terlihat dari redaksi beliau atau

mungkin terlihat dari ketegasn ucapain Nabi Sha/lallahu
AlathiwaSallam.

Jika keinginan untuk mendidik keluarga'7ang menjadi

alasan utama, tentu mereka akan mengemukirkannya, dan

tidak akan berdalih dengan alasan yang lain. Ketika ketulusan

niat mereka berhadapan dengan kerindu;an terhadap keluarga

adalah satu kebahagiaan bagi mereka untuk t,isa mendidik
keluarga, sebagaimana yang dikatakan lmam l,hmad bahwa

dalam kegigihan mencari hadits kita mendapatl<an suatu ke-

mujuran yang sesuai dengan kebenaran.''14

'u Fahul Baai, (211711.
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Diriwayatkan dari Umar bin Sulaiman, dia berkata, "Aku

mendengar Abdurrahman bin Aban meriwayatkan dari ayah-

nya, dia berkata, 'Zaid bin Tsabit keluar dari Marwan pada

tengah hari, dia berkata, 'Aku tidak pergi menghadapnya pada

waktu seperti ini, kecuali karena satu permasalahan yang ia

tanyakan'. Lalu, aku bertanya, Tentang apa?'Dia menjawab,

Tentang beberapa halyang kami dengar dari Rasulullah Shal-
lallahu Alatht usa Sallam. Aku mendengar Rasulullah Shal-
lal lahu Alathi wa Sallam bersabda :

iY* bc ti,;?'ai ty 9 ry'r;' a',o
2-n--

J{! L* ,^}i"; h J,ct)i,i.-'^-i'e;
t-,. ,.r. ,"' "/'
A2.etbr,^ ;lir .,lr*t:-Ll ,15;t J'"#L

i" " 1 '/ ' '
, Ct r'), E';l;ilp,'*t^L-lit'iil t, itr i ;V ]
.,.i.,_: .:.. .'
u.o-p ,^Fs ,i';i ^)t?nrA:; ,4 qilt uk';'t
, ^*.i ;,li,trs';,'r,:i 4 r;'l$*t :r, iltr, ^7

:t ret q!-,st 
^ir r, * €ia't;'r, ili?nr";

'Allah memandang bagus seseorang yang mendengarlcan satu
hadits dni kami, kemudian ia sampaikan kepada yang lain.
Barangluli seseorang menyampaiknn kepada orang yang lebih

faham dainya. Barongluli orang yang menyampailun tida*

falnm dengan apa yang disarnpaikan. Ada tiga lnl yang tidak
ada kedengkian padanya hati setiap Muslim: ikhlas berarrul

Semangat Zaid birn Tsabit
dalam Berdahwah dan Menunfirt ilmu
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karena Allah, menasihati para pemimpin, dan tetap bersama
jann'ah. Do'a merekn senailiasa meryertainyo. Barangsiapa
yang niatnya knrenn dunia, Allah alun mencerai-berailun urus-

annya dan menjadilcannya sebagai oranS' yang fatir, sedongkan

dunia tidak al<nt diperoleh, kecuali apa yang nemang sudah

menjadi bagiannya. Barangsiapa yang niatnya untuk Akhirat,
Allah alun metryatukan urusailnya dan meniodikm kekayaan dt
hatinya dan dunia datang kepadarrya sementant ia mengang-

. 145
g,apnyaruna .

Suatu ketika Zaid bin Tsabit Radhigallahu Anhu ingin

pergi dengan mengendarai kudanya. Saat ia nalk untuk me-

ngendarai kuda, Ibnu Abbas memegangnya. la berkata, 'Biar-

kan aku pergi wahai anak paman Rasulullah Shallallahu

Alatht wa Sallam. lbnu Abbas berkah, Tidak, beginikah

sikapmu kepada ulama besar'."146

Imam Al-Bukhari Bcrkata /Vler4lenai
Orang yan€ Mer4leraskan Suaranya dengan Ilmu

Abu Nu'man 'fuim bin Al-Fadhl berkata: "Berkata Abu

Awanah dari Abu Bisyr, dari Yusuf bin Mahik, dari Abdullah bin

Amr, dia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam
tak terlihat oleh kami ketika dalam perjalernan. Al<hirnya, kami

menemukan beliau, sedangkan waktu shalat telah masuk.

Kemudian, kami berwudhu dan mengu$ap kaki. Beliau ber-

sorak kepada kami dengan suara yang l.eras, 'C.elaka orang
gang tidak basah dt belakang tumitng,e dalart beru:udhu,

"s lrbwaid Adt-Zham'aan, (72\, As-Shahihah, (4M1, At-Taryhib, (85),

dan As-Sunnah, (94.1.
t'E Al-Ma'ribh we At-Taikh, (1l4rl.

722 ee4ahnan'U fama *lmuntut I [mu



ualaupun sdesar uang logam'. Beliau mengatakannya dua

atau tiga kali'."1a7

Abdul Aziz bin Abdullah berkata, "Berkata Malik dari

lbnu Sfhab, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata,

'Sesungguhnya manusia akan berkata, 'Abu Hurairah sangat

banyak meriwayatkan'. Kalaulah tidak karena dua ayat dalam

Al-Q,ur'an, saya tidak akan menyampaikan satu hadits pun'.

Kemudian, dia membaca:

'Sesungguhrrya orang-orang yang menyemhtryikan apa yang

telah Kami turunlun berupa keterangan-keterangut (yang jelas)

dan petunjr* setelah Katni menerangkannya kepada manusia
dalnm Al-Kitab, merelu itu diloknati Allah don dilakrati (pu!a)

oleh semua (mokhluk) yang dapat melaktwti, kecruli mcreka
yang telah taubat dan mengadal<an perbaikan dant menerang-
lun (kebenaran). Mala, terhadnp merelu ttu Aku menerimn
taubatnya dan Akulah Yang Malu Peneima taubat lngi Maha
Penyayang' . (Al-Baqarah: 159- 160)

Sesungguhnya saudara-saudara krta dari kalangan

Muhajirin sibuk berdagang di pasar dan saudara-saudara kita

dari kalangan Anshar sibuk bekerja, sedangkan Abu Hurairah

telah kenyang bersama Rasulullah Shallallahu Alathi wa
Sallam dan hadir saat-saat mereka tidak hadir serta meng-

hafal apa yang tidak mereka hafalkan'."ra8

"7 Al€ukhari, no. 117.
tt Driwayaten AlSukhari, no. 1'18.

Aasat QI I : \gafr Acrj&un rPara U brw ta[am r4.rllullfiit t til u lB



Al-Harits bin'Umairah
dan Perialanannya dalam Me.nunttll llmu

Diriwayatkan dari Abdul A'la, daril\bu Al-rvlusawir, dari
'lkrimah, dari Al-Harits bin'Umairah, dia trcrkata, "Aku datang

dari Syam ke Madinah untuk menuntut ilmu. Aku mendengar

bahwa Mu'adz bin Jabal berkata, 'Aku mendengar Rasulullah

Shallallahu Althi usa Sallam bersabda:

ir&t'# yq' U ); i'ry:& y q uidt
'Orang-orang yang berkasih sayang lcarena Alkk al(ail dibei-
lwt mtuk merela poda fun Kiand mimbar ),ang didamba-
dambakan oleh para syuhada' .'o'
Lalu, aku menetap di tempatnya. Aku rnenceritakan

tentang Syam, penduduknya, dan syair-syaimya. Dia bersiap-

siap untuk pergi ke Syam. Aku pergi bersamanya dan aku

mendengar dia berkata kepada Amr bin 'Psh Fiadhtgallahu

,\nhuma, 'Engkau telah bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. tapi engkau lebih sesat dari kriledai keluar-

ganya. Beberapa saat kemudian istri dan analmya terkena

wabah tha'un hingga keduanya meninggal dunia, lalu dia

menggali satu kuburan untuk mereka berdua dan kami me-

nguburkan mereka berdua. Kemudian kami kembali ke

Ivlu'adz dan dia dalam keadaan sakit keras. Karni menangis

mengelilinginya. Dia berkata: Uika kalian menangis karena

ilmu Kitabullah ada di hadapan kalian, ikutilah. Jika kalian

punya suatu masalah tentang penafsirannya, tanyakanlah ke-

pada tiga orang, 'Uwaimir Abu Ad-Dardar', Ibnu Ummi Abd,

"e shahih Al-Jamil hadits no. 4312.
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dan Salman Al-Farisi. Berhati-hatilah kalian dari ketergelin-

ciran seorang yang berilmu dan debat orang munafik'.

Lalu, aku tinggaldisana sekitar sebulan, kemudian aku

pergi ke lrak. Aku menemui lbnu Mas'ud Radhigallahu,\nhu
dan dia berkata, Ya, hidup penduduk Syam kalau mereka

tidak bersaksiatas diri mereka dengan keberhasilan'. Aku ber-

kata, 'Benar apa yang dikatakan Mu'adz'. Dia bertanya, Apa
yang ia katakan?' Aku menjawab, 'Dia berwasiat kepadaku

untuk belajar kepada Anda, 'Uwaimir Abu Ad-Darda', dan

Salman Al-Farisi, dan dia berkata, 'Berhati-hatilah kalian dari

ketergelinciran seorang berilmu dan debat orang munafik'.

Kemudian, aku membungkukkan badanku. Dia berkata kepa-

daku, Wahai anak saudaraku! Kesalahan itu adalah dariku'.

Lalu, aku menetap di sana selama sebulan. Kemudian, aku
pergi menemui Salman Al-Farisi. Aku mendengar dia menga-

takan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam ber-
sabda:

'3 * r t rl;Yt W J r;r rl ri"U "t'r- at 1'r\i'oy

''-ilLt4'

'Seswgguhnya ruh tersebut adalah tentara yang telah diatur;
yang saling mengenal al<on saling mcnyayangi dan yang tidnk
mengenal alun berselisih' .

Aku menetap dengannya selama sebulan. Dia mem-
bagimalam dan siang antara dia dan pembantunya'."5o

's Al$ltsbdakab Shahitpin, no. E296.
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Sa'id bin Al-r\ilusawab Mencurpuh Perialanan
Bednri-trari dan Bcrnralam-mal;em

untuk lUlencari Satu Hadits

Malik meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dariSa'id bin

Al-Musayyab, dia berkata, "Sesungguhnytr aku pt:mah berjalan

berhari-hari dan bermalam-malam untuk mencai satu hadits."

Ibnu Hajar berkata, 'Yang seperti ini juga akan kita

temukan dalam kehidupan selain dia. Hadtts jabir adalah

suatu dalil yang menunjukkan tentang mencali sanad yang

tinggi karena dia pernah mendengar satu hadits dariAbdullah
bin Onais, ia belum merasa puas hingga ia pergiclan mengam-
bil langsung darinya." r5r

Tabah dalam Perialanan rlilenuntutt llmu

Bagi seorang penuntut ilmu seharusnya tersabar atas

segala cobaan yang ditemukan dan harur; tabah dalam meng-

hadapi apa pun yang ada di hadapannya.

Al-Khatib Al-Baghdadi berkata, 'hbu Al-Flusain Ali bin

Muhammad bin Thalhah, seorang ulam,a di fuhbahan, ber-

kata kepada kami, 'Sulaiman bin Ahrnad bin Ayyrb At-

Thabrani berkata, Aku mendengar Abr.r Yahyir Zakaria bin

Yahya As-Saji berkata, 'Kami berjalan-jalan di lorong-lorong

kota Bashrah menuju rumah-rumah ahlihadits <lan kamiber-
jalan cepat. Di antara kamiada seorang yang suka berkelakar

dan tercela dalam agamanya. Dia berl.:ata sarnbil berolok-

'5' Faarul Baai, (11175).
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olok, 'Angkatlah kaki kalian dari sayap para malaikat, jangan

sampai sayapnya patah'. Seketika itu juga kakinya mengering

dan ia tersungkur ke tanah'."r52

Perialanan Alqamatr
dan AI-Aswad dalam rllenunttrt llmu

Di riwayatka n dari Ahmad bin Hanbal Rahtmahullah, dia
pemah ditanya, "Apakah seharusnya seseorang keluar dalam

menuntut ilmu?" Dia menjawab, 'Ya demi Allah. Bahkan, se-

harusnya lebih dari itu. Sungguh telah sampai kepada'Alqamah

dan Al-Aswad satu hadits dari Umar Radhtgallahu Anhu dan

mereka tidak merasa puas hingga pergi menemui Omar dan

mendengarnya langsung darinya. I s3

Kedua Imam ini adalah imam besar dari kalangan

tabi'in. Mereka berangkat dari lrak menuju Madinah selama

satu bulan agar bisa mendengarkan hadits yang sampai ke-

pada mereka secara langsung dariUmar."

Masruq dan Perialanannya
Menuntut llmu

Diriwayatkan dari Sya'bi, dia berkata, "Saya tidak me-

ngetahui orang yang ada dijagat raya ini yang lebih gigih da-

lam menuntut ilmu daripada Masruq."r5a

'a Ar-Rihrah fr Thalabir Hadib, ('rt11l.
ts3 Uh'mul lr^diF.
rs Diriwayat<an Ramahurmuz dan lbnu Abdul Ban. Ar-Rihlah fi Thatabil

HadiE, (1t'1971.
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Imam Malik bin Anas Meniual Keryu
Atap Rumahrva untuk Bisa Menunhrt llmu

Malik bin Anas adalah Abu Abdullah Malik bin Anas bin

Malik bin Abu 'Amir bin 'Amr bin Al-Harits bin (ihaiman bin

Khutsail bin 'Amr bin Al-Harits, seorang pria yanll gagah pen-

duduk Al-Madani, imam di Kampung Hijrah (Maclinah -pent.\.

Salah seorang dari para imam mazhab yang empat. Dia lahir

pada tahun 95 H dan wafat pada tahun 1?'9 H. Dia adalah dari

kalangan tabi'uttabi'in yang mendengar langsung dari Nafi'

maula lbnu Umar, Muhammad bin Al-Munkadir, Abu fu-Zubair

dan Az-Zuhri, Abdullah bin Dinar, Abu Hazim, dan sekian

banyak orang dari kalangan tabi'in.

Ahmad bin Hanbal, Ibnu Ma'in, dan lbnul Madini me-

ngatakan bahwa murid Az-Zuhri yang paling menonjoladalah

Malik. Abu Hatim berkata, 'Malik adalatr tsiqal4 dia adalah

imamnya penduduk Hijaz. Dia adalah murid Az-Zuhri yang

paling menonjol."

Asy-Syaf i berkata, 'Uika ada sebuah atsar Maliklah se-

bagai bintang." Dia juga berkata, "Kalaulah tidak karena Malik

dan Suffan bin 'Uyainah, niscaya akan hilanglar ilmu Hijaz.

Jika Malik ragu dalam satu hadits, dia akan tinggalkan seluruh-

nya." Dia juga berkata dalam kesempatan yangl lain, "Malik

adalah guruku dan kami menyerap ilmu darinya."

Harmalah berkata, "Syafi'i tidak pernah m,-.ndahulukan

siapa saja dalam memahami hadits daripada Malik." Wahab

bin Khalid berkata, 'Tidak seorang pun dari tirnur ke barat

yang lebih dipercaya tentang hadits Ra:iulullah Shallallahu
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Alaihi wa Sallam da ripada Malik. Kami meriwayatkan dengan

sanad yang shahih dalam SunanAt-Ttrmidzidanyang lainnya

dari Abu Hurairah, dia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alathi
waSallam bersabda:

,; e' 
'o'itr 

;yi;Cr /6t a*'ol U-;;.

':y'lyis'ib( J:?
'Hampir saja seseorang mclintasi koki bukit yang terbentang
luas dalam mcnuntut ilmu, dan ia tidak alwr nendapulutt
orang yang lebth beilmu dari ulama Madiruh' .

ArTirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan, dan dia

berkata, 'Hadits ini juga diriwayatkan dari jalan Suffan bin

'Uyainah, dan dia berkata, Yang dimaksud adalah Malik bin
Anas'.

Kami meriwayatkan dariAbdullah bin Yusul dari Khalaf
bin Umar, dia berkata, 'Ketika kamibersama Malik, datanglah

Ibnu Katsir Al-Qari' ke Madinah. Dia memberikan secarik
kertas, kemudian dibaca oleh Malik dan dia meletakkannya di

bawah tempatnya shalat. Ketika dia berdiri, aku pun ikut ber-

diri. Dia berkata, 'Duduklah wahai Khalaf dan ambilkan untuk-
ku kertas itu'. Malam harinya aku bermimpiseolah-olah sese-

oran g berkata kepada ku,'lni Rasulullah Slallallahu Al aiht wa
Sallam sedang duduk dan orang-orang yang ada disekeliling-
nya berkata, Ya Rasulullah! Berikanlah kepada kami ... ya

Rasulullah, perintahkanlah kami ....' Dia berkata kepada

mereka, 'Sungguh aku telah menyimpan sesuatu yang ber-

harga di bawah mimbar dan aku telah perintahkan Malik untuk
membagi-bagikannya untuk kalian. Pergilah kepada Malik'.
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Orang-orang pun pergi kepada Malik dan sebagian mereka

berkata kepada sebagian yang lain, 'Menurut Atda apa yang

dilakukan Malik'. Yang lain menjawab, 'Dia akan menunaikan

apa yang diperintahkan Rasulullah Shdlla[ahu Alathi wa

Sallam. Maka, tersentuhlah hatiMalik dan dia mt:nangis. Lalu,

aku berlalu meninggalkannya dalam keadaan seperti itu'."

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abdtrrrahman bin

Mahdi, dia berkata, "lmam manusia pada zamarr mereka ada

empat orang: Sufoan At-Tsauri di Kufah, Malik di Hijaz, Al-

Auza'i diSyam, dan Hammad bin Zaid di Bashrah."

Diriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Syaf i

Rahimahullah, dia berkata, 'Tidak ada di muka ltumi ini kitab

yang lebih banyaak riwayat shahihnya dat'. Muwttla' Malik."

Para ulama berkata, "Perkataan Syaf i ini sebelum adanya

Shahih Al-Bulclari dan Shahth Mtslim. Kedua l<itab ini lebih

shahih dafi M uwattha', men urut kesepakatan par a ulama. "

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ramh, dia berkata,

'Aku melihat Nabi Shallallahu Alaiht wa Se'llam dalam

mimpi selama empat puluh tahun. Aku berkakr kepadanya,

Ya Rasulullah, Malik dan Al-Laits berbe,Ca pen(lapat dalam

suatu masalah'. Nabi Shallallahu Alaili wa ,Sallam bev
sabda, 'Malik, Malik, Malik. Telah mewariskan ktrkekku, yaitu

Ibrahim' Alaihissallam' ."

Diriwayatkan dari Bakar, dia berkata, "Al:u bermimpi

seolah-olah masuk ke dalam surga. Aku rnelihat,\l-Auza'i dan

Suffan At-Tsauri, dan aku tidak melihat Malik. Aku bertanya,

'Di mana Malik?' Mereka berkata, 'Di mana Malik, di mana

Malik. Lalu, Malik diangkat dan mereka masih berkata, 'Di
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mana Malik'. Lalu, Malik diangkat hingga terjatuh tutup kepala-

nya."

lmam Abul Qasim Abdul Malik bin Zaid bin Yasin Ad-

Dau laq i dalam kita bnya berjud ul Ar- Risalah Al-M ushamafah

ft Bagan Sabilissunnah Al-Mu.sganafah berkata, 'fialik be-

lajar dari 900 guru; sekitar 300 dari mereka adalah dari ka-

langan tabi'in dan 600 orang lagi dari kalangan tabi'ut tabi'in
pilihan dan diridhai agama dan ilmunya. Dia sangat perhatian

dengan ketentuan dan syarat-syarat riwayat. Dia mengambil
dari riwayat orang-orang yang tstqah dan tidak mengambil
dari orang yang walaupun agamanya baik, namun ia tidak
mengerti akan riwayat. Kemuliaan Malik Radhtgallahu Anhu
dan keutamaannya sangat banyak lagi tersohor. Dia wafat di

Madinah pada bulan Shafar tahun 179 H[riyah, sebagaimana
yang dikatakanMuhammad bin Sa'ad.

lsmail bin Abdullah bin Uwais berkata, 'Malik sakit bebe-

rapa hari, kemudian dia wafat pada pagi hari tanggal 14 Rabiul

Awwal 179 H. Dia dishalatkan oleh Abdullah bin Muhammad

bin lbrahim bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas -
yang ketika itu menjabat sebagai amir di Madinah-, dan

dikuburkan di Baqi', kuburannya tepat di pintu Baqi'.

Malik lahir tahun 93 H. Ada yrang menyebutkan tahun 91

H, ada yang menyebutkan tahun 94 H; dan ada yang menye-

butkan tahun 97 H. Mereka mengatakan bahwa dia berada

dalam kandungan selama tiga tahun. Ketika dia wafat, orang-

orang berkata, 'Bagi Allahlah unten s&elum dan sesudah-

naa'."t'u

'u Tahdzibul Asma' wa Nlughal (2/382-3S6).
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Disebutkan dalam Ktab Tartibul lvladartl: lt Ma'rifati
A'lamiMazhabt Maltk, "Dia (lmam Malik) merasalan pedihnya

kemiskinan, sampai dia menjual kayu atap rumahttya."

IbnulQasim berkata, "Sangking luasnya m:nuntut ilmu

bagi Malik hingga mengurangi atap rumahnya; dia menjual

kayunya. Kemudian, dunia jauh darinya."

Sadhi lyadh berkata, "Malik berkata, 'Hal ini (ilmu) tidak

akan bisa diperoleh hingga seseorang rterasal<an getirnya

kefakiran'." 156

Rabi'ah bin Abu Abdurrahman Ar-Ray Dibiayai
Ibunya SebarVak 3O.OOO Dinar untuk Ee,laiar

Rabi'ah bin Abu Abdurrahman Ar-lRay datt nama Abu

Abdurrahman adalah Farrukh maula keluarga Al"vlunkadir At-

Taimi Quraisy dan kunyah Rabi'ah adalah Abu (ltsman. Ada
juga yang menyebutkan Abu Abdunahman, dan dia orang

Madinah. Dia belajar dariAnas bin Malik, Saib bin Yazid, dan

umumnya para tabi'in dari Madinah. Malik bin Anas, Suffan At-

Tsauri, dan Syr'bah bin Al-Hajiaj meriwayatkan darinya. Dia

juga dikenaldengan Rabi'ah Ar-Ray. Dia bertemu juga dengan

beberapa sahabat Nabi Shallallahu Alathi u;a {iallam serta

para pembesar tabi'in. Dia adalah orang yang brnyak mem-

berikan fatwa di Madinah. Banyak penduduk Madinah yang

belajar darinya. Dia membatasi majelisn'ya sebernyak empat
puluh orang peserta. Darinyalah Malik bin l\nas betajar.

'* Shabhat min Shabil lJtama, hal. 168.
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Diriwayatkan dariAbdul Wahhab bin Atha' Al-Khaffal
dia berkata, "(Jlama Madinah berkata kepadaku bahwasanya

Farrukh Abu Abdurrahman ayahnya Rabi'ah pergi berperang

ke Khurasan di zaman bani Umayyah, sedangkan Rabi'ah

berada dalam kandungan ibunya. Dia meninggalkan untuk

istrinya, Ummu Rabi'ah, 30.000 ribu dinar. Dua puluh tujuh

tahun kemudian dia kembali ke Madinah dengan mengen-

darai kudanya dan di tangannya ada sebuah tombak. Dia

turun dari kudanya dan membuka pintu pelan-pelan, lalu

Rabi'ah keluar dan berkata kepadanya, Wahai musuh Allah,

apakah engkau menyerang rumahku?' Dia berkata, Tidak
wahai musuh Allah, engkau seorang laki-laki yang masuk ke

rumah istriku'. Maka, keduanya melompat dan bersiap-siap

untuk berkelahi hingga para tetangga pun berkumpul. Berita

itu sampai kepada Malik dan para ulama Madinah. Mereka

berbondong-bondong datang untuk membantu Rabi'ah.

Rabi'ah berkata, 'DemiAllah! Aku tidak akan melepas-

kanmu, kecuali di hadapan Sultan. Farrukh pun berkata,

'Demi Allah! Aku tidak akan melepaskanmu, kecuali di

hadapan Sultan. Engkau telah bersama istriku'. Terjadilah

keributan. Ketika mereka melihat Malik, mereka pun diam.

Malik berkata, WahaiSyaikh!Anda boleh memilih rumah yang

lain'. Orang tersebut berkata, 'lni rumahku. Aku adalah

Farrukh maula bani Fulan'. I-alu, istrinya mendengar dan ia
pun keluar seraya berkata, 'lniadalah suamiku, sedangkan ini

anakku yang ketika engkau pergi aku sedang hamil'. Maka,

mereka berdua berpelukan dan sama-sama menangis.

Farrukh masuk ke dalam rumah dan berkata, 'lnianak-

ku?' lstrinya berkata, Ya'. Dia berkata, 'Mana harta yang dulu
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kutinggalkan, dan ini kubawa 4.000 ribu diner'. la berkata,

'Harta itu telah kukuburkan, dan kernudian kukeluarkan.

Beberapa waktu kemudian aku bongkar'.

Rabi'ah pergi ke masjid. Lalu, Malil< bin Arras, Hasan bin

Zaid, Ibnu Abu AliAl-LahbiAl-Musahiqi <luduk cli halaqahnya,

dan para pembesar Madinah mendatangti majelisnya tersebut.

Orang banyak mengelilinginya. Kemudian, istn Farrukh ber-

kata kepadanya, 'Pergilah shalat di Masjid Nabi'. Maka, dia

pergi dan shalat. I-alu, dia melihat sebuah l,alaqah yang

sangat ramai dihadiri orang. Dia mendekatinya :;ambil berdiri,

kemudian orang-orang pun melapangkan tempat untuknya

dan Rabi'ah menundukkan kepala seolah-olah tidak melihat-

nya; dia memakai peci panjang sehingga Abu ,\bdunahman

ragu. Dia bertanya, 'Siapakah orang itu?' Orang-orang pun

menjawab, 'ltu adalah Rabi'ah bin Abu l\bdurrahman'. Maka,

Abu Abdurrahman berkata, 'Sungguh Allah telatr mengangkat

derajat anakku'. Kemudian, dia pulang dan be rkata kepada

ibunya, 'Sungguh aku telah menyaksikrn kea<laan anakmu

yang tidak pernah kulihat orang yang berilmu selterti dia'. Lalu

ia berkata, 'Mana yang lebih engkau cintai: 30.000 dinar atau

kedudukan yang telah diperoleh?' Dia berkata, 'Demi Allah!

Aku lebih suka yang seperti ini'. lstrinyer berkala, 'Aku telah

menghabiskan 30.000 seluruhnya untuk mendapatkan seperti

sekarang ini'. Dia berkata, 'Demi Allah! Perjuanganmu tidak

sia-siat."l57

'u' Tarikh Baghdad, (81418422); dan silahkan lihat komentar Syaikh
Abdul Fattah Abu Ghuddah atas kisah ini; dan temyata tidak shahih. Shafahet
min Shabril Ulama, hal. 307-308.
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Imam Syaf i Rahimatullah
dan PeriuanSanrVa yanS B€sar

Dia adalah Abu Abdullah Muhammad bin ldris bin

Abbas bin Utsman bin Syafi'bin Saib bin Ubaid bin Abdu Yazid

bin Hasyim bin Al-Mutthalib bin Abdi Manaf bin Qushai Al-

Qurasyi Al-Mathlabi Asy-Syaf i Al-Hijazi Al-Makki, anak pa man

Rasulullah Shallallahu Alatht wa Sallam yang bertemu sil-

silahnya dengan Rasulullah pada Abdu Manaf.

Para ulama sepakat mengatakan bahwa dia lahir pada

tahun 150 Hijriyah, yaitu pada tahun meninggalnya lmam Abu
Hanifah Rahimahul/ah. Bahkan, ada yang mengatakan kalau
dia lahir pada hari yang sama ketika Abu Hanifah wafat.

Diriwayatkan dari Al-Hamidi, dia berkata, "Asy-Syaf i

berkata, 'Aku pergi untuk belajar ilmu nahwu dan adab (sastra

fuab -pent.). Aku bertemu dengan Muslim bin Khalid Aa-Zanji,

dia berkata, 'Wahai anak muda! Dari manakah engkau?'Aku
menjawab, 'DariMakkah'. Dia berkata, 'Di mana rumahmu?'

Aku menjawab, 'Di Lorong Al-Khaif. Dia kembali bertanya,

'Dari kabilah apa?'Aku menjawab, 'Dari kabilah AbdiManaf.
Dia berkata, 'Bagus, bagus, sungguh Allah telah memuliakan-

mu di dunia dan akhirat. Kalau kauarahkan pemahamanmu

ini kepada ilmu fikih, alangkah sangat baik bagimu'."

Dia melanjutkan pengembaraannya. Ketika ,Asy-Syaf i

telah menguasai ilmu fikih yang telah dia pelajari dariMuslim

bin Khalid dan para ulama Makkah yang lainnya, dia pergi ke

Madinah untuk belajar kepada Abu Abdullah Malik bin Anas

Rahtmahullah. Dalam pengembaraa n nya, d ia d ikenal cerdas,

terkenal, dan dipatuhi. Malik menghormatinya, bermuamalah
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dengannya sesuai dengan ilmu, nasab, p€motrdman, kecer-

dasan, dan adabnya dalam batasan pergaulan ytrng pantas an-

tara mereka berdua. Dia membaca Al-N,luusattta' di hadapan

Imam Malik dari hafalan sehingga Malil< kagurn kepadanya.

Bahkan, terkadang Malik memintanya mengukrngi beberapa

bacaannya karena kekaguman akan bacaannya.

Dia belajar kepada Malik, dan Malik berkata kepadanya,

"Bertakwalah kepada Allah! Suatu saat akan acla hal penting

padamu." Dalam riwayat yang lain dia t,erkata, "Sesungguh-
nya Allah telah mencurahkan secercah cahala di hatimu.

Jangan sampai kaupadamkan cahaya tersebut dengan ke-

maksiatan."

Ketika Asy-Syaf i bertemu dengan Malik, rlia berusia 13

tahun, kemudian dia menjadiwali diYanran. Dier terkenal ber-

akhlak mulia; sangat dikenal berhadapan dengan manusia

sesuai dengan sunnah dan cara yang bail:.

Kemudian, dia melanjutkan perjalanan ke lrak dan ber-

sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, berdiskusi dengan

Muhammad bin Al-Hasan, dan yang lainnya. Dia menyebar-

kan ilmu hadits, menanamkan kaidah-kridah nrazhab dalam

menetapkan hukum, dan menyebarkan sunnatr. Dia dikenal

dan kemuliaannya menjadi bahan pembicaraan terus hingga

ke pelosok dunia. Abdurrahman bin Mahdi, inamnya ahli

hadits pada zaman itu memintanya untuk menulis sebuah
buku tentang ushul fikih.

Ahmad bin Hanbalberkata, "Seseorang berkata tentang

Asy-Syaf i, 'Sungguh Allah telah memberinya kelebihan dari

kita. Ketika kami mempelajari bahasa suratu kaum dan kami
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menguasainya, temyata lmam Syaf i lebih dahulu dari kami.

Ketika kami mendengarkan dia berbicara, kami mengetahui

kalau dia lebih berilmu dari yang lainnya. Kami telah belajar

dan hidup bersamanya beberapa lama dan kamitidak mene-

mukan padanya, kecuali yang baik-baik. Semoga Allah me-

rahmatinya'."

Pu-Za'farani berkata, "Setiap aku hadir di majelis Asy-

Syaf i, aku selalu melihatAhmad bin Hanbalada disana."

Shalih bin Atrmad bin Hanbal berkata, "Asy-Syaf i me-

ngendarai keledainya dan ayahku berjalan disampingnya be-

lajar kepadanya. Kemudian, hal itu sampai kepada Yahya bin

Ma'in. Dia mengirim surat untuk menegumya. Ayahku mem-
balasnya dengan ucapan, 'Kalau engkau berdiri di sisi yang

lain dari keledainya, alangkah baiknya'."

Al-Fudhail bin Ziyad berkata, "Ahmad bin Hanbal ber-

kata, 'lnilah yang semua kalian saksikan atau yang lainnya

pada Asy-Syaf i. Aku tidak pernah melewati satu malam pun

sejak empat puluh tahun yang lalu, atau dikatakan juga: 'sejak

tiga puluh tahun yang lalu, kecuali aku berdo'a kepada Allah

untukAsy-Syaf i dan memintakan ampunan untuknya'. Dalam

riwayatyang lain dikatakan, 'Sesungguhnya aku selalu berdo'a

dalam shalatku untuk Asy-Syaf i sejak empat puluh tahun
yang lalu, dan aku berkata, Ya Allah, ampunilah aku, kedua

orang tuaku, dan Muhammad bin ldris Asy-Syaf i'. Tidaklah

kutemukan orang yang lebih mengikuti sunnah Rasulullah

Shallallahu Alathi wa Sallam darinya'. Dalam riwayat yang

lainnya disebutkan, 'Aku tidak mengetahui orang yang lebih

banyak kebajikannya akan lslam pada zaman Asy-Syafi'i dari

Asy-Syaf i'.'
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Ahmad berkata, 'Tidak seorang pun yang menyentuh

tinta dan pena, kecuali terdapat kebajikan Aq"Syaf i pada-

nya."

Mahfuzh bin Abu Taubah berkata, "Ketikr kami berada

di Makkah, Ahmad bin Hanbal belajar kepada /sy-Syaf i. Dia

berkata kepada lbnu Oyainah, 'lni terlup'ut dan ini tidak'. Dia

duduk belajar kepada Asy-Syaf i'.

Dia berkata kepada lshaq bin Rahawail', 'Kemarilah!

Aku akan menunjukkan kepadamu seorang yang belum

pernah Anda lihat sepanjang hidupmu sepertinya'. Ahmad
berkata, 'Fikih adalah bagaikan gembol< yang terkunci, dan

Allah bukakan melaluiAsy-Syaf i'.

Ahmad berkata kepada Muhammad bin Muslim bin

Warah ketika dia datang dari Mesir, 'Apa}<ah Anrla sudah me-

nyalin buku ,Asy-Syaf i?' Dia berkata, 'BehJm'. Atrmad berkata,

'Anda telah lalai'.

Ahmad berkata ketika datang kepada kami Asy-Syaf i

dari Shan'a saat kami melewatiAl-Mahaiiah Al-Elaidha', 'Dulu

kami merasa cukup dengan para pengikut :nazhab Abu

Hanifah hingga kami bertemu dengan Asy-Syaf i. Dia adalah

orang yang paling faham tentang Kitabullah dan sunnah

Rasulullah Shallallahu Alatht usa Sallarn'. Dia.iuga berkata,

Tidak cukup atau tidak merasa puas para ahli hadits dari

mempelajari ktab Asy-Syaf i'. Tidak ada para ahli hadits yang

tidak faham dengan makna hadits Rasulullah Shallallahu
Alathi ua Sallam, kecuali akan diterangkannya.

lshaq bin Rahawaih berkata, 'Asy-liyaf i adalah imam-

nya para ulama. Tidak seorang pun yang mengemukakan
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pendapatnya, kecuali ,{sy-Syaf ilah orang yang paling sedikit

kesalahannya'."

Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam berkata, "Aku tidak
pemah melihat orang yang lebih cerdas, lebih wara', lebih

fasih, dan lebih utama pendapatnya dari,Asy-Sya6r1.rr r58

Disebutkan dalam l<t|c,b Shafahat min Shabrtl Ulama'
(h1m.173), "Al-Hafizh lbnu Abdil Barr meriwayatkan dalam

kitabnya, Al-lntiqa' fi Fadha-tl Al-Aimmah Al-Fuqaha' (hlm.

70), dengan sanad sampai kepada Imam Asy-Syaf i (Muham-

mad bin ldris)Rahrnahullah, dia berkata, 'Aku tidak memiliki
harta dan sejak kecil telah menuntut ilmu (pada waktu ber-

umur di bawah 13 tahun) dan aku pergi belajar dengan me-

minta punggung kulit buku (kulit buku yang telah dipakai dan

aku menul is pelajarannya di sisa kertas tersebut)'. "

Disebutkan dalam Manaqib Asy-Sgafi'i (oleh Al-

Baihaqi), Tartib Al-Madarik (oleh Al-Qadhi lyadh), dan

Mu)jam Al-Udaba'(oleh Al-Yaqut) tentang biografi lmam Asy-

Syaf i Rahrnahullah; disebutkan perjalanan awalnya dalam

menuntutilmu:

"Asy-Syaf i berkata, 'Dahulu aku menyimak guru yang

mengajarkan para muridnya dan aku menghafal apa yang

dikatakan, sedangkan ibuku tidak punya apa-apa untuk mem-
bayar guru. Aku adalah seorang anak yatim. Guru itu juga

membolehkanku untuk ikut bersamanya. Para murid menulis.

Sebelum guru tersebut selesai dari mendiktekan, aku telah

terlebih dahulu menghafalkan apa yang kutulis. Suatu hari dia

's Tahdzial Asma'wa At-Lughat (1r/4-85).
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berkata kepadaku, 'Rasanya tidak halal bagiku n'rengambil se-

suatu darimu'.

Setelah pulang, aku mengutip tembikar, pllepah kurma,

dan tulang unta. Aku menulis hadits padanya dan aku pergike

tempat belajar sambil mencari sisa-sisa kertas, dan aku me-

nyalinnya hingga penuh gentong milik ib,uku dergannya'."

Disebutkan dalam kttab Jarnt Baganil llniwaFadhlth
dari lmam Asy-Syaf i, dia berkata, "Aku adalah anak yatim ke-

tika masih dalam asuhan ibuku. Dia mengantarl<anku belajar,

sedangkan dia tidak punya apa pun yang akan ia berikan ke-

pada guruku. Guruku telah membolehkanku untuk meng-

ikutinya jika dia berdiri.

Ketika telah menamatkanAl-Qur'an, aku pergike mas-
jid dan duduk belajar kepada para ulama. Alu menyimak

hadits dan masalah lainnya. Aku menghafalkannya. lbuku
tidak mempunyai apa-apa yang bisa lupergunakan untuk
membeli buku tulis. Maka, jika aku melihat tulang yang ber-

wama putih dan bersih, aku mengambilnya. Aku menulis

padanya. Jika telah penuh, aku menyirnpannJ/a di sebuah

gentong.

Kemudian, datang seorang pembesar dari Yaman.

Maka, orang-orang Quraisy meminta kepadarrya agar aku

menemaninya, sedangkan ibuku tidak punya €rpa-apa yang

bisa kubelikan baju yang bagus. Aku pun menggadaikan se-

lendang ibuku dengan 16 dinar; ibuku memberikrnnya."

An-Nawawi Rahtmahullah berkata, "Diset,utkan dalam
pasal yang menerangkan tentang hilcnah-hilmrah r\sy-Syaf i

Rahimahullah dan santunnya tutur katanya, 'Barangsiapa
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yang menuntut ilmu, hendaklah ia teliti agar tidak luput oleh-

nya hal-hal yang kecil darinya'. 'Orang yang tidak mencintai

ilmu, tidak ada kebaikan padanya. Janganlah engkau berte-

man dengannya dan tidak perlu engkau berkenalan dengan-

nya'. 'Hiasan orang yang berilmu adalah taufiq'kesuksesan',

perhiasan mereka adalah akhlak yang baik, keelokan mereka

adalah kemulian jiwa'. 'Hiasan ilmu adalah t))ara'(menjauhkan

diri dari dosa, maksiat, dan syubhat -pent.l dan sabar'. Tidak
ada aib yang lebih jelek bagi seorang ulama dari hasratnya

kepada hal-hal yang seharusnya Allah menjadikan mereka

zuhud akan hal tersebut, dan zuhudnya mereka pada apa yang

kalian berhasrat padanya'. 'llmu tersebut bukanlah sesuatu

yang cuma dihafalkan saja, akan tetapi ilmu itu adalah apa

yang bermanfaat'. 'Kefakiran ulama adalah kefakiran yang

dicari dan sebagai pilihan, sedangkan kefakiran orang yang

tidak berilmu adalah kefakiran karena terpaksa'. 'Bertengkar'

dalam ilmu bisa membuat hati menjadi keras dan menyebab-

kan kedengkian'. 'Manusia sering melupakan surat ini:

'Demt masa. Seswgguhnya monusia ttu berur-benar berada
dalamkerugian'. " (Al-Ashr: I-2)

Dia telah membagi malam menjadi tiga bagian: se-

pertiga pertama dia menulis, sepertiga kedua dia shalat, dan

sepertiga lagi dia tidur.

Rabi' berkata, "Aku menginap di rumah Asy-Syaf i be-

berapa malam. Dia tidak tidur, kecuali sebentar." Bahar bin

Nashr berkata, "Aku tidak pernah melihat dan mendengar

pada zaman Asy-Syafi'i orang yang lebih bertalnva kepada

Allah, lebih wara', dan lebih bagus bacaan Al-Qur'annya

darinya."
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Al-Hamidi berkata, "Asy-Syaf i pacia setiap hari khatam

membaca Al-Qur'an." Harmalah berkata, "Aku mendengar

Asy-Syaf i berkata, 'Aku mendambakan semue ilmu diamal-

kan orang sehingga aku mendapatkan pahaler dan mereka

tidak pernah memujiku'."

Ahmad bin Hanbal Rahimahul/ah berkata, "lmam Asy-

Syaf i telah dikaruniai Allah segala kebaikan." /sy-Syaf i ber-

kata, "EIok nian dan benar apa yang diucapkan. Aku tidak per-

nah berbohong. Aku tidak pemah bersurmpah rlengan nama

Allah, meskipun apa yang kukatakan benar atau tidak. Aku
tidak pernah meninggalkan mandi Jurrr'at, baik ketika safar

atau tidak. Aku tidak pemah merasa l<enyangl sejak enam

belas tahun yang silam, kecuali rasa kenyang yang telah

kujauhkan dari wal<tuku." Dalam riwayat lairr disebutkan,
"Sejak dua puluh tahun yang silam." Dia trerkata, "Orang yang

ketakwaan tidak membuatnya berwibawa, ia ticlak akan per-

nah berwibawa." 'Aku tidak pemah gentarterhadap kefakiran."

"Mencari kelebihan dunia adalah suatu berncana'rcng ditimpa-

kan Allah kepada orang yang bertauhid."

Asy-Syaf i pernah ditanya, "Kenapa Anda selalu me-

makai tongkat, padahal Anda masih kuat?" Dia menjawab,
'Agar senantiasa ingat kalau aku di dunia ini aclalah sebagai

pengembara." "Orang yang melihat kelemahan dirinya, dia

akan mendapatkan keteguhan." "Orang yang terlalahkan oleh

dorongan syahwatnya, ia akan senantiasa menyembahnya.

Orang yang rela dengan kepuasan, akan hilanglah ketunduk-
annya." "Kebaikan dunia dan akhirat terdapat dalam lima hal:
jiwa yang senantiasa merasa cukup, rnenolall gangguan,
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usaha yang halal, talova, dan selalu yakin terhadap Nlah,\zza
u:a Jalla apa pun yang terjadi."

Rabi' berkata, "Anda harus bersikap zuhud." Dia men-
jawab, 'Tabungan yang paling berguna adalah takwa, sedang-

kan yang paling berbahaya adalah permusuhan." "Barang-
siapa yang menginginkan agar Allah membukakan hatinya

atau meneranginya, hendaklah ia tidak membicarakan hal-hal

yang tidak bermanfaat baginya, menjauhi maksiat, dan

hendaklah amal yang dilakukan dijadikannya rahasia antara

dia dan Allah la'ala." Dalam riwayat yang lain disebutkan,

"Hendaklah ia menyendiri dengan-Nya dan sedikit makan,

meninggalkan pergaulan dengan orang-orang bodoh dan

kepada orang-orang yang berilmu namun tidak memiliki ke-

adilan dan adab." Dia berkata, 'Wahai Rabi'!Janganlah eng-

kau membicarakan apa-apa yang tidak bermanfaat bagimu.

Jika engkau berbicara dengan satu kalimat, dia akan mengu-

asaimu, bukan engkau yang menguasainya."l5e

Yahya bin Ma'in mengatakan bahwa ketika dia ditanya

tentang orang-orang yang mempelajari kitab Asy-Syaf i, dia

menceritakan tentang Rabi'. Qutaibah bin Sa'id berkata,

'Wafat Ats-Tsauri, hilanglah wara'; wafat ,\sy-Syaf i, hilanglah

sunnah-sunnah; wafat Ahmad bin Hanbal, muncullah ber-

bagaibid'ah."

Qutaibah berkata, 'Uika sampai kepadaku kitab Asy-

Syaf i, akan kusalin semuanya. Mataku tidak pemah melihat
yang lebih berharga darinya."rm

"" Tahdzibul Asma', ( n q.
'* Tahdzibul Asma', (nq.
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Imam Sutyan Ats-Tsauri dan Raser Lapar

Dia adalah Abu Abdullah Sufuan bin Sa'id bin Masruq

bin Habib bin Rafi' bin Abdullah bin Mauhibah bin Abu

Abdullah bin Munqidz bin Nashr bin Al-l-larits bin Tsa'labah bin

Mulkan bin Tsaur bin Abdi Munah bin Id bin'thabikhah bin

llyas bin Mudhar Ats-Tsauri Al-Kufi. Seoranl3 imam yang

menghimpun bermacam kebaikan dan dia dari kalangan

tabi'uttabi'in. Lahir pada tahun 97 H. Para trlama sepakat

untuk menyifatkan dia sebagai orang yang sangat menonjol

dalam bidang ilmu hadits dan fikih; wara', zuhud, sederhana,

baiktutur katanya, dan sifat-sifat baik lainnya.

Ahmad bin Abdullah berkata, "Sanad dari Kufah yang

paling baik adalah Suffan dariManshur dari lbrahim, dariAl-
Qamah, dari lbnu Mas'ud. Abu 'Ashint berkaba, hts-Tsauri

adalah amimya kaum mukminin dalam bidangl hadits'. lbnul

Mubarak berkata, 'Aku telah menulis dad seribu seratus orang

syaikh dan aku tidak pernah menulis yang lebitr baik dariAts-
Tsauri'."

Al-Walid bin Muslim berkata, "Aku melihat Ats-Tsauri

berfatwa di Makkah dan saat itu jenggotnya dia belum tum-
buh. Kami meriwayatkan dari Abdurtaz:nq, dia berkata,

Amirul Mukminin Abu Ja'far mengutus para tul<ang kayu un-

tuk menangkapnya ketika dia pergi ke Makkah. Dia berkata

kepada mereka, Uika kalian menemukrn Sufuan Ats-Tsauri,

saliblah dia'. Ketika mereka sampai ke Makkah Can telah me-

masang kayu untuk menyalibnya, mereka memanggilSuffan,

dan ternyata kepalanya berada di pangkuan Fudhailbin'lyadh,
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sedangkan kakinya dipangkuan lbnu Oyainah. Maka, mereka

berkata, Wahai Abu Abdullah! Janganlah Anda khawatir ter-

hadap musuh, kami bersama Anda'. l-alu, dia mengambilsrtar

'penutup' Ka'bah. Dia berkata, 'Aku akan berlepas diri darinya
jika Abu Ja'far masuk'. Lalu, Abu Ja'far meninggal dunia

sebelum masuk ke Makkah'.

Keutamaan Ats-Tsauri dan pujian terhadapnya sangat

banyak untuk disebutkan dan sangat terang untuk ditonjol-
kan. Dia adalah salah seorang dari pembawa enam mazhab

yang diikuti. Aku telah menyebutkan dalam biografiAsy-Syaf i

Rahtmahullah bahwa sebagian para imam telah menghim-
pun mereka dalam suatu bait syair. Abu Nu'aim Al-Fadhl bin

Dukain berkata, 'Ats-Tsauri keluar dari Kufah menuju Bashrah

pada tahun 155 H dan dia tidak pemah pulang. Muhammad

bin Sa'ad berkata, 'Para ulama sepakat mengatakan bahwa

dia wafat di Bashrah pada tahun 161 Hijriyah'."r6r

Diriwayatkan dari AbdulMun'im bin Umar, dariAhmad
bin Muhammad bin Ziad, dari Abu Rifa'ah AI-Adawi, dari

Ibrahim bin Syarif, dari Sufoan bin Uyainah, "Sufuan Ats-Tsauri

pernah merasa sangat lapar. Sudah tiga hari dia tidak makan

apa pun. Ketika dia melewati sebuah rumah yang kebetulan

ada pesta di dalamnya, dia terdorong ingin pergi ke sana,

namun Allah menjaganya dan akhirnya dia pergi ke rumah

putrinya. Putrinya menyuguhkan roti yang bulat pipih. Dia

makan hingga dia bersendawa, kemudian berkata:

'Engl<nu tidak akan membutuhl<an apa yang ada dalam ramnh

yang tertutup pintunya

tu' 
Tahdzibul Asma', (1 t215\.
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Di mana orang-orang mengumpulkan garam dan .oti padanya

Engkau mtnum dai Sungat Eufrat sepults mu

Engkau sama dengan orang yang mennkar,' bubur yang
dilunakkan

Engkau akan bersendawa seperti mereka bersendrtwa

kolnh-olah engluu dikzlilingi bermacatn-mrnrn ragiln puding' .n 
r 0z

Abdullah bin Al-Mubarak
dan Perialananrrya dalam lilenuntul: Ilmu

Diriwayatkan dari Al-Khathib, dari A,bu Manshur Ahmad

bin Al-Husain bin Ali bin Umar bin Muhammad A;-Su[<ari, dari

Muhammad bin Ismail Al-Warraq, dari Alibin Muhammad bin

Ahmad dengan cara dikte, dari Al-Hasan bin Alitrin Yasir, dari

Abu Bakar bin Abu ltab Al-Ayun, dari ',Zakana bin Adi, dia

berkata, "Aku melihat lbnul Mubarak dalam mirnpi dan aku

berkata, 'Apa yang Allah lakukan untuk Anda?' Dia menjawab,

'Allah telah memberikan ampunan untukku kar,:na perjalan-

anku mencari hadits'."163

Diriwayatkan dari Fadhal bin Ziad, dia berkatz, "Atrmad bin

Hanbal Rahimahullah berkata, Tidak seoran3 pun pada

zaman lbnul Mubarak yang lebih gigih dalam menuntut ilrnu

selain dirinya. Dia pergikeYaman, Mesir, Syam, lSashrah, dan

Kufah. Dia adalah termasuk orang yang meriwayatkan ilmu

dan pantas untuk itu. Dia belajar dari yang tua nraupun yang

muda'.t'lil

1v Hilyatul Aulia: (6/373).

'u" Ar-Rihlah fi Thalabit Hadits, (1t90).

'* Ar-Rihtah fi Thalabit Hadits, (1t91).
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Diriwayatlon dari Ali bin Al-Hasan bin Syaqiq, dia ber-

kata, "Aku bangun bersama lbnulMubarak pada suatu malam

yang dingin untuk pergi ke masjid. Dia mengajarlenku di pintu

masjid tentang sebuah hadits dan aku mengingatnya. Dia

terus mengajarku hingga datang muadzdzin dan beradzan

untuk shalat fajar." r65

Ibnul Mubarak Rahimahullah lahir pada tahun 118 H

dan wafattahun 181 H.

Kesabaran Asy-Sya bi dalam Menuntut llmu

Diriwayatkan dariAli Al-Madini, dia berkata, "Seseorang

bertanya kepada Asy-Sya'bi, 'Dari manakah Anda mendapat-

kan ilmu inisemuanya?'Dia menjawab, 'Dengan menjauhkan

ketergantungan kepada orang lain, melakukan perjalanan ke

pelosok negeri, sabar sepertisabarnya benda mati, dan datang

pagi-pagi bagaikan burung gagak'."rffi

Perialanan Seoran1l Pemuda
Menemui AsySya'bi untuk Belaiar

Diriwayatlon dari Muhammad bin Al-Husain Al-Quthun,

dari Abdullah bin Ja'far, dari Ya'qub bin Suffan, dari Abu

Bakar Al-Hamidi, dari Suffan, dari Shalih bin Shalih bin HaiAl-

Hamadzani dan dia adalah lebih baik dari kedua anaknya: Ali

dan Al-Hasan, dan Ali adalah yang terbaik dari mereka berdua,

'u Tadzkintul Hutrazh, $2771.
'* Tadzkiatut Huftail; At-Rihleh fr Thabfl tiadig, (u(nl: dan sinr

Alam An-Nubala : (4/300).
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dia berkata, "Ada seseorang yang datang rnenem,liAsy-Sya'bi

ketika aku berada bersamanya. Orang itu lrcrkata, WahaiAbu
Amr! Ada sebagian orang di daerah kami yang berkata,

Apabila seseorang memerdekakan buderknya, I<emudian ia

menikahinya, sama dengan seseorang yang rlengendarai
untanya sendiri'. Asy-Sya'bi berkata,'Abu Elurdah rnengatakan

kepadaku dari Abu Musa, dari ayahnya bahwa Rasulullah

Shallallahu Alathi wa Sa//am bersabda:

2'i oe 7qt ,yi 4J,*'St ,;'; g'i,.i o'fi:ou
tl:t:t u rG li Us l rj,,:ry,i i'4 *)o13
G:rt r,1iLf i,rli.,\: ;b Gr?r,t1' ;w;;;:t)

ot;i'i, -b'"* 61?)?nt iirvi'4;,i,, ot;i i
'mo ,4o gotongan yang akan dibeikan dun kati pahata oteh
Allah: seorang Ahlulkttab yang beriman sebeium diutusnya
Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam, bagtnya dun paluln; sese-
orang yang memiliki seorang budak wanita, kenudian dididik
dengan pendidilun yang baik, ia bina dengan binzan yang baik,
lalu dimerdelcal<an, kemdian dinikahi, ia a*nn mendapul<an
&n pahala; seorang budak yang merwai peir,tah Allah dan
menunailun hak twnnya, baginya akan dibetilun dw pa-
hala' ."167

'47 Shahih Al-Jami: hadits no. 3073. ArRihtah ll Thatabil Hadib,(1/140).
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Imam Ahmad bin Hanbal Dua Kali Keliling Dunia
untuk Mencari Hadits dan Mengumpulkan Musnad

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad

Asy-Syaibani Abu Abdutlah Al-Marwazi Al-Baghdadi. lbunya

bepergian saat dia masih dalam kandungannya. Dia lahir di

Baghdad pada bulan Rabiul Awwal tahun 164 Hijriyah. Dia

belajar di sana, kemudian mengembara. Dia meriwayatkan

dari Bisyr bin Al-Mufadhdhal, Ismail bin Ulayyah, Sufuan bin
'Oyainah, Jarir bin Abdul Hamid, Yahya bin Sa'id Al-Katthan,
Abu Dawud Ath-Thayalisi, Abdullah bin Numair, dan ularna

lainnya.

Abbas Ad-Duri, Muthayyan, dan Fadhl bin Ziad serta

yang lainnya berkata, "Dia wafat pada hariJum'at tanggal dua

belas Rabiul Awwal tahun 241 Hijriyah." Akan tetapi, Fadhal

berkata, "Pada bulan Rabiul Akhir." Begitu juga y,ang dikata-

kan Abdullah bin Ahmad. Diperkirakan yang ikut menyalatkan

dia sekitar 800.000 laki-laki dan 60.000 wanita, bahkan ada

yang mengatakan lebih dari itu.

Abdullah berkata, Ayahku pernah berkata, 'Katakanlah

kepada ahli bid'ah, 'Antara kami dan kalian terdapat mayat-

mayat'. Aku berkata, 'Penulis tidak menceritakan tentang pe-

ristiwa fitnah. lbnul Jauzi telah menyempumakannya dalam

kitabnya, Al-Manaqb, dan sebelumnya Syaikhul lslam AI-

H a rawi. Biog rafi nya bisa dite m u ka n d ala m T artldt Baghdad ."

Ibnu Abu Hatim berkata, "Ayahku pernah ditanya ten-

tangnya. Ayahku berkata, 'Dia adalah seorang imam dan huj-
jah'." An-Nasa'i berkata, "Dia tstqah lagi tepercaya, dan dia

adalah seorang imam." Ibnu Makula berkata, "Dia adalah
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orang yang paling faham dengan mazhabnya ;nra Shahabat

dan tabi'in." Al-Khalili berkata, "Dia adalah orarrg yang paling

berilmu pada zamannya, paling wara', dan paling sedikit ber-

bicara, kecuali hanya seperlunya. Dia menahan untuk meri-

wayatkan, khususnya pada masa terjadinya fitrah. Maka, dia

tidak meriwayatkan, kecuali untuk anak-ernaknye, di rumah."

lbnu Hibban berkata dalam Ats-Ts;iqat, "[)ia hafal, teliti,

berilmu, senantiasa bersifat wara', dan tekun beribadah. Allah

menolong umat Nabi Muhammad Shallallalu Alaihi wa
Sallam dengan keberadaannya. Dia selalu konsekuen pada

masa terjadinya fitnah. Dia mengorbankan dirinya hingga di-

cambuk dan akan dibunuh. Allah menjaganya <lari kekufuran

dan menjadikannya sebagai pilar yang menjadl panutan dan

tempat rujukan."

Sulaiman bin Harb berkata kepada seseorang yang

bertanya kepadanya tentang suatu masalah, 'Tanyakanlah

masalah ini kepada Ahmad, dia adalah seorang imam."

Muhammad bin lbrahim Al-Busyanjiberkrta, "Aku tidak
pernah melihat orang yang lebih komplit dalam segala bidang

daripada Ahmad dan yang lebih cerdas; menurutku dia lebih

afdhal dan lebih berilmu dari Ats-Tsauri.'

Abu Hasan bin Az-Zagwuni berkata, "Kui:uran Ahmad
terbongkar ketika orang akan menguburkan yang mulia Abu
Ja'far bin Abu Musa di sebelah kuburannya. Terlihat kain
kafannya utuh dan tidak rusak serta posisinya tdak berubah.
Padahal, waktu itu 230 tahun setelah dia wafat."r€8

'* Tahdzib At-Ta hzib, ( 1 /63-65).
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Ahmad bin Syadzan Al-'ljli berkata, "Diriwayatkan dari
imam kita banyak hal. Aku mendengarAhmad bin Hanbalber-
kata, 'Aku mengembara untuk mencari hadits dan sunnah ke

Tsughur, wilayah Syam, Sawahil, Maroko, Aljazair, Makkah,

Madinah, Irak, wilayah Hawran, Persia, Khurasan, gunung-
gunung, dan penghujung dunia'." 16e

lbnulJauzi dalam kitab Shaidul Khathir (hlm. 246) me-

nyebutkan bahwa lmam Ahmad bin Hanbalkeliling dunia dua

kalihingga dia bisa mengumpulkan musnad.

IbnulJauzi Rahimahullah berkata, "Shalih bin Ahmad
bin Hanbal berkata, 'Seseorang melihat ayahku sedang mem-
bawa alat tulis. Orang tersebut bertanya kepadanya, Wahai
Abu Abdullah! Anda telah mencapai apa yang telah Anda

capai. Anda adalah imamnya kaum Muslimin (maksudnya,

kenapa masih membawa alattulis)'. Dia menjawab, 'Bersama

alattulis sampai ke liang kubur'."

Abdullah bin Muhammad Al-Baghawi berkata, 'Aku
mendengar Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal berkata, 'Aku

akan menuntut ilmu hingga aku dimasukkan ke Iiang

kubur'."170

Disebutkan dalam Thahqat N-Hanabtlah (hlm. 59),

"Abu Bakar Al-Khallal berkata, Aku mendengar Abu Zur'ah
Ash-Shaghir menceritakan dari lbrahim bin Ya'qub, dia ber-

kata, 'lmam Ahmad bin Hanbal shalat bersama Abdurrazzaq.

Suatu hari dia lupa dalam shalatnya. Abdurrazzaq menanya-

1@ Al-Maqshadul Arsyad fi Zkri Ashhab lmam Ahmad, (1t113).
17o Manaqib lmam Ahmad, hal. 26, saya menukilnya dai Shafahat min

Shabril Ulama, hal. 120.
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kan mengapa tentang sebab ia bisa lupa. Dia nremberitahu-

kannya bahwa dia belum makan apa-apa seiak tiga hari

belakangan'."171

Abdurrahman bin Muhammad birr ldris trerkata, 'Aku

mendengar Ahmad bin Sulaiman Al-Wasithi be:rkata, Telah

sampai kepadaku bahwa Ahmad bin Hanbal menggadaikan

sandalnya kepada tukang roti sebagai bayaran ,lari roti yang

dia makan ketika pergi ke Yaman. Dia menghindar dari orang-

orang yang berbasa-basi kepadanya ketiko akan pergi. Ketika

Abdurrazzaq menawarkan kepadanya br:beraptr dirham, dia

menolaknya'."172

Diriwayatkan dari Ya'qub bin lshaq bin /'bu lsrail, dia

berkata, 'Ayahku pergi bersama Ahmad bin l-lanbal dalam

perjalanan di laut untuk menuntut ilmur. Ketika kapal yang

mereka tumpangi pecah, mereka terdanrpar di Pulau Qafra',

dekat Batu Ma'nunah; di sana tertulis: Baokala.,tjelas antara

orang lcaga dan mbkin, gaitu jtka telah pergi orang Aang
al<an pergi menemut Allah, apakah ia alcan ke :;urga atau ke

nereka'.u 173

Imam trila'd Al-Itarkhi

Ma'ruf Al-Karkhi adalah seorang alim la1li zuhud, ke-

berkatan zaman, Abu Mahfuzh Al-Bagh,ladi. Nama ayahnya

Fairuz. Ada yang mengatakan Fairazan, dan ia ;remeluk aga-

"' shabhat min Shabil Lltama,hal.222.

"' Hilyatul Aulia: (9/175).

'?3 tbid.,(9/17$176).
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ma Shabi'ah (penyembah bintang -pent.); ada yang menga-

takan bahwa kedua orang tuanya beragama Nasrani. Kedua

orang tuanya menyerahkannya kepada seorang guru, dan ia

berkata, "Katakanlah trinitas." Ma'ruf berkata, 'Tidak, tapi Dia

adalah Esa." Lalu, ia memukulnya dan dia lari. Kedua orang
tuanya mengatakan bahwa dia akan kembali. Kemudian, ke-

dua orang tuanya memeluk agama lslam. Bahkan, As-Sulami

mengatakan bahwa dia mengikuti Dawud Ath-Thai. Akan

tetapi, ini tidak benar.

Dia meriwayatkan dariAr-Rabi'bin Shubaih, Bakar bin

Khunais, Ibnu As-Sammak, dan yang lainnya sedikit riwayat.

Meriwayatkan darinya Khalaf bin Hisyam, Zalania bin Yahya

bin Asad, dan Yahya bin Abu Thalib.

Seseorang menyebutkan tentang Ma'ruf di dekat lmam
Ahmad, dan disebutkan bahwa ilmunya sedikit. /vlaka, dia

berkata, 'Tahan. Apa yang dimaksudkan dengan ilmu itu
hanyalah apa yang ada pada Ma'ruf." lsmail bin Syaddad

berkata, "Suffan bin Oyainah berkata kepada kami, Apa yang

dilakukan orang alim yang ada bersama kalian itu di

Baghdad?' Kami bertanya, 'Siapa yang Anda maksud?' Dia

menjawab, 'Abu Mahfuzh Ma'ruf. Kami menjawab, 'Baik'. Dia

berkata, 'Penduduk kota itu akan senantiasa baik selama dia

ada bersama mereka'."

As-Sarraj berkata, "Abu Bakar bin Abu Thalib berkata

kepada kami, Aku masuk ke masjid Ma'ruf, dia keluar seraya

berkata, 'Mudah-mudahan Allah memberimu umur panjang

dengan keselamatan dan menyenangkan kita dan kalian

dengan kesedihan'. Kemudian, terdengar suara adzan; dia
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menggigil, merinding rambutnya, dan sempoyongan hingga

hampirjatuh'."

Diriwayatkan dariMa'ruf, dia berkata, 'Uikr Allah meng-

inginkan keburukan bagi seorang hambir, Dia akan menutuP

baginya pintu untuk beramaldan membukakan baginya pintu

perdebatan."

Jasyam bin lsa berkata, "Aku mendentJar pamanku

Ma'ruf bin Fairazan berkata, 'Aku mendengitr Bakar bin

Khunais berkata, 'Bagaimana engkau akan takut kalau tidak

mengetahui apa yang kautakutkan?"'

Ahmad Ad-Dauraqi meriwayatkan dari Ma'ruf, dia ber-

kata, "Ma'ruf berkata, Uika engkau tidak menrperbaiki rasa

takutmu, engkau akan makan riba. Jika engkau bertemu

dengan wanita dan tidak menundukkan pandanganmu dari-

nya, engkau hanya akan meletakkan peclangmu dipinggang-
mu'. Hingga ia berkata, 'Seharusnya kita semua takut akan

majelisku ini; sebagai fitnah bagi yang diikuti lan kehinaan

bagiyang mengikuti'."

Diriwayatkan juga bahwa seseorang datang dengan

membawa sepuluh dinar untuk Ma'ruf. Lalu, lewat seorang

pengemis dan dia berikan kepadanya. Dia menangis, kemu-

dian berkata, 'Wahaijiwa! Betapa banyak engkau menangis.

lkhlaslah engkau akan ikhlas."

Seseorang bertanya, "Bagaimana Anda berpuasa?" Dia

menyalahkan orang yang bertanya dan berkata, "Puasa Nabi

Shallallahu Alaihi toa Sallam begini dan lregini, puasa

Dawud begini dan begini." Orang tersebut tertrs mendesak-

nya. Maka, dia berkata, "Hari-hariku penuh d,:ngan puasa.
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Jika ada yang mengundang, aku makan, dan aku tidak ber-

kata, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa'."

Seseorang yang minum bersama Ma'ruf menceritakan

bahwa dia tidak pernah kendor dalam berdzikir. la berkata,

"Bagaimana aku akan berceritaT'Dia berkata, "Engkau beramal

dan aku beramal."

Dikatakan bahwa seseorang menggunjingkan orang
lain di dekatMa'ruf. Dia berkata, "lngat jika kapas diletakkan di

kedua matamu." "Betapa banyak orang shalih dan betapa se-

dikit orang yang jujur." "Barangsiapa yang menyombongkan
diri di hadapan Allah, Allah akan mengalahkannya. Barang-

siapa yang menentang-Nya, Allah akan membinasakannya.

Barangsiapa yang berbuat makar kepada Allah, Dia akan

mengkhianatinya. Barangsiapa yang bertawakal kepada-Nya,

Allah akan melindunginya. Barangsiapa yang merendahkan

diri di hadapan-Nya, Allah akan mengangkat martabatnya.

Ucapan seorang hamba pada hal-halyang tidak ada manfaat

baginya adalah kehinaan dari Allah."

Diriwayatkan juga bahwa ada seseorang yang membu-

tuhkan datang kepada Ma'ruf, mencuri darinya seribu dinar
untuk minta didoakan baginya kebaikan. Lalu Ma'ruf berkata,

'Apa yang akan kudoakan bagi orang yang menjauh dari

para nabi dan para wali." Kemudian dia menjawab dengan

melantunkan sebuah syair pada suatu malam,

Dosa-dosa itu tidak akan berbahaya kalau (Allah) telah mem-
berikan rahmnt padaku karena aku telah tua

Diriwayatkan darinya bahwa orang yang menjelek-jelek-

kan pemimpinnya akan jauh dari keadilannya. Diriwayatkan

dari Muhammad bin Manshur At-Thusi, dia berkata, "Suatu
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ketika aku duduk di hadapan Ma'ruf. Dia berkata, 'Perto-

longan-Mu, ya Allah, sebanyak sepuluh ribu kali'. Kemudian,

dia membaca:

'(lngatlah) ketikn kamu memohon pertolongan kepada Tuhan-
mu, lalu diperkenankan-l,,lya bagimu. liesungguhnya Aku akan

mendatangkan bala bantuan kepa.damu dengan seribu mnlaikat
yang dntang berturut-turut'. " (Al-Anfal : 9)

Diriwayatkan dari lbnu Syairawaih, dia trerkata, "Aku

berkata kepada Ma'ruf, Telah sampai kepadaku bahwa Anda

bisa berjalan di atas air'. Dia berkata, rMi€tllo mungkin hal ini

bisa terjadi. Akan tetapi, jika aku ingin menyeberang, dihu-

bungkan untukku kedua tepisungai, aku melonrpatinya'."

Diriwayatkan dari Abul Abbas bin l4asruq, dari Muham-

mad bin Manshur Ath-Thusi, dia berkala, "Aku berada ber-

sama Ma'ruf. Kemudian, ketika aku me,nemuinya ada yang

membekas di wajahnya. Maka, seseorang metranyakannya.

Dia berkata kepada orang yang menarryakan hal tersebut,

Tanyakanlah tentang sesuatu yang trcrmanfaat bagimu,

semoga Allah mengampunimu'. Maka, dia bersumpah dan

berobah raut wajahnya. Kemudian, dia berkata, Tadi malam

aku shalat. Setelah itu, aku tawaf. I-alu, aku pergi untuk minum

air zamzam dan terpeleset hingga membe:kas divrajahku'."

Diriwayatkan dari Ya'qub keponakan Ma ruf bahwasa-

nya Ma'ruf melakukan shalat istisqa' bersama mereka pada

musim panas. Sebelum selesai mereka mengangkat bajunya,

turunlah hujan. Sungguh telah terkabul do'a Ma'ruf pada

kesempatan yang lain. Imam Abu Farj telah mengkhususkan

keutamaan Ma'ruf dalam empat halaman.

156 ,reiahrun'L)hma *lcnuntut l[mu



Ubaid bin Muhammad Al-Warraq berkata, "Ma'ruf lewat

di dekat orang yang memberi minum, sedangkan dia ber-

puasa. Orang tersebut berkata, 'Semoga Allah merahmati

orang yang minum'. Maka, dia minum demi mengharapkan

rahmatAllah.

Abu Abdurrahman telah menceritakan tentang sesuatu

yang tidak benar, yaitu bahwa Ma'ruf Al-Karkhi menghalangi

Ali bin Musa fu-Ridha. Maka, mereka memukul rusuknya hing-

ga meninggal dunia. Kemungkinan ada orang )ang meng-

halangi Ar-Ridha bemama Ma'ruf sehingga namanya sama

dengan nama seorang yang zuhud dari lrak tersebut."rTa

Al-Haitsam bin Janril Al-Baghdadi Mengalami
Ban€hnrt Dua Kali karena llllencari Hadits

Al-Haitsam bin Jamil Al-Baghdadi Abu Sahal Al-Hafizh

menetap di Anthakiah, tsiqah, dan pengarang kitab sunnah.

Su$an bin Muhammad Al-Mashishi berkata, "Aku menyaksi-

kan Al-Haitsam bin Jamil ketika wafat dan telah dibujurkan ke

arah kiblat. l-alu, datanglah budak perempuannya meraba-

raba kakinya, laitu untuk mengetahui kesadarannya. Dia ber-

kata, 'Aku meraba-raba kedua kakinya'. Allah mengetahui

bahwa kaki ini tidak pernah digunakan menuju tempat-tem-
pat yang haram; dia pergi dan mengembara untuk mencari

hadits serta membawa banyak hadits'."

t7' 
Siyar Alam An-Nubala', (9/339-343).
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Ibnu Sa'ad berkata, "Aku mendenqar Mur;a bin Dawud

berkata,'Al-Haitsam bin Jamil bangkrut dua kali riemi mencari

hadits'." 175

Ya'qub bin Sulyan bin Juwan Al-Fa,sawi
l^eqgembara selama 5O Tahun

dalamMenuntutllmu

Ya'qub bin Sufuan bin Juwan Al-Fasawi acralah seorang

ahli hadits dan hafizh. Dia adalah di antara orang yang me-

ngumpulkan dan menulis hadits, yang dikenal wara', tekun

beribadah, dan teguh dalam memegang s;unnah.

Al-Hakim berkata, 'Adapun riwayat, perjalanan, dan

pengkhususan haditsnya sangat banyak dan sr.rlit untuk di-

sebutkan." Abu Abdurrahman An-Naharvandi b,erkata, 'Aku
mendengar Ya'qub bin Suffan berkata, ',\ku menulis dari se-

ribu orang guru dan semuanya tsiqah'.'/a'qub .ruga berkata,

'Aku mengembara selama 30 tahun'."

Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi berkata, 'Telatr datang ke-

pada kami dua orang dari tokoh maqnrakat. Salah satunya

dan yang lebih lama mengembara dari keduanya adalah

Ya'qub bin Sufoan. Sangat sulit orang lrak untuk mendapat-

kan tokoh yang sepertinya. Dia wafat pada tahun 277 H."

Abdan bin Muhammad Al-Marwazri berkala, "Aku ber-

temu dengan Ya'qub bin Suffan dalam nnimpi. r\ku bertanya

kepadanya, 'Apa yang Allah lakukan terhadap Anda?'Dia ber-

"5 Ar-Rihtah fi Thatabit Hadie, (1120$209).
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kata, 'Allah telah mengampuniku dan Dia memerintahkanku

untuk berbicara di langit seperti aku berbicara di dunia'."

Diantara karunia Allah kepada imam inidalam mencari

hadits adalah kisah yang dia ceritakan tentang dirinya sendiri

untuk menjadi pelajaran bagi para penuntut ilmu. Muhammad
bin Yazid Al'Ath-Thar berkata, "Aku mendengar Ya'qub bin

Suffan berkata, 'Ketika dalam perjalanan, bekalku tinggal se-

dikit. Ketika itu aku sedang tekun menulis pada malam hari

dan membaca pada siang hari. Suatu malam aku duduk me-
nulis dekat sebuah pelita. Waktu itu musim dingin. Lalu, ada

air yang jatuh ke mataku dan aku tidak dapat melihat apa-apa.

Maka, aku menangisi diriku karena jauh dari negeriku dan

tidak akan bisa belajar lagi. Lalu, aku tertidur dan aku bertemu
dengan Nabi Shalla llahu Alaihi wa hllam dalam mimpiku,
dan beliau memanggilku, WahaiYa'qub!Kenapa engkau me-

nangis?'Aku berkata, Ya Rasulullah!Aku telah buta dan aku

tidak dapat belajar lagi'. Beliau berkata kepadaku, Mendekat-
lah kepadaku'. Aku pun mendekat, dan beliau mengusapkan
tangannya ke mataku, seolah-olah ada yang beliau baca. Aku
terbangun dan bisa melihat kembali. Lalu, aku ambilalattulis-
ku dan kembaliduduk menulis'."r76

Yahya bin itila'in
Menguii Al-Hafizh Al-Fadhal bin Dtrkain

Di antara kebajikan dari kisah perjalanan Yahya bin
Ma'in adalah perjalanan dengan sahabatnya, Imam Ahmad bin

'la ltid.
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Hanbal, dari lrak menuju Yaman untuk t,elajar kepada Imam

Abdurrazzaq bin Hammam Ash-Shan'ani, seorang hafizh dari

Yaman. Ketika kembali, dia ingin mampir ke Kufah untuk

menguji Al-Hafizh Abu Nu'aim Al-Fadhal bin Dukain; dia ter-

kenal dengan hafalan dan ketelitiannya. Turut bersama

mereka dalam perjalanan tersebut Ahmad bin Manshur fu-
Ramadi, seorang yang tsiqah dan yang meriwayatkan ksah ini.

Ahmad bin ManshurAr-Ramadiberkata, '?,ku pergi ber-

sama Ahmad dan Yahya menemuiAbdurrazzaq, dan aku me-

layani mereka berdua. Ketika kami kembali ke l(ufah, Yahya

berkata kepada Ahmad, 'Aku ingin menguji r\bu Nu'aim'.

Ahmad berkata, 'ltu tidak akan menambah, kecr:ali ketsiqah-

annya'. Yahya berkata, 'Aku harus melakukannya'. Dia meng-
ambil kertas dan menulis 30 hadits dari haditsAbu Nu'aim dan

di atas setiap 10 hadits, bukan dari haditsnya. Kemudian,

mereka pergi menemuiAbu Nu'aim. Dia keluar rlan duduk di

sebuah kedai, lalu Yahya mengeluarkan kertas tersebut dan

membacakan sepuluh hadits, kemudian,Cia mernbaca hadits

yang yang kesebelas. Abu Nu'aim berkata, 'lni bukan dari

haditsku, hapuslah!' Kemudian, dia membaca sepuluh yang

kedua dan Abu Nu'aim hanya diam. Lalu, dia mernbaca hadits

yang kedua, Abu Nu'aim berkata, 'lnibulran haditsku, hapus-

Iah!' Kemudian, dia membaca sepuluh yang ketiga, lalu dia

membaca hadits yang ketiga. Abu Nu'aim membelalakkan

matanya, lalu mendekat kepada Yahya seraya br:rkata sambil

memegang lengan Ahmad, 'Ada apa ini.,rrku melarang mela-

kukan halsepertiini. Adapun dia ingin bertemu d,rnganku dan

tidak mungkin melakukan hal seperti ini. Akan tertapi, iniada-
lah perbuatanmu'. Kemudian, dia mengangkat kakinya dan
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menendang serta membantingnya, lalu dia berdiridan masuk

ke rumahnya.

Ahmad berkata kepada Yahya, 'Bukankah telah kukata-

kan kepadamu bahwa dia teguh'. Yahya berkata, 'DemiAllah,
tendangannya lebih kusukai dari perjalananku'. " 

r77

Al-Hafizh lmam Al-Fadhal bin Muhammad bin Al-

Musayyab Al-Baihaqi Asy-Sya'rani yang wafat pada tahun 82

Hijriyah adalah seorang yang beradab, berilmu, tekun ber-

ibadah, dan tahu tentang para perawi. Ibnul Muammal ber-

kata, "Kami mengatakan bahwa tidak ada satu negeri pun
yang belum didatangi oleh Al-Fadhal Asy-Sya'rani untuk
mencari hadits, selain Andalusia."rTs

Abu Hatim Meniual Baiunya
untuk Dapat ^fiilcnunfut Ilmu

Abdurrahman bin Abu Hatim berkata, "Aku mendengar
ayahku berkata, 'Aku menetap di Bashrah pada tahun 214
Hijriyah selama delapan bulan. Sebetulnya aku ingin menetap

di sana selama setahun, namun perbekalanku telah habis dan

aku terpaksa menjual bajuku helaidemi helai, sampaiakhirnya
aku tidak punya apa-apa lagi. Tapi, aku masih terus pergiber-
sama teman-temanku kepada para syaikh dan aku belajar ke-
pada mereka hingga sore hari. Ketika teman-temanku telah
pulang, aku pulang ke rumahku dengan tangan hampa dan
cuma bisa minum air untuk mengurangi rasa laparku. Keesok-

tbid.

tbkt.

if

r7t
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an harinya teman-temanku datang dan aku pergi belajar ber-

sama mereka untuk mendengarkan hadits dengan menahan

rasa lapar yang sangat. Ketika mereka pulieng, aku pun pulang

dalam keadaan lapar. Keesokan harinya merektr datang lagi

dan mengajakku pergi. Aku berkata, 'Ak,u sangat lemah dan

tidak bisa pergi'. Mereka berkata, 'Apa yang rnembuatmu
lemah?'Aku menjawab, Tidak mungkin kusemtrunyikan dari

kalian, aku belum makan apa-apa sejak dua hari ini'. Dia ber-

kata, 'Aku masih punya satu dinar, aku akan berltagidengan-
mu, dan setengahnya kita jadikan untuk sewa'. Kemudian,

kami pergi dari Bashrah dan aku menerirna darirrya setengah

dinar'."179

Snr'bah bin Al-Haijai
Kehabisan Uang dalam Menunttrt llmu

Syu'bah bin Al-Hajjaj bin Al-Ward Al-Hujiah Al-Hafizh

Syaikhul Islam Abu Bastham Al-fudi Al-l\tki berwala' kepada

Al-Wasithi. Dia tinggal di Bashrah sebagai ahli hadits. Dia

belajar dari Al-Hasan beberapa masalah. Belajar kepada

Mu'awiyah bin Qurrah, Amr bin Murrah,,N-Haktrm, Salamah
bin Kuhail, Anas bin Sirin, Yahya bin Abu l(atsir, Oatadah, dan
banyakyang lainnya.

lbnul Al-Madini berkata, "Dia rrreriwayertkan sekitar
2.000 hadits. Ats-Tsauri berkata, 'Sy.r bah arlalah Amirul
Mukminin dalam bidang hadits'. Asy-Syafi'i berkerta,'Kalaulah

tidak karena Syu'bah, hadits tidak akan dikenal di lrak'. Abu

t'n 
lbid.

1 62,le4otarun'l) kma gilenuntut I fmu



Bakar Al-Bakrawi berkata, 'Aku tidak pernah melihat orang

yang lebih tekun beribadah kepada Allah daripada Syr'bah.

Sungguh dia telah beribadah kepada Allah hingga kering dan

menghitam kulit yang tinggal pembungkus tulang'. Hamzah

bin Ziad Ath-Thusi berkata, 'Aku mendengar kalau Syu'bah

adalah seorang yang gagap dan telah kering kulitnya karena

beribadah. Dia berkata, Uika kusampaikan satu hadits kepada

kalian dari orang yang tsiqah, tidak pernah lebih dari tiga

orang'. Umar bin Harun berkata, 'Syu'bah selalu berpuasa'.

Abu Quthn berkata, 'Aku tidak pernah melihat Syu'bah rukuk,

kecuali aku mengira kalau dia lupa. Dia tidak sujud, kecuali

kukatakan kalau dia lupa'. Yahya bin Quthun berkata, 'Syu'bah

adalah orang yang sangat belas kasihau dia akan memberi-

kan kepada orang yang meminta-minta apa yang mungkin ia

berikan'.

Abdurrahman bin Yunus Al-Mustamili berkata, hku
mendengar lbnu Uyainah berkata, Aku mendengar Syu'bah

berkata, 'Orang yang mencari hadits akan mengalami ke-

bangkrutan materi. Aku telah menjualbaskom ibuku seharga

tujuh dinar'."

Shalih bin Muhammad Jazrah berkata, "Sulaiman bin

Dawud Al-Qauaz berkata kepada kami, 'Aku mendengarAbu

Dawud berkata, hku mendengar dari Syu'bah 7.000 hadits

dan Ghundar mendengar 7.000 hadits. Luput olehku darinya

1.000 hadits dan seperti itu juga yang terluputkan olehnya

dariku'. Al-Ashma'i berkata, Uika Syu'bah menyebutkan hadits

hasan, dia berteriak, Aduh, akan kupisahkan darikebagusan-

nya'. Ahmad bin Hanbal berkata, 'Syu'bah adalah bagaikan
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umat yang satu dalam masalah ini, yaitu dalam ilmu rijal dan

pandangan dia terhadap hadits'." r80

Sufoan Ats-Tsauri berbicara kepada Syu'bah, dia ber-

kata, "Anda adalah AmirulMukminin dalam bidang hadits."

Diriwayatkan bahwa Abu Qutaibah berkata "Aku datang

ke Kufah. Aku menemui Suffan Ats-Tsauri, dan dia berkata,

'Anda datang dari mana?'Aku menjawal', 'Dari Bashrah'. Dia

berkata, 'Apa yang dilakukan oleh guru kamiSyr'bah'."

Dan Sufoan berkata: "Abu Hatinr berkata ketika dia

membandingkan antara Syu'bah dan imamnS/a penduduk

Madinah, dia berkata, 'Adapun Syu'bah, ia lebih banyak

mengembara mencari hadits daripada Malik; lebih banyak

berkeliling dalam mencari sanad; lebih banyak meneliti di

daerah-daerah tentang sifat suatu berita'.'' 18r

Baqi bin MakNad Berialan Kald
unfuk Menuntut llmu

Baqi berkata, 'Aku pergike lrak, dan Imarn Ahmad bin

Hanbal telah dilarang untuk menyampaikan ha<lits. Aku me-

minta dia untuk mengajarkan hadits. Akr.r dan dia berteman.

Lalu, dia mengajarkanku hadits dengarr berpakaian seperti

pengemis dan kami bersembunyi hingga aku bisa mengum-
pulkan darinya tiga ratus hadits." Menurutku (Pr:nulis -pent.l

kisah initerputus.

'* Tadzkintut Huffazh, (1/193).

'E' Kitab N-Majruhin, (1t46-471. Aku menukitnya dari kitab Madasatul
Hadits frl Bashnh, hal. 470.
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Ibnu Hazam berkata, "Musnad Baqt, dia meriwayatkan

padanya dari seribu tiga ratus orang lebih. Dia menyusunnya

menurut bab fikih. Karena itu, bisa dinamakan musnad atau

mushannif. Tidak ada yang lebih tahu susunan seperti ini

sebelum dia dengan tsiqah, ketelitian, dan kesungguhan dia

dalam bidang hadits. Dia juga punya karangan tentang fatwa

para Shahabat, tabi'in, dan orang-orang setelah mereka yang

melebihi Muslannif lbnu,\bu Sgabah, Mushamtf ,\bdr-
razzaq, dan Mushamaf Sa'id bin Marchw. Dia juga menye-

butkan tafsirannya, dia berkata, 'Karangan para imam yang

mulia ini menjadi kaidah-kaidah Islam yang tidak ada taranya

dan menjadi pilihan, bukan menjiplak seseorang, punya spe-

sifikasi dari Ahmad bin Hanbal serta seiring dengan Al-

Bukhari, Muslim, dan An-Nasai'."

Berkata Abu AbdulMalik dalam tarikhnya, "Baqi adalah

seorang yang berpostur tinggi, mancung, berjenggot, gagah,

kuat, dan tegap dalam berjalan. Tidak pernah terlihat dia naik

kendaraan sekalipun. Dia selalu menghadiri penyelanggaraan

jenazah dan tawadhu'. Dia berkata, 'Sesungguhnya aku me-

ngetahui seseorang yang melewati hari-harinya dalam menun-

tut ilmu, tidak mempunyaiapa-apa selain dari lembaranlem-

baran kubis yang terbuang, dan aku belajar dari setiap orang

yang kuserap ilmunya disemua negeri dengan berjalan kaki ke

tempatmere;aur.rr 182

Abu Ubaidah pengarang Al-Qiblah berkata, "Baqi me-

namatkan Al-Q,ur'an pada setiap malam dalam tiga belas

raka'at. Dia shalat pada siang hari seratus raka'at, selalu ber-

1@ 
Siyar Alam An-Nubala', (131291-292).
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puasa, banyak mengikutijihad, punya keutamaan, dan dise-

butkan kalau dia telah mengikuti tujuh puluh <lua kali pepe-

rangan."

Sebagian ulama menukilkan dari kitab seorang cucu

Baqi, Abdurrahman bin Ahmad, "Aku mendengar ayahku ber-

kata, 'Ayahku pergi dari Makkah menuju Baghdad. Dia ber-

tujuan menemuiAhmad bin Hanbal. Dia berkakr, 'Ketika telah

dekat, aku mendengar tentang fitnah bilhwasanya dia terke-

kang (dilarang mengajarkan hadits). Aku sangat sedih sekali,

lalu aku menetap di Baghdad dan memilih sebu,ah rumah se-

bagai tempat bermalam. Kemudian, aku pergi ke masjid

untuk duduk-duduk bersama orang lain. l-alu, erku terdorong

untuk menghadiri sebuah halaqah yang mulia, dan aku me-

Iihat seseorang berbicara tentang ilmu rijal. Ada yang berkata

kepadaku, 'lni adalah Yahya bin Ma'in. Lalu, rqereka melo-

wongkan tempat untukku, dan aku berdiri di haCapan dia se-

raya berkata, 'Wahai Abu Zakaria! Semcga Allah merahmati

Anda. Seseorang yang asing telah meninggalkan kampung

halamannya, wajib diberikan kesempatarr untuk bertanya dan
jangan Anda menganggapku lancang'. Dia berkerta, 'Katakan-

lah'. Maka, aku menanyakan tentang orang-onlng yang ku-

temui, sebagian mereka dia rekomendasikan <lan sebagian

lagi ia sebutkan kekurangannya.

Aku bertanya tentang Hisyam bin,\mmar Dia berkata

kepadaku, 'Abu Walid pengarang kitab shalat dari Damaskus.

Dia tsiqah, bahkan lebih dari tsiqah. W'alaupun dia sedikit

angkuh, akan tetapi hal tersebut tidak berpengaruh kapada

kebaikan dan keutamaannya'. Orang-orang yang hadir di hala-
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qah berteriak, 'Cukup! Semoga Allah merahmatiAnda. Beri-

kan kesempatan kepada yang lain untuk bertanya'.

Aku berkata sambil berdiri di depan,'Ungkapkanlah ten-

tang satu orang, Ahmad bin Hanbal'. Dia menatapku penuh

keheranan, lalu berkata, 'Orang seperti kita mengungkapkan

tentang Ahmad? Dia adalah imamnya kaum Muslimin, yang

terbaik dan paling utama'.

Kemudian, aku pergidan meminta mereka menunjuk-

kan kepadaku di mana rumah Imam Ahmad bin Hanbal.

Mereka memberitahuku. l-alu, aku mengetuk pintu rumah-

nya. Dia keluar dan aku berkata, WahaiAbu Abdullah, sese-

orang yang asing telah meninggalkan kampung halamannya.

lni adalah kali pertama aku datang ke tempat ini. Aku ingin

mempelajari hadits dan mengalungi sunnah, dan tidak ada

yang kutuju dari perjalanan ini selain Anda'. Dia berkata,

'Masuklah ke dekat tiang ini agar engkau tidak terlihat'.

Kemudian, aku masuk dan dia berkata kepadaku, 'Dari

mana asalmu?'Uauh ke sebelah barat', jawabku . Dia kembali

bertanya, 'Afrika?' Kujawab, 'Lebih jauh dari Afrika. Aku harus

mengarungi lautan bila ingin pergi dari daerahku ke Afrika,

negeriku Andalusia'. Dia berkata, Tempatmu sungguh jauh.

Tidak ada yang lebih kusukai daripada menjamu orang se-

pertimu. Akan tetapi, aku berada dalam kondisi sedang diuji,

mungkin engkau sudah mendengar hal ini'.

Aku berkata, Ya, aku telah mendengarnya sejak per-

tama kali sampai ke tempat ini. Di sinitidak ada orang yang

kenal denganku. Jika Anda mengizinkan, aku akan datang

setiap hari dengan penampilan seperti seorang pengemis.
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Ketika sampai di pintu aku akan berkata sept:rti apa yang

dikatakan pengemis. Kemudian, Anda keluar. Kalaulah Anda

tidak mengajarkanku setiap harinya, kecuali satu hadits saja,

inisudah cukup rasanya bagiku'. Dia berkata kepadaku, 'Baik-

lah. Dengan syarat engkau tidak men<:eritakannya kepada

siapa pun dan tidak juga kepada para ahli hadits'. Kukatakan,
'Aku memegang syarat Anda'. Kemudi,an, aktr mengambil

sebuah tongkat dan membalut kepalaku dengalr sehelai kain

yang sudah lusuh, lalu aku datang ke rumah dia sambil ber-

teriak, 'Kasihanilah aku! Semoga Allah merahmati Anda.

Kemudian, dia keluar dan aku pun masuli. Dia rrenutup pintu
dan mengajarkanku dua atau tiga hadits, bahkan kadang

lebih. ltulah yang kulakukan terus hingga menilggal pengu-

asa yang menfitnah dia dan digantikan oleh seorang pemim-
pin yang berpemahaman Ahlussunnah. Kemudian, Imam

Ahmad bebas kembali dan dia diberi hadiah br:berapa ekor

unta. Dia telah melihat kesabaranku. .lika akr.r datang ke

majelisnya, aku disediakan tempat dan dia menc:eritakan ten-

tang kisahku dengannya kepada para ahli hadits Dia menga-
jarkanku hadits, membacakan hadits kepadaku, dan aku

membacakan hadits di hadapannya. Ketika al<u sakit, dia

menjengukku bersama para muridnyat."ls3

'a Siar A'lam An-Nubata', (1 3f291 -293).
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Al-Hamadzani Al-'Atthar:
Seorang! Syaikh dari Hanadzan yan€ Meniual

Seluruh \r/arisanu5ra untuk Biaya Menunfut Ilmu

Abul 'Ala'Hasan bin Ahmad bin Hasan bin Ahmad bin

Muhammad bin Sahal bin Salamah bin 'Askal bin lshaq bin

Hanbal Al-Hamadzani Al-Atthar, syaikh dari Hamadzan. Dia

lahir pada bulan Dzulhi.ijah tahun 488 Hijriyah. Dia mulai

belajar pada tahun 495 Hijriyah. Setelah itu, dia belajar kepada

Abdurrahman bin Hamd Ad-Duni dan dia menetap di

Hamadzan. Dia belajar di Baghdad kepada Abil Qasim bin

Bayan, Abu Ali bin Nabhan, Abu Ali bin AI-Mahdi; dan yang

sezaman dengan mereka. DiAshbahan dia belajar kepada Abu

AliAl-Haddad dan Mahmud Al-Asyqar. Dia belajar riwayatyang

banyak dari Al-Haddad, Abu Abdullah AI-Bari', Abu Bakar Al-

Mazrafi, dan lainnya. Lalu, ia pergi ke Khurasan dan belajar

kitab Shahih Mttsltm kepada Muhammad bin Fadhal AI-

Farawi dan dia terus mengembara dan belajar serta mengajar

anak-anaknya. Terakhir dia pergi ke Baghdad yang ketika itu

dia berusia di atas 40, dia mengajarkan anak-anaknya di

hadapan Abu Fadhal Al-Armawi, lbnu Nashir, dan lbnu
Zagwani. Pada waktu itu dia telah meriwayatkan dan men-

diktekan.

Dia adalah seorang yang berilmu dan seorang imam

dalam bidang nahwu serta bahasa. Di antara yang ia hafal ada-

lah kitab Al-Jamfnrah. Dia mendidik murid-murid dan melu-

luskan dalam bidang bahasa Arab sehingga menjadi imam
dalam qiraat di Hamadzan, dan aku bertemu dengan sebaha-

gian mereka.
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Di antara yang bisa dikenang tentang dia adalah apa

yang ada dalam kilab Al-Ghartbtgin karangan Abu Obaid Al-

Harawi, dia berkata, "Dia menganggap rendah materi se-

hingga menjual semua yang dia warisi. Dia bt:rasal dari ke-

luarga yang kaya raya, dan warisannya ia jadikern untuk biaya

dalam menuntut ilmu. Sampai dia pergi ke Baghdad dan ke

Ishfahan berkali-kali dengan berjalan kali. Dia ntemikul buku-

buku di punggungnya. Aku mendenrgar ia berkata, 'Di

Baghdad aku menginap di masjid dan makan sisa-sisa roti'.re

Aku mendengar syaikh kamiAbal Fadhl llin Bunaiman

di Hamadzan berkata, 'Aku pernah menyaksikan Al-Hafizh

Abal 'Ala'di sebuah masjid di Baghdad. Dia nrenulis sambil

berdiri karena jauhnya cahaya lampu pada sa,at itu. Kemu-

dian, Allah mengangkat namanya di berbagtri daerah se-

hingga mendapatkan kedudukan yang rrrulia di l<alangan para

raja, hartawan, orang-orang yang berilmu, dan orang awam.

Bahkan, ketika dia berjalan di Hamadzan tidakacla orang yang

melihatnya, kecuali mereka berdiri menghormali dan menya-

panya, bahkan anak-anak dan orang Yahudi sel<alipun. Pintu

rezekinya sangat terbuka, akan tetapi dia tidak pernah me-

nfimpannya. la nafkahkan untuk para murid-muridnya. Tidak

ada seorang pun yang belajar, kecuali merasakan kebaikan-

nya. Apabila seseorang datang untuk meminta <ebaikan, dia

berikan apa yang bisa diberikan dari haftanya. Dia berjuang

dan mencari pahala dengan haltersebut. Dia tidak mau me-

nerima harta yang berasal dari suatu kezaliman Can dia tidak

menerima bayaran orang yang belajar. Dia merrgajarkan ke-

'u S4ar Alam An-Nubala', (21 I 4H2).
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pada kami di rumahnya dan kami tinggal di masjidnya. Dia

selama setengah hari mengajar hadits dan setengahnya lagi

mengajar Al-Qur'an dan ilmu yang lainnya. Dia tidak pernah

mendatangi para sultan dan tidak pemah menjadikannya se-

bagai pelindungnya, apa pun yang terjadi. Tidak ada seorang

pun yang bekerja padanya yang membantah dan tidak men-

dengarkannya. Dia tidak terlalu peduli dengan pakaian. Dia

tidak pernah mengenakan pakaian yang bagus. Akan tetapi,

dia memakai pakaian dari katun yang pendek, songkok bulat
yang pendek, dan sorban pendek sekitar tujuh hasta. Dia tidak
pernah memulai sesuatu, kecuali ia awalidengan sunnah, se-

perti, do'a atau yang semisalnya; dan tidak pernah dia mem-
baca hadits, kecuali dalam keadaan berwudhu. Inigambaran
ringkas yang dikatakan oleh syaikh kami, Abdul Qadir, dia

berkata,'Hikayat tentangnya menyita waktuku dala m mem pe-

lajarinya. Semoga Allah mencurahkan rahmat dan ridha-Nya

untuknya. Dia wafat pada bulan Jumadil Ula tahun 569 H di

Hamadzan'." 185

Muhanrmad bin Salam
Mentlhabiskan 8O.OOO unhrk Ilmu

Sahal bin Al-Mutawakkil berkata, "Aku mendengar

Muhammad bin Salam berkata, 'Aku ketika menuntut ilmu
menghabiskan 40.0@ dan untuk menyebarkannya aku meng-

habiskan 40.000. Sekiranya kuhabiskan ketika mencarinya,

kuhabiskan ketika menyebarkannya."

'c At-Taqyiid, (1 l24ol.
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Ubaidillah bin Syuraih berkatn, "Akrr mendengar

Muhammad bin Salam berkata, 'Aku m,enghaftrl sekitar 5.000

hadits'. Muhammad bin Salam adalah dari kalangan ahli

hadits yang besar dan dia mempunyai hadits yang banyak,

perjalanan, dan kenangan dalam hadits. Dia rnemiliki bebe-

rapa karangan dalam setiap bab ilmu."r86

Ya'qub bin Sufuan
Berdiskusi derqlan Zaid bin Bisyr

Diriwayatkan Ali bin Ahmad bin lbrahirn N-Bazzaz di

Bashrah dari Hasan bin Muhammad bin Otsnran Al-Fasawi,

dari Ya'qub bin Sufoan, dia berkata, "Zaid bin Eisyr berdiskusi

denganku. Dia berkata, 'Anda menetap di Me:sir meninggal-

kan kedua orang tua Anda'. Aku berkata, 'Kalau ibuku iya, dan

aku bermaksud akan melaksanakan ibadah hajipada tahun ini

dan aku pergi menemuinya'. Dia berkata,'Subhanallah! Anda

akan menunggu hingga musim haji, kenrudianr\nda melaksa-

nakan ibadah hajibaru pergi menemuidia?Apa Anda yakin dia

akan masih hidup, atau hal itu akan tinggal kenangan bagi

Anda. Aku kira Anda rela dengan kedudukan ini, jauh dari ibu

dalam menuntut ilmu'. Jawabku, 'lbuku rela aktrjauh darinya'.

Dia berkata, Uangan Anda berkata seperti itu. f,esungguhnya

saudara-saudara kita jika mereka sudah bt:rumur lanjut

mereka pergi menjaga perbatasan di lskandariah, dan mereka

menolak untuk tinggal di tenda'. Dia berkata, ',lrbu Umar bin

Idris bin Yahya Al-Khaulani berkata, 'Ketika ayahku telah tua,

'* Tahdzibut Kamal, (25t343).
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dia pergi ke lskandariah untuk berjaga di perbatasan. Dia

menetap di sana dan tidak mau tinggal di kemah, padahal

ibuku pada waKu itu masih hidup. Jika tiba waktu tugasku,
aku pun minta izin kepada ibuku, dia mengizinkanku dan aku

pergi ke lskandariah dan menjaga perbatasan selama sebulan,

bahkan lebih. Kemudian, aku kembali kepadanya. Beberapa

waktu kemudian ayahku meninggal dunia dan ketika tiba
masa tugasku di perbatasan, aku minta izin kepada ibuku
untuk pergi. Dia berkata, Wahaianakku!Aku beritahukan ke-

adaanku, selanjutnya terserahmu. Demi Allah wahai anakku!
Tidak pernah sekalipun ketika engkau pergi ke Iskandariah,

kecuali hatiku selalu risau hingga engkau kembali'. Aku ber-

kata, Wahai ibuku! Kenapa ibu tidak pernah mengatakan hal

ini kepadaku biar aku tidak pergi ke lskandariah'. Dia berkata,

Wahaianakku! Ketika ayahmu masih hidup, aku berpikir bah-

wa engkau berkewajiban berbakti kepada ayahmu dan aku
harus sabar agar engkau bisa berbakti kepada ayahmu. Sete-

lah ayahmu meninggal dunia, kalau engkau akan pergijuga
untuk melaksanakan tugasmu, pergilah'. Aku berkata, 'Aku

berlindung kepada Allah untuk meninggalkan ibu dalam ke-

adaan seperti apa yang ibu katakan. Kalaulah aku tahu begini

keadaannya, aku tidak akan pergi. Aku tidak pernah pergi ke

perbatasan lagi hingga ibuku meninggaldunia'. Dia menye-

butkan tentang kewajiban patuh kepada kedua orang tua dan

berbal<ti kepada keduanya serta meninggalkan perjalanan bila

mereka tidak merestuinya'. "r 
87

t87 N-tami'li Akhlak Ar-Rawi, no. 1695.
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Kisah yan€ Mena$ubkan
yar4! Tedadi pada Seoran4l Ahli Hadits dari Syam
(I{haitsamah bin Sulaiman) dalam Perialanannya

Khaitsamah bin Sulaiman bin Haidarah r;eorang imam

ahli hadits dari Syam, Abu Hasan Al-Qurasy Ath-Tharablusi.

Seorang tsiqah yang belajar kepada Abu Utbah,\hmad bin Al-

Farj Al-Himshi, Muhammad bin 'Auf Al-Hafizl', lbrahim bin

Abdullah Al-Qasshar, Husain bin Muhammad birr Abu Ma'syar,

Muhammad bin lsa bin Hayyan Al-Mada 
-inisahabat 

Sufuan

bin 'Uyainah-, Abdullah bin Abu Murrah Al-Makki, lshaq bin

Ibrahim Ad-Duburi, Al-Abbas bin Al-Wali<l Al-Bairuti, dan yang

sezaman dengan mereka. Dia pergi ke lrilk, Hijaz, dan Yaman

untuk mengumpulkan dan menulis hadit;.

Al-Khathib berkata, "Khaitsamah adalah :ieorang yang

tsiqah dan ia telah mengumpulkan tentang ketrtamaan para

Shahabat. lbnu Abu kamil berkata, 'Aku mendengar Khaitsamah

berkata, 'Aku mengarungi lautan menuju Jabalah (sebuah ne-

geri dipantai LautSyam dekat Ladziqiah) untuk belajar kepada

Yusuf bin Bahar. Kemudian, aku pergi ke,Anthakiah, lalu kapal

kami diserang dan sempat terjadi perlawanan hingga kami

kalah dan kapal kamidisandera. Mereka rnenangkap dan me-

mukuliku dan mereka mencatat nama k,ami. Selah satu dari

mereka bertanya,'Siapa namamu?' Kujawab,'Kl',aitsamah'. la

berkata, Tulis namanya keledai bin keledai'. Ketika dipukul,

aku pingsan, dan bermimpi seolah-olah aku melihat surga. Di

pintunya terdapat segerombolan bidaderri. Salah satu dari

mereka berkata, 'Wahai pria yang malang! Apa yang tertinggal

darimu'. Yang lain juga berkata, 'Apa yanl; tertingtgal darinya?
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Kalau terbunuh, ia akan berada di surga dengan bidadari'.

Yang lain berkata kepadanya, 'Semoga Allah menganugerah-

kannya syahid dalam membela lslam dan mengalahkan ke-

syirikan lebih baik baginya', kemudian ia diam. Aku melihat

seseorang berkata kepadaku, 'Bacalah surat Al-Bara'ah'. Aku

membacanya sampai pada firman Allah la'ala:

'Maka, berjalnnl.ah kamu (l<aum musyikin) di muka bumi se-
lanw empat bulan' . (At-T attbah: 2)

Aku menghitung sejak aku bermimpi tersebut sampai

empat bulan, kemudian Allah membebaskanku'. " 
r 88

AI-HaIizh lbnu'Asakir mengadalnn Pedalanan,
Berjuang, dan BersunS[uh-sun1lguh dalam Menunfut

Ilmu hin64la Dia Bisa MerglumpulhanApayan$
Tidak Bisa Dikumpulkan oldr yanjl Lain

lbnu'Asakir seorang imam al-hafizh besar dan seorang

ahli hadits dari Syam, kebanggaan para imam, dan tsiqah.

Abul Qasim Ali bin Al-Hasan bin Abdullah bin Husain Ad-

Dimasyqi fuy-Syaf i. Pengarang mushannif dan kitab At-
Tail<]t Al-Kabtr. Dia dilahirkan pada awaltahun 499 Hijriyah.

Mulai belajar pada tahun 505 Hijriyah di bawah arahan ayah

dan kakakdia, Al-lmam Dhiauddin Hibatullah.

As-Sam'ani berkata, "AbulQasim adalah hafizh, tsiqah,

shalih, baik, dan punya akhlak yang terpuji. Menguasai matan

dan sanad. Orang yang banyak ilmu dan kemuliaan. Bacaan-

nya benar lagi tepat. Melakukan perjalanan, berjuang, dan

t* Tadzkintul Huffazh, (3/ 85&859).
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bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu hingga bisa me-

ngumpulkan apa yang tidak bisa dikumpulkan cleh yang lain-

nya. Lebih menonjol dari orang yang sezaman dengannya.

Datang ke Naisabur sebulan sebelum kedatrnganku. Aku

belajar mu)jam dia dan duduk di Ad-Dainuri. l)ia mulai me-

nul is At- 
-/ 

an- khul lhbir sr-ja k di Damasku s.

lbnul Hajib berkata sebagaimana yang l<ubaca dalam

tulisannya: 'Telah berbicara kepadaku .Zainul (lmana', 'lbnul

Saavini berkata kepadaku dariayahnya yang s(:orang guru di

sekolah Abil Khair, 'Al-Farawi bercerita kepada kami, dia ber-

kata, 'lbnu 'Asakir datang dan dia membacakan kepadaku tiga

malam lebih. Dia membuatku gelisah dan berkeinginan dalam

diriku untuk menutup pintu rumahku. Pagi harinya datang-

lah seseorang, orang tersebut berkata, 'Aku ardalah utusan

Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallitm kepradsrnr'. 6L,
berkata, 'Selamat datang'. Orang itu berkata, 'Dia berkata ke-

padaku dalam mimpi, 'Pergilah kepada Al-Faraui dan katakan

kepadanya bahwa telah datang ke negeri kalian seseorang dari

Syam berkulit gelap untuk mencari haditsku. Maka, janganlah

kalian merasa bosan terhadapnya'."|m

Al-Hafrzh Assam'ani Belaiar kepada 7.1)OO Syaikh

As-Sam'ani adalah seorang hafizh lagi cerdas. Seorang

yang berilmu mahkotanya lslam Abu Sa'ad Abdtrl Karim anak

dari seorang hafizh mahkota lslam Ma'inuddin Abu Bakar

Muhammad bin Al-'Allamah Al-Muj[ahid Abul Muzhaffar Manshur

'"n Tadzkintul Hutfazh, (4/1 32&1 330).
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bin Muhammad bin AbdulJabbar bin Ahmad bin Muhammad
bin Ja'far At-Tamimi As-Sam'ani Al-Marwazi, pengarang

mushannif.

Dia dilahirkan pada bulan Sya'ban tahun 506 Hijriyah.

Ayahnya membawanya ke Naisabur penghujung tahun 509
Hijriyah. Kehadirannya diikut dengan hadimya Al-Ma'mar

Abdul Ghaffar bin Muhammad Asy-Syairazi, Ubaid bin

Muhammad Al-Qusyairi, dan lainnya. Di Moro, dia datang

kepada Abu Manshur Muhammad bin Ali Nafilah Al-Kara'i.

Ayahnya meninggal dunia pada tahun 510 Hijriyah dan dia

diasuh oleh paman dan keluarganya. Dia hafalAl-Qur'an dan

fikih. Akhirnya, dia menyukainya dan punya perhatian dalam

bidang itu. Dia pergi mengembara dari satu tempat ke tempat
lain, dan belajar kepada Abu Abdullah Al-Farawi, Zahir Asy-

Syahami, dan yang setara dengan mereka berdua di Naisabur.

Kemudian, dia belajar kepada Al-Husain bin Abdul Malik Al-

Khallal, Sa'id bin Abu fu-Raja', dan yang setara dengan mereka

berdua di Ashbahan. Kemudian, belajar kepada Abu Bakar

Muhammad bin Abdul Baqi Al-Anshari dan yang setara de-

ngannya di Baghdad. Kemudian, belajar kepada Umar bin

Ibrahim Al-Alawi di Kufah dan Abil Fathi Al-Mashishi di

Damaskus, Bukhara, Samarkand, dan Balakh. Dia menga-

rang muJam dalam beberapa jilid.

Dia adalah orang yang sangat cerdas, faham, cepat da-

lam menulis, dan pandaiberbicara. Dia belajar, berfatwa, ber-

ceramah, mengimla'kan, dan menulis dari orang yang seza-

man dan dari generasi sebelumnya. Dia tsiqah, hafizh, sebagai

huljah, banyak perjalanan, adil, shalih, berakhlak mulia, pandai

bergaul, dan banyakyang dihafal.
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lbnu Najjar berkata, 'Aku mendengar ada yang menga-

takan bahwa gurunya 7,000 syaikh, dan tidak ada orang yang

seperti ini. Karangan dia sangat menarik dan banyak tersiar.

Dia juga menulis syair ringan dan menghibur, hafizh, banyak

perjalanan, tsiqah, jujur, shalih. Para guru dan orang yang se-

zaman dengannya banyak yang belajar kepadarnya dan jama-

'ah (mayoritas perawi hadits -pent.) meriwayatktrn darinya."

Meriwayatkan darinya analanyra yang bemarna Abdunahim

MuftiMoro dan Abul Qasim bin'Asakir serta anaknya.teo

Abu Zur'ah Ar-Razi

Dia adalah Ubaidillah bin Abdul Karim bin Yazid bin

Farrukh, penghulunya para hafizh, ahli hadits dari Ray, dia

dilahirkan sekitar tahun 200-an Hijrifh.

Abdurrahman bin Abu Hatim berkata, 'hku berkata ke-

pada Abu Zur'ah, 'Apakah hadits yang Anda tulis dari lbrahim

bin Musa lebih dari 100.000 hadits?'Di,a menjawab, 'Seratus

ribu itu banyak'. Aku bertanya, 'Lima puluh ribu?'Dia berkata,

Ya, enam puluh dan tujuh puluh ribu. Kalau k.rhitung hadits

yang dia ajarkan kepadaku dari kitab tentang wudhu dan

shalat, akan sampai 18.000 hadits'."

Abu Abdullah bin Mandah Al-Hafizh berkata, 'Aku men-

dengar Abu Abbas Muhammad bin Ja'far bin l{amkawiah di

Ray berkata, 'Abu Zur'ah ditanya tentangrseseorang yang ber-

sumpah dengan perceraian bahwa Abu Zur'ah hafal 200.000

hadits, apakah ia melanggar dalam sumpahnya')'Dia berkata,

'* Tadzkiratut Hufbzh, (4/1316).
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Tidak'. Kemudian, Abu Zur'ah berkata, 'Aku hafal 200.000
hadits seperti orang menghafal Qul Huuallahu Ahad (surat

Af-lkhlas -red.) dan dalam ingatan ada 300.000 hadits'."

Abu Ja'far Muhammad bin Alijuru tulis Abu Zur'ah ber-

kata, "Kami menemui Abu Zur'ah di Masyahran ketika dia

sedang dalam keadaan sekarat dan bersamanya Abu Hatim,

lbnu Warah, Al-Mundzir bin Syadzan, dan yang lainnya, mereka

mengingat-ingat hadits tentang talkin:

^ 
a , ,.

.1lY!4J!) ,€€y|l
'Talkinknntah orang yang okan meninggal'dnia di antara
kalian dengan: la ilaha illallah' .

Mereka malu untuk menalkinkan dia. Mereka berkata,

'Mari kita mengingat hadits tersebut. 'Diriwayatkan lbnu
Warrah dari Abu 'Ashim, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari

Shalih', berkata lbnu Ubai, dan dia tidak meneruskannya. Abu

Hatim berkata, 'Diriwayatkan Bundar dari Abu 'Ashim, dari

Abdul Hamid bin Ja'far, dari Shalih', dan dia tidak melanjut-

kannya, sedangkan yang lain hanya diam saja. Ivlaka, Abu
Zur'ah berkata dalam keadaan sekarat, 'Diriwayatkan Abu
'Ashim dariAbdul Hamid, dariShalih bin Abu 'Arib, Katsir bin

Murrah, dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata, 'Rasulullah Shal-
lallahu Alathi wa Sallam bersabda :

aLif-,hr yt.{ y -}k 7i ok ;
' Barangsiapa yang akhir perfarurrrryo 'ta'itr*a ittaUan', pasti
mast*surga'.

Semoga Allah merahmatinya dan bersamaan dengan itu

keluar ruhnya'."
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Abul Husain bin Al-Munadi dan Abu Sa'id bin Yunus

berkata, "Abu Zur'ah Ar-Ray wafat di penghujung hari di tahun
264 Hijriyah, lahir pada tahun 200 Hijriyah."rel

Abu Zur'ah Ar-Razi
dan Perialananryra Menunhrt llmu

Apa yang disebutkan tentang Frerjalan,rn Abu Zur'ah

dalam menuntut ilmu, tidak seperti sr-.belumnya. Diriwayat-

kan dari Abdurrahman, dia berkata, "Abu ilur'ah ditanya,

'Tahun berapa Anda belajar kepada Abu Nu'erim?' Dia men-
jawab, 'Pada tahun 2l4Hijriyahdan dia meninggaldunia pada

tahun 218 Hijriyah'."

Abdurrahman berkata, 'Aku mr:ndengar Abu Zur'ah

berkata, 'Aku meninggalkan Ar-Ray untuk yangl kedua kalinya

pada tahun 227 dan kembali pada tahun 232 Hijriyah, pada

awal itulah aku memulai. Lalu, aku perg;imenunaikan ibadah

haji, kemudian aku pergi ke Mesir dan menetap di sana selama

lima belas bulan, sejak kedatanganku bermaksud untuk tidak

berlama-lama di sana. Ketika aku me:lihat banyaknya ilmu

serta faidah yang bisa kudapatkan di :;ana, a<u bermaksud

untuk tinggal lebih lama lagi. Tadinya aku tidak bermaksud

untuk mempelajari kitab Asy-Syaf i. Ketjka bermaksud untuk
tinggal lebih lama lagi, aku mencari orang yanll paling faham

kitab Asy-Syaf i di Mesir. Aku memberin'ya 80 dirham, sebagai

gantinya ia menuliskan untukku semuanya dan aku memberi-

nya kertas. Aku membawa dua helai krin yan11 akan kubuat

'e' Siyar Alam An-Nubata', (1 3/65-85).
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baju untuk kupakai. Tapi, ketika aku menginginkan tulisan

tersebut, aku menjualnya dengan harga enam puluh dirham.

Aku membeli seratus helai kertas seharga sepuluh dirham dan

aku menulis kitab Asy-Syaf i pada kertas tersebut. Kemudian,

aku pergike Syam dan aku menetap disana beberapa waktu.

Lalu, aku pergi ke Jazirah fuab dan aku pun menetap bebe-

rapa lama, kemudian aku kembalike Baghdad dipenghujung

tahun 230 Hijriyah. Aku kembali ke Kufah dan menetap

beberapa waktu, lalu aku pergike Bashrah dan belajar kepada

Syaiban dan Abdul Ala'."

Abdurrahman berkata, "Aku mendengar Muhammad

bin Auf berkata, 'Abu Zur'ah pemah bersama kami di Himsh
pada tahun 230 Hijriyah'."

Abdurrahman berkata, "Aku mendengar Abu Zur'ah

berkata, 'Aku menetap di sana, kemudian aku pergi untuk
yang ketiga kalinya ke Syam, lrak, dan Mesir selama empat

tahun enam bulan. Selama itu rasanya aku tidak pernah

memasak'." 192

Ubai B€dalan lhki
Lebih dari Seribu Farsakh unhrk Menuntut llmu

Disebutkan tentang perjalanan Ubai dalam menuntut

ilmu. Abdurrahman berkata, 'Aku mendengar Ubai berkata,

Tahun pertama mencari hadits aku mengembara selama 7

tahun dan menurut perkiraanku aku telah berjalan lcaki lebih

'u N-Jarhu wa At-Ta dit, (1/339).
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dari seribu farsakhre3. Aku terus menghitungnya hingga ketika

telah lebih dari seribu farsakh, aku menghentikannya. Aku

tidak pemah menghitung perjalananku dari Kufah ke Bashrah,

dan aku tidak pemah menghitung berapa kali aku rlari Madinah

ke Makkah. Aku keluar dari Bahrain dekat kota Shala ke Mesir

dengan berjalan kaki, dari Mesir ke Arramlah dengan berjalan

kaki, dari fu ramlah ke Baitulmaqdis, dari Arramlah ke Asqalan,

dari furamlah ke Thabariah, dari Thabariah ke Damaskus, dari

Damaskus ke Himsh, dari Himsh ke Anthakah, dan dari

Anthakiah ke Tharsus. Kemudian, aku kembalidariTharsus ke

Himsh. Masih ada yang tertinggal dariku hadits Abil Yaman.

Maka, akr mempelajarinya, kemudian aku keluar dari Himsh

ke Baisan, dari Baisan ke Arraqqah, dari furaq<1ah aku me-

nyeberangi Sungai Eufrat ke Baghdad, dan aku keluar se-

belum ke Syam dari Wasith ke Sungai Nil, dari l\il ke Kufah,

semuanya itu dengan berjalan kaki. Yrng kusebutkan ini

adalah perjalananku yang pertama dan ketika itu aku baru

berumur20 tahun. Aku mengembara selama tujuh tahun.

Aku keluar dari furay pada tahun il13 Hijriyah. Menuju

ke Kufah pada bulan Ramadhan tahun 213 Hijrfah, Al-Muqri'

pada waktu itu masih hidup dan dia menetap dil4akkah. Lalu,

sampai kepada kamiberita tentang kematiannya ketika kami

berada diKufah. Aku kembalipada tahun 221 Hijriyah.

Aku keluar untuk yang kedua kalinya pacla tahun 242

Hijriyah dan kembali tahun 245 Hijnyalr. Aku rnengembara

selama tiga tahun.

ttt Satu brcakhberlarak t 8 km atau 3,5 mil Pent
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Aku pergi ke Tharsus pada tahun 217 aLau 218 Hijriyah.

Ketika itu yang menjadiwalinya adalah AI-Hasan bin Mush'ab.

Aku melihat Al-Hasan seolah-olah dia adalah seorang ahli ha-

dits, merah rambut dan jenggotnya, serta memakai songkok

hitam. Menurutku, dia mirip dengan Sanid bin Dawud.

Barangkali kalau aku melihat wali tersebut, aku akan mengira

dia Sanid. Jika mereka berdua, mungkin aku tidak bisa mem-
bedakannya. Pada tahun itu aku membuka mutiara di

Tharsus'."

Abdurrahman berkata, "Aku mendengar Obai berlota,

'Aku pergi melaksanakan ibadah haji untuk yang pertama

kalinya pada tahun 215 HUriyah, haji yang kedua tahun 235

Hijriyah, yang ketiga tahun 242 Htytyah, dan yrang keempat

tahun 255 Hijrtyah, dan pada tahun itulah Abdurmhman,
putraku, pergi menunaikan ibadah haji'.'rs

Perialanan Al-Hafizh lbnu An-Naiiar
dalam Menuntut llmu selama 27 Tahun

Ibnu An-Najlar adalah seorang hafizh, imam yang cerdas,

ahli sejarah pada zamannya, dan seorang ahli hadhls dari lrak.

Muhibbuddin Abu Abdullah Muhammad bin Mahmud bin Al-

Hasan bin Hibatullah bin Mahasin bin An-Najjar Al-Baghdadi,

seorang penulis, lahir pada tahun 578 Hijriyah.

Ibnu Assa'i berkata, "Perjalanan lbnu An-Najjar selama

27 tahun dan jumlah gurunya ada 3.000 syaikh. Dia menga-

rang Bab "Kitab Al-Qamarul Munir" dalam kttab Al-M tlffiad Al -

'* NJarhu tE At-Ta'dil, (1/359360).
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Kabtr, dan menyebutkan seluruh Shahabat dan hadits yang

mereka riwayatkan; lrolab Kanzul lmatn fi Assuui.an wal
Ahkam; Y,ttab Al-Mu'ta.laf wal Mulhtalaf ,, yang ia jadikan se-

bagai pelengkap dari lbnu Makula; kitab Al-Nluttafaq wal
Muftaraq; kitab lntfsab Al-Muladditstn ll,zl Aba' wal Buldan;

kitab Alhu.rafi; kitab Al-Mu)jam; kitab ./annattwtazhiin fi
M a' rtfatt N-Tabt in; lntab Al' uqad Alfa-iq ; dan kitab Al-Kamal

fik-R!jat.
Aku belajar kepadanya kttab Dzail At-Tarikltyang ia tulis

dalam enam belas jilid. Dia juga punya kttab AC-Dwar Ats-

Tsaminah fi ,\khbaril Madirah, l<ttab Raudl'atul Auliya' fi
Masjtd llya' ,lqtab Nuztatul Qira ft Ziltt Unmtl Qura, kitab AI-

Azlar ft Aruoa' Al-r{sy'ar, kitab 'Ugunul Fawa-id, dan kitab

Manaqtb,Lsg-Sgafrt.

Dia berwasiat kepadaku untuk mewakafkan kitab-kitab-

nya ke sebuah sekolah. Asy-Syarabi memberikan kepadaku

seratus dinar untuk penyelenggaraan jenazahnya dan banyak

yang menulis nfsa'rs atas kematiannya.

Dia adalah salah satu kebaikan dunia dan dia mening-
galdunia pada tanggal5 Sya'ban tahun 643 Hijriyah. Semoga

Allah la'ala merahmatinya. "l 
s

'n Ritsa adalah syair yang ditulis untuk mengenang kebrikan yang telah
tada., (Pent.l

'* Tadzkiratul Huftazh, (411428); dan Sipr Alam An-Arubala', (23t131-
134).
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Tvluhammad bin Syihab AzZulnn
dan Kisah tentan€ Hutan{nya

Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdilah bin

Syihab bin Abdullah bin Al-Harits bin Zuhrah bin Kilab bin

Murrah bin Ka'ab bin Luaibin Chalib seorang imam, berilmu,

dan hafzh pada zamannya. Dia adalah Abu Bakar Al-Qurasyi

Az-Zuhri Al-Madani yang menetap di Syam.

Abu Az-Zinad berkata, "Kami bersama Az-Zuhri berpin-

dah dari satu ulama ke ulama lain dan dia membawa papan

dan kertas untuk menulis apa yang didengar."

lbrahim bin Al-Mundzir berkata, "Diriwayatkan Yahya bin

Muhammad bin Hakam dari 'lbnu Abu Zi'b, dia berkata, 'Suatu

ketika lbnu Syihab mengalamikesulitan dalam hidupnya yang

membuatnya terpaksa berhutang. Dia pergi ke Syam dan dia

belajar kepada Qabishah bin Dzuaib. lbnu Syihab berkata,

'Ketika kami bersamanya berbincang-bincang, tiba-tiba da-

tang utusan AbdulMalik. Kemudian, dia pergi menemuinya.

Setelah itu, dia kembali kepada kamiseraya berkata, 'Siapa di

antara kalian yang hafaltentang hukum yang ditetapkan Umar
RadhigaUahu Anhu terhadap warisan ibu-ibu )rang mempu-
nyai anak?'Aku menjawab, 'Saya'. Dia berkata, 'Elerdirilah' .

Kemudian, dia membawaku ke Abdul Malik bin Manyan.

Ketika itu dia sedang duduk di atas sebuah bantal, di tangan-

nya ada sebuah kipas, di atasnya terbentang kain tipis yang

tertutup kain linen tipis, dan di hadapannya ada lilin. Aku
mengucapkan salam. Dia berkata, 'Siapa Anda?' Aku pun

menyebutl<an nasabku kepadanya. Dia berkata,'Seandainya
bapakmu seorang pembangkang yang suka menimbulkan
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fitnah'. Aku berkata, WahaiAmirul Mukminin!Sr:moga Allah

mengampunkan yang telah terjadi'. Dia berkata, 'Silahkan

duduk! Apakah Anda membaca Al-Qur'an?' Kt.tjawab, Ya'.

Dia kembali berkata, 'Apa pendapat Anda tentang seorang

wanita yang meninggal dunia dan ia meninggalkan suami dan

kedua orang tuanya?' Kujawab, 'Untuk suaminya setengah

dari harta yang ditinggalkan, untuk ibunrra sepe:renam, dan

untuk ayahnya adalah sisanya'. Dia berkata, 'Berrar apa yang

Anda katakan, tapiAnda salah dalam menggunakan kalimat-

nya. Untuk ibunya adalah seperenam dari sisa, serlangkan un-

tuk ayahnya adalah sisanya. Coba sebutkan hadits Anda!'Aku

berkata, 'Sa'id bin Al-Musayyrab berkata kepadaku mencerita-

kan tentang hukum yang ditetapkan Umar dalam masalah

warisan ibu-ibu yang memiliki anak'. Abdul Malik berkata,

'Begitulah yang telah dikatakan Sa'id bin Al-Musayyab kepada-

ku'. Aku berkata, WahaiAmirul Mukminin!Tolorg bayarkan

hutangku'. Dia berkata, 'Baiklah'. Aku berkata, '/pakah nanti

akan Anda tagih dariku?' Dia menjawab, 'Tidak kepada siapa

pun'. Kemudian, akubersiap-siap untuk kernbali ke: Madinah'."

Diriwayatkan Muhammad bin Umar dari A:durrahman
bin Abdul fuiz, dia berkata, "Aku mendengar /a-Zuhri ber-

kata, 'Sejak masa kanak-kanak aku tidak punya apa-apa se-

hingga membatasiku menuntut ilmu. Aku mempelajarinasab

kaumku dari Abdullah bin Tsa'labah bin Sha'ir clan dia tahu

akan hal itu; ibu dia berasal dari kaumku. Seseorang pernah

datang kepadanya dan bertanya tentang rnasalatr perceraian,

dia tergagap dalam menjawabnya dan dia menyarilnkan orang

tersebut untuk bertanya kepada Sa'id bin Al-Musayyab. Aku
berkata pada diriku, 'Aku bersama orang yang ktnon kabar-
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nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah meng-

usap kepalanya, tetapi ia tidak tahu hal seperti ini'. Aku pergi

bersama orang yang bertanya itu kepada Sa'id bin Al-Musayyab

dan aku meninggalkan lbnu Tsa'labah. Aku belajar kepada

'Urwah bin'Ubaidillah dan Abu Bakar bin Abdurrahman hingga

aku faham. I-alu, aku pergi ke Syam. Aku masuk Masjid

Damaskus pada waktu sahur. Aku menuju ke sebuah halaqah
(perkumpulan orang-orang yang sedang belajar (Pent.). Aku

sampai di sebuah ruangan yang besar, lalu duduk. Mereka

menanyakan tentang diriku. Kujawab, 'Aku dari suku Quraisy'.

Mereka berkata, 'Apakah Anda tahu tentang hukum ibu-ibu
yang mempunyai anak dalam pembagian warisan?' Kemu-

dian, aku memberitahukan kepada mereka perkataan Umar

bin Al-Khaththab. Mereka berkata, 'lni adalah majelisnya

Qabishah bin Dzuaib. Amirul Mukminin pernah menanyakan

hal ini kepadanya dan dia telah bertanya kepada kami, tapi

kami tidak mendapatkan jawabannya'.

Ketika datang Qabishah, mereka menceritakan tentang
haltersebuL Dia menanyakan tentang diriku dan aku menye-

butkan nasabku. Dia bertanya kepadaku tentang Sa'id bin Al-

Musayyiab. Maka, aku menceritakan tentangnya. Kemudian,

dia berkata, 'Aku akan mempertemukan Anda dengan Amirul
Mukminin'. Lalu, dia shalat shubuh, kemudian keluar dan aku
mengikutinya. Dia masuk menemui Abdul Malik; sedangkan
aku menunggu di pintu beberapa saat hingga matahari telah
tinggi. Kemudian seorang ajudan keluar seraya berkata,

Manakah orang Quraisy dari Madinah itu?'Aku menjawab,

'Saya'. Kemudian, aku masuk bersamanya menemui Amirul
Mukminin, dan aku melihat di hadapannya ada mushaf yang
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telah ia tutup, kemudian dia memerintahkan seseorang untuk

memindahkannya. Tiada orang yang bersamanya, kecuali

Qabishah yang sedang duduk. Lalu, aku nrengucapkan salam

dengan sopan kepadanya sebagaiseorang khalifah. I-alu, dia

berkata, 'Siapa nama Anda?' Kujawab, fiuhammad bin

Muslim'. Kusebutkan nasabku hingga ke Zuhrah. Dia berkata,

'Oh! Kaum yang menyuarakan fitnah'. Aku berkata, 'Muslim

bin Ubaidillah berada di pihak lbnu Az-Zubair'. Kt:mudian, dia

berkata, 'Apa yang Anda ketahuitentang pembagian ibu-ibu

yang mempunyai anak?' Aku memberitahukan te:ntang Sa'id.

Dia bertanya, Ada apa dengan Sa'id dan kenapa dia?'Kemu-

dian, aku menceritakan tentangnya'."1s7

Diriwayatkan Al-Halwani dari Asy-lSyaaf i, dia berkata,

"Pamanku berkata, 'Sulaiman bin Yasar datang menemui

Hisyam bin Abdul Malik. Dia berkata, Wahai Sularman! Siapa-

kah yang bertanggung jawab dalam fitnah tersebut?'Sulaiman

menjawab, 'Abdullah bin Ubai bin Salul'. Hisy,rm berkata,

'Bohong, sebetulnya Ali'. Lalu, lbnu Syihab masuk dan Hisyam

bertanya kepadanya. lbnu Syihab menjawab, Ttbdutlah bin

Ubai'. Hisyam berkata, 'Bohong, sebetulnya Ali'. lbnu Syihab

berkata, 'Aku berbohong, Anda salah. Demi Allith! Jika ada

yang menyorakkan dari langit mengatakan bahwa Allah meng-

halalkan berbohong, aku tidak akan berbohong. [ia'id, Urwah,

Ubaid, dan Al-Qamah bin Waqqash berkata kepadaku dari

Aisyah bahwa yang bertanggung jawab dalam fitrrah tersebut

adalah Abdullah bin Ubai dan masih banyak orang yang tertipu
olehnya'. Hisyam berkata kepada lbnu Sfhab, 'Pergilah! Demi

1s7 
Siyar Alam An-Nubala', (5/329330).
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Allah, tidak pantas kamibersama orang sepertiAnda. Selama

belum terjadi apa-apa antara kita, menjauhlah dariku. Tidak.

Anda meminjam uang kepadaku dua juta'. lbnu Syihab ber-

kata, 'Anda dan ayah Anda juga tahu kalau aku tidak memin-
jam uang tersebut kepada Anda dan tidakjuga kepada ayah

Anda'. Hisyam berkata, 'Syaikh ini membuat kami naik pitam'.

Kemudian, lbnu Syihab membayamya, lalu diberitahukan

kepadanya. Hisyam berkata, 'Segala pujibagiAllah png me-

miliki segalanya'.

Pamanku berkata, 'lbnu Syihab suatu ketika singgah di

suatu tempat yang banyak aimya. Kemudian, dia mencari pin-
jaman, tapi tidak mendapatkannya. Lalu, dia menyembelih

tunggangannya. Kemudian, dia memanggil penduduk yang

tinggal di sekitar itu. Ketika itu lewatlah pamann)ra dan dia

mengundangnya untuk makan siang. Orang tersebut berkata,

Wahai keponakanku! Sesungguhnya kewibawaan sunnah

hilang dengan wajah yang hina beberapa saat'. Dia berkata,

Wahai pamanku! Silahkan makan. Kalau tidah Anda boleh
pergi'.

Suatu ketika dia singgah kembali ke tempat yang ba-

nyakaimya dan pendudukyang ada disekitaritu mengadukan

bahwa mereka mempunyai delapan belas orang wanita yang

sudah berumur lanjut, akan tetapi tidak ada orang yang ber-

khidmad untuk mereka. lbnu syihab mencari pinjaman se-

banyak delapan belas ribu dan dia mencarikan pembantu

untuk masing-masing mereka dan dia membayar masing-

masingnya seharga seribu'. "

Sa'id bin Abdul Aziz berkata, "Hisyam membayarkan

untuk Prz-Zuhri 7.000 dinar. Dia berkata, Uangan Anda ber-
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hutang sebanyak itu lagi. Dia berkata, nWahai ,\mirul Muk-

minin, diriwayatkan Sa'id bin Al-MusalryaLr kepadaku dari Abu

H urairah Radhtgallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaiht ua Sall am be rsabd a :

,f; ii2r'ist7"(:t
'seorang mr*min tidok alun;r^* katajen1,king &u luli
dalatn satu lubang' . " 

t%

Diriwayatkan lshaq bin Ath-Thabba' dari lt4alik bahwa

Az-Zuhri berkata, "Kita menemukan seorang yang murah hatj

yang tidak mau mengambil pelajaran dari pengala man."

Yunus bin Abdul A'la berkata, "Aku mendengar Asy-

Syaf i berkata, 'Seorang yang kaya lewat dekatAa-Zuhri ketika

dia berada di kampungnya. Orang tersebut hendak pergi

menunaikan ibadah haji. Dia meminjanr darinl'a 400 dinar

hingga dia pulang dari haji. Setelah orang tersebut pulang dari

haji hingga pada waktu yang telah ditenttlkan Az..Zuhri belum

bisa mengembalikannya, dan dia sadar kalau orang tersebut

tidak senang. Ketika orang itu kembalidia memtrayamya dan

dia memintanya untuk menafkahkan 30 dinar untrknya'."

Diriwayatkan Ali bin Hajar dari Walid Al-lluqri' bahwa

seseorang berkata kepada Az-Zuhri, "Sesungguhnya banyak

orang yang mencela Anda karena banyak hutang." Dia ber-

tanya, "Berapa hutangku?" Orang itu menjawab, "Dua puluh

ribu dinar." Dia berkata, "ltu tidak banyak, sedangkan aku

'6 shahih Al-Jami', no.7779.
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memiliki lima sumber air. Satu sumber air seharga empat
puluh ribu dinar."ls

Al-Bisyir bin Al-Harits
dan Perjalananrrya Mencari Hadits

Bisyir bin Al-Harits bin Abdurrahman bin Atha' bin Hilal
Al-Marwazi Abu Nashr seorang zuhud yang lebih dikenal de-
ngan sebutan Al-Hafi. Dia meriwayatkan dari Hammad bin

Zaid, lbrahim bin Sa'ad, Fudhail bin'lyadh, Malik, Abu Bakar

bin Ayyasy, Abdurrahman bin Mahdi, dan yang lainnya.

Adapun yang meriwayatkan darinya di antaranya Ahmad bin

Hanbal, lbrahim Al-Harbi, lbrahim bin Hani', AbbasAl'-Anbari,

Muhammad bin Hatim, Abu Khaitsamah, dan banyak yang

Iainnya.

Abu Bakr bin Abu Dawud berkata, "Aku berkata kepada

Ali bin Khasyram ketika dia berkata kepadaku bahwa riwayat-

nya dan riwayat Bisyr bin Al-Harits dari lsa bin Yunus adalah

sama, 'Di manakah hadits Ummu Zar'i?'Dia menjawab, 'Aku

sama mendengar dengannya. Aku menulis surat kepadanya

untuk menyebutkannya kepadaku. Dia mengirimkan surat

kepadaku: 'Apaleah Anda tahu apa Aang ada pada Anda
hingga Anda meminta apa gang tidak ada pada Anda?'

Ali berkata, 'Pada mulanya Bisyir adalah seorang pe-

muda yang kurang bergaul'." lbnu Sa'ad berkata, "Dia se-

orang pemuda dari Khurasan. Belajar hadits dan banyak

mendengarkan riwayat. Lalu, dia menjaditekun beribadah dan

t8 S4ar Alam An-NuMla', (Y329340).
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tidak berbaur dengan orang banyak dan tidak nreriwayatkan

lagi. Dia meninggal di Baghdad pada malam ke,sebelas dari

bulan Rabi'ul Awwal 227 H. Ketika itu dia berumur 76 tahun."

Al-Marwazi berkata, "Seseorang berkata l<epada Abu

Abdullah, 'Bisyir bin Al-Harits telah wafatl. Dia rnengatakan,

'Dia telah wafat!? Semoga Allah merahmatinya. Tidak ada

yang sepertidia pada umat iniselain'Amir bin Abd Qais'."

lbrahim Al-Harbi berkata, "Aku tidak menwayatkan di

Baghdad dari seseorang yang lebih pintar dan lebih hafaldari

Bisyir bin Al-Harits." Al-Khathib berkata, "Dia adalah orang

yang paling wara' dan paling zuhud pada zamannya. Dia ter-

kenal cerdas, berakhlak mulia, punya metode yang baik, isti-

qamah, menahan diri, dan sederhana. Hadits dia b'anyak. Akan

tetapi, dia tidak menyebutkan dirinya dalam riwaryat, dan dia

tidak menyukainya. Karena itu, dia menguburkan kitab-kitab-

nya. Setiap orang yang mendengarkan darinya ser>lah-olah dia

hanya sekedar sebagai penyampai. "

Abu Hatim fu-Razi berkata, "Dia arlalah s'lorang yang

tsiqah." lbnu Hibban berkata dalam kitabnya, Ats-Tstqat,

"Kisah dan kehidupan dia penuh dengarr kesengsaraan dan

dia menyembunyikan sifat zuhud dan wara'nya, mazhab

fikihnya jelas."

Daruquthni berkata, "Dia adalah seorang yang tsiqah

dan kokoh bagaikan gunung. Tidak meriwayatkan, kecuali

hadits shahih, dan barangkali sebagai ujian bagi orang yang

meriwayatkan darinya." Maslamah berkata, "Dia tsiqah lagi

memiliki keutamaan."2m

'* Tahzib At-Tahzib, (1/389).
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Yahya bin ,l|la'in Menglrabiskan 1.O5O.OOO Dirham
dalam Mencari Hadits hingEa Tidat( Ada yar4i Dia

Miliki selain Sandal yaryl Dipakai

Yahya bin Ma'in adalah seorang imam, Abu Zakaria

Yahya bin Ma'in bin 'Aun bin Ziad bin Bistham bin Abdur-
rahman. Ada yang menyebutkan lbnu Ma'in bin Ghiyats bin

Ziad bin Aun bin Bistham Al-Mari, yaitu dari daerah Murrah,

Ghathfan sebagai maula mereka.

lbnu Abu Khaitsamah berkata, "Aku mendengar Yahya

berkata, 'Aku adalah maula dariAlJunaid bin Abdurrahman

Al-Muqri'dan Yahya bin Ma'in Baghdadi, dan dia adalah imam
dalam bidang hadits pada zamannya serta dapat dipercaya

dalam bidang tersebut." Al-Khathib berkata, "Dia berasal dari

Al-Anbar. Belajar dari lbnu Al-Mubarak, Hasyim, Waki', Ibnu

'Oyainah, Ibnu Mahdi, dan Yahya Al-Quthun."

Yang meriwayatkan darinya adalah Ahmad bin Hanbal,

Zuhair bin Harb, Ahmad bin lbrahim Ad-Dauraqi, Ya'qub bin

lbrahim Ad-Dauraqi, Muhammad bin Yahya Az-Zuhli,

Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani, Muhammad bin Sa'ad
juru tulis Al-Waqidi, Muhammad bin Harun, Abu Zur'ah fu-Razi

Ad-Dimasyqi, Abu Hatim, Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,

Ahmad bin Manshur, Ahmad bin Hasan bin Abdul Jabbar,

Ahmad bin UbaiAl-Hawari, Abbas bin Muhammad Ad-Dauri,

Abdullah bin fu-Ramadi, Ya'qub bin Syaibah, Abu Ya'la Al-

Maushili, Al-Husain bin Muhammad, dan banyak lagi lainnya

yang tak dihitung.

Mereka sepakat akan keimaman, ke-tsdgah-an, hafalan,

kemuliaan, dan kelebihannya dalam bidang tersebut.
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Dia adalah seorang imam dalam ilmu.;brf:u wa ta'dil.

Seorang yang telah sampai pada puncak ilmu hadits pada

zamannya. Dia berkata, "Aku telah menulis dengan kedua

tanganku sejuta hadits." lmam Ahmad berkata, "lbnu Ma'in

adalah orang yang paling ahli di antara kamitentang ilmu rijal."

Abu Sa'id Al-Haddad berkata, "Manusia seluruhnya tidak ada

apa-apanya bila dibandingkan dengan lbrnu Ma'in." lbnu Adi
menyebutkan bahwa ayahnya, Ma'in, mewariskrn untuknya

warisan yang sangat banyak, 1.050.000 (satu juta lima puluh

ribu) dirham, dan ia habiskan semuanya untuk biaya mencari

hadits hingga tidak ada yang tersisa, kecuali hanya sandal

yang dipakainya.

Ali Al-Madini berkata, "Aku tidak menerrrukan orang

menulis hadits seperti apa yang ditulis oleh Yah'rc bin Ma'in.

Ayahnya, Ma'in, meninggalkan warisan untuk Yahya satu juta

lima puluh ribu dirham yang ia habiskan semuanya untuk

biaya mencari hadits hingga tidak ada yang tersi:;a selain dari

sandal yang dipakainya."

Para ulama sepakat bahwa dia wafat di lrladinah. Dia

dimandikan di ranjang yang dipergunakan untuk memandi-

kan jenazah Rasulullah Shallallahu Alail\t usa liallam, dan
jenazahnya diusung dengan usungan yang perna 1 diperguna-

kan untuk mengusung jenazah Rasulullah Shallitllahu Alaiht

u:a Sallam. Ketika melihat usungan jenazahnyzr, seseorang

berteriak, "lni adalah jenazah Yahya bin Ma'in yangy telah mem-
bela Rasulullah Shal/allahu Alatht wa Sallarr dari kebo-

hongan", dan orang-orang pun menangis. Tak t,:rhingga ba-

nyaknya orang yang ikut dalam penyelenggaraan jenazahnya.

Dan ia dikuburkan di Baqi'.
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lbrahim bin Al-Mundzir berkata, "Seseorang bertemu de-

ngan Rasulullah Sha//allahu Alathi toa Sallam dalam mimpi-
nya, dan para Shahabat sedang berkumpul bersama beliau.

Orang tersebut bertanya, 'Mengapa Anda semua berkumpul?'

Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku datang

untuk menyalatkan orang ini karena ia telah mempertahankan

hadits-haditsku dari kebohongan'. "

Bisyr bin Mubassyir bedota, "Aku melihatYahya bin lvla'in

dalam mimpi. Dia berkata, 'Allah menikahkanku dengan 400
bidadari karena aku mempertahankan hadits Rasulullah

Slallallahu Alathi ua Sallam dari kebohongan'."20r

Al-Bukhari berkata, 'Yahya bin Ma'in wafat di Madinah
pada tahun 233 Hijriyah dan ketika itu dia berumur 77 tahun
dan kira-kira kurang 10 hari. SemogaAllah merahmatinya."202

Imam Al-Bukhari dan Khidmatnya terhadap Hadits

Muhammad bin lsmail Al-Bukhari seorang imam pe-

ngarang kitab shahih. Dia adalah Abu Abdullah Muhammad
bin Ismail bin lbrahim bin Al-Mughirah bin Bardizbah. Begitu-

lah yang disebutkan oleh Abu Nashar bin Makula, "Dia berasai

dari Al-Bukhariah yang dalam bahasa Arab berarti 'per-

tanian'."

Muhammad bin Ya'qub Al-Hafizh berkata, "Aku ber-

temu dengan Muslim bin Al-Hajjaj di hadapan Al-Bukhari dan
dia sedang bertanya seperti seorang anak yang bertanya

'o' Tahdzibul Asma', (2t451).
2o' Tahdz'bul Asma'wa Al-Lughat (2/453).
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kepada seorang guru. Kami meriwayatkan dari hnam Muslim

bin Al-Haiiaj bahwasanya dia berkata kepada Al-Bukhari,

Tidak ada seorang pun yang marah kepada Fnda, kecuali

orang yang dengki. Aku bersaksi bahwa tidak ada orang di

dunia ini yang seperti Anda'." Al-Hakim Abu Abdullah

meriwayatkan dalam kirab Tarikh Nainbw dr:ngan sanad

darinya dari Ahmad bin Hamdun, dia berkata, "Muslim bin Al-

Haijaj datang menemui Al-Bukhari dan menciurn keningnya

serta berkata, 'Biarkan aku mencium kedua kak Anda wahai

guru besar, penghulunya para ahli hadits, dan dokter yang

mengobati hadits dari penyakitnya'.'ao'

An-Nawawi berkata, "Kami meriwayatl<an dari Khathib

Al-Baghdad t Rahimahullah, diaberkata,'Al-Bukhari Rahlma-

hullah pergi menemui para ahli hadits yang ada di penjuru

dunia. Dia belajar ke Khurasan, pegunungan, kota-kota di

sekitar lrak seluruhnya, Hijaz, Syam, Mesir, dan cia datang ke

Irak beberapa kali. Kamijuga meriwayatkan dari berbagaijalan

dari Ja'far bin Muhammad Al-Quthun, dia berkatr, 'Aku men-

dengar Al-Bukhari berkata, 'Aku belajar kepada 1.000 guru

dari kalangan ulama, bahkan lebih. Aku tidak mempunyai satu

hadits pun, kecuali kusebutkan sanadnya'."

Adapun orang-orang yang belajar kepada Al-Bukhari

sangat banyak, sulit untuk mengiranya dan lebil'r dikenal un-

tuk diungkapkan. Diriwayatkan dari Al-F:irabri, dia berkata,

'Yang belajar kitab shahih dariAl-Bukhari sekitar70.000 orang

203 Sebuah fasal yang menerangkan tentang sebagian Juru dan orang-
orang yang dia meriwayatkan darinya sertia orang yang menyarrdarkan diri; dan
mengambil faidah darinya. An-Nawawi berkata, "Bab ini sangat luas sekali dan
tidak mungkin seseorang mengiranya", (1/89).
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dan tidak ada seorang pun yang meriwayatkannya, selain dari-

nya. Adapun yang meriwayatkan darinya banyak lagi, selain

dari mereka tersebut. Disebutkan bahwa yang hadir di majelis-

nya dan belajar kepadanya lebih dari 20.000 orang.

Kami meriwayatkan dari berbagaijalan dari Al-Bukhari

Rahimahullah, dia berkata, 'Aku mengarang kitab Ash-

Shahih selama 10 tahun dan aku mengeluarkan padanya

enam ratus ribu hadits, dan aku menjadikannya sebagai hujiah

antara aku dan Allah'.

Kami meriwayatkan darinya perkataannya, 'Aku meli-

hat Nabi ShallallahuAlaihtwaSallam dalam mimpidan aku

berdiri dihadapannya, dan ditanganku ada sebuah kipasyang

kugunakan untuk mengipas dia. Aku bertanya kepada seba-

gian ahli tal$il mimpi tentang talsMl mimpiku tersebut.

Mereka berkata, Anda menjaganya darikebohongan', dan ini-

lah yang mem icuku untuk mengeluarkan kitab Ash -Sllahih' ."

Diriwayatkan Al-Hakim Abu Abdullah dari Abu Amr
lsmail, dari Abu Abdullah Muhammad bin Ali, dia berkata, "Aku

mendengar Al-Bukhari berkata, 'Aku menetap di Bashrah se-

lama lima tahun. Aku selalu membawa buku. Aku mengarang

dan pergi menunaikan ibadah haji setiap tahun, lalu kembali

dariMakkah ke Bashrah. Aku mengharapkan agarAllah Ta'ala

memberkati kaum Muslimin dalam karangan-karangan ini'.

Telah sampai kepadaku dariSyaikh Abu Zaid Al-Marwazi, dari

kalangan sahabat kami. Dia berada di antara orang yang

paling bagus dalam meriwayatka n Shahih Al - Bukhari dari Al-

Firabri, dia berkata, 'Aku melihat NabiSha//allahu Alaihi wa
Sallam dalam mimpi, dia bersabda kepadaku, 'Sampaikapan

kamu belajar fikih dan tidak mempelajari ktabku?'Aku ber-
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tanya, 'Apa kitab Anda wahai Rasulullah?' Dir menjawab,

' J amt' M uhammad bin I smail Al- B ukhan', atau s eperti ya ng ia

katakan.

Kami meriwayatkan darinya, 'Aku tidak rnemasukkan

dalam l<ttab Al-Jami', kecuali yang shahih, dan ada sebaha-

gian riwayat yang shahih lainnya agar ti'Cak terlalu panjang'.

Kami meriwayatl<an dari Al-Firabri, dia berkaEr, 'Al-Bukhari

berkata, 'Aku tidak meletakkan satu hadits pur dalam kitab

Ash-Shahth, kecuali aku manditerlebih dahulu dan shalat dua

raka'af ."

Disebutkan dalam ltLab Tarikh Baghdad (!79) karangan

Al-Khathib, "Al-Bukhari Rahtmahullah berkata, 'r\ku tidak me-

masukkan dalam kitabku, Al-Jami', kecualiyang shahih. Dan

kutinggalkan sebagian yang shahih karena korrdisi (matan-

nya) yang sangat panjang'."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Yusuf rU-Firabri, dia

berkata, 'Muhammad bin lsmailAl-Bukhari berkata kepada-

ku, 'Aku tidak meletakkan dalam kitab ash-shahih satu hadits

pun, kecuali aku mandi dan melakukan shala: dua raka'at

terlebih dahulu'."

Diriwayatkan Abdul Quddus bin Hammam, dia ber-

kata, "Aku mendengarkan beberapa orang syaikh berkata,

'Muhammad bin lsmail Al-Bukhari mengumpulkan hadits

yang kalau ia kumpulkan panjangnya antara kuburan Nabi

Shal lallalu Al aihi wa Sallam dan m im b a rnya, clan dia shalat

dua raka'at pada setiap hadits'."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Yusuf lU-Firabri, dia

berkata, 'Aku mendengar Muhammad Al-Bukhari di Khawa-

798 eetlahnan'Utant fulnunrut I [mu



rizim berkata, 'Aku melihat Abu Abdullah Muhammad bin

lsmail dalam mimpi berada di belakang Nabi Shalla/lahu
Alathi wa Sallam. Adapun NabiShallallahu Alaihi wa Sal-
Iam berjalan dan setiap NabiShallallahu Alaihi wa Sallam
mengangkat kakinya, Abu Abdullah Muhammad bin Ismail

meletakkan kaki dia ditempat itu'." 2c

Abdullah bin Adi berkata, "Aku mendengar Muhammad

bin Yusuf Al-Firabri berkata, Aku mendengar An-Najmu bin

Fudhail, dan dia adalah termasuk di antara orang yang ber-

ilmu. Dia berkata, 'Aku melihat Nabi Shallallahu Alathi wa
Sallam dalam mimpi keluar dari sebuah negeri berjalan kaki

dan Muhammad bin lsmail berada di belakangnya. Setiap

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melangkah, Muhammad

bin lsmail melangkah, meletakkan kakinya di jejak langkah

Nabi Shallallahu Alaiht usa Sallam dan mengikuti jejak

beliau'."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Muhammad bin

Makki Al-Jurjani, dia berkata, 'Aku mendengar Muhammad

bin Yusuf Al-Firabri berkata, 'Aku melihat Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam tidurku, dia bersabda kepadaku,

'Engkau mau ke mana?' Kujawab, Aku mau menemui

Muhammad bin lsmail Al-Bukhari'. Dia berkata, 'Sampaikan

salamku kepadanya'."

Diriwayatkan dari Khalaf bin Muhammad bin Al-Khiyam,

dia berkata, "Aku mendengar Abu Muhammad Al-Mu'adzdzin

Abdullah bin Muhammad bin Ishaq As-Simsar berkata, 'Aku

mendengar syaikhku berkata, 'Di masa kanak-kanaknya ke-

2u 
Tarikh Baghdad, (2l1}l.
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dua mata Muhammad bin lsmail mengalami kebutaan. lbu-

nya bermimpi bertemu dengan Nabi lbrahim Al-l(halit 'Alaihb-
salam, dia berkata kepadanya, 'Sesungguhnya Allah telah me-

ngembalikan penglihatan anakmu karena engkau banyak me-

nangisinya atau karena engkau banyak berdo'a'. Dia berkata,

'Keesokan harinya Allah telah mengembalikan penglihatan-

nya'.u 20u

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Bakar bin Munir, dia ber-

kata, "Aku mendengar Abu Abdullah Mr.rhamrrad bin lsmail

berkata, 'Sejak dilahirkan aku tidak pemah rnembeli dan

menjual apa pun'. Kemudian, mereka bertrnya tentang
membeli tinta dan kertas. Dia menjawab, 7tku meminta

seseorang untuk membelinya untukku'. Abu Sa'id Bakar bin

Munir berkata, 'Suatu ketika seseorang menyod3rkan kepada

Muhammad bin Ismail suatu barang yang dibefikan oleh se-

seorang. Pada malam harinya para saudagar br:rkumpul dan

ingin membeli barang tersebut dengan keuntungan lima ribu

dirham. Dia berkata kepada mereka, 'Pergilatr kalian pada

malam inijuga'. Keesokan harinya datanglah para saudagar

yang lain. Mereka meminta kepadanya barang tersebut de-

ngan harga sepuluh ribu dirham. Kemudian, dia mengusir

mereka dan berkata, Aku telah bemiat tadi rnalam untuk

memberikannya kepada orang-orang yang memintanya ke-

marin dengan harga yang mereka minta'. Yaitu, orang-orang

yang memintanya pertama kali dengan harga lima ribu dir-

ham. Dia berkata, 'Aku tidak suka membatalkan niatku'.'206

26 Tarikh Baghdad, (2t 1 1).
2n tbid., 1z't21.
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Diriwayatkan dari Umar bin Hafsh Al-Asyqar, dia ber-

kata, "Kami bersama Muhammad bin lsmail di Bashrah dan

kami menulis hadits. Beberapa hari lamanya kami tidak me-

lihatnya. Kemudian, kami mencarinya dan kami mendapat-

kannya sedang di rumah tidak mengenakan baju karena dia

tidak punya apa-apa lagi. Lalu, kamiberkumpuldan mengum-
pulkan beberapa dirham untuk membelikannya sehelai baju,

dan kami memberikannya kepadanya. Kemudian, dia pergi

bersama kami untuk menulis hadits kembali."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Abu Hatim Al-Warraq,

dia berkata, 'Uika aku bersama Abu Abdullah dalam suatu
perjalanan, kami menginap dalam satu rumah, bahkan ka-

dang kala pada pertengahan musim panas. Aku melihat dia

bangun pada satu malam bangun lima belas hingga dua puluh

kali. Ketika itu dia mengambil bara api dan dia menyalakan-

nya, kemudian dia men-takhrijhadits dan memberinya tanda,

lalu dia merebahkan kepalanya. Dia melakukan shalat pada

waktu sahur sebanyak tiga belas raka'at dengan satu raka'at

witir. Dia tidak membangunkanku setiap dia bangun tersebut.

Maka, aku berkata kepadanya, 'Anda melakukan ini semua

dan tidak membangunkanku'. Dia berkata, 'Kamu masih

muda dan aku tidak ingin mengganggu tidurmu'." 207

'o' Taikh Baghdad, (2113).
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Imam Abu Hatim Ar-Razi
tl/leniual Baiunya aglar Dapat Menuntut llmu

Muhammad bin ldris bin Al-Mundzir bin Dawud bin

Mihran Abu Hatim Al-Hanzhali Al-Ghathafani Ar-Razi dilahir-

kan pada tahun 195 Hijriyah. Dia adalah salah seorang dari

para imam "Al-Huffazh Al-Atsbat." Dia terkenal dengan ilmu
dan dikenang keutamaannya. Anaknya berkata, "Aku mende-

ngarkan ayahku berkata, 'Aku menetap di Bashnrh pada tahun

214 Hijriyah selama 8 bulan, dan aku 'bemiat semula akan

menetap di sana selama setahun. Habisl,ah perbekalanku dan

aku terpaksa menjual bajuku satu per satu hinrlga aku tidak
punya biaya lagi dan aku terus berkeliling bersama seorang

sahabatku kepada para syaikh dan kami belajar hingga sore

hari. Setelah kami berpisah, aku pulang ke rumal'rku dalam ke-

adaan lapar. Aku hanya minum air untuk mengganjal rasa

laparku. Keesokan harinya aku kembali keluar bersama saha-

batku mendatangi para syaikh untuk belajar ha<lits dalam ke-

adaan sangat lapar. Ketika kami berpisah, aku pun pulang.

Keesokan harinya dia datang menjenrputku dan berkata,

'Marilah kita pergi untuk belajar'. Aku berkata, 'Al<u tidak sang-

gup. Aku lemah sekali'. la bertanya, Mengapa engkau lemah

begini?'Aku tidak akan menyembunyikannya darimu. Sudah

dua hari aku tidak makan apa-apa'. Sahabatk.r berkata ke-

padaku, hku mempunyai uang satu dinar dar akan kubagi

dua, setengah untukmu dan setengah lagi kita iadikan untuk

sewa'. Kemudian, kami keluar dari Basl'rrah; aku memegang

setengah dinar darinya'. "208

2@ Taikh Baghdad, (2t7 +7 51.
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Diriwayatkan dari Ahmad bin Ali fu-Raqqam, "Saya

mendengar Hasan bin Husain Ad-Darastini berkata, 'Saya

mendengar Abu Hatim berkata, 'Abu Zur'ah berkata kepada-

ku, 'Aku tidak pernah bertemu orang yang lebih gigih dalam

belajar hadits daripada Anda'. Aku berkata kepadanya, 'Se-

sungguhnya Abdurrahman anakku juga gigih'. Dia berkata,

'Orang yang meniru bapaknya bukanlah suatu kezaliman'."Ar-

Raqqam berkata, "Aku bertanya kepada Abdurrahman ten-

tang kesamaan riwayat mereka serta pertanyaan-pertanyaan-

nya kepada ayahnya. Abdurrahman berkata, 'Ketika ia makan,

aku membacakan untuknya. Ketika ia berjalan, aku memba-
cakan untuknya. Ketika ia buang hajat, aku membacakan un-

tuknya. Ketika ia masuk ke rumah untuk mengambilsesuatu,
aku pun membacakan untuknya'."

Abu Husain Al-Munadi dan lainnya berkata: "Al-Hafizh

Abu Hatim wafat pada bulan Sya'ban tahun 277 Hijriyah. Ada
yang mengatakan bahwa umurnya 83 tahun."zoe

Imam Muslim bin Al-Haiiaj dan Perialanan
Paniaqlrya dalam Mencari Hadits

Dia adalah Muslim bin Al-Haliaj bin Muslim. Abu Husain

Al-Qusyairi secara nasab, An-Nisaburi bila dilihat dari segi tem-
pat tinggalnya. Salah satu perawi hadits yang berasal dari

Khurasan. Dia melakukan perjalanan yang panjang dan ketika

itu dia menulis tulisan yang banyak manfaatnya.

2@ 
Siyar Alam An-Nubala', (13t25'l).
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Di Khurasan dia belajar kepada Yahya bin Yahya At-

Tamimi, lshaq bin Rahawaih, dan yan'3 lainnrra. Di Rai dia

belajar kepada Muhammad bin Mihran Al=fammal, Abu
Ghassan Muhammad bin Amr Zunaijan, dan yang lainnya. Di

lrak belajar kepada Ahmad bin Hanbal, Abdr.illah bin Mas-

lamah Al-Qa'nabi, dan yang lainnya. Di Hijaz L,elajar kepada

Sa'id bin Manshur, Abu Mush'ab Az-Zuhri, dan yang lainnya. Di

Mesir belajar kepada Amr bin Sawad, Harmalah bin Yahya, dan

masih banyak yang lainnya, uallahu a' lam.

Di antara ulama besar yang meriwayatkan darinya ada-

lah Abu Hatim fu-Razi, Musa bin Harun, darr Ahmad bin
Salamah.

Adapun penyebab kematiannya, dikatal<an oleh Abu
Amr bin Ash-Shalah dalam kitabnya Shigenah Slahth
Muslim(hlm. 64) ketika menyebutkan tentang biografi Imam

Muslim, 'Tentang sebab kematiannya adalah asrng, ada suatu

kisah yang timbul karena kepedihan hidup dalam ilmu. Aku

pernah membaca diNaisabur, semogaAllah mr:njaganya dan

menjaga seluruh negeri kaum Musliminr, di masa terpilihnya

Syaikh Abul Fath Manshur bin AbdulMun'im cucu Al-Farawi

dan Ummul Muayyid Zainab binti Abil Qasim ,\bdurrahman
bin Hasan AlJurjani untuk menjadi hakim di Naisabur,

semoga Allah merahmati mereka berdiua darr kita semua.

Diriwayatkan dari ... Al-Hakim Abu Ab,lullah rU-Hafzh, dari

Abu Abdullah Muhammad bin Ya'qub, dari Atrmad bin

Salamah, dia berkata, 'Abu Al-Husain Muslim bin Al-Haiiaj

mempunyai satu majelis. Seseorang menyebutkan sebuah

hadits yang dia belum mengetahuinya, lalu Cia pulang ke

rumah dan dia menghidupkan pelita seraya be:rkata kepada
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keluarganya di rumah, Uangan ada satu pun dari kalian yang

masuk. Salah seorang dari keluarganya berkata, 'Kita diberi

sedekah oleh seseorang sekeranjang kurma'. Dia berkata,

'Bawalah kemari'. Lalu, diberikan kepadanya, dan ia mulai

mencari hadits tersebut sambil memakan kurma satu per satu

hingga datang waktu shubuh kurma tersebut telah habis dan

ia telah menemukan hadits itu. Al-Hakim berkata, 'Aku yakin

dengan apa yang dikatakan oleh sebagian sahabat kami
bahwa ia jatuh sakit karena sebab itu sampai ia wafat.

Aku pergi menziarahi kuburannya di Naisabur dan di

sana aku menamatkan kitab shahih dan yang lainnya'.

Semoga Allah meridhainya dan kita semua serta mudah-
mudahan Allah memberikan manfaat bagi kita dengan kitab-

nya dan seluruh ilmu. Amin ... Amin'."

Al-Hakim Abu Abdullah bin Al-Bai'Al-Hafizh menyebut-

kan dalam kttab Al-Muzakkin Ltruatil Aklbar bahwasanya dia

mendengar Abu Abdullah bin Al-Akhram Al-Hafizh berkata,

'Muslim bin Al-Haiiaj Rahimahullah wafat pada malam Ahad

dan dikebumikan pada hari Senin, lima hari di penghujung

bulan Rajab tahun 261 Hijriyah. Saat itu dia berusia 55 tahun.

Hal ini menunjukkan kalau dia lahir pada tahun 206 Hijriyah,

wallahu a'lam. Tentang sebab kematiannya ada suatu kisah

yang timbul karena kepedihan hidup dalam ilmu. Aku pernah

membaca di Naisabur, semoga Allah menjaganya dan men-
jaga seluruh negeri kaum Muslimin dan penghuninya."2r0

"o shafahat min Shabril lJtama', (hlm. 124-125).
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Ibrahim bin Ishaq bin lbrahim Al-Harbi
Meniual Rumah dan Kebun Kurrna urrtuk Biaya

/lllencari Hadits;

Ibrahim bin Ishaq bin lbrahim bin Basyir bin Abdullah

bin Daisam, Abu Ishaq Al-Harbi. Dia lahir pada tahun 198

Hijriyah. Dia belajar kepada Abu Nu'aim Al-Fadlral bin Dukain,

Afivan bin Muslim, Abdullah bin Shalih,\l'-ljli, ltusa bin Ismail

At-Tabudzaki, dan Abu Umar.

Diriwayatkan dari Abu Ishaq lbrarhim bin Hubaisy, dia

berkata, 'Aku mendengar Abu Ishaq lbrahim bin Ishaq bin

Ibrahim bin Basyir bin Abdullah bin Daisam Al-Marwazi ber-

kata, 'lbuku berasal dariTaghlibiyah dan kebanlakan saudara-

nya beragama Nasrani. Aku bertanya l<epadarya, 'Mengapa

Anda dinamakan lbrahim AI-Harbi'. Dia menjawab, 'Aku ber-

gaul dengan suatu kaum dari Al-Karkl^ri dan rnereka banyak

mempunyai budak yang sudah dimerdekakan clari Al-Harbiah.

Sehubungan dengan itu, mereka menamakanku Al-Harbi'.

Dia berkata: "Kami mempunyai dua p'ulLrh d,la rumah dan

kebun di Kabiliah'. Ibnu Hubaisy berkata, 'Dia menyebutkan

kepada kami kebun demi kebun dan rumah dr:mi rumah, dia

berkata, 'Aku menjualnya dan kujadikan biaya untuk mencari

hadits dan aku mendapatkan warisan dari pamanku (saudara

dari ibu) di Haulaya seratus dua puluh takaran, sampai saat ini

aku tidak mengambilnya'. "

Diriwayatkan dari Ahmad bin Ab,dullah bin Khalid bin
Mahan dan dia dikenal dengan lbnu Asad, dia berkata, 'Aku
mendengar lbrahim bin Ishaq berkata, 'Para rLlama di setiap

umat sepakat bahwa orang yang tidak berjalan dengan qadar-
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nya, ia tidak akan merasakan nikmat hidupnya. Bajuku adalah

baju yang paling bersih, sedangkan sarungku adalah sarung

yang paling kotor. Aku tidak pemah sekalipun mengatakan

dalam diriku bahwa keduanya sama. Tumit salah satu sepatu-

ku patah, sedangkan yang satu lagi masih bagus, tapi aku

tetap memakainya berjalan dan mengelilingi Baghdad selu-

ruhnya, bagian yang rusak itu tidak pemah terlintas di benakku

untuk diperbaiki. Aku tidak pemah mengeluhkan demam yang

kuderita kepada ibuku, saudara perempuanku, istriku, dan
juga anak perempuanku. Seorang laki-lak sejati adalah orang

yang bisa menanggung kepedihannya sendiri dan tidak me-

ngeluhkan kepedihan tersebut kepada keluarganya. Aku me-

ngalami sakit kepala selama 45 tahun dan tidak pernah mem-

beritahukan kepada siapa pun. Selama sepuluh tahun aku

hanya bisa melihat dengan satu mata saja, dan aku tidak per-

nah mengatakan kepada siapa pun. Selama tiga puluh tahun

dari umurku aku hanya makan dua potong rotiitu pun kalau

ibu dan saudara perempuanku memberikannya. Kalau tidak,

aku menahan rasa Iapar dan dahagaku hingga malam berikut-

nya. Selama tiga puluh tahun aku hanya makan dua potong

rotidalam sehari semalam. ltu pun kalau istri dan anakperem-
puanku memberikannya kepadaku; kalau tidak, aku akan me-

nahan rasa lapar dan dahagaku hingga malam berikutnya.

Sekarang aku makan setengah roti serta empat belas kurma
bila jenis kurma barni atau dua puluh lebih bila jenis kurma

daqla. Ketika putriku sakit, istriku pergimenemaninya selama

sebulan. Selama sebulan itu makanku hanya sebanyak satu

dirham dua danafrr setengah dan aku membelikan untuk

"' Satu danaq sama dengan seperenam dirham, (-pent)
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keluargaku sabun seharga dua danaq sehinglla biaya yang

kami butuhkan selama bulan Ramadhan itr hanya satu

dirham empat seten gah danaq' ."

Diriwayatkan Abul Qasim bin Bu,kair dari lbrahim AI-

Harbi, dia berkata, "Kami tidak kenal ,satu pL.n nama jenis

masakan. Aku pulang pada malam hari dan istriku telah me-

nyiapkan terung panggang, atau bubur, atau semangkuk

bunga kol."

Ahmad bin Salman Al-Quthai'i berkata, ''Ketika meng-

alami kesempitan hidup, aku pergi menemui lbrahim Al-Harbi

untuk menyampaikan keluh kesahku kepadanyir. Dia berkata,

Uangan sampai dada Anda terasa sempit. Karena, dibalik itu
ada pertolongan Allah. Suatr.r ketika aku pun pr:mah merasa-

kan kesempitan dalam hidupku. Pada saat itu sampai-sampai

aku tidak punya apa-apa yang akan dimakan ok:h keluargaku.

lstriku berkata kepadaku, hnggap kalau aku dan engkau

wahai suamiku bisa sabar, bagaimana dengan kedua anak kita

yang masih kecil ini? Oleh karena itu, berikanlah salah satu

kitab untuk kita jual atau gadaikan'. Aku tidak setuju dan aku

berkata, 'Carilah pinjaman dan belilah sesuatu. Ileri alnr waktu

sehari semalam lagi'. Aku mempun)rairrrmah dan ada sebuah

paviliun yang berisikan kitab-kitabku dan aku Lriasa duduk di

sana untuk membaca, menulis, dan belajar. Pada suatu ma-

lam tiba-tiba aku mendengar seseorang mengetuk pintu. Aku
bertanya, 'Siapa?'Orang itu menjawab, Tetangga Anda'. Aku
berkata, 'Silahkan masuk'. Orang itu berkata, Tolong Anda

matikan lampunya agar aku bisa masuk'. Kr:mudian, aku

meniup lampu dan berkata, 'Silahkan masuk'. Orang tersebut

masuk dan meletakkan sesuatu di sarnpingku, kemudian ia
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pergi. Aku kembali menyalakan lampu dan melihat ada se-

buah sapu tangan yang bagus. Didalamnya terdapat beragam

macam makanan dan sebuah bungkusan kertas yang berisi

500 dirham. Aku memanggil istriku dan berkata kepadanya,

'Bangunkan anak-anak, biar mereka makan'. Keesokan hari-

nya aku membayar semua hutangku dengan uang tersebut.

Pada waktu itu para jamaah haji berdatangan dari Khurasan

dan aku sedang duduk di depan pintu rumahku. Keesokan

harinya aku melihat orang yang mengendarai unta sambil

menghela dua ekor unta yang membawa beban berat di

punggungnya. Orang tersebut menanyakan rumah lbrahim

Al-Harbi. Ketika ia sampai ke hadapanku, aku berkata, 'Aku-

lah lbrahim Al-Harbi. Dia menurunkan beban tersebut seraya

berkata, 'Seseorang dari Khurasan memberikan ini semua

untuk Anda'. Aku bertanya kepadanya, 'Siapa?' Orang itu ber-

kata, 'Dia memintaku bersumpah untuk tidak mengatakan

siapa orangnya'."

Diriwayatkan dariMuhammad bin Khalaf bin Waqi', dia

berkata, "lbrahim Al-Harbi mempunyai seorang putra yang

berumur 11 tahun telah hafal Al-Qur'an dan menguasai ba-

nyak permasalahan fikih. Kemudian, anaknya tersebut me-

ninggaldunia dan aku pergiberta'ziah kepadanya. Dia berkata

kepadaku, 'Aku sudah mengharapkan kematian anakku ini'.

Aku berkata kepadanya, Wahai Abu lshaq! Mengapa Anda

berkata seperti itu. Padahal, Anda adalah seorang alim dunia

dan Anda telah mengajarkannya hadits dan fikih'. Dia berkata,

Ya. Aku bermimpi bahwa Kiamat telah tiba, dan aku melihat

anak-anak yang di tangan mereka ada sebuah kantong yang

berisikan air dan mereka menemui orang-orang dan mem-
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berinya minum. Pada saat itu hari sangat panari. Aku berkata

kepada salah seorang dari mereka, 'Berilah aku minum'. Lalu,

ia menatapku seraya berkata, 'Anda bukan ayahku'. Aku pun

bertanya, Uadi, kalian siapa?' la meniawab, 'Kami adalah

anak-anak yang meninggal dunia dan menirggalkan ayah

kami. Sekarang kami menemui dan memberi mereka minum'.
Dia berkata, 'Oleh karena itu, aku mengharapkan kematian-

nya'.t'

Ismail bin AliAl-Khathbi berkata, ",!rbu lshaq lbrahim bin

lshaq AI-Harbi wafat pada hari Senin, sembilarr hari di peng-

hujung bulan Dzulhijjah. Dia dikebumikan pacla hari Selasa,

delapan hari di penghujung bulan Dzulhijjah tahun 285 H.

Jenazahnya dishalatkan oleh Yusuf bin \/a'qub, seorang qadhi

didaerah Al-Anbar, dan dihadiri oleh banyak orang. Pada hari

itu turun hujan dan tanah berlumpur sehingga dia dikebumi-
kan di rumahnya. SemogaAllah merahmatinya'."

Diriwayatkan Muhammad bin Abbas Al-Khazzaz dari

Abu Umar Muhammad bin Abdul Wahid Al-Lughawi, dari

Tsa'lab, dia berkata, "Aku tidak pemah kehilangan lbrahim Al-

Harbidi majelis bahasa atau nahwu sejak lima 1>uluh tahun.

Abu Umar berkata, 'Aku mendengar Txr'lab mengata-

kan hal itu berkali-kali. Muhammad birr Abbas berkata, 'Aku
mendengar Abul Husain bin Al-Munadi berkata, Aku men-

dengar Ahmad bin Yahya berkata, 'Aku tidak prernah melihat
Ibrahim AI-Harbi absen dari majelis nahwu atau bahasa sejak

lima puluh tahun'."2r2

2'2 Tarikh Baghdad, (6127-351.
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Muhammad bin Ishaq bin l[andah
addah Akhir dari Para Per4lembara
serta Satu-sahrnya yang Terbarlyah

Mer4lelilir4li Timur dan Barat Dua Kali

lbnu Mandah adalah seorang imam besar Al-Hafizh Al-

Mujawwad, Abu Abdullah Muhammad bin Yahya bin Mandah.

Nama Mandah adalah lbrahim bin Al-Walid bin Sanadah bin

Baththah bin Astandar bin Jihar BukhtAl'-Abdi, maula mereka

Al-Ashbahan. Dia adalah seorang yang bersungguh-sungguh,

punya beberapa karangan, Hafizh Abu Abdullah Muhammad
bin lshaq bin Muhammad. Dia lahir sekitar tahun 220 Hijriyah

ketika kakek mereka, Mandah, masih hidup. Dia belajar

kepada lsmail bin Musa As-Suddi, Abdullah bin Mu'awiyah Al-

Jumahi, Muhammad bin Sulaiman Luwain, Abu Kuraib

Muhammad bin 'Ala', Hannad bin As-Sariy, Muhammad bin

Bassyar, Abu Sa'id Al-Asyaj, Ahmad bin Al-Furat dan yang

sezaman dengan mereka di Kufah, Bashrah, dan lshfahan. Dia

mengumpulkan dan menulis.

Adapun yang meriwayatkan darinya adalah Al-Qadhi

Abu Ahmad Al'-Assal, Abul Sasim Ath-Thabrani, Abu Asy-

Syaikh, Abu lshaq bin Hamzah, Muhammad bin Ahmad bin

Abdil Wahhab, anaknya lshaq bin Muhammad, dan banyak

yang lainnya. Di antaranya juga Syaikh Abu Nu'aim Al-Hafizh

yang bertemu dengannya di lshfahan.

Dia berdebat dengan Al-Hafizh Ahmad bin Furat, ber-

muzakarah, dan mengulang-ulang sedang waktu itu dia masih

muda. Abu Syaikh berkata dalam kitab tarikhnya, "Dia adalah

guru para syaikh kami dan imam mereka. Dia bertemu
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dengan Sahal bin Utsman, yaitu Sahal guruny,l Muslim. Dia

wafat setelah tahun 230-an. Abu Syaikh berkata, 'lbnu Mandah

wafat pada bulan Rajab tahun 301 Hijriya)r'."2t3

Al-Hafizh Adz-Dzahabi berkata dalam kitabnya, Tazkt-

ratul Huffazh, ketika menyebutkan tentang biografi Al-Hafizh

AlJawwal Abu Abdullah bin Mandah Muhamnrad bin Ishaq,

"Abu Abdullah lahir tahun 310 Hijtiyah dan waf,at pada tahun

395 Hijriyah. Semoga Allah lahla merahmatinya. Jumlah

syaikh tempatnya belajar dan mengambil hadits dari mereka

adalah sebanyak 1.700 syraikh, kitabnya ada beberapa pikulan.

Bahkan, ketika dia kembali dari perjahn?DnleL yang sangat

panjang sampai empat puluh pikul. Tak seorang pun yang

sampai kabarnya kepada kita belajar dan mengumpulkan

sepertinya. Dia adalah akhir dari para pengemb,ara serta satu-

satunya yang terbanyak menghafal, faham, jujur, dan banyak

mengarang. Ja'far Al-Mustaghfiri berkata, 'Aku bertanya ke-

padanya, 'Berapa yrang sudah Anda pelajari dari para syaikh?'

Dia menjawab, 'Uma ribu shtn'. Shtn :sama dengan 10 juz

besar."

Awal perjalanannya sebelum tahun 330 H[riyah, ke

Naisabur. Al-Hakim berkata, "Kamibertemu di Elukhara tahun

361 Hijriyah dan ia sudah nampak banyak kenrajuan, kemu-

dian datang kepada kami ke Naisabur. Tahun 3 75 Hijriyah dia

pulang ke negerinya. Dia berangkat ketika berumur 20 tahun

dan kembali ketika berumur 65 tahun. Lama perjalanannya

selama 45 tahun. Kemudian, dia kembalike negterinya setelah

tua dan dia baru menikah ketika berumur 65 tahun. l-alu, dia

2'3 Siar A'lam An-Nubala, (14/18&189).
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dikaruniai beberapa orang anak dan dia mengajarkan hadits

yang banyak."

Ibnu Mandah berkata, "Aku mengelilingitimurdan barat

sebanyak dua kali." Abu Zakaria bin lvtandah berkata, 'Aku

bersama pamanku Ubaidillah dalam perjalanan menuju
Naisabur. Ketil<a kami sampai di Sumur Maiiah, pamanku

bercerita kepadaku, 'Dahulu aku pergi bersama ayahku me-

ninggalkan Khurasan. Ketika kami sampai di sini dan kami
membawa empat puluh potong beban berat. Kami mengira

bahwa itu adalah sebuah baju, tapi temyata sebuah kemah

kecil yang di dalamnya ada seorang syaikh dan temyata ia

adalah ayahmu. Sebagian kamibertanya kepadanya, 'Barang

apa sebanyak ini?'Dia menjawab, 'lniadalah benda berharga.

Katakanlah barangsiapa yang menginginkannya pada zaman

ini hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallarn'. Kemu-
dian, pamanku berkata kepadakp, 'Aku berangkat mening-
galkan Khurasan dan membawa dua puluh beban berat yang

bedsikan buku-buku. Aku pun singgah di sumur tersebut se-

bagaimana yang dilakukan ayah'.'2ra

Al-Battruqani berkffi, "Aku pemah bersama Abu

Abdullah pada malam dia akan wafat. Di akhir hembusan

nafasnya salah seorang dari kami berkata, 'laa ilaha illallah
(ia ingin menalkinkann)ra)'. Dia mengisyaratkan dengan

tangannya dua atau tiga kali, 'Diamlah! Seseorang sedang

menalkinkanku seperti ini'."

Yahya bin Mandah meriwayatl<an dalam tartl&-nya dai.
ayah dan pamannya bahwa Abu Abdullah berkata, "Aku tidak

"' safahat min Shabril lJlama, (hlm.6$66).
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pemah dibedah, tidak pemah minum obat, dan tjdak mene-

rima apa pun dari seseorang."zr5

Wasiat Imam lbnul .farrzi
Rahimalullah kepada Putranya

Imam lbnul Jauzi Rahtmahullah mengatal<an kepada

putranya dalam sebuah surat yang sangat menyrntuh pera-

saan dan hati dalam nasihat seorang ayahr keparla putranya

yang menceritakan perjalanan awal dari hidupnya serta per-

mulaan keadaannya:

"Ketahuilah wahai putraku bahwasanya ayrrhlu adalah

seorang yang ka),a raya dan dia mewariskan beribrr-ribu harta.

Ketika aku berusia baligh, diberikan kepadaku 20 dinar serta

dua buah rumah, dan mereka berkata kepadaku, 'lnilah

warisanmu seluruhnya'. Kemudian, aku mengambildinar ter-

sebut dan kubelikan beberapa kitab. AIru menjual kedua

rumah tersebut untuk biaya menuntut ilmu. Tklak ada lagi

padaku sisanya. Ayahmu tidak pemah merasa rendah diri

dalam menuntut ilmu. Tidak pemah keluar berpitdah-pindah

dari satu negeri ke negeri yang lain karena kesibukannya

memberikan nasihat dan tidak pemah mengutus seorang

budak untuk meminta sesuatu kepada siapa pult, urusannya

tetap berjalan baik.

'Barangsiapa yang benalaw kepada Allah, niscaya Dia alun
mengadalcan baginya jalan ke luar dan r,nemberinya rezeki dai
arah yang tiada dtsanglu-sangkarrya' . (A.th-Thalaq: 2-3)

215 S4rarAlam An-Nubala, (17138).
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- Oleh karena itu, bersungguh-sungguhlah wahai putra-

ku dalam menjaga martabatmu untuk mencari dunia dan
merendahkan diri di hadapan penghuninya. Qana'ahlah2r6

kamu, niscaya akan benribawa. Ada yang berkata, 'Barang-
siapa yang merasa cukup dengan sepotong roti dan kubis,

tidak akan ada yang memperbudaknya'. Sungguh aku suatu
pagi tidak punya makanan apa pun. Sore harinya juga tidak
ada. Allah tidak merendahkan diriku di hadapan seorang

makhluk pun, akan tetapi Dia mengatur rezekiku untuk men-
jaga martabatku. Kalaulah aku menerangkan keadaanku,

akan panjang, dan inilah keadaanku sekarang sepertiyang kau

saksikan'."217

lbnulJauzi mulai menuntut ilmu sejak kecil. Bahkan, dia

sudah mulai memberikan ceramah dan nasihatsejakberumur
10 tahun. Dia telah sampai pada suatu jenjang yang tidak ada

orang seperti dia sebelum dan sesudahnya.

Imam Adz-Dzahabi Rahimahullah beil<ata tentangnya,

'Tidak berlebihan kalau kita mengatakan bahwa dia adalah

orang terdepan dalam memberikan nasihat. Dia bisa meng-
ungkapkan syair yang indah dan pepatah yang memukau
secara spontan. Dia bisa menarik, membuat kagum, mem-
buat sangat senang, dan membuat orang yang mendengar-

kannya merasa tersanjung yang tidak pemah dibuat sese-

orang sebelum atau sesudahnya. Dialah pembawa panji na-

sehat dengan segala kepiawaiannya, paras nan elok, suara

2t6 Qana'ah adalah siht merasa cukup dengan apa yang ada padanya, (-

"' shabhal min Shabril lJlanpi (hlm. 324-325).

pent.l.
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yang indah menikam jiwa, sifat yang baill Dia adalah lautan

dalam bidang tafsir, ulama dalam bidarrg sejarah, disebut-

sebut sebagai orang yang paling pandai dalam bidang hadits,

fakh, berilmu dengan ijma' dan perbedaan pendapat para

ulama, punya andil dalam bidang kedokteran, menguasai

beberapa bidang ilmu, faham, cerdas, ,Can hafal. Dia ber-

sungguh-sungguh dalam mengumpulkan dan menulis de-

ngan tata bahasa yang sangat memukatr dan nrenarik. Ber-

watak mulia dan sifat yang terpuji serta sangat dip,andang baik

di kalangan khusus ataupun awam. Akrr tidak menemukan

karangan seperti karangannya. Ayahnya meninggal dunia saat

dia berumur 3 tahun, lalu dididik oleh pamannya. Karib

kerabatnya banyakyang berdagang tembaga. Ka,Jang kala dia

menyebutkan namanya dalam belajar Abdunahman bin Ali

Ash-Shaffar. l-alu, di masa kanak-kanak, pamannya mem-

bawanya kepada lbnu Nashir, dia banyak belaja" kepadanya.

Kemudian, ia mulai suka memberi nasihat dan b,-.rkecimpung

di dalamnya. la mulai memberi nasihat sejak kecrl. Kemudian,

dia berkecimpung lebih jauh dalam bidang itu hingga ia

terkenal sampai ia meninggal dunia. Semoga Allah Tlahla

merahmail dan memaafkannya sekiranya ia tidak menggeluti

talauil dan tidak pula menyelisihi imamnya.'er8

218 Adz-Dzahabi, Siyar Alam An-Nubala', (21i367-368).
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Abul \l/aIa' Ali bin'Aqil
Pemilik Karar4lan Terbesar di Dunia,

yaitu Kitab Al-Funun

AbulWafa' AIi bin'AqilAl-Baghdadi, seorang ahli qiraat,

faqih, ushul. Dia lahir pada tahun 431 Hijrtyah dan wafat tahun

513 Hijriyah.

Dia pemah berkata, "Sesungguhnya tidak halal bagiku

menyia-nyiakan sesaat dariumurku. Jika lisanku berhenti dari

belajar dan menelaah serta mataku berhenti dari membaca,
pikiranku tetap bekerja pada waktu istirahatku. tialam ke-

adaan berbaring aku ildak bangkit, kecuali aku telah men-
dapat gambaran apa yang akan kutulis. Sungguh aku me-

rasakan kesungguhanku dalam menuntut ilmu sejak aku ber-

umur20 tahun.

Aku berusaha semampuku untuk meringkas waktu

makanku hingga aku sengaja memilih pecahan-pecahan bis-

kuit, lalu aku merendamnya dengan air agar waktuku tidak
habis ketika mengunyahnya, dan aku bisa kembalimembaca

atau mencatat beberapa hal penting yang belum tercatat
olehku sebelumnya. Sesungguhnya sesuatu yang paling ber-

harga bagi orang yang berakal menurut ijma' para ulama

adalah waktu. Karena, waktu adalah kesempatan berharga.

Kewajiban yang ada pada kita sangat banyak, sedangkan

waktu sangat terbatas. "

Murid darimuridnya, Syaikh IbnulJauzi, berkata, "lmam
Ibnu 'Aqil senantiasa sibuk dengan ilmu. Dia memiliki kecer-

dasan yang luar biasa dan meneliti masalah-masalah yang
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detail. Dia menamakan kitabnya Al-Funun Searah dengan

perasaannya dan kejadian-kejadiannya. "

Al-Hafizh lbnu Rajab Al-Hanbali berkata, "lmam lbnu
'Aqil memiliki karangan yang banyak dalam berbagai bidang

ilmu, ada sekitar dua puluh macam. Yang paling besar adalah

lstab Al-Funun, sebuah kitab yang sangat besar sekali yang

berisikan banyak faidah yang mulia dalam nasihtrt, tafsir, fikih,

ushul fikih, ushuluddin, nahwu, bahasa, syair, sejarah, dan

hikayat. Di dalamnya juga disebutkan tentang diskusi, majelis

yang pemah dia geluti, pemikiran, dan ide-idenya."

Al-Hafizh Adz-Dzahabi berkata, 'Tiidak s€,)rong pun di
dunia ini yang mengarang lebih besar dari kitab tersebut.

Orang yang pemah melihatnya pemah menyebutkan kepa-

daku bahwa jilid 'anu' setelah jilid empat ratusitn." Al-Hafizh

lbnu Rajab berkata, "Sebagian orang mengatakan jumlahnya

800 jirid.'

Al-Hafizh lbnu Rajab berkata, "Sesungguhnya Abdullah

bin Mubarak Al'-Akbari Al-Muqri' Al-Hanbali '7ang dikenal

dengan lbnu Nayyal wafat tahun 528 Hijriyah telah menjual

segala apa yang dimiliki dan dia membelidengan itu semua

kitab Al-Funun dan kitab A/-Fushul karangan ltrnu 'Aqil, lalu

dia wakafkan untuk kaum Muslimin. Dia adalah orang baik dari

kalangan Ahli Sunnah wal Jama'ah. Semoga Allah la'ala
merahmatinya."2le

"' Lihat Zait Thabaqat Al-Hanabitah, (1t142-165) dan Shafahat min
Shabril Ulama', (hlm. 320-321 ).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan
Kesun€€uhanrVa yaql Besar dalam Berdakwah

Nasab dan Kelahirannya

Dia adalah Syaikhul Islam Taqiyuddin Abul Abbas

Ahmad bin Abdul Halim bin Abdussalam bin Abdu bin Abil

Qasim bin Khidhir bin Muhammad bin Taimiyah Al-Harrani

Ad-Dimasyqi. Kakeknya dinamakan Taimiyah karena sebagai-

mana yang disebutkan bahwa dia pergi menunaikan haji dari

Taima'. Lalu, dia melihat seorang anak kecil, dan ketika dia

kembali istrinya telah melahirkan seorang anak perempuan.

Kemudian, dia berkata, 'WahaiTaimiyah ... wahaiTaimiyah
...." Setelah itu, dia diberi gelar dengan Taimiyah.

Sepertinya penamaan Syaikhul lslam dengan lbnu
Taimiyah adalah penisbatan kepada kakeknya. Ada juga yang

mengatakan bahwa ibu kakeknya yang bemama Muhammad
bemama Taimiyah, dan dahulunya dia adalah seorang wanita
yang sering memberikan nasihat dan terkenal karena hal itu.

Dia lahir pada tahun 661 Hijriyah tanggal sepuluh atau dua

belas bulan Rabi'ulAwwal di Harran.

Masa Kecil dan Masa Belajar

Syaikhul lslam lbnu Taimiyah hidup bersama kedua

orang tuanya di Harran hingga berumur sekitar 7 tahun. Dia

terpaksa pindah dengan kedua orang tuanya ke Damaskus

setelah pasukan Tartar menduduki Harran.

Ibnu Taimiyah mendapat pendidikan di rumah dari

ayahnya yang bernama Abdul Halim dan kakeknya yang

bernama Abdussalam. Ketika mereka pindah dari Harran ke
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Damaskus, mereka membawa kitab-kitabnya dengan sebuah

kereta. lni adalah satu bukti keterikatan keluarEla ini dengan

ilmu. Ayahnya adalah seorang pen-tahqkT besar yang mengu-

asai berbagaibidang ilmu dan punya andilbesarrlalam bidang

faraidh, hisab, nasihat, dan pengarahan.

Kakeknya Abdussalam Mujidduddin Abul Barakat ada-

lah seorang imam, hujjah, dan pakar dalam bidang fikih,

hadits, dan tafsir. Dia sangat menguasai masalerh ushul fikih.

Sebagaimana juga bisa dikatakan seluruh kalanllan keluarga-

nya adalah orang-orang yang menonjoldalam bidang ilmu, di

antaranya: saudaranya yang bemama Siyarafucldin Abdullah

yang menonjol dalam bidang fikih, faraidh, dan bahasa fuab.

Oleh karena itu, Syaikhul lslam sejak hcil sudah berkecim-

pung dalam ilmu, dia telah belajar sejak dini.

lbnu Abdul Hadiberkata, "Dia menekuni hadits, mem-

baca, mencatat, belajar menulis, dan belajar berhitung di

sekolah, serta menghafalAl-Qur'an. Dia beralitr ke fikih, dan

belajar bahasa fuab dari AbdulQawi, kemudian dia memaha-

minya. Dia mulai menekuni kitabnya Sibawaih hingga dia

faham nahwu. Kemudian, dia beralih ke tafsir secara fokus

hingga selesai, hukum-hukum ushul fikih, dan yang lainnya.

Hal ini semua ia lalui ketika berumur belasan lahun hingga

para penduduk Damaskus kagum dengan kebrilianan, kecer-

dasan, kuatnya hafalan, serta cepatnya dalanr memahami

suatu perkara."

Dia juga berkata, 'Al-Hafizh Abdullah Adz-Dzahabi ber-

kata, 'Syaikh Taqiyuddin Rahtmahul/,zh tunrbuh dengan

pengawasan yang baik, terjaga, sederhana dalaln berpakaian,

dan makanan. Dia hadir di sekolah dan rnajelis sejak kecil. Dia
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berdiskusi dan membuat orang-orang dewasa tidak bisa men-
jawab serta membuat heran orang-orang terhadap ilmunya.

Pada waktu berumur 19 tahun atau mungkin kurang dari itu

dia telah mulai menulis dan menekuninya. Ayahnya meninggal

dunia dan dia adalah termasuk ulama besar dan imam dalam

mazhab Hanbali. Setelah itu, dia belajardan bertugas sebagai-

mana ayahnya, saat dia berumur 21 tahun hingga terkenal di

seluruh pelosok'."

Adapun dari segi pendidikannya di bidang hadits dan

atsar, para ulama menyebutkan bahwa dia mempelajari ba-

nyak hadits. N-Bazzar berkata, "Dia mempelajari beberapa

kitab dari beberapa orang syaikh yang memiliki riwayat shahih

lagi tinggi. Adapun kitab-kitab besar Islam, seperti, Musnad

Mmad, Shahih Al-Btldtari, Shahih |vfutsltm, Jami' At-

Ttmtdzt, Sunan Abu Daurud As-Su'rsfani, Sunan An-Nasar,

Sunan lbnu M4jah. dan Sunan Daruqutlni, sesungguhnya

dia mempelajari ini semua beberapa kali. Kitab hadits yang

pertama dia hafal adalah lsuab Al-Jam'u Batna Ash-Shahth-

arn karangan lmam Al-Hamidi. Sedikit sekali kitab dalam ber-

bagai bidang ilmu, kecuali dia membacanya. Allah telah mem-

berikan dia karunia dengan cepat menghafal dan jarang lupa

hingga hampir setiap apa yang dia baca atau dia dengar

tinggal di benaknya, baik secara lafazh atau pun secara

makna."

Syaikhul lslam lbnu Taimiyah Rahimahullah berkata,

"Dalam satu ayat mungkin aku membaca sekitar seratus tafsir.

Kemudian, aku memohon kepada Allah kefahaman dan ber-

kata, Wahai Yang mengajarkan Adam dan lbrahim! Ajarkan-

lah aku'. Aku pergi ke sebuah masjid yang kosong atau yang
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semisalnya, lalu kutempelkan wajahku ke lanah dan aku ber-

do'a, WahaiYang mengajarkan lbrahim! A.iarkanle,h aku'." Dia

menyebutkan kisah tentang Mu'adz bin Jabal dan perkataan-

nya kepada Malik bin Yukhamir ketika ia mr:nangis saat kema-

tiannya. Malik bin Yukhamir berkata, "Aku tidal< menangis

karena dunia yang kudapatkan darimu. Akan tetapi, aku me-

nangis karena ilmu dan iman yang kupelalaridarittu." Muadz

bin Jabal Radhigallahu ,\rlhu berkata, "Sesunggtuhnya ilmu

dan iman tempatnya bagiyang mempelajarinya, a<an menda-

patkannya. Maka, tuntutlah ia dari empat,)titog. .,lika engkau

tidak mendapatkannya dari mereka, berarti hal itu tidak ada di

d unia. Maka, mintalah kepada Yang mengajarkan I brahim. "20

Ibnu Abdil Hadi berkata, "Dia belajar Mu;nad lmam
Ahmad beberapa kali. Dia mempelajari Kutubussittah. Di

antara yang dia pelajari adalah Mu)jam Ath-Thabrztni Al-Kabtr,

dan yang lainnya dari apa yang disebutkan oleh para ulama

dari kitab-kitab yang dia pelajari dan hafalkan."

Syaikhul lslam lbnu Taimiyah pernah merrgalami sik-

saan dan cobaan dalam kehidupannya. Hal itu disebabkan

penentangannya akan bid'ah dan khurafat yan13 ada pada

orang-orang sufi serta penentangannya akan firkah-firkah

yang bertentangan dengan jalan Salafusshalih dan karena

sebagian pendapat serta pandangannya yang berl,eda dengan

pendapat kebanyakan orang pada zamannya.

Dia telah disiksa dan dipenjara beberapa kali. Diantara-
nya pada tahun 698 Hijriyah ketika terjadi pertikaian antara dia

dan sebagian para ahli fikih karena dia mr:njawatr pertanyaan

220 At-Uquddwriah, 11 142).
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yang dilontarkan penduduk Hamah seputar sifat yang Allah

sifatkan diri-Nya dengan sifat tersebut. Dia menjawabnya

dengan Risalah Al- H amausiah.zzl

Kedudukannya dalam Bidang llmu

Syaikhul lslam lbnu Taimiyah tekun dalam menuntut

ilmu sejak kecil. Allah telah menganugerahkan dia cepat da-

lam menghafal dan kuat dalam pemahaman. Dia telah ter-

didik, seperti yang taditelah kita sebutkan, yaitu dalam sebuah

rumah yang penuh dengan ilmu sehingga hasildariitu semua

luas dan beragamnya ilmunya. Bahkan, dia menguasai semua

bidang ilmu, khususnya dalam bidang ilmu syariat, seperti:

tafsir, hadits, fikih, akidah, dan yang lainnya.

Berikut ini beberapa contoh pujian para ulama ter-

hadapnya dalam beberapa hal:

Ibnu Abdil Hadi berkata,'Syaikh ini mempunyai karangan,

fatwa, kaidah, jawaban, surat, dan yang lainnya dari beberapa

faidah yang tidak terhingga. Aku tidak mengetahui seorang

pun yang mengumpulkan seperti apa yang ia kumpulkan atau

menulis seperti apa yang ia tulis, bahkan yang mendekatinya.

Padahal, kebanyakan dari karangannya adalah hasil dari apa

yang didiktekan dari hafalan dan ditulis saat dia dalam penjara

yang tentu tidak ada buku yang dia lihat sebagai rujukan pada

waktu itu."

2' 
Tafsir Ayaatin Asykalat,hlm. 40-42.
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Wafatnya Syaikhul Islam lbnu Taimiyah

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah wafat pada nralam Senin,
20 Dzulqa'dah tahun 728 Hijriyah di Penjara Damaskus.

Semoga Allah merahmati dia dan memtrerikan manfaat de-

ngan ilmunya.

Al-'Allamah lbnul Qayyim Ahlauziyatr

Dia adalah Muhammad bin Abu Elakar bin Ayyrb bin

Sa'ad bin Huraiz Prz-Zar'i (dinisbatkan kepada Zar' sebuah
kampung di Hauran. Sebagaimana lanrJ disebutkan dalam
Mu)jamul Buldan), kemudian Ad-Dimasy<1i.

Kelahirannya

Dia lahir pada tanggal 7 Shafar tahun 691 Hijriyah.

Ayahnya adalah kepala sekolah Al-.JauziyaT , yaitu seko-
lah yang didirikan oleh Muhyiddin Al-Hafi:zh Yahya bin AlJauzi
dari batang gandum di Damaskus, dan dia :;elesai mem-
bangunnya tahun 652 Hijriyah. Kemudian, berganti pada

tahun 1327 H menjadisebuah sekolah pemerinlah.

Pendidikannya

Dia belajar kepada ayahnya ilmu faraidh hingga dia
pakar dalam hal itu. Dia belajar hadits kepada A,y-Slhab An-
Nablusi Al-'Abir, Al-Qadhi Taqiyuddin bin Sulaiman, Ismail bin
Maktum, lsa bin Al-Muth'im, Abu Bak:ar bin Abdudda'im,
Fatimah bintiJauhar, dan yang lainnya dari ahli ilrnu.
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Dia belajar bahasa Arab dari lbnu Abil Fath Al-Ba'li dan

Syaikh Mujiduddin At-Tunisi. Belajar fikih dan ushul kepada

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah, Syaikh Shafiuddin AI-Hindi, dan

yang lainnya.

Muridnya

Banyak ulama yang belajar kepadanya, dan yang paling

menonjol di antaranya adalah lbnu Rajab Al-Hanbali Ad-

Dimasyqi Rahimahullah. Begitu juga dengan Al-Hafizh

'lmaduddin Ismail bin Umar bin Katsir Ad-Dimasyqi, penga-

rang kitab tafsiryang terkenal.

Di antara murid yang belajar kepadanya adalah Al-

Hafizh Abdullah bin Muhammad bin Ahmad bin Abdul Hadi

dan Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Abdul Qadir
bin Muhyiddin Otsman bin Abdunahman An-Nablusi.

Mulazamahnya kepada Syaikhul Islam lbnu Taimiyah

Dia ber-mulazamah kepada gurunya, Syaikhul Islam

lbnu Taimiyah Rahimahullah, dipenjara bersama, dan ber-

jihad bersama. Dia tidak pernah berpisah dengannya hingga

dia wafat. Dia banyak terpengaruh oleh gurunya. Di antara

yang memperlihatkan keterpengaruhan lbnul Qay,yim oleh

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah adalah nukilan dia akan perka-

taannya dan kekaguman dia kepadanya. Kita akan menda-

patkan dia menyebutkan perkataan lbnu Taimiyah dalam taf-

simya. Kadangkala dia menyebutkannya sebagai pendapat

yang ilmiah dan ia anggap satu poin yang sangat ia kagumi

serta hargai.
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lbnul Qayyim Rahtmahullah memperolelr apa yang

diwariskan gurunya dan sangat bermanfaat.

Wafatnya

Dia wafat pada tanggal 23 Rajab talrun 77 | H. Banyak
yang menghadiri jenazahnya dan banyak orang bermimpi
dengan mimpi yang baik tentangnya. liungguh dia telah

menyebutkannya beberapa waktu sebelum meninggal dunia

bahwasanya dia bermimpi melihat gurunya, lbnu Taimiyah,

dan bertanya tentang kedudukannya. Gurunya rnengatakan

bahwa sesungguhnya dia ditempatkan di atas Fulan, dan dia

menyebutkan nama sebagian orang besar. Gunrnya berkata
kepadanya, "Anda hampir mengikutinya, tetapi Anda setara

dengan lbnu Khuzaimah."

Abdul Qadir Al'-Asya telah menye:butkan biografinya

dalamZaadul Ma'ad, Qasim fu-Rifa'idalarn Hadir ,*usalt, dan
Abdul Aziz bin Muhammad dalam tafsir Agaatin Asgkalat.
Lihatlah kembali beberapa referensi tentang bio,3rafinya: An-

NAwn Az-hhirat, N-Btdagah wa An-l\.1ih2y2fi, Bughgatul
Wu'ah, N-Badru Ath-Thalt, Zail Tabaqa;t Al-Hanbtlah, Ad-

Durar Al-Kaminah, Sgazarat ,\2-hhab, dan referensi yang

lainnya.

Syaikh Muh^ammad Amin AsySyinqithi:
Pentlarantl Adhwaul Bayan

Nama dan Nasabnya

Namanya adalah Muhammad Al-funin bin Muhammad

Mukhtar bin Abdil Qadir bin Muhammad bin Ahrnad Nuh bin
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Muhammad bin SaidiAhmad Al-Mukhtar, dari keturunan Ath-

Thalib Ubik yang berasal dari keturunan Karir bin Al-Muwafi

bin Ya'qub bin Jakin Al-Abar, kakek suatu kabilah besar dan

terkenal di Jaknifln. Mereka lebih dikenal dengan sebutan

Tejkant. Nasab kabilah ini kembali ke Himyar, dan biasanya

setiap namanya dan nama ayahnya terdiri dari dua suku kata,

dan dikatakan bahwa nama "Muhammad" mereka letakkan

adalah untuk mencari keberkatan.

Kelahirannya

Dia lahir pada tahun 1325 Hijriyah (1325 H) di dekat

sebuah telaga yang bernama Tanbah yang berada di daerah

Mudiriah (Kaifa) di negeriyang dikenaldengan Syinqith, yang

sekarang bernama negara Muritania Al-lslamiyah. Sampai saat

ini "Syinqith" adalah nama sebuah kampung di daerah

Mudiriah 'Athar" di ujung barat Laut Muritania.

Masa Kanak-kanaknya

Dia adalah seorang yatim, dia berkata, 'Ayahku me-

ninggal dunia ketika aku masih kecil. Waktu itu aku masih

belajar juz'amma, dan dia meninggalkan untukku beberapa

ekor hewan dan harta. Aku tinggaldi rumah saudara-saudara

laki-laki ibuku karena ibuku adalah anak paman ayahku. Aku

menghafalAl-Qur'an dengan pamanku (saudara ibu) yang ber-

nama Abdullah bin Muhammad Al-Mukhtar bin lbrahim bin

Ahmad Nuh (kakeknya ayah)."
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Pendidikannya dan Gurunya

Syaikh Athiah berkata, "Dia menr;hafal ltl-Qur'an di

rumah pamannya (saudara ibu) yang bernama Abdullah -se-
bagaimana yang sudah disebutkan di ata:- dan ketika itu dia

baru berumur 10 tahun."

Dia berkata, "Kemudian, aku belajar menr:lis mushhaf

Utsman -mushhaf induk- dari anak parnanku, Muhammad

bin Ahmad bin Muhammad Al-Mukhtar. Aku belajar kepada-

nya ilmu tajwid menurut bacaan Nafi' dengan rilvayat Warasy

dari jalan Abu Ya'qub Al-furaq dan Qalun dari riwayat Abu

Nasyith. Aku mendapatkan sanadnya darinya sampai kepada

Nabi Shal/allahu Alaiht wa Sallam ketika aku berumur 16

tahun."

Kemudian, dia berkata, "Pada waktu belajar bacaan

tersebut, aku juga mempelajari beberapa ringkrcsan dari fikih

Imam Malik, seperti, R4jzt Asg-Sgaildt lbnu',\s4tr, dan ketika

itu juga aku mempelajari adab (sastra Arab -pent.) kepada istri

pamanku." Anak pamannya mengajarkan ilmu-ilmu khusus

yang berkaitan dengan Al-Qur'an dan istri pamannya meng-

ajarkannya adab.

Dia berkata, "Aku belajar darinya dasardaserr ilmu nahwu,

seperti: al-jwumiah. latihan-latihan, pelajaran )rang men-

dalam tentang nasab bangsa fuab, kebudayaan fuab, sejarah

Nabi, Nazhm ul Ghazawat karangan Al-Badawi,Asy-Syinqithi

yang terdiri lebih dari 500 bait, syarahnyia yang Cikarang oleh

keponakan pengarang sendiri bernama Hamrnad, Nazhm
Amudunnasab oleh pengarang yang setma yang terdiri dari

ribuan bait dan syarahnya yang dikarang oleh keponakan
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pengarang, khususnya tentang nasab'Adnaniyin karena pe-

ngarangnya meninggal sebelumnya menerangkan tentang

Qahthaniyin."

Beginilah pendidikannya dalam ilmu Al-Qur'an, adab,

dan sejarah di rumah paman-pamannya (dari pihak ibu), ke-

ponakan mereka, dan para istri paman-pamannya. Dengan

kata lain, rumah pamannya adalah sekolah pertama.

Adapun mengenai bidang ilmu yang lainnya, dia ber-

kata, "Pertama adalah fikih Maliki, dan iniadalah mazhab yang

berkemban g di sana ; aku mempelajari M ukhtashar Khalil ."

Begitulah metode belajar Syaikh Asy-Syinqithi. Dia me-

milik beberapa kekhususan dalam berbagai hal yang jarang

dimiliki orang lain, mungkin bisa kita ringkas sebagai berikut:

Telah kita sebutkan di atas bahwa di awal pendidikan-

nya dia mendapatkan kesempatan yang tidak didapati oleh

yang lain, yaitu rumah pamannya sebagai sekolah pertama

baginya sehingga dia tidak perlu keluar lebih dini untuk
menuntut ilmu. Dia adalah anak semata wayang sehingga

perhatian dan kasih sayang tercurah kepadanya seorang.

Dia berkata, 'Tadinya aku lebih cenderung banyak ber-

main daripada belajar. Aku hafal huruf hijaiyah. Pertama,

mereka mengajarkanku dengan harakat (ba' fathah ba, ba'
kasrah bt, ba' dhamma bu, dan seterusnya pada huruf ta'

dan tsa'). Aku berkata kepada mereka, 'Cuma seperti ini?'

Mereka berkata, Ya'. Aku berkata, 'Cukup. Aku sudah bisa

membacanya semua dengan cara seperti ini -agar mereka

meninggalkanku-'. Mereka berkata, 'Bacalah tiga atau empat

huruf . . ..'
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Aku berpindah ke huruf yang lain dengan cara seperti

itu. Mereka pun tahu kalau aku telah mengerti. Mereka me-

rasa cukup dengan itu, lalu membiarkanku, selelah itu aku

gemarmembaca."

Dia berkata, "Ketika aku telah menghafalAl-Qur'an dan

menguasai tulisan Utsmani, aku lebih unggul dari teman-

temanku. lbu dan pamanku sangat perhatian de'nganku dan

mereka berkeinginan agar aku mempelajaribidarrg ilmu yang

lainnya. Kemudian, ibuku menyiapkan untukku dua ekor unta;

satu untuk tungganganku dan buku-bukuku, yeng satu lagi

untuk membawa perbekalanku. Aku ditermani c,leh seorang

pembantu dan ia membawa beberapa ekor sapi Tunggang-

anku telah disiapkan dengan sebaik-baiknya. Begritu juga pa-
kaian yang kukenakan untuk menyenangkanku dan memberi-

ku semangat untuk menuntut ilmu. Begitulah h,rri-hari yang

kulalui di masa pendidikanku."

Dia berkata, "Aku pergike beberapa orang ;yaikh untuk
belajar. Sebelumnya mereka belum mengenalku. Oleh karena

itu, salah seorang dari guruku pernah menanyakan tentangku

dihadapan murid-muridnya. Aku menjawabnya dengan rang-

kaian bait syair:

Ini adalah seorang pemuda dai bant Jalun telah nba

Sejak kecil telah btsa berbahasa Arab

Ketnginnnrryayang kwt telah mengantarkm ke lndapan Andn

Di mana Syambersinar dengan cahayailntu

Maka, ia dntang mengingtnlun kuntpulan awanfiy.t

Yang alun menyeltmuti lidah seorang pemuda yang berbunga
manis."
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Apabila ada suatu perkara dalan nalwu yang merryulitlawrya,
lalu ia enggan

Apakah din tidok dnpu mcmbedal<ut bewuk' ain dai l<atafa' aln

Dan sekarang ia datang dengan penuh (ilmu) dnn kekaguman
yang mewajibkannya

Agar aku mengucaplun alhamdulilloh tidak lagi menginginkan
orang lnin untt* mengganlilunnya

Dia selalu terdepan dalam belajar sehingga sebagian

syaikhnya menyarankan agar dia belajar dua bidang ilmu seka-

ligus karena cepatnya dia dalam mencerna pelajaran, dan dia

mampu seperti itu. Dia tambah bersemangat dalam belajar.

Dia pemah menggambarkan bagaimana sibuknya dia

menuntut ilmu semasa mudanya, yang dikatakannya ketika
perjalanan menunaikan ibadah haji, "Di antara apa yang dapat
kuceritakan tentang kesibukanku dalam menuntut ilmu bah-
wa belakangan ini aku terus tekun dalam belajar sehingga

melalaikanku dari menikah. Mungkin kesibukanlah yang men-
jadi penghalang. Padahal, waktu itu ada sebagian gadis yang
pantas denganku, dan mereka mau menikah denganku.

Ketika kesibukanku terus menjadi penghalang, akhimya putus
harapan mereka, dan menikah dengan sebagian saudagar.

Teman-temanku berkata kepadaku, 'Kalau engkau tidak me-

nikah sekarang dengan wanita yang cocok denganmu dari

wanita cantik lagiterpandang, engkau tidak akan mendapat-

kan orang yang pantas untukmu'. Mereka menyuruhku me-
nunda belajar. Aku menjawabnya dengan rangkaian bait:
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Orang-orang menasihatiku agar s e Be ra menikah

Esok aku aknn menil<nh dengan seorang gadis lang putih lagi
jelita

Mereka mengatakn kepadaku, 'Menikahlah dengan wanita
yang menarik hati lagt senwnpat bakbusur'

Sambtl menenawal<an tusulun duri yang lulus

yang menggoncangkan perasaon dcn,gan kel,zmbwan yang
nefukai

Hatinya bagatlun tusriun anok panalt

yang menghujan di lati dengan pedihnyu lulu
Hal ini bulunlah suatu yang mcngherat*'en karena

hat iny a p w i h bag ailun uj un g t o mbak

Betapa barryak telah terbunuhnya seswut,yang kemilau

oleh kesenhnn ltikan nnta dan tanpa senjaa

Kulutal<an kep ada me r eka,

' Biarlcanlah aku. Sesmgguhrrya lutiht
hai ini benertak dai suotu pmcak yang telah jelu'
Aku purrya kesibulun dengan perawan yang rupawan

Waj ah me reka bagailun me ruart pagi y ang memutau

Aku melihatnya di pancuraa dengan men,genalrun

cadar dengan makna yang sesungguhny a, "

Kubaikan ruilnilt masih terpikirkan olc'hku tentangnya

Malra dia pun dengan rasa lugu mulni melemah-lembut

Apakah aku menghalalkan suatu yary diharamkan padanya
dengan penuh pakaan meskipun wanita terset ut tidak halal
(bagiku)

Perhatiannya terhadap Ilmu yang Bermanf aat

Dalam bidang ilmu, Syaikh Asy-Syinqithi mempunyai

andil besar, baik dari segi belajar, berarnal, m(:ngajar, serta

berdalovah.
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Syaikh 'Athiah pernah berkata, "Perhatiannya hanya

tertuju pada ilmu sepenuhnya. Setiap bidang ilmu, dia me-

miliki alat dan jalan. Hanya menelaah suatu kitab yang men-
jaditujuannya."

Abdurrahman As-Sudais pernah berkata, "Anaknya,

Abdullah, pemah berkata kepadaku, 'Ayahku berkata kepa-

daku, Tidak ada satu pun ayat dalam Al-Q,ur'an, kecuali aku

mempelajarinya satu per satu'. Syaikh hthiah mengatakan

kepadaku bahwa ayahku berkata kepadanya, 'Setiap ayatyang

dibicarakan orang-orang, aku memilikinya'."

Dia selalu berwasiat untuk mempelajari dan menada-

buri Kitabullah. Anaknya, Abdullah, pemah berkata, "Aku
bertanya kepada ayahku, Apa yang bisa mengusir bisikan

syetan?' Dia menjawab,'Menadaburi Kitabullah'."

Dengan wasiat inilah dia membuka kitabnya dan me-

nutup. Dia mengatakan dalam mukadimah kitabnya setelah

mengutarakan tentang keutamaan Al-Qur'an dan janji Allah

bagi orang-orang yang mengikutinya serta ancaman Allah

terhadap orang yang menyelisihinya, "Kebanyakan orang

yang menyandarkan dirinya kepada Islam pada hari ini di

seluruh penjuru dunia berpaling dari menadaburi ayat-ayat-

Nya, tidak memperhatikan apa yang dikatakan orang-orang

yang berada dibelakang mereka:

'Ma|@, apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an atau-
kah hati mereka terkunci?'" (Muhammad: 24)

Dia berkata, "Berhati-hatilah! Kemudian, berhati-hati-

lah kalian dari melalaikan Kitabullah. Banyak orang yang me-

lalaikannya. Bukanlah suatu kehinaan orang yang meng-
amalkan dan mendakwahkannya. Ketahuilah bahwa orang
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yang berakal dan bijak tidak akan mengindahkan bantahan

orang gila."

Dia berkata, "Sesungguhnya kita mengetahui orang-

orang yang menamakan dirinya dengan nama kaum Mus-

limin pada hari ini berpaling dari Kitab Rabbnya, menge-

nyampingkannya di belakang punggung mereka, tidak ada-

nya kerinduan kepada janji-janji-Nya, dan tidali adanya ke-

khawatiran mereka akan ancaman-Nya. Kita tahu bahwa hal

yang demikian itulah yang menjadikan orang-orang yang telah

diberi Allah ilmu dengan Kitab-Nya mempun)raitujuan untuk
berkhidmat dalam menerangkan maknanya, menampakkan

keelokannya, menepis keraguan orang-orang yang punya ke-

raguan, menerangkan hukum-hukumnya, dan mendalnvah-

kan untuk mengamalkannya serta meninggalkarr hal-hal yang

bertentangan dengannya.

Ketahuilah bahwa semua hadits berada clalam makna

satu ayat, yaitu:

'Apa yang diberikan Rasul kepadarnu, rcinulan dia. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, tinggalkanlah; dan benalcwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sanlya keru hukwnur-l,lya
...'." (Al-Hasyar:7)

Dia kembali menegaskan makna inidalamJuz ke-7 dari

l<tlab Adhwa' Al-Bagan ketika dia berbir:ara panjang mene-

rangkan firman Allah Ta'ala:

"Maka, apaluh mereka tidak memperluttikan A,'-Qur'an atau-
Luh hati merelu terkunci ?" (Muhammad : 24)

Abdurrahman As-Sudais berkata, "Analm'7a, Abdullah,

pernah berkata kepadaku, 'Ucapan terakhir ayahku adalah

tentang ayat yang ada dalam surat Muhammad ini. Dia terus
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menasihatkan dengan itu dan menganjurkannya sampai dia

menemuiAllah. Semoga Allah merahmatinya dengan rahmat-

Nya yang Mahaluas'."

Ada kisah tentang begadangnya dia ketika mencari

suatu permasalahan dari masalah-masalah yang terdapat

dalam klitab Mul<htashar Kfaru. Dia terus mencarinya dari

ashar hingga terbit matahari keesokan harinya.

Kisah ini disebutkan oleh Syaikh 'Athiah Salim dalam

biografinya, tanpa menyebutkan apa permasalahan tersebut

serta ucapan-ucapan Syaikh yang nampak olehnya. Dia me-

ngatakan di halaman 31 ketika mengomentari apa yang di-

katakan Syaikh tentang dirinya, 'Ya, dia menghabiskan hidup-
nya dalam ilmu, berfikir, dan membahas sehingga dia me-

nlngkap hal-hal yang sulit, perkataan dan amalnya sejalan.

Dia pernah berkata kepadaku, 'Aku pemah datang ke seorang

syaikh untuk belajar, dan dia menerangkan pelajaran sebagai-

mana biasa. Akan tetapi, apa yang dia terangkan tidak me-
muaskanku serta tidak menghilangkan kehausanku akan hal

itu. Aku meninggalkannya sementara aku masih merasa

butuh untuk menghilangkan sedikit keraguan dari sebagian

masalah. Saat itu waktu zhuhur. Aku mengambil beberapa

buku dan referensi. Aku membacanya hingga ashar, tapiaku
masih belum puas. Oleh karena itu, aku terus mempelajarinya

hingga maghrib'."

Wafatnya

Abdurrahman As-Sudais berkata, 'Telah berbicara pa-

daku Syaikh Ahmad bin Ahmad Asy-Syinqithi, dan dia yang

memandikan jenazah Syaikh, ia berkata, 'Keilka Syaikh akan
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melaksanakan sa'idisebuah musim hajiakbal, dia sa'i satu

putaran dengan berjalan kaki. Lalu, dia mengalami sesak

nafas karena sa'i dengan berjalan kaki satu putaran tersebut.

Dia meninggaldunia pada tanggal 17 Dzulhiiiah 1393 Hijriyah,

hariKamis pagi. Aku memandikan jenazrhnya dirumahnya di

JalanManshur, Makkah.

Yang menjadi imam menyalatkan jenazlhnya adalah

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz di ,vlasjidilharam

Makkah, diikuti oleh kaum Muslimin yang menghadiri shalat

zhuhur pada hari itu.

Pada malam Ahadnya setelah shalat ir;ya di Masjid

Nabawi diadakan shalat ghaib untuknya yang diimami oleh

Syaikh Abdul Aziz bin Shalih, imam dan klrathib Masjid

Nabawi.

Dia dikuburkan di Perkuburan lvla'la lvlakkah. Semoga

Allah senantiasa menja gany a' .'222

Syaikh AMurrahman bin Nashir AsSa'di

Abu Abdullah Abdunahman bin Nashir birr Abdullah bin

Nashir bin Hamad Alu Sa'di At-Tamimi An-Najdi r\l-Hanbali.

Kelahirannya

Dia dilahirkan di kota'Unaizah Qashim paCatanggal 12

Muharam tahun 1307 Hijriyah. Satu tahun sebelum terjadinya
Peristiwa Al-Malida. 223

2 Aku menukil masalah ini dari buku Turjuntah SyaiAh Muhammad Al-
Amin Asy-Syinqith i karangan Abdurrahman As-Sudais.
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Pendidikannya

Darikecildia telah ditinggal kedua orang tuanya. Ayah-

nya meninggaldunia tahun 1310 H ketika ia berumur4 tahun.

Ibunya meninggal ketika dia berumur 7 tahun, tepatnya pada

tahun 1313 H. Kemudian, dia diasuh oleh ibu tirinya. lbu tiri

menyayangi melebihi kasih sayang terhadap anak kandung-

nya. Dia mengasuhnya hingga dia tumbuh menjadi seorang

pemuda, kemudian dia pindah ke rumah kakaknya yang

tertua, Hamad, dan dialah yang melanjutkan menjaga dan

mendidiknya. Hamad adalah seorang yang shalih dan ter-

masuk orang yang mengamalkan kandungan Al-Qur' an.

Ayah Syaikh Abdurrahman termasuk seorang ulama

dan imam sebuah masjid di Unaizah. Dia telah berwasiat ke-

pada putranya, Hamad, untuk menjaga adiknya yang paling

muda Syaikh Abdurrahman.

Sejak kecil banyakyang kagum dan bangga kepadanya

dia serta menjadi bahan perhatian karena kecerdasan dan

kegigihannya dalam menuntut ilmu, sebagaimana dia juga

selalu menjaga shalat lima waktu dengan berjamaah. Bahkan,

disebutkan bahwa dia pernah keluar untuk shalat shubuh pada

masa kekuasaan Alu Sulaim, dan ketika itu dia baru berumur

15 tahun, sementara istana dijaga ketat oleh para ahli panah

dan orang-orang lebih memilih bersembunyi di rumahnya

untuk melindungi diri. Mereka bertanya kepadanya, 'Anda
mau ke mana?" Dia menjawab, "Mau pergi shalat shubuh."

Salah seorang dari mereka memukul dan menyuruh dia

pulang. Begitulah perhatiannya akan shalat berjamaah agar

"'Malalah Al-Arabiah, "Hayat Syaikh As-Sa'di", baris ke-12, edisi ke-95.
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dia tidak tertinggal satu shalat pun, walau di :;aat-saat sulit

yang terjadi pada zamannya.

Menuntut llmu

Sebagaimana yang telah kita seb,utkan :ada pemba-

hasan tentang masa kecilnya, dari kegigihannla dalam me-

nuntut ilmu syariat, dia telah menghafal Al-Qu"an sebelum

berumur 12 tahun. Dia tekun dalam menuntut ilmu daripara

ulama yang berasal dari daerah-daerah yan1l berdekatan

dengan daerahnya. Dia juga memetik manfaatdaripara ulama

yang datang dan singgah di daerahnya. Dia juga menghabis-

kan waktunya dalam menggali ilmu; baik menghafal, mema-

hami, mempelajari, mengulang, atau berdiskusi. Dalam waktu

yang relatif singkat tersebut dia telah mendapatl<an ilmu yang

tidak didapatkan oleh orang lain dalanr waktu yang sangat

panjang.

Tidak pernah ada yang bisa merrralingkannya dari ha-

laqah ilmu dan tidak ada yang dapat menghalernginya untuk

belajar, kecuali pada saat yang ffingat darurat. Sebagaimana

dia juga belajar membaca dan menulis sejak dini, kemudian

dia fokus dalam menuntut ilmu dan mengerahkan seluruh

perhatiannya hingga tidak pemah menggeluti apa pun yang

dinamakan perdagangan karena kegigihannyir dalam me-

nuntutilmu.

Ketika orang-orang yang selevel melihat kelebihannya

dari mereka dan pesatnya kemajuan, mereka pun belajar

kepadanya dan mulai menyerap ilmu darinya. Tidaklah dia

sejak awal menuntut ilmu Allah bukakarr untuknya ilmu yang

banyak. Dia pun beralih dari apa yan,3 menjadi perhatian
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utama para ulama didaerahnya; mereka hanya terfokus pada

fikih Hanbali saja. Kemudian, dia mulai menelaah beberapa

tafsir, hadits, dan yang lainnya. Dia punya perhatian sangat

besar terhadap kitab-kitab Syaikhul lslam lbnu Taimiyah dan

muridnya, lbnul Qayryim. Dia mengikuti metode mereka ber-

dua dalam berdalil dan mengambil hukum.

Di antara kesungguhannya dalam menuntut ilmu, dia

belajar kepada para syaikh yang sezaman dengannya menge-

naiilmu hadits, musthalah, ushul, furu', tafsir, ushuluddin, dan

bahasa fuab. Dia menekuni menelaah kitab-kitab fikih dan

hadits sepanjang hidupnya. Dia menghafalkan banyak matan-
matan ilmiah sebagaimana dia banyak membaca seluruh

ragam problematika kehidupan yang berkaitan dengan kehi-

dupannya dan kehidupan orang banyak, untuk lebih menge-

tahui kondisi mereka hingga dia memiliki pengetahuan serta

perhatian yang sejalan dengan kehidupannya. Tidak ada yang

lebih menunjukkan kegigihannya dalam menuntut ilmu selain

dari karangan-karangan yang ia tinggalkan dan beredar di

kalangan para penuntut ilmu. Dia lebih cenderung kepada

kitab-kitab Syaikhul lslam lbnu Taimiyah dan muridnya, lbnul

Qayyrm. lni tercermin dalam karangannya di bidang tafsir,

hadits, dan yang lainnya. Dan sebagai jawaban yang tuntas

dan kajian luas pada tiap komponen karangannya.

Sejak dia tumbuh dan berkembang, dia adalah seorang

yang shalih serta menjaga kaidah-kaidah agama, cinta ke-

baikan, berbuat baik kepada orang fakir dan lemah. Dia adalah

seorang yang cerdas, suka berdiskusi, dan rendah hati. Ber-

akhlak mulia dalam bermuamalah; baik dengan orang yang

lebih kecil atau yang lebih besar, baik kaya ataupun miskin. Dia
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bersifat wara' lagi zuhud. Dia pernah ditawarkan untuk menjadi

qadhi pada tahun 1360 Hijriyah. Dia menolaknSa karena kesi-

bukan dalam menuntut ilmu. Sebagaimana dia juga memiliki

kharisma, ramah, tidak pernah terlihat marah, cinta perbuatan

baik .... Dia sering berkumpul dengan orang-orang, baik

awam ataupun khusus; punya kerinduan untuk berbicara

dengan siapa saja karena kemurahan dan keramah-tamah-

annya kepada orang lain.

Ada juga yang menyebutkan bahwa dier gagah, tam-
pan, tidak pernah mencela kekeliruan, tidak pr:duli terhadap

kekerasan, dan membuat yang jauh maupun yang dekat

mencintainya. Dia dermawan dengan diri, ilmu, dan apa pun

yang bisa dia berikan. Dia tidak pernah pelit; apa pun dan

bagaimanapun keadaannya.

Allah telah menjadikannya diterirna dar memberikan

rasa cinta di hati orang kepadanya. Orang-orang mencintai-

nya dengan cinta yang tak temilai. Dia sangat rnelekat di hati

masyarakat, omongannya didengar, dan titah dia diikuti dalam

setiap perkataan serta amalan yang berasaldarirya.

Dia adalah orang yang ikhlas dalam ilmr.r dan agama,

peduli akan kepentingan kaum Muslimin, dan senantiasa

berdo'a agar masyarakatnya adalah masyarakat yang senan-

tiasa berpegang teguh kepada agama Allah. [)ia selalu ber-

interaksi dengan orang-orang, selalu pe.duli dengan keadaan

mereka, memberikan solusi akan problematika nrereka, meng-

ajarkan orang yang bodoh, dan menurrjuki orang yang ter-

sesat serta mengarahkan mereka kepada kebaikan. Dia pe-

nyantun, rendah hati, dalam dirinya tercermin kewibawaan

pada ilmu dan ibadah. Anda akan merasakan bila duduk ber-
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samanya seolah-olah Anda adalah orang yang paling dekat

dengannya karena akan melihat sifat zuhud dan tawadhu'nya.

Akhlaknya tidak terbatas pada apa yang telah kita sebutkan di

atas saja, bahkan tercermin juga pada murid-muridnya.

Dalam mendidik dan mengajar, dia adalah ulama yang

paling baik; senantiasa mengatur waktunya, pengajarannya

terarah, dia memilih ilmu-ilmu yang berguna serta kitab-kitab

yang bermanfaat, bermusyawarah dengan muridnya dan

mengambil suara mayoritas sehingga mereka betul-betul per-

hatian dengan pelajaran yang dia berikan dan memanfaatkan

karangan-karangannya.

Dia adalah orang yang bersungguh-sungguh, sabar,

punya kemauan keras dalam belajar dan tidak pernah kendur,

tabah menghadapi cuaca yang sngat dingin atau sangat
panas dalam proses belajar dan mengajar. Belum pemah

sekalipun dia kendur.

Dia telah mulai belajar sejak dini. Oleh karena itu, dia

telah hafal Al-Qur'an sebelum berumur 12 tahun. Ketika

berumur 23 tahun, dia mulai diberikan kesempatan di antara

para penuntut ilmu yang lainnya untuk mengajar sehingga dia

mengambil manfaat dari hal tersebut dan memberikannya

untuk orang lain. Banyak yang belajar kepadanya dan merasa-

kan manfaat dari ilmunya. Hal initerus berlanjut sampaitahun

1350 Hijriyah hingga dia menjadi seorang syaikh yang terke-

muka dalam ilmu dan pendidikan.

Setiap orang yang datang kepadanya terbuka wawasan

ilmiahnya. Sehubungan dengan itu, para ulama di da€rahnya

beralih dari keterfokusan mereka akan mazhab Hanbali se-
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mata hingga punya wawasan yang lua:i dan terbuka pikiran-

nya serta menguasai ilmu-ilmu yang lainnya, seperti, kitab-

kitab tafsir, hadits, dan tauhid serta punya perhatian besar

akan kitab-kitab Syaikhul Islam lbnu Taimiyah dan muridnya,

lbnul Qayyim. Dia tidak pernah menggugat alau menghujat
ulama-ulama mazhab seperti yang dilakukan oleh sebagian

orang yang berwatak kasar. Dia lebih cenderung kepada pe-

mikiran Syaikhullslam dan muridnya, arlakalanya dia berbeda

dengan keduanya bila melihat dalilyang lebih kuat. Dia men-
jadikan mazhab Imam Ahmad sebagai pijakan bila tidak ada

yang menyelisihinya.

Sebagaimana dia berpindah dari fase taqrid kepada fase

ijtihad, dia me-rgrh-kan (menganggap kuat -pe:nt.) pendapat-

pendapat yang di-ryith-kan dalil. Jika rlihadat,kan beberapa

masalah, dia menjawabnya dengan ringkas dan tepat. Fatwa-

fatwanya ringkas. Dia menjawab dengan mudahrsehingga me-

nunjukkan bahwa dia bisa menjawab dengan ce:pattanpa pikir

panjang. lngatannya kuat, cepat dalam menuli:i, dan tangkas

dalam menyelesaikan suatu masalah. Ini bisa kita temukan

dalam karangan-karangannya yang barnyak. Semuanya me-

nunjukkan caranya yang menarikyang bisa dicerna oleh orang

umum atau kalangan tertentu.

Dia punya andil dalam mendirikarr perpur;takaan di kota

'Unaizah pada tahun 1358 Hijriyah.

Karangannya

Dia menulis beberapa karangan berupa kitab, risalah,

dan fatwa. Sebagiannya sudah dicetak dan sebagian lagi

belum. Tujuannya dalam mengarang adalah agar tersebarnya
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ilmu dan sekaligus mempelajari berbagai bidang ilmu dari

kitab-kitab yang ditulis tersebuL

Di antara karangan dia: Iadsrr Al-lhrim Al-Manan fi
Tafstril Qur' an ya n g terdi ri dari enam jilid, H asgiah' Alal Figih,
N-Fataua. As-Sa' diah, Manhd As-Salikin wa Taudhih Al-Fiqhi
Ftddin, ,M-Dtnah Al-Bahtggah, Sgarhu N-Qashidah At-

Ta'tygah ft Halltl Musgkilattl Qadariggah karangan lbnu
Taimiyah, N-Qaua'tdul Hisan Litafstrtl Qw' an, k-Tanbihat
N-l-athifah 'ala Mahtawat 'Alaihi N-Wastthtah minal
Mabahtts Al-Munifah, ditambah lagi kitab dan risalah yang

banyak

Wafat

Pada tahun 1371 H dia menderita penyakit tekanan

darah tinggi dan penyempitan urat nadi. Hal ini sering kambuh
dan dia tetap sabar menghadapinya hingga berjalan lima

tahun penyakitnya kian parah. Setelah dia sempat beberapa

saat sembuh, penyakit tersebut kambuh lagi. Pada malam

Rabu, tanggal 22 Jumadil Akhir 1376 H, dia merasakan di

bagian tubuhnya rasa dingin dan menggigil. Setelah dia selesai

mengajar dia mengimami shalat isya berjamaah. Setelah

salam, dia merasa payah dan lemas. Kemudian, dia memberi-
kan isyarat kepada para muridnya untuk memapah pulang ke

rumah. Orang-orang pun terperanjat ketika menyaksikan ke-

adaannya yang seperti itu.

Setelah diperiksa dokter, temyata dia mengalami pen-

darahan di otak. Dia pun meninggal dunia sebelum shubuh

hari Kamis, 22 Jumadil Akhir 1376 Hijriyah dalam usia

menjelang 69tahun.
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Begitu orang-orang mendengarkan berita tentang wafat-

nya Syaikh, mereka terkejut dan sangat berseclih. Maka, ber-

cucuranlah air mata dan kesedihan merryelimutj mereka, baik

anak-anak maupun orang dewasa, yang jauh maupun yang

dekat. Hari itu adalah hari yang paling menyedihkan sepan-

jang sejarah kota'Unaizah. Jenazahnya dishalatkan pada hari

Kamis. Orang-orang sangat antusias untuk menyalatkannya

sehingga masjid penuh sesak. Belum pemah'Unaizah dipe-

nuhi orang-orang seramai itu, baik yang menyalatkan atau

mengantarkan jenazahnya ke tempat peristirahatannya yang

terakhir. Semoga Allah merahmatinya dengan rahmat-Nya

yang Mahaluas dan mengampuninya. Semoga Allah me-

ngumpulkan kita dan dia di Firdaus Ala berstrma para nabi

dan shiddiqin. Amin.2a

i****

'' Saya menukil cerita ini dari kitab Hapt Asy-Spikl, Abdumhman As-
Sa'di karangan saudara Ahmad Al-Qa/awi.
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Pasar.VIII

SEKIIAS TENTAI{G MTUN)DID ABAI' INI

ffi ita telah melihat kegigihan dan pengorbanan para ulama

9Aterdahulu yang diciftakan oleh Allah Ta'ala untuk men-
jaga agama yang suci ini dari kebohongan dan kedustaan.

Umat inidaridulu sampai sekarang sering menghadapiben-
turan demi benturan, khususnya dengan kehilangan para

ulama besar. Pada abad zaman ini kita telah ditimpa suatu

m usibah den gan mening galnya p ar a m4jaddld'pembaharu'
abad ini. Oleh karena itu, saya merasa punya suatu kewajiban

{an sudah menjadi hak mereka atas kita- untuk mema-
parkan perjuangan serta pengorbanan mereka dalam mem-
bela agama pada abad ini.

Syaikh Muhammad lbrahim Syaqrah Hafuhahullah
berkata tentang mereka, 'Mereka bertiga itu adalah wujud

kewibawaan dan lembaran putih bagiumatnya. Sungguh per-
jalanan waktu dan generasi menyadari bahwa yang menjaga

agama untuk umat adalah para ulama rabbani yang tidak
pemah kosong suatu zaman pun dari mereka. Allah telah

mengukuhkan mereka dari terpaan angin topan sekalipun

yang senantiasa menginginkan kecelakan, kehancuran, dan

kebinasaan untuk setiap umat di mana pun mereka berada.
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Di antara mereka yang rabbaniyin ini adalah ketiga

orang baik ini: lbnu Baaz, Al-Albani dan lbnu Al-(ltsaimin Rahr-

mahumullah."225

Syaikh AlrAllamah
AMul AzD birn Dr.aa Rahimafulaft

Dia adalah seorang imam, faqih, da'i be:;ar, AbdulAziz

bin Abdullah bin Abdurrahman Alu Baaz yan1l lahir di kota

Riyadh pada tahun 1330 Hijriyah.

Dia mulai belajar dan menggali ilmu sejak kecil. Meng-

hafal AI-Qur'an sebelum baligh. Dia belajar ilrnu syariat dan

bahasa fuab sejak masa kanak-kanak. Dia ra.1in dalam me-

nuntut ilmu, sangat rajin, antusias, dan tidak prernah kendur

semangatnya. Dia tidak pemah merasa bosan <lan putus asa.

Dia memerangi kesyirikan dalam bentuk apa p,un. Ber-amar

ma'ruf naht munl<ar. Dia adalah cerminan seorang da'iyang

menyeru manusia kepada agama Allah Subhanahu wa
Ta'ala.

Biografi
Dr. Nashir bin Musfir Az-Zahrani menyeltutkan dalam

kitabnya lmam Hadzal Ashr sekilas tentang lsy-Syaikh bin

Baaz Rahtmahullah dalam tulisannya, dia berkata, "Syaikh

Abdul Aziz bin Baaz suatu ketika bersedia menceritakan

dengan mengimlakkan tentang kehidupannya. Kemudian,

aku membacakannya kembali di hadapannya <lan dia mem-

benarkannya.

25 Ar-Rabbaniyin Ar-Rahilin, (hlm. 9).
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Dia berkata, 'Aku bernama AbdulAziz bin Abdullah bin

Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah Alu Baaz. Aku

dilahirkan di kota Riyadh, bulan Dzulhijjah tahun 1330 Hijriyah.

Pada mulanya aku bisa melihat, kemudian aku menderita sakit

di mataku pada tahun 1346 Hijriyah, lalu pandanganku mulai

kabur disebabkan sakit itu. Aku memohon kepada Allah Jal/a
usa'Ala agar menggantinya dengan ilmu di dunia dan balasan

yang baik di akhirat, sebagaimana yang Ia janjikan melalui

lisan Nabi Muhammad Shallallahu Alatht roa Sallam. Aku
juga memohon kehidupan yang terpuji didunia dan akhirat.

Aku mulai menuntut ilmu sejak kecil dan aku telah hafal

AI-Qur'an sebelum baligh. l-alu, aku melanjutkan untuk be-

lajar ilmu-ilmu syariat dan bahasa fuab dengan banyak ulama

di Riyadh, di antaranya:

. Syaikh Muhammad bin Abdul Lathif bin Abdunahman bin

Hasan bin ,Asy-Syailrtr Muhammad bin Abdul Wahhab

ruhimalumullah.
. Syaikh Shalih bin AbdulAziz bin Abdunahman bin Hasan bin

Asy-Syaiktr Muhammad bin AbdulWahhab (Aadhi Riyadh)

Rahimahumullah.
. Syaikh Sa'ad bin Hamad binAtiq (QadhiRiyadh).
. Syaikh Hamad bin Faris (wakilbaitulmaldiRiyadh)
. Syaikh Sa'ad Waqqash Al-Buktrari (seorang ulama Makkah).

Aku belajar kepadanya ilmu tajwid pada tahun 1355 H.
. Samahatusysyaiktr Muhammad bin lbrahim binAbdul tathif

Alu Syaikh. Aku selalu hadir di halaqahnp sekitar 10 tahun.

Aku belajar kepadanya berbagai ilmu syariat sejak tahun 1347

Hijriyah sampaitahun 1357 Hijriyah. Ketika itu aku ditunjuk-

nya untuk menjadiseorang qadhi.
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Semoga Allah memberikan balasan untuk semuanya

balasan yang terbaik dan melindungi semuaq/a dengan rah-

matdan ridha-Nya.

Aku telah menjalani beberapa tugas, di arrtaranya:

l. Sebagai qadhi di daerah Kharaj dalam kurun waktu

yang cukup lama, sekitar 14 tahun lebih beberapa bulan,

berkisar pada bulan Jumadil Akhin sejak tahun 1357 H

hingga akhirtahun 1371 H.

2. Mengajar pada lembaga pendidikan di Riyadh tahun

1372 H, dan Fakultas Syariah di l?iyadh sejak didirikan

tahun 1373 H. Mengajar mata kuliah ilmu fikih, tauhid,

dan hadits. Ini terus kujalani sekitar 9 tahun dan berakhir

tahun 1380 H.

3. Pada tahun 1381 H aku terpilih rnenjadi Wakil Rektor

Jami'ah Al-lslamiyah di Madinah Al-Munalvarah, dan aku

terus memangku jabatan ini hingga tahurr 1390 H.

4. Aku dilantik menjadi Rektor Al-Jamri'ah Al- lslamiyah pada

tahun 1390 H setelah meninggal rektor sebelumnya,

Syaikh Muhammad bin lbrahim Alu Syaikh Rahimahullah
pada bulan Ramadhan tahun 1389 H, dan aku terus

menjabatsebagai rektor hingga tahun 1395 H.

5. Pada tanggal14l1Ol1395 H keluar surat l<eputusan dari

kerajaan yang menunjukku menjadi Ketua Umum di

ldaratul Buhuts Al-llmiah wal lfta' wa M-Da wah wal lrqlad,

dan sampaisaat ini aku masih menekunitugas tersebut.
Aku memohon kepada Allah pertolongan, taufik, dan

kebenaran dari-Nya.
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Di samping tugas-tugas tersebut, saat ini saya juga

mengisi di beberapa majelis ilmiah'."

Rahasia di balik Keberhasilan dan llmunya

Salah seorang dari murid yang selalu bersamanya ber-

cerita tentang rahasia di balik kesuksesan dan ilmunya yang

luas dalam muamalat dan pendapat-pendapatnya, "Bagai-

mana menurut Anda tentang seseorang )rang menghabiskan

malamnya dengan bermunajat kepada Rabbnya, berdo'a, ber-

harap, memohon, dan menangis. Kemudian, bilamanaadzan
telah dikumandangkan ia bersegera menuju masjid, lalu shalat

shubuh dengan khusyu', setelah itu mengamalkan seluruh

tuntunan dalam dzikir dan wirid. Lalu, dibawakan ke hadapan-

nya berkas-berkas yang berisikan hal-hal yang berkaitan

dengan kebutuhan dan kehidupan orang banyak. Kemudian,

mengkaji beberapa masalah ilmu dan setiap sebelum keluar

rumah ia dalam keadaan suci dan berwudhu, bersuci, me-

makai wangi-wangian, dan bersiwak. la memohon kepada

Allah lahla untuk melindungi dan menolongnya serta tidak

melupakannya sedikit pun. Bukankah orang seperti ini akan

pantas mendapatkan taufik dan pertolongan Rabbnya. Bisa

kita pastikan bahwa dia betul-betulyakin kalau suatu saat dia

akan meninggal dunia, dan jika itu terjadi dia tidak akan bisa

menambah ilmunya sehingga dia betul-betul memperguna-

kan waktu semaksimal mungkin. Seluruh walGunya dipersem-

bahkan kepada Allah, dengan Allah, pada jalan Allah, dan ber-

samaAllah.

Suatu ketika sebagian orang yang datang kepadanya

dari orang-orang yang selama ini ditampung dan dibiayai
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olehnya bersikap tidak sopan. Orang tersebut datang pada

hari libur lebaran seraya mengangkat suaranya dan sedikit

membentak di majelis Syaikh, dan dia berkala, 'Mengapa

Anda tidak segera menyelesaikan urusan keimigrasianku'. Dia

berkata, WahaiSyaikh! Para pegawaiitu biasa sepertiitu; hati

mereka sempit dan banyak alasan'. Syaikh hanya menimpali

perkataan orang tersebut dengan ucapannya, 'Mereka itu
miskin dan aneh. Mereka tidak faham ,Cengan istilah-istilah

kalian. Maka, kasihanilah dan mengertilah dengan kondisi

mereka. Tidakkah kalian memperhatikan apa yang disabda-

kan Nabi Sha llallahu Alaihi wa Sallam:

c /r.c// t - '/' cf, .,.o.at1,,

4'd; a s'* U t$ t+..',e'-) * i'i; d: a *vt

*aae'4,to*tfi
'Ya Allah! Barangsiapa yang mengurus uruson lmatka dnn dia
berlemah-lembut kepada merelca, lemah-lembwtah kepadanya.
Barangsiapa yang mengurus urusan unutku sednng ia menyu-
s ahkan me reka, berilah kes usahan untukrry a' .n6

Dia meninggal dunia pada pagi hari Kamis, 27

Muharam 1420 H di kota Tha'if, salah satu kota di Kerajaan

Saudi Arabia. Al-'Allamah Syaikh Al-Albani Rahtmahullah

berkata tenta n gnya, "Syaikh Abdu I Ptziz R) ahtmal ul I ah adalah

ulama terbaik. Kita memohon kepada Allah untuk menjadikan

tempatnya disurga. Kalaulah kehidupan iniabacii, niscaya Dia

akan menjadikan abadi kehidupan Mushthafa Sh alauatullahi
waSalamuhu'Alai.hi."

8 Ktab lmam Hadzal Ashi, (1$19).
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Yang terhormat saudara lhsan Al-'Utaibi Hafuhahullah
berkata, "Syaikh Abdulfuiz bin BaazRahtmahullah wafat se-

telah dia menolong akidah salafiyah, menerangkan manhaj yang

benar dan jelas, mengarang berpuluh-puluh risalah, berfatwa

dengan beribu-ribu fatwa, dan dia mempunyai beratus-ratus

kaset ilmiah yang bermanfaat. Dia wafat setelah mengerjakan

lebih dari 50 kali haji seumur hidupnya. Beratus-ratus murid

telah berhasil berkat bimbingannya. Di hadapan dia terbuka

syafa'at yang ia berikan kepada orang-orang yang memang
berhak untuk mendapatkannya. Hartanya diinfakkan kepada

orang-orang yang membutuhkan. Kebaikannya yang tak
terhingga."227

Al-'Allamah Al-Albani Rahimahullah:
Kesm&luhan dan PeqlorbanaruVa

Dia bernama Nashiruddin bin Nuh Najati bin Adam.

Penambahan namanya dengan 'Muhammad" karena nama-

nya yang sebenarnya ada sedikit berbau peny.rcian. Kunyah-

nya Abu Abdurrahman. Dia lebih dikenal dengan Al-Albani,

yang dinisbatkan kepada Albania, salah satu negara lslam di

Balkan.

Kelahiran

Dia lahir di kota fuyqurdarah, ibukota negara Albania

pada tahun 1333 H, bertepatan dengan tahun 1914 M. Dia

227 Shafahat Musyiqah, (hlm.38).
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hijrah dengan orang tuanya ke Damaskus ketika berumur 9

tahun dan dia besar di sana.

Pendidikan dan Gurunya

Dia besar di Damaskus dan belajar di trangku ibtida-

iyah. Kemudian, ayahnya menarik dia dari penrlidikan formal

dan mendidiknya secara langsung. Dia belajar tU-Qur'an dan

fikih Hanafi kepada ayahnya. Kemudian, dia nrerasa kurang

dengan apa yang ia pelajari dari ayahnya dan Syaikh Sa'id AI-

Burhani. Kemudian, ia belajar kepada Syaikh Muhammad

Raghib Ath-Thabbakh dan buku pegangann/a Watstqatul
Anwar Al-Jaliyyah fi Mukhtashar Al-Ats,bat Al-tlalabigah dan
dia memberikan pengukuhan kepada Syaikh Al-Albani dalam

ilmu hadits.

Syaikh Al-Albani Rahtmahul/ah punya perhatian besar

dalam masalah ini. Dia mempersiapkan diri. Ketika berumur

20 tahun dia banyak terpengaruh dengan pem:ahasan-pem-

bahasan yang dimuat di majalah Al-Marar milik Syaikh

Muhammad Rasyid Ridha hingga dia menjedi imam Ahli

Sunnah wal Jama'ah pada zaman ini dan diarggap sebagai

pilar ahli hadits pada masanya.

Perhatiannya terhadap llmu Hadits

Syaikh Muhammad bin lbrahim Asy-Syaibani berkata

tentangnya, "Pemuda tersebut beralih ke ilmtr hadits ketika

berumur 20 tahun, saat dia terpengaruh dengalr pembahasan

majalah Al-Manar yang diterbitkan oleh Syaikh Muhammad

Rasyid Ridha Rahimahullah ;'
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Syaikh Muhammad Al-Majzub menyebutkan dalam kitab-

nya, Ulama' tual Mufakktrun, tentang dialognya dengan

Syaikh Nashir, "Syaikh lebih banyak berkomentar tentang As-

Sayyid Rasld Ridha dari tokoh lain yang ia bicarakan. Dia

menganggapnya sebagai orang yang berpengaruh besar

dalam motivasi mempelajari hadits yang mulia."

Syaikh menyebutkan dengan ringkas tentang hubungan
ilmiahnya dengan Sayyid Rasyid Ridha seperti apa yang di-
kisahkan Ustadz Majzub, "Pada mulanya aku lebih tertarik

untuk membaca buku dan kisah-kisah fuab, seperti: Zhahir,

Antarah, dan yang semisalnya. Kemudian, kisah-kisah terje-

mahan Bulisiah, seperti, Arsin Lubin dan yang lainnya. Lalu,

aku termotivasi untuk membaca buku-buku sejarah.

Suatu ketika aku melihat di antara buku-buku yang di-
pajang di percetakan ada satu edisi majalah Al-Manar. Ptku

membacanya dan tertarik dengan tulisan As-Sayyid Rasyid

Ridha yang menyebutkan tentang kitab /hga' karangan Al-

Ghazali, kebaikan dan ketimpangan yang ada di dalamnya.

Baru kali itu aku melihat bantahan ilmiah seperti itu
sehingga menarikku untuk membaca edisi itu seluruhnya.

Kemudian, aku terus mengikutipembahasan takhrij Al-Hafizh

Al-lraqi terhadap kttab lhga'. Kalaulah kalian tahu, aku hanya

bisa menyewanya karena tidak ada uang untuk membelinya,

lalu membaca buku tersebut. Aku sangat kagum terhadap

takhrij yang sangat teliti itu sehingga berkeinginan untuk
mencatatnya. Begitulah usahaku hingga aku mempunyai

metode yang membantuku untuk menyerap seluruh mak-

lumat. Aku rasa kesungguhan itulah yang memotivasiku untuk
menekuni hal tersebut. Aku merasa terbantu dengan ka-
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rangan dalam masalah bahasa, sastra, dan gt,aribul la,dtla
(kata-kata sulit dalam hadits -pent.) untuk memahami teks di

samping takhrijnya."

Ustadz Majzub melanjutkan, "Sungguh Syaikh telah

memperlihatkan kepadaku apa yang telah dia :;alin tersebut.

Temyata ada empat juzdalam tiga jilid, terdiri daridua ribu dua

belas halaman dalam dua bentuk tulisan, lnng satunya

dengan tulisan biasa dan satu lagi dengan tulisan kecil. Dia

memberikan komentar di catatan kaki, baik <lalam bentuk
penafsiran atau tambahan.

Sungguh itu adalah usaha yang rasanla sulit untuk
dilakukan sekalipun oleh orang-orang yang berk,3mauan keras

dari para ulama pada zaman ini. Hal yang tidak mungkin
diperoleh dari perguruan-perguruan tinggi oletr orang-orang
yang tidak memiliki kemauan kerasyang akan nrenjadikan dia

sabar melakukannya.

Bagaimana lagijika ditambahkan bahwa Syaikh ketika

itu masih berusia di bawah 20 tahun. 1'idak nrengherankan

lagi kalau hal ini adalah perjuangan besar dalarn mengarang

karangan besar ini dengan menggunakan sarana yang sangat

terbatas dan dilakukan oleh seorang yary; masih berusia muda
tersebut. Hal ini berpengaruh besar kepada keaktifannya me-

nekuni pekerjaan ilmiah seperti ini, walaupun dia sendiri belum

begitu puas dengan hal ini, akan tetap,i hal ini telah mem-
bukakan jalan untuk menyongsong hari esokny,e.

Dalam perjalanan hidup dan perkembangannya serta

rintangan yang dihadapi terlihatlah oleh kita bahwa kegigihan

dan kesungguhan tersebut telah mengantarkarr seorang pe-
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muda menjadi ulama besar yang berkhidmat untuk sunnah

nan suci di negeri Syam."

Seputar dampak tersebut, Syaikh pernah berkata, "Se-

sungguhnya di antara nikmat yang besar dan tak terhingga

dari Allah kepadaku ada dua hal: hijrahnya ayahku ke Syam

dan dia mengajarkanku memperbaiki jam."

Dia belajar dari ayahnya cara memperbaiki jam hingga

dia mahir dan terkenal dalam bidang itu. Dia mencari nafkah

dengan itu. Dia berkata, "Pertama aku diberi kemudahan

untuk belajar bahasa Arab yang sebelumnya ketika kami di

Albania tidak pemah terlintas bahwa aku akan bisa berbahasa

Arab, walau satu huruf pun. Tidak ada jalan untuk memahami

Kitabullah dan sunnah Rasulullah Slallallahu Alatht wa
Sallam, kecuali dengan bahasa Arab."

Syaikh termasuk rujukan kebanyakan ahliilmu, khusus-

nya orang-orang yang belajar hadits. Mereka bertemu dan

belajar kepadanya, hadir di majelisnya, menyuratinya, serta

mengambil faidah darinya. Boleh dikatakan bahwa hampir

semua penuntut ilmu pada zaman ini memegang tahqiq-an

ilmiahnya, khususnya dalam masalah mushthalah hadits.z8

Murid-muridnya

Banyak yang telah belajar kepada Syaikh. Mereka bela-

jar langsung kepadanya diDamaskus hingga mereka menjadi

penuntut ilmu yang patut dijadikan panutan, seperti, Syaikh

Muhammad 'led Abbasi, Syaikh Ali Khassyan, dan Syaikh

HamdiAs-Salafi. Adapun diAmman, Syaikh tidak mengkhu-

zt Al-Albani: Jihaduhu wa Hayatuhul llmiah.
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suskan satu pelajaran dengan dibacakan,Ci hadallannya kitab-

kitab. Syaikh Muhammad bin lbrahim Sl,aqrah belajar hal itu

kepadanya. Dia berkata, 'Tidak ada yang tertingl3al dari sepo-

kok kayu, kecualitelah menjadi kayu bakrr;tidak ada waktuku

yang tersisa, kecuali habis untuk pekerjaan-pekeriaan ilmiah."

Sungguh banyak yang telah mengambil ilmu dari

Syaikh, di timur maupun di barat melalui rekaman kaset dan

karangan yang tersebar luas. Hal inidalam ilmu mushtahalah

dina maka n w[adah' mend apatkan', bulan ass,irna"mende-

ngarkan', atauattalaqqi 'bertatap muka'. Untuk Iebih lengkap,

silahkan lihat biografinya: Al-Albant: Halgatuhu usa,{tprulat
karangan Syaaikh Muhammad Asy-Syaibani, Maqa,tlat Al-Albani

karangan Nuruddin Thalib, dan lhuleal>atun n::.n Aimmatil
H uda lrar angan Dr. Ashim Al-Qaryuthi.

Puiian Ulama Atasnya

Saudara Thariq bin'lwadhillah menukilkarr dalam kitab-

nya, Radul Jani Al-Mu'tadt'Ala Al-Albari, pujian para ulama

untuk Al-'Allamah Al-Albani Rahimahullah, dan kami akan

menyebutkan beberapa, di antaranya:

Al-'Allamah Muhibbuddin Al-Khathib berl<ata tentang-
nya, 'Termasuk di antara orang yang mengajak kepada sun-

nah yang mengorbankan hidupnya dengan berusaha meng-

hidupkannya adalah saudara kami Syaikh Abu r\bdurrahman

Muhammad Nashiruddin Nuh Najati Al-/,lbani."

Muhammad Hamid Al-Faqi berkata tentangnya, "Sau-

dara yang termasuk mengikuti salaf y,ang banyak meneliti

adalah Nashiruddin."
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AlrAllamah Syaikh lbnu. Baaz Rahtmahullah berkata

tentangnya, "Aku tidak ragu lagidengan keilmuan, keutama-

an, luasnya telaah dan perhatiannya kepada sunnah, semoga

Allah menambahkan ilmu dan taufik-Nya untuknya."

Dan dia (lbnu Baaz) berkata lagi, "Akutjdakpernah ber-

temu di kolong langit ini orang yang berilmu dengan hadits
pada zaman ini seperti Al-'Allamah Muhammad Nashiruddin

Al-Albani."

Syaikh Muqbil Al-Wadi'i Rahimahullah berkata tentang
Syaikh Al-Albani, "Amma ba'du ... aku sering ditanya tentang
Syaikh Nashiruddin Al-Albani Hafuhahullah ... kukatakan

seperti apa yang dikatakan oleh kaum salaf ketika mereka

ditanya tentang orang yang lebih mulia dari mereka, salah

seorang dari mereka berkata, 'Saya tidak bertanya tentang si

Fulan, tapi dia bertanya tentang aku. Kalaulah tidak karena

kita berada pada masa yang mana orang awam tidak bisa

membedakan antara ulama dan tukang ramal, dan tidak bisa

membedakan antara seorang yang beriman kepada Allah dan

seorang komunis ateis, bahkan lebih parah lagidari itu bahwa-

sanya sebagianahlil afuDa"orang yang mengikuti hawa nafsu-

nya' dari orang-orang yang suka melakukan bid'ah pada za-

man ini memberikan sebutan yang tidak baik terhadap Ahli

Sunnah walJama'ah

Dia wafat di Amman, hari Sabtu ashar, 22 Jumadil Akhir
l42OH bertepatan dengan tanggal 2 Oktober 1999 M, dike-

bumikan di Pekuburan Jabal Hamlan, dan jenazahnya dihadiri

oleh banyak orang.

m Radul Jaani, (hlm. 1$26).
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Beginilah dia menghabiskan waktu lebih dari 60 tahun

di antara kitab, ahli ilmu, belajar, atau nrengajar hingga akhir

hayatnya. Semoga Allah merahmatinya dengar rahmat-Nya

yang luas dan menempatkannya dalam rahmat-Nya.

Syaikh lbnu Utsaimin Rahimahu'.llah pernah berkata

tentangnya begitu tahu bahwa Syaikh segera dikuburkan tidak

Iama setelah wafat, "Sungguh dia selalu menglridupkan sun-

nah, semasa hidup hingga wafatnya."

Syaikh lbrahim Syaqrah berkata setelah werfatnya Syaikh,

"Suatu keberuntungan bagi Syaikh seperti ini. )ia disebut di

tengah-tengah orang sebagai seorang imam dan tidak se-

orang pun yang mengingkarinya. Di pintunya tjngga! berkas-

berkas ilmu tentang sunnah dan Allah nrenyiapkannya untuk

orang-orang yang berkeinginan berbuat baik untuk meng-
ambil lembaranlembarann),ir yang bisa diamtril, tidak akan

pemah berkurang, kecuali masih tersisa :sebanyrrk-banyaknya.

Tidak akan berkurang dengan ketekunan dan kesabarannya

Ali Al-Halabi berkata tentangnya dalam l,itabnya, Ma'a

Sgatldlha Nashirussunrnh wa Addtn fi Sguhwi Hagatihi Al-
Akhtrah: "Sungguh aku telah melihat darinya -.semoga Allah

melindunginya dengan rahmat-Nya- p,oin-poin ilmiah yang

sangat tinggi yang menunjukkan besamya keimaman dan

tingginya kedudukannya. Aku akan men'Tebutkan beberapa di

antaranya agar saudara-saudaraku seagama d:rn aku sendiri

bisa mengambil manfaatnya:

Peftama, ketika aku mengabarkan keparlanya (Syaikh

Al-Albani) tentang wafatnya Samahah S;yaikh ltbdul Aziz bin
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Baaz Rahimahullah, dia tidak kuasa menahan tangis, ber-

cucuranlah air matanya, dan dia berbicara tentangnya (Syaikh

AbdulAziz bin Baaz) ... dengan untaian kata yang dingin.

Kedua, dia tidak pernah bosan duduk di belakang meja

untuk menulis dan mentakhrij. Anak dan cucunya datang

membawakan buku sampailima puluh harimenjelang wafat-

nya karena kondisinya yang sudah mulai tua, kurus, dan

lemah. Walaupun demikian, alhamdulillah ingatan dan pikir-

annya masih kuat dan jemih, selalu tergantung kepada Al-

Qur'an dan sunnah."

Aku tidak akan pernah lupa dengan apa yang ia katakan

ketika menghubu ng iku lewat telepon sekitar tiga puluh hari se-

belum wafatnya untuk menanyakan tentang kitab tafsir milik-
nya; dia masih ingat bentuk, corak, dan wama kulitnya, se-

dangkan aku sayangnya telah lupa, falahaulawalaquusuata
illabillah.

Semoga Allah merahmatinya dengan rahmat-Nya yang

mahaluas dan menjadikannya di Surga Firdaus bersama

dengan Mushthafa Slallallahu Alaihi wa Sallam. Aku me-

mohon kepada Allah Yang Mahaagung agar mengumpulkan

kita dan dia bersama Nabi Muhammad Sha/lallahu Alaihi wa
Sallam serta menghimpun kita semua di telaganya yang

mulia untuk minum dan tidak ditolak, perkenankanlah ya

Allah. Amin.
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Al-'Allanrah Syaikh Ibnu Al-Utsaimin Rahimahullah
dan Ke€i€iln$rva dalaq Belaiar dan tlileqlaiar

Dia adalah Syaikh Muhammad bin Shalih bin Muham-

mad Al-Utsaimin Al-Wuhaibi At-Tamimi. Salah rieorang ang-

gota Hai'ah KibarulUlama di Kerajaan Saudifuabia. Dosen di

cabang Universitas Al-lmam Muhammad lbrru Sa'ud Al-

Islamiyah di Qashim. lmam dan khatib,Ci masjid besar kota

Unaizah. Dia dilahirkan di Unaizah, tanggal 2'7 Ramadhan

1347 Hijriyah.

Syaikh Muhammad bin lbrahim [iyaqrah Hafbhahul-
lah berkata tentangnya, 'Tidak pernah terdenllar dari lbnu

Otsaimin Rahtmahullah bahwa dia suka keluar dari Jazirah

Arab dan mengunjungi daerah lain. Disebutkan darinya bah-

wa yang paling berhak akan ilmunya adalah perrduduk nege-

rinya sendiri. Pernyataan ini benar dan tidak seorang pun yang

membantahnya dan tidak ada alasan yang lebih tepat dari itu.

Ada sebuah riwayat yang shahih dari Nabi Shallallahu Alatht

toa Sallam tentang nafkah, dia bersabda :

'JV;d\i ;A|';lLy,* U:ta; U; iir
. .c t ,

,$5 ,f P op ,6!j gJ-i dXii JL;i -p
':. ,i

rjK,irri( "i,/'ei)j
'Mulailah dengan diimu. Bersedekahlah untulnya. Jil<n ber-
lebih, untt* keluargamu. Jilu untuk keluargama berlebih, nntuk
kerabamu. lika untuk kerabatmu berlebih, utltuk seterusnya
dan seterusnya ...'. "210
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Yang terhormat Saudara Walid Al-Husain Hafuhahul-
/ah 

-salah 
seorang muridnya- menulis riwayat hidupnya

dengan ringkas, disebutkan :

Kelahiran dan Masa Kanak-kanaknya

Spikh lbnu Al-Utsaimin Ralimalwllah lahir di kota

Unaizah 
-salah 

satu kota didaerah Qashim-, pada tanggal

27 Ramadhan 1347 Hijriyah, dalam keluarga yang terkenal

agamis dan istiqamah. Bahkan, dia pemah belajar kepada

salah seorang anggota keluarganya, seperti, kakek darijalur
ibunya Syaikh Abdurrahman bin Sulaiman Alu Damigh
Ralimafutllah. Dia belajar Al-Qur' an kepadanya hingga hafal.

Kemudian, dia menuntut ilmu. Dia belajar menulis dan ber-

hitung serta bidang ilmu adab lainnya. Dia dikaruniai kecer-

dasan, kesucian, kemauan keras, dan perhatian dalarn me-
nuntut ilmu dengan bersentuhan lutut di majelis para ulama.

Terlebih lagi di majelis Syaikh Al-Allamah Al-Mufassir Abdur-
rahman bin Nashir fu-Sa'di. Syaikh Abdurrahman As-Sa'di

telah menunjuk dua orang dari muridnya untuk mengajar

anak-anak kecil, yaitu Syaikh Ali Ash-Shalihi dan Syaikh

Muhammad bin Abdul Aziz Al-Muthawwa'. Syaikh Muhammad
bin Shalih Al-Utsaimin belajar kepada keduanya Vitab Mukh-
taslar N-Aqidah Al-Wasithiah karangan Syaikh Abdunahman

As-Sa'di, Minhd As-Saalikin karangan Syaikh Abdurrahman

As-Sa'di, Al-Jurumiah, dan Al-Fiah dalam ilmu nahwu dan

sharaf. Beginilah masa kecil Syaikh di antara asuhan para

ulama.

23o Al-lnrya'. (833), Musykilatul Faqri, (hlm. l/51), dan kitab Ma'a
Rabbaniyin Ar-Rahalin, (hlm. 18).
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Syaikh mempunyai seorang istri. Putra-prutranya ada-

lah Abdullah, Abdurrahman, Ibrahim, Abdul Puiz, dan Abdur-

rahim. Dia punya saudara, yaitu Dr. Abdullah, l',epala Bagian

Sejarah Oniversitas Raja Sa'ud di Riyadh dan Aminul 'Am

untuk anugerah R4ia Fabha/, serta Abdrrnahman.

Syaikh tidak pernah keluar untuk menurrtut ilmu, ke-

cuali ke Riyadh ketika dibuka universitas pada tahun 1372

Hijriyah. Dia masuk ke universitas tersebut. Syerikh bercerita,

"Aku masuk universitas pada tahun keduia. Aku rnasuk setelah

mendapat dorongan dari Syaikh AliAsh-Shalihi dan meminta
izin kepada Syaikh Abdurrahman As-Sa'di Rthimahullah.
Universitas pada waktu itu terbagikepada dua bagian, umum
dan khusus, aku dibagian khusus. Pada waktu itu seseorang

boleh melompat ke jenjang berikutnya. Dengan kata lain,

seseorang bisa mengejar pelajaran di jenjang berikutnya

semasa liburan, kemudian bisa ikut ujian di awrl tahun. Jika
lulus, ia boleh masuk ke jenjang berikuttnya. Dengan ini dia

bisa mempersingkat waktu belajamya. |-alu, al<u masuk ke

fakultas syariah di Riyadh secara tntisab (seperti program

universitas terbuka) dan menamatkan pc'ndidikrn di fakultas

tersebut. Setelah Syaikh Abdurrahman As-Sa'li wafat, dia

wafat di kota Onaizah pada tahun 1376 Hijriyalr dalam usia

mendekati69 tahun, beberapa syaikh diaiukan untuk menjadi

imam di masjid besar, hanya saja tidak ada di antara mereka

yang bertahan lama."

Kemudian, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin

ditunjuk menjadi imam di masjid besar tersebut. Ketika itu dia

mengajar menggantikan posisi gurunya. Dia batu mulai me-

nulis pada tahun 1382 Hijriyah ketika dia menrlarang buku
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yang berjudul Fathu Rabbil Barigah bi Talkhbh Al-Hama-

wiah, yaitu ringkasan kitab karangan Syaikhul lslan lbnu
Taimiyah, Al-Hamawiah fi Al-,gidah.

Selama keberadaannya di Riyadh dia menyempatkan

diri untuk belajar kepada Syaikh AbdulAziz bin Abdullah bin

Baaz; dia belajar darinya ShahihAl-BulclTart, beberapa risalah

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah, dan beberapa kitab fikh.

Syaikh Muhammad Al-Utsaimin berkata, "Sungguh aku

terkesan kepada Syaikh Abdul Aziz bin Baaz Hafizhahullah

dari segi perhatiannya kepada hadits dan akhlak. Dia menye-

rahkan dirinya untuk orang banyak. Beberapa kalidia ditawar-

kan menjadi qadhi oleh Mufti Kerajaan Saudifuabia, Syaikh

Muhammad bin lbrahim Alu Syaikh Rahimahullah. Bahkan,

telah keluar surat keputusan yang menunjuknya menjadi

Kepala Mahkamah Syar'iah diAhsa'. Lalu, dia minta penang-

guhan dan setelah melalui beberapa proses, akhimya per-

mohonan penangguhannya diterima. "

Guru-gurunya

Syaikh lbnu Al-Utsaimin menuai faidah dari beberapa

syaikh. Sebagiannya di kota Unaizah dan yang lainnya di

Riyadh ketika dia menetap untuk melanjutkan pendidikan for-

malnya. Salah seorang gurunya adalah Syaikh Abdurrahman

bin Nashir As-Sa'di, wafat pada tahun 1376 Hijriyah. Syaikh

As-Sa'di salah seorang ahli tafsir yang terkenal, pengarang

kitab tafsir Taisir N-lhrimunahman fi Tafsir Kalamil Mannan
yang terdiri dari delapan jilid. Dia juga mempunyai banyak

karangan dalam masalah fikih, ushul, qawa'id, akidah, dan

yang lainnya. Dia telah berhasil mencetak ulama yang benar-

Qdsdt'VI I I : Se$ihs teatang'ltujad&[A5at Ini 263



benar ahli di bidangnya yang punya andil besar dalam kancah

ilmu. Sebagian mereka adalah anggota l-laiah KibarulUlama,

di antaranya adalah Syaikh Muhammad Al-Ulsaimin yang

telah banyak belajar dan memetik faidal'r darinya hampir se-

belas tahun. Sepertinya Syaikh Al-Otsaimin adalah muridnya

yang paling menonjol, oleh karena itulah dia nrenggantikan

Syaikh As-Sa'di sebagai imam di masjid besar dan mengajar

serta memberi fatwa .... Selanjutnya disebutkan para guru

yang lainnya.

Murid-muridnya

Tidak mungkin seseorang bisa menghitunl3 orang yang

pernah belajar kepada Syaikh. Karena, rnajelisnya selalu pe-

nuh sesak, apalagibelakangan inihingga mungldn mencapai

lebih lima ratus orang di sebagian pelajaran yangy dia sampai-

kan dari berbagai tingkatan. Aku ingat pertama kali belajar

kepadanya di awal tahun 1402 Hijriyah; mungkln kamitidak
lebih dari sepuluh orang dalam satu majelis. Ketika itu Syaikh

belum begitu terkenal seperti sekarang. Ketika dia terkenal,

berdatanganlah orang-orang yang haus akan ilmrr dariseluruh
penjuru, hal ini mungkin disebabkan beberagn falCor, di

antaranya:

. Kejujumn dan keikhlasannla dalam menunhtt ilmu dan me-

ngajar serta pengorbanannya dalam hal tersebul
. Terjunnya dia untuk mengajar dan menyampaikan muha-

dharah diMasjidilharam Makkah dibulan Ramarlhan. Orang-

orang penuh sesak diMasjidilharam pada bulan Ramadhan,

apalagi penuntut ilmu, khususnya di sepuluh hari terakhir

bulan Ramadhan. Mereka bersila mengelilingi S yaikh.
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. Penyampaiannya, baikdari segilafazh maupun makna sangat

jelas sekali, ditambah cara dan ibaratnya yang menarik serta

bisa dicema, sekalipun oleh orang awam, apalagi penuntut

ilmu.
. Selamatnya manhaj dia dalam akidah, ini adalah sifat yang

dimiliki oleh semua ulama Najd -alhamdulillah- tidak se-

orang pun dari mereka yang sepanjang pengetahuan saya

yang menyimpang dari akidah salaf. Karena, mereka berde-

katan dengan zamannya imam mereka, Syaikhul lslam Al-

Mujaddid Muhammad bin Abdil Wahhab Raltmahullah.
. Tidak fanatik dan tidakjumud terhadap suatu mazhab dalam

seluruh masalah hukum. Akan tetapi, dia selalu memilih yang

halg pendapat yang berlandaskan kepada dalil yang kuat,

kendatipun secara zhahirnya bertentangan dengan maztrab

Hanbaliyang berkembang disana. Hal itu tidak memudha-

ratkannya.
. Jabatan penting yang ia sandang, seperti, anggota Haiah

Kibarul Ulama, Kepala Bagian Akidah di cabang Universitas

Muhammad bin Sa'ud AlJslamiyah Qashim, KepalaJama'ah

Tahfizul Qur'an di kota Unaizah, keikutsertaannya dalam

acara Nur 'Ala Ad-Darbi yang disiarkan di radio, hubungan

baiknya dengan tokoh-tokoh untuk kemaslahatan umum,

dan andilnya dalam banyak acara-acara penting di berbagai

penjuru.

. Kehadirannlna memenuhi undangan-undangan yang diaju-

kan kepadanya untuk mengisi muhadharah di banyak kota

Saudi Arabia, khususnya kota-kota besar yrang selalu mengali r

datang, seperti, Riyadh, Jeddah, Madinah Al-Munawwarah,

lfunthiqah Asy-Syarqiah, dan sebagian kota-kota di daerah
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Qashim. lni tidak hanya terbatas di masji,J-masjid saja,

bahkan kadangkala dia mengisi di barak-barak tentara.
. Banyaknya kaset rekaman kajiannya yang sampaitersebar ke

negara-negara di Eropa dan Amerika menyebabkan banyak

orang yang berdomisili di pusat-pusat kajian lslam di sana

mendapatkan faidahnya. Mereka selah.r menglikuti perkem-

bangan rekaman-rekaman kajiannya png b,lnyak, berupa

qnrah (penjabaran -pent.) dia terhadap kitab-kitab ilmiah

yrang hanya khusus unhrk para penuntut ilmu, yang ia jabar-

kan dengan penjabaran yang lengkap di kasetJ<asettersebul

Misalnya, kitab At-Iadmuriah, Fathu Rabhl Bariah, Al-

Aqtdah N-Wasithiah karangan Syaikhul lslam lbnu Taimiyah,

lstab Tauhid karangan Syaiktr Muhamnrad bin r\bdil Wahhab,

Al-Aqidah As-&fartnigah yang merul>akan rangkaian bait

Syaikh Muhammad bin Ahmad As-Safarini yanll lebih dikenal

dengan sebutan ,M-Dnah Al-Madhigah fi Aqdtl Ftrqattl
Mardhtyah. Dia juga menqnrah kitab-kitab hukum, seperti,

Bulughul Maram karangan Al-HafiA lbnu Hajar, walaupun

penjabarannya dia belum lengkap dan Tadui ltltstaqnt fi
Fiqht Imam Ahmad serta lainnla yang telah direkam dalam

bentuk kaset dan tersebar luas di berbagai pelosok serta ber-

manfaat bagi para penuntut ilmu.
. Banyaknya karangannya, yang kebanyaakannyra Calam bentuk

buku kecil, akan tetapi kaya manfaat. Jelas ibaratnya dan

tidak terdapat kerancuan yang sulit dipaharrri, dan dapat

dipahamioleh orang awam sekalipun, apalagipara penuntut

ilmu. Tulisannya mendapat sambutan yang hangat dari

khalayak ramai, bahkan telah diterjemahkan se5agiannya ke

berbagai bahasa, apalagi bahasa lnggris dan telah tersebar di
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mayodtas negara di dunia. Saya pribadiikut menerjemahkan

dua bukunya ke bahasa Bangladesh dan dibagi-bagikan

secara gratis atas biaya para dermawan. Maka, inilah bebe-

rapa sebab yang membuat Syaikh terkenal. Dampak yang

paling nampak dari itu semua adalah berdatangannya para

penuntut ilmu kepadanya untuk belajar, baik dari penjuru

Kerajaan Saudi sendiri ataupun dari berbagai negara yang

berbeda-beda.

Sifat Zuhud dan Wara'

Zuhud, sebagaimana yang dikatakan Syaikhul lslam

lbnu Taimiyah adalah meninggalkan hal-hal yang tidak ber-

manfaat. Bisa jadi karena tidak ada manfaatnya atau tidak
pentingnya hal tersebut karena ingin memilih yang lebih ber-

manfaat atau bila hal tersebut lebih besar madharat dari man-
faatnya. Adapun pada sesuatu yang manfaatnya jelas atau

lebih besar manfaatnya, tidak ada zuhud padanya.

Adapun wara', Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata,

"Menahan diridarisesuatu yang mungkin saja ada madharat-

nya. Termasuk dalamnya segala yang haram atau syubhat.

Karena, sesungguhnya hal tersebut bisa jadi ada madharat-

nya. Sesungguhnya orang yang meninggalkan syubhat sung-

guh lebih selamat diri dan agamanya, sedangkan orang yang

memilih syubhat bisa saja dia terjerumus pada yang haram.

Misalnya, seorang gembala yang mengembalakan temaknya

ditepi ladang orang lain, bisa jadigembalanya akan memakan

ladang orang tersebut."

Adapun perbedaan antara zuhud dan wara', sebagai-

mana yang dikatakan oleh lbnul Qayyrm dalam l<ttab Fawa'id,
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"Sesungguhnya zuhud adalah meninggalkan sesuatu yang

tidak bermanfaat untuk urusan akhirat, sedanglian wara' ada-

lah meninggalkan sesuatu yang dikhau'atirkan akan bermu-

dharat untuk urusan akhirat."

Hati yang tergantung kepada syahwat tid,rk akan kenal

dengan yang namanya zuhud dan wara'. Zuhud dan wara'

adalah dua sifat yang mulia dan utama, yang s,ldah menjadi

sifatnya para nabi dan selalu dijaga oleh para ulama. Mereka

menjadikan manhaj (metode) para nabi sebagai pola hidup

yang dijalankan dan diamalkan dalam bahtera kehidupannya.

Mereka biasanya zuhud terhadap apa yang ada pada manusia

dari urusan-urusan dunia. Oleh karena itu, mereka memper-

oleh cinta dari manusia. Mereka tidak menginginkan, kecuali

hanya apa yang ada pada Allah. Mereka wara'dari semua yang

akan menyeret kepada yang syubhat dan menrbuat mereka

terfitnah. Tidaklah Syaikh kita ini, kecuali wu.iud dari para

ulama tersebut. Dia selalu bersifat zuhud Can wat'a' dari semua

segi. Beberapa kali disodorkan kepadanya keduCukan seperti

menjadi qadhi; telah keluar surat keputusan dari Mufti

Kerajaan Saudi Arabia yang menugaskannya untuk menjadi

kepala mahkamah diAhsa', lalu dia minta penangguhan dan

setelah melalui beberapa proses, akhimya pennohonan pe-

nangguhannya diterima. Kalaulah Syaikh men.<linginkan ke-

dudukan, kemasyhuran, dan kedekatan dengan keluarga ke-

rajaan negeri ini, harta yang berlimpah n.rah nis:aya akan di-

perolehnya. Akan tetapi, sifat zuhud dan wara' yang mence-

gahnya dari keinginan tersebut. Syaikh Rahimtthullah tidak

pernah datang mengetuk pintu keluarga kerajaan untuk keta-

makan dan kecintaan dari apa yang ada pada mereka atas
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harta dan kedudukan atau untukkemaslahatan pribadi. Hanya

saja dia datang sekali-sekali untuk kepentingan umum yang

nampak oleh Syaikh Rahtmahullah atau hanya sekedar me-

menuhi undangan mereka. Masih banyak hal-hal lain yang

nampak dan kami dengar atau di luar pengetahuan kamiyang
jelas-jelas menggambarkan sifat zuhud dan wara'nya.

Dia bersifat zuhud dan wara' dalam seluruh segi yang

d iseb utka n I b n u I Qayyim Rahtmahullah da la m l<ttab Fawa' td.

Dia mengatakan bahwa zuhud tersebut ada beberapa macam:

. Zuhud dalam sesuatu yang haram, inihukumnya fardhu'ain.

. Zuhud dalam hal-halyang syubhat, ini hukumnya tergantung

kepada bentuk syubhatnya. Jika syubhatnya kuat, hukum
zuhud pada hal ini wajib. Adapun jika syubhatnya ringan,

hukum zuhud padanya mustahab (sunat -pent.).

. Zuhud dalam hal-hal yang sifatnya berlebihan, yaitu zuhud

dalam sesuatu yang tidak berguna dari perkataan, pan-

dangan, pertanyaan, pertemuan, dan yang lainnya.

. Zuhud dalam apa yang ada pada manusia dan apa yang ada

pada diri, dengan menganggap hina dirinya dihadapanAllah.
. Zuhud yang mencakup seluruhnya, yaitu zuhud pada sesuatu

yang ada pada selain Allah dan apa pun yang akan membuat

seseorang lalai dari-Nya. Zuhud yang paling afdhal adalah

dengan menyembunyikan zuhud tersebut dan yang paling

sulit adalah zuhud dalam kemakrnuran.
Kalaulah Anda memperhatikan sifat-sifat ini dengan

seluruh macam pembagiannya, niscaya Anda akan menda-

patkannya ada pada sosok Syaikh. Tidak pemah terlepas

darinya dalam semua gerak-geriknya. Zuhud yang berbeda

dengan zuhudnya para pendeta atau orang-orang sufi, akan
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tetapizuhud yang sesuaidengan manhajnya para nabi, zuhud

seperti zuhudnya Musthafa' Alaihbtulalatu Wassalam.

Peninggalan llmiah

Syaikh Rahimahullah telah mengarang dan mening-

galkan karya ilmiah dalam berbagai bidang, baik berupa re-

kaman ataupun tulisan dalam masalah akidah, fikih, hadits,

budipekerti, akhlak, muamalat, dan lainnya. Setnua itu berpe-

ngaruh besar dan bermanfaat bagi orang banyak, baik dari

kalangan masyarakat awam ataupun penuntul, ilmu. Animo

masyarakat sangat tinggi terhadap tulisannya. tlal ini menun-

jukkan kepercayaan mereka kepadanya. Karena, mereka me-

lihat Syaikh sebagai sosok yang cakap dan pan"as untuk me-

nerangkan hukum syariat, berfatwa, dan menulis.

Tulisan dan karangan Syaikh terkenaljelas dan gam-

blang. Jelas dari segi lafazh juga maknanya, jauh dari ung-

kapan-ungkapan panjang dan membosankan, atau terlalu

ringkas sehingga sulit dimengerti. Karangannya selalu disertai

dengan dalil yang shahih dan komentar )rang tr:gas. Dengan

kepiawaiannya dalam menpsun bab dan pemtragiannya ter-

hadap apa yang memang perlu dibagi serta larnnya dengan

cara menarik yang membuat karangan tersr:but menjadi

indah, menarik, dan bagus.

Di antara contoh yang menunjukkan perhatian besar

Syaikh terhadap penuntut ilmu adalah mewajiSkan mereka

menulis dan menyelesaikan beberapa masalah. Bahkan, ada-

kalanya para pemula pun ditugaskan untuk m,enumbuhkan

semangat dan memotivasi mereka.
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Syaikh selalu berusaha untuk tidak memaksakan pen-

dapatnya dalam hal-hal yang butuh untuk dimuqnwarahkan.
Bahkan, dia berusaha untuk mengikutsertakan muridnya

untuk memberikan pendapat. Tidak jarang juga dia lebih
memilih pendapat para muridnya dari pendapatnya sendiri.

Tidak mengherankan lagi bahwa hal seperti ini adalah se-

macam latihan bagi mereka untuk berani mengungkapkan

kebenaran. Beralihnya Syaikh dari pendapatnya dan memilih
pendapat muridnya bukanlah suatu'aib. Akan tetapi, sebetul-
nya ini adalah sifat mulia yang pantas mendapat ancungan
jempol. Sebagaimana Syaikh juga menggunakan metode
yang patut dicontoh dalam melatih para muridnya untuk me-
nyampaikan nasihat dan pelajaran ilmiah. Dia memberikan

mereka tugas untuk menyiapkan bahan dan menyampai-

kannya di hadapan murid yang lain, dan disaksikan oleh

Syaikh. Kemudian, dia memberikan komentar dan koreksian

atau mungkin dari sesama mereka agar para murid terlatih

untuk itu. Syaikh Rahimahullah juga mengadakan pelajaran

tambahan yang diisi oleh sebagian muridnya yang telah
mampu dalam bidang keilmuannya. Dia menyuruh mereka

untuk mempersiapkan dan mengajarkan ilmunya untuk para

pemula. Yang mulia Syaikh Muhammad bin Abdurrahman Al-

lsmaili mengajar faraidh, Syaikh Abdurrahman bin Shalih Ad-

Dahasy mengajar nahwu, Syaikh Khalid bin Abdullah Al-

Mushlih mengajar tauhid, Syaikh Sami bin Muhammad Ash-

Shaqir mengajar fikih, dan Syaikh Khalid Al-Mathrafi menga-
jarnahwu.sr

2tt Muridnya adalah Walid bin Ahmad Al-Husain.
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Peuurup

KITA MEMOHON KEPADA AII.AII KEBAIKAN

gaudaraku yang budiman, inilah yang bisa kukumpulkan

dari kisah para ulama mulia yang ber.ialan di atas
jalannya Mushthafa Shallallahu Alathi u,a Sallam dan di atas

jalannya para sahabatnya yang mulia. Semo3a Allah me-

ngumpulkan kita bersama mereka dalam naungan kemu-

liaan-Nya bersama para nabi, shiddiqin, syuhadil', dan orang-

orang shalih. Mereka adalah sebaik-baikteman berkumpul.

lmam AbulWafa' bin hqil berkata setelah dia menye-

butkan para syaikhnya dan perjalanan mereka menuju kam-

pung akhirat, "Sangat jauh! Allah yang Maha Pencipta mem-

berikan kepada mereka kondisidan ilmu seperti itu serta rela

memberikan untuk mereka keberadaan di hari y,rng sedikit itu

yang selalu berhadapan dengan rintangan, sedangkan Dia

yang memiliki segalanya. Dengan kehi,Cupan mereka yang

sekejap di atas dunia iniyang selalu berhadapan dengan ke-

getiran, tidak ... demi Allah, Allah tidal.r akan jdha, kecuali

dengan menjamu mereka dengan hidangan yarg pantas un-

tuk kemuliaan-Nya Yang Mahasuci, kenil<matan yang tak ada

habisnya, kekal abadi tanpa kematian, pertemrran yang tak
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akan ada perpisahan, dan kenikmatan yang tak ada getir-

nya.u"'

Allah akan meridhai dan menjadikan mereka orang-

orang yang diridhai, menjadikan surga sebagai tempat kem-

balinya, dan tempat yang mulia untuknya. Semoga Allah me-

ngumpulkan kita da n mereka bersama Mushthafa Sha llallahu
Alaiht wa Sallam. Kita berdo'a kepada Allah agar Allah mem-
berkati para pemuda kita dan menjadikan mereka sebagai

penerus ulama-ulama yang mulia tersebut, baik dalam ilmu,

amal, dan dakwah. SemogaAllah meluruskan langkah mereka,

menjadikan mereka bermanfaat untuk umat, dan sebagai

penerang akaldan sebagai penyejuk mata.

Segala puji bagi Allah yang dengan nil<rnat-Nya sem-
purna semua yang baik. Segala puji bagiAllah yang telah me-
nunjuki kta. Kita tidak akan mendapatkan petunjuk jikalau

Allah tidak menunjuki kita.

Shalawat beserta salam buat yang diutus sebagai rah-

mat bagi sekalian alam, yakni NabiMuhammad, keluarga, dan
seluruh para sahabatnya.

Ditulisoleh

Majid Khanjar Al-Bankani Abu Anas Al-'lraqi

23 Ramadhanl423H

N Al-Muntazham karangan lbnul Jauzi, (9/215), Zail Thabqat Al-
Hanabilah, (1/165), dan Shafahat min Shabil Ulama', (htm. 394).
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fi Sguhuri Ha,ptiht AL-

Akhirah
Al-Hamidi, Imam. Al-Jam'u

Bainerkh-Shahihain
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\l-Hanbali, Abdul Haly bin
Ammar. SgazharatAz-
Zhahab

Al-Harawi, Abu Ubaid. At
Gharibiyin

Al-Jauzi, lbnu. Al-Funuun
Al-Muntazham

Al-Jauziyah, Al-Hafizh lbnul
Qayyrm. HadilArutah

ZaadulMa'ad
Al-Khathib, Al-Hafizh Abu Bakar

Ahmad bin Ali. Tarikh
Baghdad

Al-Khaththabi. At-Taqgiid
f -Khurasani. Al-M uhadditsul

Fasil Baina Ar-raau-ti ual
Waa'i
nalwr., FaidhulQadir.

iubarak, lbnu. Az-Zuhd
vlundziri. At-Targhtb ua Ath-

Tharhib
rl -Muzzi, T ahdz b Al- Kamal

Al-Qadha'i. M usnad Asg -Sgihab
Al-Qar'awi, Ahmad. Hagat Asg-

AbdunahmanAs-Sa'dl
Al-Qardhawi, Yusuf.

Musykilatul Faqri
Al-Qaryuthi, Dr. Ashim.

Kaukab atun m t n Aimm ati I
Huda

Al-Qudhah, Dr. Amin.
MadrasahAl-Hadits fil
Bashrah

Al-Qurthubi, Imam. Al-Jami' li
AhkamAl-Qur'an

Al-Utsaimin. Fathu Rabbil
BarigahbtTalkhtshAl-
Hamauigah

Al -Yaqut. M uljam Al-Udab a'
An-Nasa'i. Al-M4jtaba

SunanAn-Nasai
An-Nawawi. Syarah Muslim

TahdzibulAsma'
walLughaat

BustanulArifin
Ash-Shalah, lbnu. M a' rifah

anua'Ulumul Hadtts
ShiganahShahlh

Muslim
As-Sa'di. TabirAl-

I{ar imun ahm an f i T af s i r
KalamilMannan

As-Safarini. Ad-Dunah Al-
Madhigah fi Aqdil Firqatil
Mardhigah

As-Sam'ani, lmam Abu Sa'd
Abdul Karim. Al-Arcab

As-Sanadi. H asg iah As-Sanadi
As-Sudais. Tutjumah

MuhammadAl-AminAsg-
Sginqithi

As-Suyuthi. T adrib Ar- Raawi
Asy-Syaf i, Manaqib Al-Imam

Ahmad
Asy-Syaibani, Mu hammad. A/-

Albani: Hagatuhuwa
Atpnnw

Asy-Syinqithi. Muhammad
Amin. AdhtuaulBagan

Ath-Thabrani, Al-Mujam Al-
Kabir

Al-Ausath
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_.Ash_slaghtr
Ath-Thahawi . M usgkilul Atsaar
At-Tibrizi.Mu hammad Abdullah

Al-Khathib. Al-M isy kah
At-Ti rmidzi. J ami' At-T irmidzi

SunanAt-Tirmtdzi
fu-Zahrani, Dr. Nashir bin

Musfir. ImamHadzalAshr
Barr, lbnu ftbdil. Al-lntiqa- fi

Fadha-ilAl-AimmahAl-
Fuqaha'

At-Tamhid
Jami'BaganAl-llmi

waFadhlih
Dawud, Abu. SunanAbu

Dauud
Hatim, Ibnu Abu. Al-Jarhuua

At-Ta'dil
Hibban, lbnu. Al-M ajruhin wa

Ad-Dhu'afa'
Ats-Tsiqat

Ibnu Khalika n. Wafiggatul
A'gan

lbnu Manzhu r, Lisanul Arab
'lwadhillah, Thariq bin. Rad'ul

J aani Al - M uta' addi' AIa Al-
Albani,

Iyadh, Al-Qadhl Tartib Al-
Madartk

Jauzi, Ibnul. Al-Manaqib
Shaidul Khathir

Katsir, Al-Hafizh lbnu. Al-
BtdagahuaAn-Nihagah

Tafsir Al-Qur'anAl-
,\zhiin

Majah, lb nu. Al- Nl uq addimah
Sunar,lbnuM4jah

Majalah AI -A rabiah. "Hayat As-
Sa'di"baris kt:- 1 2, edisi-95

Malik, lmam . Al-l 4 uwathatha'
Muslim. rV-Zuhd

ShahinMuslim
Nu'aim, l\bu. Hi\1atul Aultga'
Rajab, AI -Hafizh lbnu. Zatl

Thatt aq at Al-. H anab ilah
Sabiq, Sayyid. Fitlhussirah
Taimiyah, lbnu. Ll-Aqidah A,

Wasithigah
Al-Hanauiahfi

Aqid,ah
Al-UqudAd-

Dun,lgah

At-Taamuriyah
Fathu,?abbil

Barllah
M4jmu Al-Fatawa

Thalib, Nuruddin Maqaalat Al-
Abani

ubaid, N>u. Kitat, Al- Iman.
(tahqiq) Al-Albani

Wahhab. Muhammad bin Abd;'
KttaL'At-Taunid

**r.rt*

2'1 6 eeqa{autr'U hma Ltcnuntut I fnu


